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PRAKATA

Sebagaimana halnya dengan buku-buku PIA IV — jilid I, Ila, |lib,
dan Ili, maka jilid IV ini merupakan buku yang memuat makalah-
makalah dari para peserta PIA [V/1986 yang lalu. Keterlambatan para
peserta menyerahkan makalah sesuai dengan waktu yang telah ditentu-
kan oleh panitia penyelenggara berakibat tidak dapat diterbitkannya
makalah-makalah tersebut tepat pada waktunya, sehingga ketika persi-
dangan berlangsung, makalah-makalah tersebut hanya diperbanyak da-
lam bentuk stensilan.

Buku PIA IV - jilid IV ini disusun berdasarkan pengelompokan masa-
lah sesuai dengan subtema-subtema yang dibahas dalam sidang-sidang.
Makalah yang dimuat dalam jilid IV berjumlah 33 buah, meliputi
subterma Manusia, Lingkungan Hidup, Teknologi (8 buah); subtema
Sosial, Budaya (22 buah), dan subtema Konsepsi dan Metodologi
(3 buah).

Selama proses pencetakan jilid |V berlangsung, beberapa makalah
yang akan mengisi melengkapi jilid ini belum sampai di meja redaksi,
sehingga dengan sangat menyesal makalah-makalah tersebut tidak dapat
diterbitkan.

Seperti halnya dengan buku-buku PlA |V lainnya, beberapa maka-
lah yang lembaran aslinya tidak dikirimkan pada redaksi, hasil cetaknya
dengan sendirinya kurang memuaskan.

Harapan kami, mudah-mudahan buku PIA |V ini dapat bermanfaat
dalam melengkapi data tentang perkembangan arkeologi di Indonesia,
Asia Tenggara dan Pasifik.
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A. MANUSIA — LINGKUNGAN HIDUP — TEKNOLOGI



PANJANG SEGMENTAL TULANG PANJANG:
HUMERUS, FEMUR DAN TIBIA RANGKA GILIMANUK

(Estimasi Panjang Tulang Lengkap dan Tinggi Badan
dari Tulang tak Lengka)

Oleh
Agoes Soeprijo

PENGANTAR

Situs Gilimanuk adalah situs kubur prasejarah masa per-
undagian (Scejonc, 1975). Pertanggalan karbon terhadap arang
vang ditemukan dalam kubur ini mendapatkan ancgka 4 2000 ta-
hun scbelum gekarang (Sfoejuno, 1¢77). Ciri-ciri yang terda-

pat pada rangka mernunjukkan ras Mongolia (Jaccb, 1267).

Sistim penguburan tanpa wadah, dengan pola kubur pri-
mer, sekunder dan teraduk, serta posisi dan sikap rangka
yang bermacam-macam, menyebabkan tulang yanyg ditemukarn ba-
nya: vang rusalk, rapuh atau tak lengkap (Soeprijoc, 1982,
1484, 1985).

Rangka dapat memberikan bukti-buktl tenta ¢ individu
atau populasi yang diwakili cleh individu-individu (Jacob,
1969 ). Manusia dapat berbeda antara individu, antara golong-
an umur, antara kedua sex, maupun antara kelompok-kelompok
manusia (Jacob, 1973). Di antara berbagai lapisan sosial
ekonomis terlihat pula perbedaan dalam ukuran anthropometris,
demikian pula antara berbagai golongan karya. Variabel buda-
ya juga berpengaruh pada ukuran-vkuran anthropolegis karena
cara hidup, sikap kerja dan lingkungan (Jacob, 1980). Rang-

kaian penelitian terhadap rangka Gilimanuk yang berlangsung



di laboratorium ini baru sampai pada studi komparasi (Ja-

cob, 1983), yang akan dilanjutkan pada studi berikutnya.

Tulang panjang pada rangka khususnya tulang anggota
atas dan anggota bawah dipakai untuk menaksir (estimasi)
tinggi badan individu (Brothwell, 1979; Krogman, 1962; Ste-
wart, 1954; Ubelaker, 1978). Di antara tulang itu, humerus
(tulang lengan atas), femur (tulang paha) dan tibia (tulang
kering) adalah yang terbaik (Steele, 1970). Panjang segmen
tulang mula-mula diukur oleh Muller pada tahun 1935 (Steele
& McKern, 1969) pada humerus, radius dan tibia. Steele dan
McKern (1969) mengukur humerus dan tibia dengan cara yang
sama dengan Muller serta femur dengan pembagian segmen yang
ditentukannya sendiri. Steele (1970) mengukur ketige tulang
itu dengan pembagian segmen yang sama pada femur dan tibia,
tetapi berbeda pada humerus dengan pembagian segmen yang
dilakukannya pada tahun 19269. Sonder & Knuszmann (1885)
membagi humerus denyan pembagian lain. Pada penelitian ini,

peneliti mengikuti cara Steele (1870).

METODA
Pembagian Segmen

Steele (1973) membagi humerus dalam 4 segmen. Sumbu
panjang tulang menjadi pangkal proyeksi titik-titik batas
segmen, dan panjang humerus pada skala adalah panjang para-

lel humerus pada sumbu (GAMBAR 1).

Dari pengukuran ini dapat diperoleh:
segmen tunggal:

antara titik 1 dan 2

oo

antara titik 2 dan 3

H antara titik 3 dan 4

antara titik 4 dan 5

L
2
3
H&

[S9]



2 segmen berturutan:

HS segmen H1+H2
HG segmen H2+H3
H7 segmen H3+H4

3 segmen berturutan:

H8 segmen H1+H2+H3

Hg segmen H2+H3+H4

4 segmen berturutan sama dengan panjang

1
: 2
2 3
-3
— 4
& =
5
)
A B 7
c
titik terdekat 1. sama dengan 1A
c: put humeri 2. sama dengan 2A 1. sama dengan 1A
titik terjauh 43 fan 2. titik terdekat_
czput humeri 3 t5e;§e§§§§§'2tot tuberculum majus
tepi terdekat pada tuberculum- 3. fama dengan 2A
.718sa olecranil majus dan tuber 4. s.ma dengan 3A

culum ainus

tepi terjauh .
fpssa olecranii 4. sama dengan 3A ? t?:?kdengznk4i
D. ¢ terdeka

titik terjauh 5. sama dengan 44 e W)
trocnlea 6. szma dengan 5A . weme desgan B&



GAMBAR 1. - Pembagian segmen menurut Steele (1970) dan pe-
neliti sekarang (A), menurut Muller tahun 1935
dan Steele & McKern (1969) serta menurut Son-

der & Krnuszmann (1985).

Tata laksana pengukuran

Tulang ditempatkan pada kotak 3 dinding yang saling
tegak lurus. Di atas kotak ditempatkan gulungan kertas pada
kaca tegak atau penggaris panjang, yang dapat diyeserkan
horisontal paralel dengan sumbu panjang tulang. Titik peng-
ukuran diproyeksikan pada kertas, sehingga diperoleh panjang
paralel segmen dan panjang utuh humerus (GAMBAR 2). Cara ini

dipakai untuk mendapatkan ukuran dalam Satuan 0,01 mm.

A
ki 4 ol 3
GAMBAR 2.- A. Cara menempatkan tulang pada kotak dan proyeksi
titik pengukuran pada kertas.

B, Pengukuran jarak 2 titik ukuran dengan Dial Ca~-

liper Mitutoyo.



MATERI

Sejak ditemukan, situs Gilimanuk sudah digali 7 kali,
Dari 5 kali penggalian (1963-1973) telah didapatkan 102
rangka (menurut nomor rangka), terdiri atas rangka dewasa,
remaja, anak dan bayi. Pada penelitian ini hanya diteliti
rangka dewasa (TABEL 1):

T

T

BEL 1.- Jumlah rangka Gilimanuk dan humerus yang diteliti

Laki-Laki Perempuan Jumlah

Rangka 32 B 49
Humerus(semua) Kkanan 28 11
kiri 2% 13

53 24 T
Humerus (utuh) kanan 12 3
kiri 6 5

18 8 26

HASIL DAN PEMBICARAAN

Pengukuran pada 77 humerus (53 laki-laki dan 24 perempuan)
menghasilkan panjang segmen tunggal dan 2 atazu 3 segmen bertu-
Tutan sepertil pada TABEL 2. Banyaknya tiap-tiap segmen tidak
sama, karena banyak tulang yang tzk lengkap (TABEL 1). Perhi-
tungan dengan Student's t test antara kanan dan kirli mendapat-
kan perbedaan anatera tiap-tiap segmen tidak bermakna dengan
p. 0,001, kecuali pada H3 perempuan. Oleh karena itu data kanan
dan kiri disatukan menjadi kombinasi/Gilimanuk, sama halnya
dengan kelompok Kaukasid, Negrid dan Amer, Indian (TABEL 2).
Pada kelcmpok Yogyzkarta-Jawa tengah (Soenrijo, 1986), data

kanan dan kiri terpisah karena banyak yang berbeda bermakna.

Panjang tiap-tiap segmen

Mengamztl panjang tiap-tiap segmen seria membandingkannyea
pada beberapa kelompok, tampuk adanya pola tertentu (TABEL %),

Pan jang segmen l-I1 Gilimanuk laki-laki sangail menarik karena
besarnya, ia hampir sama dengan Xaukasid dan Negrid Amerika,
leblh besar dari amer. Indian maupun Yogya-Jawa Tengah. Padsa
rerempuan keadaannya berbeda, H1 Gilimanuk perempuan hampir



sama dengan Amer. Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah, lebih ke-

cil daripadz Haukasid dan Negrid Amerika.

Panjang segmen H3 Kaukasid dan Negrid Amerika lebih kecil
daripada Gilimanuk, Amer. Indian maupun Yogyakarta-Jawa Tengah,
baik pada laki-laki maupun padz perempuan.

Panjang segmerf H, Kaukasid dan Negrid Amerika jauh lebih
pan jang dafipada Gilimanuk dan Yogyakarta-Jawa Tengzh, tetapi
sedikit saja lebih panjang daripsd4a Amer. Indian, baik pada
laki-laki maupun perempuan.

Panjang segmen H4 Kaukasid dan Negrid Amerika jauh lebih
panjang daripada Gilimanuk, Amer. Indian masupun Yogyakarta-
Jawa Tengah. Pada laki-laki Gilimanuk lebih panjang daripada
Amer. Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah, szdangkan pads perem-
puan Gilimanuk dan Amer. Indian sama, dan keduanya lebih besar
daripada Yogyakarta-Jdawa Tengah.

Proporsi panjang sezmen terhadap panjang utuh

Miiller pada tahun 1935 (Steele & McKern, 196%9) menghitung
persentase panjang tiap segmen terhadap panjang utuh, untuk en-
dapat gambaran.sederhana proporsinya. Untuk menghitung proporsi,
hanya tulang utuh saja yang dihitung. Perbandingan antarz kelom-
pok (TABEL 4), menunjukkan persamaan pada semua segmen antara
Amer. Indian dengan Yogyakarta-Jawz Tengah, pada laki=-laki dan
perempuan. Pibandingkan dengan keduanya, Gilimanuk laki-laki:
H, Jjauh lebih besar, H, lebih kecil, H, dan H, lebih besar. lada
perempuan di antara ketiga kelompok hampir sama pada semua seg-
men.



TAEEL 2,- Panjang tiup-tiap segmen tunggal, 2 segmen berturutan, 3 cegmen berturutan dan panjang utuh
(4 segmen = Hm) serta kiszran (range) pada humerus kanan dan klri serta kombinasi rangka
Gilimanuk laki-laki dan perempuan

P —————————e L L e T T EE L L L b e L e e L b L e L DL e L DL

Laki-Laki
Kanan Kiri Kanan dan Kiri
Segmen n Yean 3. D. n Mean 5. D. Signifikansi n Hean §. D. Kisaran
g, 13 37,08 3,99 T 38,19 4,36 b B 20 37,47 4,04 30,31~ 46,10
i-iz 22 232,92 14,83 13 235,88 15,71 t. o. 41 234,29 15,12 200,48-267,76
.‘{3 24 25,30 2,67 21 25,338 2,52 t. 8. 45 25,33 2,57 21,42~ 31,88
Hd 22 14,74 2,02 17 14,54 2,11 t. 8. 29 14,65 2,06 10,33~ 18,57
Hg 13 263,12 19,38 6 272,38 14,32 t. 8. 19 26f,05 18,08 239,66-294,50
Hg 1B 255,40 14,45 16 259,18 17,13 t. 8. 34 257,18 ° 15,64  227,01-293,89
H.! 22 40,34 3,91 17 40,37 4,04 t. 8. 39 40,35 3.92 33,02~ 50,07
Hg 12 290,74 19,37 6 298,04 15,54 t. 8. 18 295,17 18,07 266,48-319,75
Hy 18 269,91 14,89 13 274,97 18,82 t. 8 31 272,03 16,54 238,15-293,23
) 510 12 304,78 20,03 6 314,07 16,43 t. 8. 18 307,88 18,95 280,01-339,33
Perempuan
L 4 31,73 3,69 5 30,11 2,79 T B 9 30,83 3,12 26,27~ 37,19
h, 8 220,27 12,60 13 218,35 13,84 t. 8. 21 219,08 12,59 190,70-239,56
H3 10 24,37 2,22 13 23,25 2.55' 8. 23 25,74 2,43 20,50- 29,10
Hy 8 13,26 1,01 1 13,04 1,16 £ & 19 13,13 1,07 11,08~ 14,87
HS 3 260,03 13,83 5 246,93 9,52 t. 8. B 251,86 12,36 235,86-275,69
He 8 244,76 12,95 13 241,60 14,06 t. s. 21 242,80 13,41 212,67-263,23
“'l' 8 37.52 2,76 1 36,25 3,14 t. 8. 19 36,79 2,97 32,57~ 42,93
Hy 3 281,32 15,72 5 270,55 11,45 t. a8 8 274,59 13,29 256,79-298, 12
Hy T 262,95 6,65 11 256,77 12,34 B 253,8% 10,60 237,20-276,9%

. 3 295,63 14,26 5 283,13 11,47 t. 8. 8 287,84 13,25 268,43-311,60

L T T T T T L L L L L e T EREEAsNECSECCOIENTINESTESESRTEESSaAmES



Tabel 3 Panjang segmen humerus pada beberapa kelompok

EOEoETaEooCSSsCEssEEEEEFEE N aENSSES SO AR T O ONS NS I SE ST e e n A n A e e o e

Gilimanuk Amer. Indian Yogyakarta-Jawa Tengah Terry Collection Terry Collection
Segmen Situs Prasejarah Situs Prasejarah Laboratorium Anatomi Kaukasid Negro

Penelitian Se- (Steele & McKern, (Soeprijo, 1986) (Steele, 1970) (Steele, 1970)

karang 1969) Kanan Kiri

Mean S. D. Hean 5. D. Hean S$. D. Kean S. D. Mean S, D. Mean 5. D.

Satuan ma Satuan cm Satuan mm “Batuan mm “Batuan co “Baztuan ca
Laki-Laki
n=18 n=57 n=30 n=30 h=61 n=42
B 37,47 4,04 \3.34 0.2? 32,92 3,17 33,39 2,50 3,74 0,26 3,85 0,26
Hy 234,29 15,12 24,63 1.1? 230,81 12,02 227,01 13,61 25,33 1,73 26,64 1,61
Hy 25,33 2,57 2,57 0,24 22,22 2,84 22,31 2,32 2,03 0,26 1,93 0,26
iy 14,65 2,06 1,38 0,18 13,66 1,72 12,82 2,63 1,75 0,19 1,7 0,17
Eg 266,05 18,08 27,97 1,19 263,73 13,85 260,41 14,75
He 257,18 15,64 27,20 1,17 255,03 13,13 249,39 14,02
HT 40,35 3,92 3,95 O, 35,88 3,50 35,19 3,45
Hy 293,17 18,07 30,54 1,23 285,95 14,97 282,78 15,17
Eg 272,03 16,54 28,58 1221 266,69 13,67 262,21 15,35
B, 307,88 18,95 31,92 1,30 299,61 15,63 295,60 15,35
Perempuan
n=8 n=25 n=30 n=30 n=52 n=5Y

H1 30,83 3,12 3,01 0,32 29,22 3,06 29,22 3,06 3,26 0,20 3,29 0,20
H, 219,08 12,59 23,11 1,15 213,92, 13,27 213,92 13,27 23,66 1,53 25,93 1,32
H} 23,74 2,43 2,49 0,29 22,24 3,44 22,62 3,70 1,77 0.20 1,83 0,22
K, % 407 1,34 0,32 12,54 1,48 11,29 1,25 1,49 0,17 1,61 0,18
HS 251,86 12,36 26,12 1,15 243,15 14,90 242,16 14,96
HG 242,80 13,41 25,60 1,21 236,16 15,12 235,22 15,19
iy 36,79 2,97 3,84 0,46 34,78 3,67 33,90 4,10
B, 274,59 13,29 28,62 1,2 265,39 16,60 264,78 16,80
By 258,33 10,60 26;95 1,24 248,71 15,62 246,51 15,61

H,o 287,84 13,25 29,97 1,32 277,93 17,18 276,06 17,32



BEL 4.- Persentase pan jang segmen terhadap panjang utuh humerus
vada bubcrépa kelompok
Amer. Indian (rilimanuk Yogyakarta - Jawa Tengah
emen Situs Prasejarah Situs Prasejarah Koleksi Laboratorium
Anatomi
Steele & McKern  Peselitian Seka- Sosprijo (1988)
{1968) rang
Kanan Kiri
Mean 8. .Db. Mean S. D. Mean S. D Mean E. D
Laki=Laki
n=57 n=18 n=30 n=30
H1 10,5 0,8 12,12 0,90 10,98 0,79 1131 O,
82 T, 1 1,3 74,79 1,66 T7;05 1;29 76,81 1,80
H3 8;1 0,7 8,36 0,55 7,41 0,83 T+58 9,77
H4 4,3 0,5 4,74 0,63 4,49 0,56 4,34 0,88
HS 87,6 0,8 86,85 1,06 88,03 0,93 88,12 1,14
HS 85,2 1,0 83,15 1,30 84,48 1,03 84,39 1,31
H7 12,4 0,8 13,10 1,0% 11,93 1,02 11,83 1,15
Hg 95,7 0,5 95,22 0,69 95,44 0,52 95,70 0,88
H9 89,5 0,8 87,91 0,88 88,94 0,89 88,72 0,7o
Perempuan
n=25 n=8 n=30 n=30
H1 10,1 1,0 10,74 0,93 10,52 0,88 10,70 0,77
H2 i 240 76,76 1,55 76,95 1,21 76,98 1,40
Hg 8,9 0,4 8,16 0,80 7,98 1,03 8,20 1,14
Hy 4,5 1,0 4,35 0,41 4,51 0,48 4,09 0,42
H5 87,2 1,% 87,'1% 113 87,47 1,09 817,68 1,21
“6 85,4 1,86 84,91 1,20 84,94 1,18 85,15 1,02
H-, 12,8 T3 12,51 0,97 12,50 0,95 12,26 1,12
Hg 95,5 0,9 95,39 0,67 95,46 10,62 85,85 0,5%
Hg 89,9 140 89,26 0,93 89,46 0,98 89,24 0,8)



TABEL 5.- Koefifigien korelausi anlara segmen dengan segmen serta

dengan panjang utuh humerus rangka Gilimanuk.

Laki-Laki n=18
Segmen H1 H2 H3 H4 H}O
H1 1,0000 0,5646 0, 7531 0,5108 0, 7395
H2 0,5646 1, 0000 0,2171 0, 1980 0,3364
iy 0,7531 0,2171 41,0000 0,6886 0,5104
H4 0,6108 0, 1980 0, 6886 1, 0000 0,4709
H1O 0, 7395 0,93384 0,5104 0,4709 1, 0000
Perempuan n
H1 1,0000 0,2574 0,3128 0,6294 0,5816
H2 0,2574 1, 0000 0,0653 -0,0227 0,9112
H3 0,3128 0,0653 1, 0000 0,3025 0, 3503
H4 0,6294 -0,0227 0, 3025 1, 0000 0.,2857
H1O 0,5816 0,9112 0,3503 00,2857 1, 0000
- 5 3 2 R -ttt - b e e

Korelasi antara segnen dengan panjang utuh (H1O) humerus Giliman:

Keeratan hubungan antara vanjang segmen dengan panjang utuh
humerus Gilimanuk pada laki-laki lebih baik dari pada perempuzan
(TABEL 5). Hy dan H, adalah segmen yang paling lemah keeratan
hubungannya dengan segmen yang lain. Pada perempuan dengan tu-

lang utuh sebanyak 8 memberikan gambaran yang lemah terutama

pada H4.

RHumus regressi segmen untuk panjang utuh humerus Gilimanuk
Adanya perbedaan pola panjang segmental (TABEL 3) dan juga

proporsi dalam persen panjang segmen terhada? panjang utuh (TaA-
BEL 4), menycbabkan umtuk kelompok Gilimanuk perlu mempunyai

rumus sendiri. Runus regressi

humerus Gilimanuk (TABEL 6) dihi-

tung dari 18 tulang yang utuh pada laki-laki dan 8 tulang utuh

pada perempuan. Jumlah tulang

10
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ta

ABEL 6.- Kegressi segmen terhadap panjang utuh humerus rangka

rilimanuk

Laki=Laki n=18

YL e

3,5716 Hy, + 174,41 = H s+ 11,74 63,92

1,2217 H, + 26,63 = H + 6,86 87,68

5,3786 Hy + 169,69 = H + 16,80 26,05

1,0219 H, + 249,16 = H + 17,24 22,17

0,9289 H, + 1,7760 H, + 27,68 =H &+ 2,52 98, 45

3,.3965 Hy + 1,1304 Hy - 39,62 = H + 3,14 97,58

1,9405 H, + 3,7299 Hy + 183,71 = H + 17,03 28,76

1,6105 Hy + 0,9898 H, + 1,1442 H, -~ 4,11 = H + 1,74 99,31
1,2641 H, + 2,3398 Hy + 1,1206 H, - 28,66 = H + 2,36 98,72

Perempuan n=8

2,3203 H, + 216,08 = H + 11,64 33,83

1,0896 Hy, + 47,12 = H ¢ 5,89 83,03

1,8414 Hy + 244,60 = H + 13,40 12,27

35,1984 i, + 247,86 = H + 13,71 8,16

0,9752 H, + 1,4830 li, + 26,55 = H ¢ 3,16 95,93

1,5350 H3'+ 1,0668 H, + 16,11 = H + 4,56 91,52

2,2148 H, + 1,5268 H; + 224,30 = H + 14,38 15,83

1,0535 Hy + 0,9791 H, + 1,2296 H, + 8,77 = H+ 1,17 99,22
2,6862 Hy + 1,1499 H3 + 11,0790 H, - 11,12 = H + 3,16 96,74

SEsSSEESsSsSsS===SS

yang rendah antara segmen u.j dan H4 dengan panjang utuh menye-
babkan tidalc semua rumus dapat dipakai dengan baik untuk meng-
hitung panjang utuh dari segmen tulang. Pada TABEL 6 di belakang
rumus regressi terdapat koeffisien determinasi dalam ¥ yang me-
nyatakan besarnya populasi yang tercakup bila dih}tung dengan
rumus itu. Segmen tunggal yang terbaik adalah H,, sedangkan dari
gabungan segmen sangat baik, kecuali H3+H4, untuk menghitung pan-
jang utuh humerus.

Panjang humerus terhadap tinggi badan

Panjang badan waktu hidup berbeda dengan panjang mayat,
perbedzan itu + 2,5 em (Steele, 1970). Pada situs Gilimanuk
dengan posisi rangka yang bermacam-macam, sukar sekali untuk

11



menentukan panjdng rangka atau mayat ketika diletakkan. Pe-
nentuan dengan cara lain perlu, yaitu dengan mendapatkan tu-
lang panjangnya (humerus, radius, ulna pada anggota atas dan
femur dan tibia pada anggota bawah). Pada kubur primer, pe-
ngukuran langsung dalam kubur dapat dilakukan sebagian=seba=
gian dari atap tengkorak sampai bawah tulang tumit (Soeprijo,
1985).

Panjang humerus dan tinggi badan atau panjang mayat pada
berbagal kelompok sudah diketahui (TABEL 7). Percobaan meng-
hitung persentase panjang humerus terhadap tinggili badan dari
mean saja mendapatkan gambaran perbedaan antara Ras sbb.:

Mongolid kurang 18,88 ¥
Kaukasid laki-laki dan perempuan 19,14 - 19,66 %
Negro laki-laki 19,62 = 19,90 %

perempuan 19,19 - 19,42 %

Yogyakarta-Jawa Tengah laki=-laki 19,06 - 19,32 ¥
perempuan 19,52 - 19,65 %.

Tampak kelompok Yogyzkarta-Jawa Tengah walaupun termasuk ras
Mongolid, berbeda dengan tentara Amerika yang Mongolid. Me-

lihat persamaan dan perbedaan yang acda pada berbagal kelom-

pok ini, maka-untuk rangka Gilimanuk dapat memakal kelompok

Yogyakarta-Jawa Tengah sebagai dasar perhitungan.

KESIMPULAN

1. Telah dihitung rumua regressi panjang humerus dari panjang
segmennya, khusus untuk rangka Gilimanuk.

2. Tinggl badan individu dari situs Gilimanuk dapat dihitung
dari tulang tak lengkap dalam 2 tahap?
- tahap pertema menghitung panjang humerus dengan rumus
regressi,
- tahap kedua menghitung tinggi badan dari panjang lengkap
dengan persentase.

12



TABEL 7.- Panjanz humerus dan tinggl badan atau panjang mayat (caca.
ver) sorta persentase panjang humerus terhadap tingg! bacun
atau panjang mayat -2,5 cm (Steele, 1370)

EesEsrssSS SISO AN S s CSSESEEa OSSR CATSISASSSsnSCREESS

Tinggi Badan

T’Il------

Satuan
Kelompok a  Humerus 2) (%)
po Metrik Panjang Mayat
Mean 3, D. Mean S. D,
Laki-Laki
Gilimanuk mm 18 307,88 18,95
Yogyakarta-Jawa
Tengah (Soeprijo, ) N
1986): Kanan mm 30 299,61 15,63 1576,17° 87,67 (19,32)
Kiri mm 30 295,60 15,35 1576,179 87,67 (19,0€)

Amer. Indian
(Steele & McKern,
1968) em 57 31,92 1,30

Tentara Amerika dalam perang Korea (Trotter & Gleser, 1958)
Kulit Putih: Kanan cm 2817 33,64 1,71  174,59° 6,74 (19,27)
Kiri  cm 2817 33,56 1,66 174,477 6,61 (19,24)
Negrc Amerika: Kanan cm 378 34,08 1,74 173,662 6,57 (19,62)
Xiri cm 385 34,08 1,74 173,580 6,54 (19,63)

Hongolid: Kanan en T4 31,77 1,86  168,26Y 6,60 (1s,88)
Kiri em 65 31,74 1,86  168,34Y 6,46 (18,85)

Mexiko: Kanan em 58 32,45 1,80 168.539 6,94 (19,25)
Kirt em 63 32,26 1,64 168,300 6,26 (19,17)

Puerto Rico: Kanan om 49 31,89 1,45 166,597 35,38 (19,14)
Kiri om 44 31,91 1,45 166,210 5,43 (19,20)
Terry Collection (Smithsonian Institution): Kaukasid

(Trotzer & Gleser, Q
1952) em 255 33,00 1,79 167,897 7,34 (19,66)

(Steele, 1970) em &1 32,85 2,02 168,44 8,11 (19,50)
Tentara Amerika pada Perang Dunia II (Trotter & Gleser, 1952)
Kulit Putih: Lengkap em 545 33,60 1,67 173.505 6,63 (19,32)
- Tak Leng<cap cm 165 33,68 1,58 174,447 6,09 (19,31)
Negro Amerikat em 54 33,79 1,34 172,11 6,14 (19,63)
Terry Collection (Smithsonian Institution): Negro

(Trotter & Gleser, 1) -
1952) em 360 33,78 1,88 170,237 17,81 (19,84)
(Steele, 1970) cm 42 34,25 1,64 172,029 17,84 (19,90)
Perempuan
Gilimanuk am 8 287,84 13,25

Yogyakarta-Jawa
Tengah (Soeprijo, J
1986): Kanan mm 30 277,93 17,18  1439,337 82,63 (19,65)

Kird mm 30 276,06 17,32 1439,337 82,63 (19,52)

Amer., Indian
(Steele & McKern,
1968) em 25 29,97 1,32

Meso-Amarican
(Genoves, 1967) cm 15 28,24 1,28
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TABEL 7.- Lanjutan

-I--.-B.-.----l--------..--- = _-----------"17----3-303
St Tinggi Badan
Kelompok Metrik N Humerus Pan jang Hayatz (%)
Mean S. D. HMean S, D.
Perempuan

Terry Collection (Smithsonian Institution): Kaukasld

(Trotter & Glesser, D)
1952) cm 63 30,43 1,73 158,397 17,51 (19,21)
(Steele, 13970) em 52 30,18 1,71 157,62 7,96 (19,15)
Terry Collection (Smithsonian Institution): Negro
(Trotter & Glesser, )
1952) em 177 30,76 1,58 158,397 6,53 (19,42)
(Steele, 1970) em 57 30,68 1,55  159,88Y 6,88 (19,19)

P EE T b T L e E i s L P D B P e D LD L P bl b e

3. Panjang segmental humerus rangka Gilimanuk berpola sama
dengan kelompok Amer. Indian dan Yogyakarta-Jawa Tengah
kecuali Hy dan H, laki-laki, berbeda dengan kelompok Kau-
kasid dan Negrid Amerika.

4. Persentase panjung humerus terhedap tingzi baden bVerbeda
antara Ras.
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ASPEK EKCLOGI DALAM PENELITIAN ARKEOLOGI

Oleh
Heriyanti Untoro Dradjat

Vakalah ini dimaksudkan uantuk memberikan sekedar gam =
baresn mengenai pandangan ekologi bagi interpretasi arkeclo-
gi, sehingga permasalzhan masa lalu yang menyangkut aktifi-
tes manusia terhadap lingkungannya dapat diketahui. Kelang-
sunzan kehidupan manusia secara langsung atau tidak lang -
sung bergantung kenaia lingkungan alam dan fisik tempatnya
hidup (Suparlan 1983)., Sejakx masa lalu m2nusia telah meman=-
Teatkan linglungan, beik dengan cara mengelola, membudida =
yakan, memeliharz maupun merussknya guna kepentingan kehi -
dupan manusia itu sendiri, Selain itu menusis turut mencip-
takan corak dam bentuk lingkungannya. ¥egintan manusiz se -
perti yanz termzktub di atas, dapet tercermin ileri bukti -
bukti arkeologi yang diperoleh baik yang berwujui artefal,
ipsefak maupun ekofak.

Pentingnya pendekatan ekologi dalam penelitian arkeolo-
g1 sebenarnya bukan hal baru bagi kita., Unlam 3Seminar Arkeo-
logi tahun 1276, Teuku Jacob telah menzulns perlunya penge -
tzhuan mengenai lingkungan seperti ekosigtem, habitat, adap-
tasi dan sebagainya guna dapat merexonstruksi kehidupan ma-

nusia di masa lampau (Jacob 1977). Berdasarkan pendapat ter=-



3ebut, dapat disimpulkan bahwa pemikiran aspek ekologi me -
mang petut dipikirkan sevagai hal yang tidak dapat diabaikan
dalam memahami pengetahusn tentang kehidupan manusis seper=
ti pula yang dipelajari dalam arkeologi.

Kendati demikian, perhatian penelitian arkeclogi di In-
donesia sampai saat ini pade umumnya hanya dipusatkan pada
benda-benda buatan manusia saje (Miksic 1931:1), pernatian
terhadap indikasi lingkungan kurang dipernhatikan secara sek-
sama. Dengan demikian seringksli vara arkeolog kurang dapat
mengerti dengan jelas konteks lingkungan masa lalu (Butzer
1932:5). Untuk merdapatkan samberan yzng jelss meagenzi ke
a laan lingkungan kuna, integrasi data arkeologi dan datz me-
ngenzi lingkungan penting dilakuxan, karenz hal ini akan
menimbulkan verbagai alternatip lein bagi kesimpulan peneli-

tian tentang manusia masa lampau.

G

Zkolcegi aialah studi tentang interaisi antara mahluk
hidup dengan lingkungan hidupnya, Inti permasalahan ling -
kungan hidup adalah hubungan mahluk hidup, khususnya manua=-
sia dengan lingkungan hidupnya. Oleh karena itu permasalah-
an 1lingkungan hidup psda hakekatinya merupskan pula pernma =
szlahan ekologi (Ndum 1971:8; Sumarwoto 1983:14)., Sedangkan
arkeologi yang mempelajari tentang manusia masa lalu dengan
segala aspeknya telah sewajarnya untuk menelusuri pula hu =
bungan antara kegiatan manusia dengan lingkungan alamnya
yang dijembatani oleh pola-pola kebudayaan.

Situs delam arkeclozi merunskan sumper data dan ber -
fupggsi sebagai labolatorium dalzm menghadapi masalsh tentang

masa lalu, Dalam pandangzsn ekoloxi, keberazdaan situs 4i suae
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tu tempst merupakan bagian dari suatu rangkaian ekosisten
manusia dan lingkungannya. Bukti arkeologi telah menunjukan
bahwa manusia sejak masa lalu telzh mengenal akan kearifan
lingkungan sehingga lingkungen alam telsh iiubah me: jadi pe-
nunjang bagi lingxunsan hidup yang dibuat oleh manusia, Mi -
salnyz saja kehidupzan manusia di dalam gua. Terpilihnya tem-
pct tersebut sebagai tempat tingzZal manusia disebabxen ka -
rena ruang yang terilapat dalam gu= dianggap cukXup 2man, ba=-
ik dari bahaya hujan dan panas maupun ~fangguan binatang bu-
as. 3Jerdasarkan hal tersebut manusia telah mem:nfaatkan ke-
arifan lingkungan yang ada di sekelilingnya. Tindakan manu-
sia serupa ini secara disadari atau tidak telah mengubah e-
kosistem alami yaitu ekosistem gua menjadi ekosistem buatan
dzlam hal ini menjadi ekosistem hunian. Guz yang pada umum-
nya hanya merupakan habitat dari jenis faune dan flora ter-
tentu szja berubah ekosistemnya setelah dijadikan habitat
pula oleh manusia (Howarth 1983:365-383). Perubshan ini di=-
sebabkan karenz kegiatan manusia itu sendiri dalam penyesu -
aiannya di tem>at huniannya ini, yang mempengaruhi pula or-
ganisme lain yang hidup pada habitat yang sama,

Oleh sebab itu dalam uszha untuk menelusuri kembali
lingkungan masa lalu, nengetahuan mengenai habitat organis-
me merupakan salzh satu premise dalam menentuian interpre =
tasi data yang diperoleh (Greertz 1383:1). Selain itu penge-
tahuan serupa ini sanget penting untuk membantu pemzhaman
tentang tafonomi berbagai ekofak yang seringkali ditemukan
dalam penelitien arkeologi (Mundardjito 1982),

lial lain yang nenting diperhatikan dalam menjajagi pe =
nelitisn tentang lingkungan Xuna ialah memnerhatikan kompo -

nen=-komponen lingkungan alam sekeliling situs, misalnys kon-
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teks stratigrafi kotakegalian dengan stratigrafi alami, kon=-
teks situs dengan bentang-zlam dan konteks situs dengun lo-

kasi sekelilingnya. Seringkali dalem penelitian yang kita
lakukan, perhatian hanya ditujukan pada stratigrafi kotak-
galian saja, tanpa memperhatiken stratigrafi alami, Sebe =

nernya langkah terbaik adalah mengamati kedua lapisan ta =

nah tersebut dan membendingkannya sehingga dapat diketehui

a pakah urutan stratas yang terdapal pada kotak-galizn meru=
pakan tanzh asli, tanah urugan atau tanah buangan Gan se =

bagainya., Dengan demikian dapat ditentukan pula sedimenta-
5i zkibat aktifitas manusis dan seliimentasi alami, sehing-
ga pemznfaatan lingkungan di situs tersebut setidaknya da-
pat diduga,

Konteks situs dengzn bentzng alam dimaksuikan uniuk
mengetahul lingkungan secara mikro, meso maupun nakro. Se=
cara mikro mengacu pada pemanfaaten situs pada sazt berfung-
8i; secara meso mengacu pada pengameten bentuk~bentuk lahan
sekeliling situs sehingga diperolch ketercngen daerah yang
digunaken seczra langsung untuk mata pencaharian, nisalnya
szwah dan sebagainya, Sedangkan sezara makro untuk menentu=
kXan lingkungan regional yang mungkin masin berkaitian dengan
situs yang tengah kita teliti. Rekonstruksi lingkungan kuna
zgperti yong kite harapkan akan lebih mendekati perafsiran
Positip bila disertai dengan pengujian di labolatorium., A=
nzalisa yangz dimaksui meneakup analiss tekstur, nartikel, mi-
neral dan sebagainye (Shackley 1981:1=37; Corawall 1971).
Langkah-langkah yanz tersebut di =ztas didasarkan pada pe =
mikiran tahwa situs merupakan bagian dari bentang alam
yang bernubungan dengan ekosistem manusiz, sehingga pem =

bentukan dan penchancursn situs yang didugas dilakukan oleh
=4



manusia dapat tercermin di dalam situs dengan bentang alam

sekelilingnya (Butzer 1982:35=156).

I1I,

Pemznfaatan lingkungesn oleh ma2nusia pada jaman lempau
menyebabkan pula berbagai dampak, baik yang bersifet posi-
tip maupun negatip. Dampak tersebut mungkin terasa pula di
sazt situs masih berfungsi atau dapat diraszkan pada masa
kemudian, Pada saat menusia mulai memerlukan lahan untuk
pertznian, pembuxasn huten mulei dilakuxan dan hal ini me-
rupzakan pula awal perusazkan lingkungan, l'akin bertambahnya
populasi manusia lebih banyak lahan yang dibebzskah dan se-
makin banyek pula hutan berkursnz, Tindakan serupa ini mem=-
persempit pula habitat beberapa jenis frunaz, bahkan tidak-
mustzhil turut mermusnahkannya. Sampai sazt ini penelitian
terh2iap dampzk langkunzan vang diskibathan oleh mrnusia
masa lalu belum banyek diteliti, Pengetehuan kite mengenai
lingkungan kuna masih terlalu sedikit, dan terkadangpun me=~
ngenai hal ini kita ketahui dari hasil penelitian geologi
(Sartono 1980; Widiasmoro 1982) dan lainnya (Soekarto 1982),
Sebenarnya data arkeologi yeng ditangani secara maksimal
yaitu selain dengan analisa arkeologi dan bantuan labolato=-
rium dapat mengungkapkan lingkungan kuna tersebut, Valaupun
mungkin hasilnya hanya meléhirkan sebagian kecil dari per =
masalahan lingkungan yzng ade, namun usaha untuk menjajagi
ke arah tersebut dapat dilakukan, seperti yang telah dike -
mukakan.oleh Butzer (1971; 1982), Shackley (1981), Evans
(1978) dan sebageinya.

Sampai saat ini penulisan mengenai arkeologi yesng me -
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nyesngkut aspek ekologi pernah disinggung antaranya oleh Scejone
(1976) tentang mulainya pembudidayaen hutan sebagai lahan
pertenian yeng muncul di masa bercocok tanam serta dampak
yzng terjadi, dan Soediman (1982) telah membzhas vendsyagu-
nasn sumber daya alam yeng dilakukan oleh manusias seperti
pembuatah hata serta energi yang dibutuhkan begi pembekar-
annya serts perkiraan dampak yeng terjadi pade masa sejarah,
Pemanfaatan sumber daya lingkungan yang berlebihan oleh
manusia dapzt menimbulkan berbegai dampak negatip. Suatu
contoh yang telah terjadi dan berkaitan dengan data arkeo-
logi yaitu di pantai utara Jskarta. Pembangunzcn kota
Jakarta yarg dilakuken sejak tahun 1640 banyak menggu-
nakan terumbu karang sebagai bashan bangunan baik untuk
dinding kota, fondesi maupun hal lainnya. Karang terse-
but diveroleh dari teluk Jakarta dan pulau-pulau Seri-
tu, Pengambilsn karang secara besar-besaran ternyata
menimbulken deboisesi, bahkan dapet_ menhenggelamkan pu-
lau seperti hilangnya pulau Ubi di gugusan kepuleauen
Seribu diduga akibat karena hal tersebut. Dampak yang
t imbul a2kibat campur tangan manusia terhadap lingkungan
beberspc abad yang lalu baru dirasakan saat ini (Ongko=
sono 1981),.

Berdasarkan kenyzataan di atas, mungkin sekali hal
serupa terjadi pula di situs-situs lain, seperti peng-
gunaan karang di daerah 3anten, penggunaan batu andesit
untuk candi-candi dan sebageinya., Pemanfeatan sumber=da=-
Ya alam yang berlebihan mengakibatkan daya dukung ling-
“ungan menjadi rendah., Untuk mengetahui hal tersebut

masih diperlukan pznelitian 1an analisa yang mendalam
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terhadzp situs-situs arkeologi Fang <entunya disertai
Penerapan aspek-gspek ekologi sehingga maszalah tentang

lingkungan~kuna di situs tersebut dapat tergambarkan,
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EKOLOGI, ILMU LINGKUNGAN, DAN ARKEOLOGI
(Manfaat dan Risiko Kegiatan Arkeologi Terhadap Lingkungan)

Oleh
Mohamad Soerjani

1 PENDAHULUAN

Kehidupan memiliki ciri adanya pertukaran zat dan energi (metabolisme),
pertumbuhan, perkembangbiakan, dan adaptasi. Hl ini berlangsung dalam
suatu sistem yang dicirikan oleh adanya materi, energi, ruang, waktu, dan
keanekaan (diversity). Demikian pula halnya dengan sistem kehidupan di
mana terdapat manusia di dalamnya. Yang kemudian menjadi berbeda adalah
karena manusia memiliki dan menggunakan akal pikiran yang berkembang men-
jadi ilmu pengetahuan serta menciptakan alat yang kemudian berkembang men-
jadi teknologi. O0leh karena itu kehidupan ménjadi berubah, karena diwar-
nai oleh gagasan, pikiran, nilai, dan kreasi manusia, baik yang fisik ma-
upun yang abstrak. Jadi kehidupan yang didominasi oleh manusia akan ber-
cirikan metabolisme, pertumbuhan, perkembangbiakan, adaptasi, dan kebuda-
yaan. Atau adanya ciri berikut : materi, energi, ruang, waktu, keanekaan,
dan kebudayaan.

Makalah ini mencoba melihat hakekat kehidupan itu dan keberadaan manusia
di dalamnya dari tiga skenario : ekologi, ilmu lingkungan, dan arkeologi.
Ketiganya mempunyai ciri yang sama, yakni pengkajian tentang kehidupan de-
ngan manusia di dalamnya. Dalam ekologi, manusia dilihat secara imanen
karena bélum/tidak mendominasi kehidupan; dalam ilmu lingkungan, manusia
dilihat secara imanen karena ketergantungannya pada pengada lain, tetapi
juga secara transenden, karena peranan besarnya sebagai agen perubah co-
rak kehidupan; sedang arkeologi menekankan masalah kehidupan ini dari di-
mensi waktu (dan ruang) serta kebudayaan manusia. Dalam kesamaannya ini-
lah maka arkeologi perlu dilengkapi dengan konsep dasar ekologi maupun
ilmu lingkungan, agar pemahaman pikiran, perilaku, kehidupan, dan kebuda-
yaan masa lalu dapat diperoleh dalam keutuhan dan dapat dipakai untuk me-



ngembangkan kearifan kehidupan kita masa kini dan masa yang akan datang

secara utuh pula.

2 EKOLOGI

Hippocrates (460 - 377 SM), Aristoteles (384 - 322 SM) dan beberapa fil-
suf Yunani kuno sydah banyak menyebut berbagai prinsip kehidupan bernada
ekologi dalam ajaran filsafat mereka. Juga A. van Leeuwenhoek pada per-
mulaan tahun 1700 sudah menyatakan tentang adanya rantai makanan dan pe-
ngaturan populasi makhluk hidup. Namun perkataan ekologi sendiri baru
muncul tahun 1869 atas saran E. Haeckel, seorang ahli ilmu hayat Jerman.
Ekolog1 (dari akar kata oikos) bermakna ilmu tentang rumah tangga makhluk
hidup. Satuan terkecil dari ekologi adalah individu. Sekumpulan indivi-
du dari jenis yang sama disebut populasi, jadi ada populasi manusia, po-
pulasi kijang, populasi pohon bambu, dsb. Kalau makhluk hidup yang ber-
ada dalam suatu habitat (tempat tumbuh atau tempat kehidupan) itu terdi-
ri dari berbagai jenis, maka kumpulan itu disebut komunitas. Kalau dalam
suatu sistem terdapat makhluk hidup (dari satu atau berbagai jenis), maka
bersama dengan pengada mati lainnya, keseluruhan sistem itu disebut eko-
sistem. Sedang seluruh kehidupan di bumi disebut ekosfir atau biosfir.

Sebagai kelanjutan dari sistem hirarkhi seperti ini adalah bahwa semen-
tara bagian-bagiannya bergabung untuk menunjukkan fungsi keseluruhan,
timbul sifat atau sesuatu yang baru yang menjadi milik keberadaan ber-
sama. Ini disebut juga sifat yang tidak dapat dikurangkan atau '"non-
reducible properties" karena sifat itu muncul sebagai sifat bersama ka-
rena keberadaan bersama, yang juga disebut sebagai “emergent properties"
dalam ekologi. Sedangkan tanpa melihat hubungan timbal-balik yang ter-
jadi antara bagian-bagiannya, yang nampak hanyalah jumlah dari sifat
masing-masing atau sifat-sifat kolektip ("collective properties"). Se-
bagai misal adalah suatu komonitas yang terdiri atas rumput, kijang,
dan harimau, yang dalam suatu sistem alami yang seimbang ketiganya akan
saling mempengaruhi dan menimbulkan suatu proses seleksi alami yang se-
hat, yang menyebabkan terciptanya suatu komunitas yang seimbang. Kese-
imbangan populasi dalam komunitas tidak akan tercapai apabila salah sa-
tu dari ketiga komponen itu dikeluarkan dari sistemnya.

Saling ketergantungan berbagai pengada dalam ekosistem atau dalam ekos-
fir dikuatkan dengan hipotesis Gaia ("dewi Bumi") yang menyatakan bahwa
makhluk hidup, terutama jazad renik, telah berevolusi dengan lingkungan
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fisik sedemikian rupa sehingga menimbulkan sistem pengendalian yang ru-
mit, wuntuk memungkinkan bumi berada dalam kondisi yang mampu menopang
kehidupan (Lovelock dalam Odum 1983).

Seperti dapat dilihat dalam Tabel 1 berikut, bumi tanpa kehidupan akan
sangat gersang, -sedangkan adanya makhluk hidup di bumi telah merubah rona
Jadi kehidup-
an dan bumi berinteraksi secara pasti sehingga tercipta keadaan seperti yang

bumi sedemikian rupa sehingga memungkinkan adanya kehidupan.

kita alami sekarang.

Tabel 1 Perbandingan keadaan atmosfir dan suhu
di Mars, Venus, dan Bumi tanpa kehidu-
pan serta Bumi sebagaimana keadaannya

sekarang*
Bumi
Komponen Mars Venus 1
Tanpa Dengan
Kehidupan | Kehidupan
ATMOSFIR
co, 95% 98% 98% 0.03%
N, 2.7% 1.9% 1.9% 79%
0, 0.13% Sedikit Sedikit 21%
S LHU )
Permukaan °C - 53 477 290+50 13

*Lovelock dalam Odum (1983).

Kedudukan manusia sendiri dalam keseluruhan kehidupan dalam ekosfir adalah
seperti terlihat dalam Gambar 1, yang memperlihatkan secara jelas keduduk-
annya yang imanen dalam jaring-jaring kehidupan atau jaring-jaring makanan.



PEROMBAE (DECOMPOSER)

Gambar 1 Kedudukan manusia yang imanen dalam

jaring-jaring kehidupan (Soerjani 1986).

3 EKOLOGI, MANUSIA DAN TLMU LINGKUNGAN

Dalam ekologi kita mengenazl apa yang disebut autskologi atau ekologi

ari satu jenis makhluk hidup, sedang sinekolcoi adalah ekologi dari
d tu j knluk hidup lang k ial kologi d
0

)
pust’}
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kumpulan berbagai jenis makhluk hidup. Ekolegi manusia berarti
autekologi yang mempelajari manusia sebagai folus aclam ekosistem.
Karena manusia merupakan titik pusat perhatian, maka manusia sering-

kali dianalisis dalam kedudukan dan pevilakunya yang transendental
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Gambar 2 Perkembangan ekologi menuju ekologi manusia
dan hubungan keduanya dengan ilmu lingkungan.

Kedudukan manusia yang imanen dalam ekosistem dan sekaligus transenden
dalam lingkungan hidup dapat dilihat dalam Gambar 3.

TUHBUHAK

Gambar 3 Kedudukan manusia yang imanen sebagai bagian dari
dunia binatang dalam ekosistem, tetapi yang dalam
perkembangan kebudayaan manusia juga berkedudukan

secar? transenden ( Lohani 1984; Soerjani 1984;
1986

Perkembangan peralatan, teknologi dan ilmu pengetahuan manusia
menghasilkan kebudayaan yang meletakkan kedudukan dirinya secara

transenden dalam lingkungan hidup. Tetapi karena sekaligus manu-
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sia juga berkedudukan secara imanen dalam ekosistem sebagai bagian
dari hewan, maka kedudukannya yang transenden itu harus pula di-
wujudkan daiam tanggungjawabnya yang besar tidak saja terhadap
sesama manusia, tetapi juga terhadap pengada-pengada yang lainnya.
Karena semuanya itu tiada terkecualinya adalah pendukung-pendukung
kehidupan. )

Sementara itu lingkungan hidup sendiri berubah coraknya, karena
sebagian dari ekosistem akan berubah menjadi lingkugan hidup buatan.
Sedangkan jaringan hubungan sosial manusia juga menciptakan adanya
lingkungan hidup sosial ( lihat Gambar 4 )

2
Cay T — ‘“ns\" L
Ling ?
Kungan winY
Gambar 4. Hubungan berupa seleksi dan adaptasi (lihat pa-
nah) antara lingkungan hidup alam (ekosistem),
lingkungan hidup buatan {man-made-environment)

serta lingkungan hidup sosial dengan segala pra-
nata di dalamnya (Soerjani 1986).

Hibungan antara ketiga bagian lingkungan hicdup itu berupa seleksi

dan adaptasi di antara ketiganya, sehingga tercapai keseimbangan-
keseimbangan. Dengan sendirinya kalau salah satu bagian 1ingkungan
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hidup itu berada dalam kualitas yang kurang baik, seluruh 1ingkungan
hidup itu akan menurun pula kualitasnya. Jadi ketiganya harus ber-
ada dalam keadaan atau kualitas yang baik agar seluruh lingkungan
hidup (termasuk manusia dan makhluk hidup lainnya) dapat melangsung-
kan perikeniduparf yang baik, sehat, dan sejahtera.

4 EKOLOGI, ILMU LINGKUNGAN DAN ARKEOLOGI

Ekologi, ilmu lingkungan, dan arkeclogi pada hakekatnya mempunyai kesamaan
pendekatan, yakni pendekatan yang utuh, atau yang holistik dari kehidupan.
Kehidupan mempunyai ciri adanya metabolisme, pertumbuhan, perkembangbiakan,
dan adaptasi. Dalam ekologi kehidupan itu dipelajari menurut dimensi mate-
ri, energi, ruang, waktu, dan keanekaan (diversity). Dalam ilmu lingkungan
dan arkeologi dimensi itu ditambah dengan kebudayaan, dengan perbedaan haki-
ki bahwa dimensi waktu dan kebudayaan dalam arkeologi mendapat tekanan ter-

sendiri.

Perbedaan lain antara ekologi dengan ilmu lingkungan dan arkeologi adalah
adanya pandangan yang imanen saja dalam ekologi, khususnya yang menyangkut
kedudukan makhluk hidup, terutama manusia. Sedangkan dalam ilmu lingkungan
dan arkeologi manusia harus dilihat secara imanen juga karena sebuah tata-
nan, prinsip, dan hukum kehidupan berlaku sepenuhnya pada manusia, tetapi
yang dari segi kébudayaannya manusia memang berkedudukan transenden mengi-
ngat peranan besarnya sebagai agen pengubah corak kehidupan. Tetapi untuk
suatu keseimbangan yang layak, kedudukan yang transenden itu tidak dilibat
sebagai haknya untuk mengubah Tingkungan hidup sekehendaknya, tetapi pada
kewajiban dan tanggung jawab untuk mengelolanya.

Dengan menambahkan tekanan pada dimensi waktu dan kebudayaan, maka arkeologi
meliputi ilmu lingkungan masa purba, dengan mana kita mencoba memahami gam-
baran tentang bentuk-bentuk peninggalan purbakala, persebarannya dalam tata
ruang, dan fungsi serta berlangsungnya bentuk-bentuk ciptaan itu, semua da-
lam dimensi waktu (1ihat Mundardjito 1984). Bentuk peninggalan itu dapat
berupa benda, yang seringkali mengandung pesan dan isyarat kebudayaan yang
sangat mendalam, dan dapat pula berupa bahan etnografi serta data tekstual
lain dari sejarah (lihat Mundardjito 1984). O0leh karena itu menurut Mun-
dardjito (1984) secara keseluruhan arkeologi memberikan perhatian (yang se-
imbang) pada apa, di mana, bilamana, bagaimana, dan mengapa sesuatu terjadi.

Oleh karena itu untuk mencapai maksud itu secara optimal, keempat bentuk ben-
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da arkeologi, artifak, fitur, ekofak dan situs*harus dipelajari secara utuh,
dengan model holostik atau model sistemik seperti yang dianjurkan oleh Har-
desty, Vayda dan Rappaport (1lihat Mundardjito 1984).

5 INTERAKSI UAN DAMPAK

Dalam kehidupan semua bagian-bagian yang ada dalam suatu sistem akan ber-
interaksi satu sama lain, baik dengan sesama maupun antara makhluk hidup
dan benda mati. Akibat dari interaksi itu adalah timbulnya beberapa per-
ubahan yang disebut dampak. Dalam ekologi interaksi dan dampak itu ber-
langsung secara netral dan harus dinilai secara obyektif. Sedangkan dalam
ilmu lingkungan karena kedudukan manusia yang transenden, ada dampak alami
yang diterimanya dari alam, baik fisik maupun hayati, di samping itu ada
dampak sosial yang diperolehnya dari manusia lain dari suatu interaksi so-
sial, yang menimbulkan perubahan-perubahan sosial (Gambar 5).
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Gambar 5. Interaksi dan dampak yang terjadi dalam
ekosistem (A) dan interaksi serta interaksi
sosial dengan dampak serta dampak sosial yang
terjadi dalam lingkungan hidup (B).

M = manusia dalam ekosistem; m = manusia da-
lam lingkungan hidup yang bertindak sebagai
agen perubahan.

* artifak = benda yang jelas menunjukkan bekas garapan menusia, termasuk peralatan yang
dipak2i, dan limbah yang dihasilkan. '
fitur (fiature) = bangunan atau artifak yang tidak depat dipindahkan {candi, umpuk~
umpuk , saluran irigasi, jalan, dsb) dari tempat kedudukannya ‘matrik).
ekofak = lingkungan hidup masa lzlu, baik artifak, fitur, maupun biota da abjots yang
tidak:terjaman eleh:manosia di masa jalu.
situs = habitat purbakala dari kehidupan (manusia) masa lalu, yakni di tempat wena te-
lah ditemukan artifak, fitur, atau ekofak.



Karena interaksi ftu berlangsung melalui berbagai jalur, maka dalam mem-

perhitungkan interaksi dan dampaknya, perlu dilihat secara total pula se-
perti terlihat dalam Gambar 6.

Dampak yang ditimbulkan oleh 1imbah (dalam arti luas) dari berbagai kegi-
atan manusia dapat berupa dampak langsung ataupun tidak langsung melalui

sumber daya fisik berupa dampak fisik, melalui sumber daya hayati berupa

dampak hayati dan melalui manusia lain berupa dampak secsial.

oAMPANK "‘r‘rl

on‘?ﬂt SISM‘

Kegiatan manusia (m) dalam mengelola sumber
daya dengan teknologi (T),-menghasilkan ke-
cuali produk (P) juga limbah industri (LI).
Dalam mengkonsumsi ?K) juga timbul Timbah
{LK). Limbah-limbah itu menimbulkan dampak.

Gambar 6.

b INTERAKSI PEMBANGUNAN, KEGIATAN ARKEOLOGI, DAN LINGKUNGAN

Tidak perlu disangsikan lagi bahwa kegiatan arkeologi adalah bagian dari
kegiatan pembangunan, karena arkeologi adalah untuk menggali kebudayaan

dan kearifan masa lampau untuk memperkaya kebudayaan dan kearifan masa
kini, khususnya dalam membina manusia Indonesia yang seutuhnya, yakni yang
memiliki keselarasan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Pengasih, dengan se-
sama manusia dan dengan lingkungan hidupnya secara seimbang. Kalau kegiat-
an pembangunan-seringkali mempunyai konotasi pembangunan fisik, arkeologi
adalah salah satu dimensi pembangunan rohaniah, spiritual, dan ideal yang

sangat penting.



Karena sektor-sektor atau dimensi pembangunan itu beranska ragam, sedan
lingkungan hidup kita hanya satu, maka semua kegiatan sektor pembangunan
itu seolah-olah secara terpisah mengadakan interaksi dengan lingkungan hi-
dup. Jadi jelas bahwa dampak suatu kegiatan dalam salah satu sektor pem-
bangunan akan menimpa lingkungan hidup dan akhirnya akan menimpa sektor
yang lain juga.

Oleh karena itu dampak dari suatu kegiatan'perlu dianalisis secara terpe-
rinci, kemudian diperhitungkan dampak totalnya sehingga terlihat bagaima-
na dampaknya terhadap sektor lain maupun terhadap lingkungan.

Dalam metoda analisis dampak lingkungan (ANDAL), yang dijadikan tolok ukur
adalah perubahan kualitas lingkungan. Oleh karena itu kualitas suatu kom-
ponen lingkungan, baik fisik, hayati, maupun sosial diberi skala kualitas
yang berbeda seperti misalnya diberikan contohnya pada Tabel Z.

Tabel 2 Contoh berupa kualitas lingkungan dari kandungan
Hg dalam air minum, penutupan vegetasi dan pen-

dapatan*®
Skala Kualitas Kandungan Hg Penutupan Pendapatan
dalam air minum vegetasi - per orang
mg/ | per bulan (Rp)
5 Baik 0 75% 100.000
4 Cukup 0 - 0.001 50 - 75% 75.000 - 100.000
3 Sedang 0.001 - 0.002 ag - 50% 60.000 - 75.000
2 Kurang 0.002 - 0.01 25 - 40% 30.000 - 560.0C0
1 Buruk 0.01 25% 30.000

* sekedar sebagai contoh
** persen lahan yang ditutup olsh vegetasi

Jadi dampak suatu kegiatan dapat diperhitungkan dari berapa kualitas rona
(wajah) lingkungan pada saat ini, dan kualitas itu akan berubah manjadi be-
rapa. Ini berarti bahwa akan sangat berbeda maknanya sesuatu yang kualitas-
nya baik turun menjadi cukup dengan sesuatu yang buruk, naik kualitasnya
menjadi kurang. Walaupun yang pertama seringkali disebut dampaknya negatif
sedang yang kedua dampaknya positif. Jelas bahwa kejadian yang sertama
masih boleh ditoleransi, sedang kejadian kedua tetap menimbulkan permasa-



lahan. VYang penting adalah kesepakatan tentang baku kualitas lingkungan itu
sendiri yang masih belum tercapai kemantapan (Peraturan Pemerintahnya masih
berupa rancangan). Di samping itu kita belum mempunyai baku kualitas lingkung-
an sosial yang masih harus dibuat dan dikembangkan. Dalam penggunaan metoda
ANDAL yang mengacu kepada kualitas Tingkungan ini di UI baru dapat disusun

117 baku mutu, yang sudang barangtentu masih jauh dari kebutuhan.

Yang perlu diperhatikan adalah dalam memperhitungkan dampak total adalah per-
lunya bersikap hati-hati dalam menjumlahkan komponen yang bersifat fisik, ha-
yati, dan sosial. Karena nilai (skala) kualitas lingkungan fisik atau hayati
tentu berbeda dengan kualitas ligkungan sosial. Jadi akhirnya penjumlahan
atau perhitungan rata-rata dari kualitas lingkungan hidup yang beranekaragam
itu hanya sekedar petunjuk umum, yang tidak merupakan keadaan/kualitas ling-
kungan yang mutlak. Penggunaan metoda ini sangat ditentukan oleh pertimbang-
an (judgement) kita dalam menilai suatu keadaan.

Seperti di muka sudah disebutkan lingkungan hidup yang satu itu mengalami
perubahan oleh berbagai kegiatan sektoral yang masing-masing sektor akhirnya
akan memperoleh dampaknya dari sektor lain. Olehkarena itu menjadi sangat
penting adalah cara kita mengkoordinasi pengambilan keputusan. Seperti terli-

hat pada Gambar 7, kepentingan dan dampak masing-masing sektor perlu dianali-
sis, kemudian disintesiskan interaksi yang mungkin terjadi dan dijumlahkan dam-
paknya.
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Gambar 7 Analisis kepentingan pembangunan secara sektoral
untuk disintesiskan dalam pengambilan keputusan dan
pengelolaan dampak total {pengelolaan Tingkungan)
(Soerjani 1985 ; 1lihat juga McAllister 1982)
Angka-angka menunjukkan urutan prioritas/kepen-
tingan masing-masing sektor.

7 BERBAGAI KASUS UMUM

Persebaran artifak, fitur, ekofak, dan situs dalam tata ruang sanoat
penting artinya. 0leh karenanya ruang merupakan komponen pokok yang
diperlukan dalam penelitian arkeolegi. Jadi kegiatan pembangunan yang
mempunyai lingkup wilayah dampak yang luas dan dampaknyz terhadap ruang
bersifat tidak berbalik (irreversible) adalah sangat potensial untuk ber-
benturan dengan kepentingan arkeologi. Salah satu yang penting seperti
dikatakan oleh Dasmann et al.(1980) adalah perlunya mengidentifikasi tem-
pat bersejarah dan tempat yang mempunyai arti arkeologi di dekat pemba-
ngunan waduk. Hal ini disebabkan kecuali luasnya daeran yang akan terge-
nang, sifat perubahannya menjadi tergenang itu bersifat tidak berbalik.



Di samping itu yang perlu juga memperhatikan secara seksama dampaknya
terhadap nilai-nilai arkeologi adalah pembangunan jalan, pemukiman/pe-
rumahan, dan perkebunan. Tetapi pada hakekatnya semua pembangunan be-
rupa konstruksi fisik yang bersifat tidak berbalik selalu akan memberi-
kan dampaknya pada nilai-nilai arkeologi. Perbedaan dalam besarnya dam-
pak terutama adalah dalam perbedaan besarnya ruang yang diperlukan bagi
konstruksi fisik itu dan latar belakang sejarah ruang yang bersangkutan,
yang seringkali memang sulit untuk diramalkan. Oleh karena itu upaya pe-
nelitian arkeologi mendahului pembangunan dam Cirata (1983), dam Kedung-
ombo (1984) yang dilaksanakan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
sebagai bagian dari penyusunan ANDAL yang dilakukan oleh Pusat-Peneliti-
an Sumber Daya Alam dan Lingkungan (dahulu Lembaga Ekologi) Universitas
Padjadjaran merupakan suatu upaya yang patut dihargai. Walaupun oleh

tim yang bersangkutan dikatakan bahwa karena luasnya daerah dan terba-
tasnya waktu, penelitian itu hanya merupakan penjajagan untuk menilai
kekunoan di daerah yang akan tergenang (Indraningsih et al. 1985; 19851}.
Sementara itu antara Departemen PU (Xomando Proyek Banjir) dan Ul telah
disepakati untuk melengkapi studi ANDAL waduk Depok yang akan dibangun
guna mengendalikan banjir di daerah hilir (Jakarta) dengan survai arkeo-
logi. Sudah sepantasnyalah apabila, melalui uraian singkat ini, disam-
paikan himbauan kepada semua penyusun ANDAL agar memastikan adanya bab
atau pasal dalam ANDAL-nya tentang studi arkeologi dari wilayah yang akan
dibangun. Besar kecilnya atau luas tidaknya lingkup studi itu sangat ter-
gantung kepada nilai sejarah wilayah dampak serta luas wilayah yang akan
terbangun tanpa berbalik. Seperti kita ketahui, setahun setelah dikelu-
arkannya Peraturan Pemerintah tentang ANDAL (dalam waktu dekat) akan ter-
jad1 peningkatan yang luar biasa dari pényusunan ANDAL untuk rencana pem-
bangunan baru. Akan terlebih rumit lagi adalah penyusunan atau studi e-
valuasi lingkungan (PEL dan SEL) terhadap semua proyek pembangunan pen-
ting yang sudah berjalan atau sudah beroperasi. Tetapi dalam evaluasi
ini pun uraian tentang studi arkeologi perlu dimasukkan.

Sebaliknya perlu pula diperhatikan bahwa penelitian arkeologi tidak hanya
sebagai pelengkap ANDAL, PEL, atau SEL kegiatan pembangunan fisik yang a-
kan atau sudah berjalan, tetapi kegiatan arkeologi itu sendiri juga meru-
pakan suatu inisiatif pembangunan non fisik yang dapat menimbulkan baik
dampak fisik maupun dampak sosial.

Menurut Mundardjito (1985) penelitian arkeologi di Indonesia sudah dimulai
sejak abad 19, walaupun perkembangan yang cepat baru terjadi dalam satu a-
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tau dua dekade terakhir. Dalam perkembangan teoritik, pembabakan masa pra-
sejarah di Indonesia ditetapkan tiga jaman : (1) masa hidup berburu dan me-
ngumpulkan makanan, (2) masa bercocok tanam dan beternak, dan- (3) masa per-
undagian atau masa kemahiran teknik. Berbagai candi seperti Borobudur,
Prambanan, Sewu ditemukan dalam keadaan tertimbun endapan abu/lahar Gunung
Merapi. Sementara candi Sambisari ditemukan tahun 1966 dalam keadaan ter-
timbun tanah 6,5 m tebalnya. Sedang sebuah candi lain aitemukan di desa
Morangan, Medari terpendam + 5m di bawah permukaan tanah. Sudah barang
tentu penemuan-penemuan ini diperoleh dari kegiatan penggalian arkeologi
yang harus diperhitungkan dampaknya terhadap lingkungan. Dampak yang pasti
adalah terhadap bentang alam. Kalau misalnya Candi Sambisari ditemukan kem-
bali keseluruhannya dengan membuka tanah seluas 1 ha, maka tanah yang harus
dipindahkan adalah 65 ribu metrik ton, yang tentunya tidak dikembalikan ke
tempat asalnya, melainkan harus ditimbun di tempat lain; kalau dengan ke-
tinggian 6,5m juga, diperlukan tanah sedikitnya 1 ha untuk menimbunnya kem-
bali; sementara selisih ketinggian candi dengan tanah tumpukan yang baru
itu 13m. Ini tentu suatu perubahan bentang alam yang cukup penting. Yang
terutama harus diperhatikan adalah keadaan vegetasi rona awal , baik jenis
maupun keanekaannya sebeium penggalian, kemudian perkireaan perubahan yang
akan terjadi setelah penggalian. Perubahan kualitas vegetasi, fauna, po-
tensi peruntukan tanah, erosi, nilai estetika, dsb, serta akhirnya peru-
bahan dari nilai amenitas lingkungan secara keselurunan. Dampak sosial

pun dapat diperkirakan juga terjadi apabila daerah penggalian itu harus
menggusur perumahan penduduk atau sawah mereka.

Dalam pengelolaan Tingkungan, yang harus dijalankan setelah proyek ber-
langsung atau setelah terjadi perubahan-perubahan, terdapat prinsip bahwa
kalau kualitas lingkungan tidak menjadi lebih baik, maka setidak-tidaknya
dikembalikan kepada keadaan semula. Jadi sedapat mungkin calian bentang
alam itu dikembalikan ke asainya, vegetasi dipulihkan, dst. Atau kalau
mungkin dengan kualitas yang lebih baik, misalnya keanekaan flora/faunanya
lebih baik, dsb. Tetapi hal ini hanya mungkin dalam upaya penemuan artifak.
Padahal artifak ini tidak berdiri sendiri, mungkin ada fitur juga di tem-
pat itu, atau adanya gambaran tentang ekofak dan akhirnya keseluruhannya
itu mungkin bagian dari suatu situs. Jadi pengembalian kepada keadaan se-
mula kecil sekali kemungkinannya. Dalam hal seperti itu menaikkan nilai
kualitas lingkungan baru yang lebih baik dengan keadaan semula harus diu-
sahakan melalui penghijauan bentang alam baru, diadakan saluran drainase
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atau rorak*sehingga tidak terjadi erosi, dsb. Itulah prinsip umum yang
menjadi pedoman. Pelaksanaan yang sesungguhnya memang memerlukan pertim-

bangan dan "judgement" yang sebaik-baiknya.

8 PENUTUP

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa:

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

Manusia dalam kehidupan ini tergantung sepenuhnya dengan prinsip dan
tatanan alam. Jadi kalaupun ada kehendak kita yang akan terpaksa me-
rubah tatanan itu, maka hal itu harus terjadi dengan keserasian dan
keselarasan dengan prinsip dan tatanan asalnya itu sendiri.

Kalaupun terjadi perubahan kualitas lingkungan ke arah yang mengaki-
batkan kemunduran, perlu dikompensasi dengan perbaikan kualitas dari
subsistem yang berdekatan dan berkaitan erat dengannya, atau kalau-
pun terjadi kemunduran kualitas, haruslah dalam batas yang masih da-
pat ditoleransi, misalnya dari kualitas baik menjadi cukup atau se-
kurang-kurangnya kualitas sedang.

Semua kegiatan fisik yang menyangkut perubahan tata ruang yang ber-
sifat tidak berbalik, perlu dilengkapi dengan studi arkeologi. Ini
termasuk juga evaluasi dari kegiatan yang sudah berjalan.

Kegiatan arkeologi yang merubah bentang alam harus diusahakan mengem-
balikannya kepada keadaan semula; apabila hal itu tidak dimungkinkan,
maka keadaan baru itu harus diusahakan untuk menjadi baik, atau seti-
dak-tidaknya tidak menimbulkan dampak yang buruk, seperti erosi, ban-
jir, dsb.

Kegiatan di bidang arkeologi adalah juga bagian dari kegiatan pemba-
ngunan secara keseluruhan yang bersifat non fisik, khususnya dalam
upaya membangun manusia Indonesia seutuhnya yang sampai batas ter-
tentu juga menimbulkan perubahan fisik, jadi dapat menimbulkan baik
dampak fisik maupun dampak sosial. Berbagai sektor pembangunan yang
melingkup suatu wilayah atau lingkungan yang sama, perlu belajar da-
lam pengambilan keputusan koordinatif yang serasi yang menimbulkan
kebaikan optimal bagi keseluruhan sektor dan bagi masyarakat maupun
lingkungan hidup pendukungnya.

* lubang galian penangkap aliran air untuk mencegah erosi.
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CIRI H-O TYPE PADA FORAMEN MANDIBULARIS
TEMUAN MANUSIA DARI BEBERAPA SITUS

Oleh
S. Boedhisampurno

Sebagaimana diketahui bahwa variasi biologis dari ber-
bagai kelompok manusia, maupun dalam kelompok itu sendiri,
dalam kaitannya dengan waktu dan ruang, sebagai manifestasi
proses evolusi, sering kali dapat kita lihat. Perubahan-
perubahan yang terjadi sebagai akibat dari pengaruh luar,
maupun karena adanya perubahan dari dalam sendiri (genetis),
secara anatomis maupun osteologis, dapat kita lihat pada
berbagai aspek struktur rangka manusia, misal saja pada
tengkorak dan gigi (Brose & Wolpoff, 1971), gigi depan
(Brace, 1967) dan sebagainya.

Sesuai dengan tujuan tulisan ini, pengamatan saya ba-
tasi hanya pada satu regio saja, yaitu foramen mandibularis
pada tulang rahang bawah, sebagai bagian dari bangunan be-
sar alat kunyah. Foramen ini merupakan lubang yang terdapat
pada sisi dalam akar rahang yang berfungsi sebagai pintu
masuk ke saluran dalam tulang rahang bawah, untuk saraf dan

pembuluh darah.

Mulut beserta bagian-bagiannya berperanan penting da-
lam kehidupan manusia, dengan berbagai macam fungsi; salah
satu fungsinya adalah sebagai alat kunyah yang dalam per-

kembangan dan pertumbubannya dapat dipengaruhi baik oleh



faktor luar (penyakit, makanan dan sebagainya) maupun oleh

faktor dari dalam sendiri (genetis).

Dari berbagai penelitian diketahui bahwa bentuk dari-
pada foramen mandibularis ini berbeda-beda, salah satu ben-
tuk yang tidak seperti biasanya adalah bentuk H~0 type
(tipe horizontal-oval). Type ini berfrekwensi sangat tinggi
pada kelompok manusia Neandertal (Smith, 1978); sedangkan
pada beberapa kelompok Kaukasid, Mongelid dan Negrid sangat
rendah, bahkan tidak didapatkan pada kelompok Australid
(Smith, 1978). Demikian juga halnya Ossenberg (1974, 1976)
walaupun mencatat adanya persamaan foramen mandibularis
dari beberapa populasi modern, namun dia melihat bahwa H-0
type yang dianggap sebagai varian tidak biasa dari mylohyoid

bridge, berfrekwensi rendah.

Lalu bagaimana keadaan tersebut pada berbagai kelom-
pok populasi disini, yang merupakan daerah penting dalam
evolusi manusia, dengan beragam manusianya dari berbagai
situs dan masa. Penulis menyadari bahwa berbagai temuan
manusia disini karena langkanya dan minim jumlahnya, belum=
lah ‘dapat dikatakan mewakili atau bahkan dianggap sebagai
kelompok populasi. Akan tetapi kitapun tahu bahwa temuan
paleoénthropologis/arkeologis tidaklah selalu atau jarang
sekali memadai untuk mewakili populasi. Oleh karena itu
sesuai dengan bunyi pepatah bila tak ada dara, jandapun
jadi; maka tersajikanlah tulisan ini, dengan keyakinan

bahwa walau bagaimanapun juga pasti ada manfaatnya.

Bahan dan cara

Bahan terdiri dari rahang bawah, walaupun tidak semua
lengkap kiri dan kanan, namun yang penting adalah foramen

mandibularisnya. Bahan yang tersedia dari berbagai situs,
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yaitu rahang kanan ada sejumlah 82 buah dan rahang kiri
81 buah. Juga dilihat pada beberapa jenis Primates (Goril-
la, Orang utan, dan Macaca), serta rahang resen koleksi

Bagian Anatomi, Fak. Kedokteran UGM, Yogyakarta.

Tabel | Rahang manusia kanan/kiri dari berbagai situs

Situs Rahang kanan Rahang kiri

Bendahara/Tamiang AIC3 ] |

Stabat 4 3
Ulu Leang 2 5

Ulu Leang/C15 1
Liang Momer III ] 1
Irian Jaya 5 4
Gilimanuk 48 52

Banjar Semawang | ]
Gunung Wingko 2 2
Plawangan 15 16

Cara kerja yang dilakukan yaitu dengan melakukan
pengamatan anatomis dan osteologis dari bentuk morfologis
foramen mandibularis dan sekitarnya. Pada umumnya dinding
medial dari foramen mandibularis terdapat depressi pada
pinggirnya, sehingga terbentuk suatu bentuk V atau U,
yang secara langsung ke arah bawah di atas permukaan tu-

lang dilanjutkan dengan sebuah alur (sulcus mylohyoideus)

dimana terdapat saraf mylohyoideus sebagai cabang saraf
alveolaris inferior (percabangan tepat di batas medial
atau inferior foramen mandibularis tersebut). Sedangkan
bagian depan foramen tersebut dibatasi bangunan tulang

yang berbentuk lempengan dan disebut lingula.
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Bentuk khas foramen mandibularis ini yaitu kalau lubang-
nya merupakan bentuk sumuran dengan batas lateral dinding
bagian dalam akar rahang bawah, di sebelah depan dibatasi
lingula dan medial dibatasi dinding sumuran (tanpa depressi
berbentuk V atau U) yang merupakan terusan lingula ke bela-
kang, sehingga terbentuklah lubang foramen mandibularis yang
tampak atas berbentuk oval, datar/hampir datar, dan bentuk
inilah yang dimaksud sebagai H-0 type. Bentuk dan proyeksi
lingula sendiri menunjukkan berbagai variasi antara dan di
dalam populasi manusia (Larnach dan MacIntosh dalam Smith,
1978).

Hasil

Dari 95 rahang bawah dari berbagai situs, dapat diamati
163 foramen mandibularis kanan dan kiri, dimana hanya dike-
temukan 2 H-O type saja, yaitu | dari situs Stabat dan dari
Gunung Wingko (lihat Tabel 2).

Tabel 2 Persentase H~0 type dari berbagai situs

Situs Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
Rahang Foramen H-O0 type H~0 type
Mand .

Bendahara/Tamiang 1 2 0 0

AIC3

Stabat 5 7 1 14.3
Ulu Leang 2 5 5 0 0

Ulu Leang/C15 1 1 0 0
Liang Meomer TII 1 2 0 0
Irian Jaya (Biak) 5 g 0 0
Gilimanuk 57 100 0 0
Banjar Semawang I 2 0 0
Gunung Wingko 3 4 1 25.0
Plawangan 16 31 0 0
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Tetapi kalau beberapa temuan itu dikelompokkan berda-
sarkan unsur rasialnya, dan masanya vang sama ataupun men=
dekati, maka hasilnya seperti tampak dalam tabel berikut
(Tabel 3).

Tabel 3 Persentase H-0 type dalam kelompok rasial dan masa

Jumlah 1 mlatl ersenta
Kelompok umlah  Jumlah  Jumlah Persentase
Rahang Foramen H-0 type H-0 type
Mand .
I. Berunsur Australo- 13 17 ] 5.9

melanesid, dari ma-
sa Mesclithik atau
mendekati: Bendaha-
ra, Stabat, Ulu Leang
2, Ulu Leang/Cl5 dan
Liang Momer 111

ITI., Berunsur Mongolid, 77 137 ! 0.7
dari masa Neolithik
atau lebih muda:
Gilimanuk, B. Sema~
wang, G. Wingko dan
Plawangan

Kalau kita adakan perbandingan dengan hasil peneliti

; \ I . - "
lain, maka tampak seperti dalam Tabel 5,

: W Jumlah  Jumlah Jumlah Persentase
FRRLRES Rahang Foramen H-0 type H-O type
) o ~ Mand. 7
Arikara, South Dakzta* 155 234 2 0.85
Hasanlu, lran% 69 119 0 0
Archaic, Tennessee¥® 128 150 2 1. 10
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Jumlah Jumlah Jumlah Presentase

Populasi Rahang Foramen H-0 type H-0 type
Mand.

East African Blacks, 94 188 7 3, 72
Kenya#*
Australian Aborigines* 8 16 0 0
Neandertals, Europe 22 26 12 46.2
and Near East*
Upper Paleolithic, 10 13 = 3 2351
Europe#*
Kelompok I 13 17 1 5.9
Kelompok II V¥ 137 1 0.7
Iyian Jaya (Biak) 5 9 0 0

*=Smith (1978).

Pembicaraan dan kesimpulan

Dari berbagai penelitian Smith (1978) menyimpulkan

adanya 3 hal yang kemungkinan besar mempengaruhi terjadi-

nya H-O type ini:

a.

Pengaruh luar, seperti adanya penyakit, keadaan pa-
thologis, defermasi, perubahan ataupun penggunaan se-
cara extensif gigi-geligi yang mengakibatkan adanya
compensatory/mechanic response, abnormalfitas; akan
tetapi dari penelitian selanjutnya diketahui bahwa
hal ini tidak ada hubungannya (Alexandersen dalam
Brothwell, 1967; Smith, 1978; Hylander, 1975).
Pengaruh genetis, dilihat dari kerangka fungsional-
nya, dimana H-O0 type kemungkinan merupakan ciri adap-
tif genetis. Tetapi dari bukti-bukti dan data yang
ada tidaklah mendukung hal ini (Ossenberg, 1976;
Smith, 1978; Brace, 1967).



c. Dianggap sebagai ciri genetis terbatas (discrete)

yvang tak mempunyai arti fungsional; bahkan Ossenberg

menganggap sebagai satu varian dari mylohyoid bridge

(Ossenberg, 1974, 1976).
Kembali pada hasil yang didapat, selain Stabat dan Gunung
Wingko yang masing-masing terdapat | H-0 type, pada umum-
nya menunjukkan hasil 0. Walaupun persentase dari Stabat
dan Gunung Wingko cukup besar, tetapi hal ini sebenarnya
tidak menunjukkan apapun juga kepada kita, karena data yang
tersedia terlalu minim untuk menarik suatu kesimpulan; ke-
cuali hanya menunjukkan kepada kita bahwa dari berbagai si-
tus di sinipun terdapat bentuk H-0 type tersebut. Untuk men-
dapatkan gambaran lebih baik dan mendekati tepat, maka penu-
lis mencoba mengelompokkan temuan-temuan tersebut berdasarkan
kesamaan unsur rasialnyva, dan dari sudut massanya yang walau-
pun tidak tepat sama, tetapi setidak-tidaknya mendekati.
Maka di sini terlihat bahwa untuk kelompok I terdapat H-0
type sebesar 5.9%; sedangkan kelompok II 0.7% (Lihat Ta-
bel 3), dan Irian Jaya yang berunsur Austromelanesid, da-
ri masa yang lebih muda dari pada kelompok II menunjukkan
0%; demikian juga rangka resen yang berunsur Mongolid me-

nunjukkan 0%; juga berbagai Primates 0%.

Kalau kita mengadakan perbandingan sebagaimana tam-
pak pada Tabel 4, maka frekwensi di sini cukup rendah ya-
itu antara 0-5.97 yang sebanding dengan beberapa populasi
yvang berasal dari luar Indonesia; kecuali Neandertal dari

Eropa dari masa Paleolithik Atas (23.1%).

Dari apa yang kita dapatkan dari Stabat dan Gunung
Wingko, hanyalah menunjukkan adanya ciri atau bentuk tidak
biasa secara morfologis dari area foramen mandibularis

semata, yang tidak menunjukkan hubungan dan arti evolusiocner
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FOSIL VERTEBRATA DI INDONESIA

Oleh
S. Sartono

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk menentukan usia sedimen zaman
Kenozoikum di Indonesia adalah dengan menggunakan fosil
vertebrata, manusia maupun non-manusia. Berpuluh tahun
hingga pecah Perang Dunia II metode tersebut disusun oleh
para ahli dari berbagai bidang ilmu yang bekerja sama sa-
ling mengisi, di antaranya bidang stratigrafi, paleonto-
logi (vertebrata, molluska, diatomea, foraminifera, koral,
tetumbuban, dan lain sebagainya), petrologi dan pertang-
galan radiometri. Hasil berbagai penelitian itu dirangkum
oleh Prof. von Koenigswald, seorang ahli geologi-paleon-
tologl yang paling menonjol pada waktu itu serta memiliki
otoritas tertinggi dalam soal penentuan usia batuan berda-
sarkan cara stratigrafi vertebrata. Asosiasi fauna verte-
brata yang terkumpul serta bicstratigrafinya disusun oleh-
nya (Koenigswald 1934, 1965) dan kesebandingannya dengan
fauna vertebrata daratan Asia dibuat pula (Koenigswald
1934). Dalam garis besarnya biostratigrafi seperti diaju-
kan oleh Prof. von Koenigswald itu pada umumnya masih di-

ikuti hingga sekarang.

Beberapa tahun setelah Prof. von Koenipgswald mening-



gal dunia, atas konsep biostratigrafinya dilakukan berbagai
perobahan, meskipun tidak mendasar dan tidak merobah susunan
umumnya. Kebanyakan perobahan tersebut hanya didasarkan atas
penelitian paleontologi semata yang tentunya tidak didasari
dengan, ataupun sedikit, data lapangan. Data paleontologi
tersebut didasarkan atas spesimen fosil-fosil vertebrata
vang tersimpan di berbagai musea di Negeri Belanda, Jerman
Barat dan di Indonesia, yang kalau belum terusik oleh ber-
bagai keadaan selama Perang Dunia 17, merupakan bahan untuk

penyusunan biostratigrafi von Koenigswald pula.

Stratigrafi vertebrata yang disusun oleh Prof. von
Koenigswald adalah sebagai berikut: fauna Cisande berumur
Pliosen Bawah, fauna Cijulang berusia Pliosen Tengah, fauna
Kaliglagah dibagi dua yakni yang bagian bawah (Unterer Wir-

bertiore Horizont) berumur Pliosen Atas (Akhir) sedang yang

bagian atas {(Qberer Wirbeltiere Horizont) berusia Plestosen

Bawah, fauna Jetis adalah Plestosen Bawah pula, fauna Trinil
untuk Plestosen Tengah, sedangkan fauna Ngandong berumur
Plestosen Atas., Selain itu fauna Sampung ditetapkan sebagai

berumur Sub-Holosen.

USULAN PEROBAHAN

Fauna Cisande ditentukan berdasarkan fosil Acerathe-
rium bosschii yang dianggap berumur Pliosen Bawah. Dari pe-
nelitian yang dilakukan oleh Aimi dan Sudijono (1979) ter-

nyata bahwa fosil tersebut adalah Rhinoceros sondaicus yang

posisi stratigrafinya di lapangan tidak jelas dan tidak
dapat dipastikan, dan juga spesimen bersangkutan sudah sa-
ngat rusak. Oleh sebab itu disarankan agar fauna Cisande

tidak digunakan lagi.

Fauna Cijulang terdiri dari berbagai fosil, yakni:
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sebuah maxilla dengan dua gigi Merycopotamus manus Lydekker,

bagian bawah tengkorak dengan sebuah molar Hippopotamus
(Hexaprotodon) simplex v.k., Cervug sp. dalam bentuk gigi,
dan gigi Stegodon sp. Koenigswald (1933) mengemukakan bahwa

di Siwalik ditemukan pula Merycopctamus vang ditentukan

usianya sebagai Pliosen Bawah-Atas, sedangkan di daerah
Tatrot di India, umurnya dianggap sebagal Pliosen Tengah.
Dengan demikian ada kemungkinan fauna Cijulang itu usianya
sama dengan yang di Siwalik dan Tatrot (Koenigswald 1933),
seperti juga dikemukakan oleh Hetzel (1935:33) sebagai be-
rikut: "Men kan deze lagen van Tjidjoelang hiermede onder

reserve paralleliseren'. Bagaimanapun juza, Merycopotamus

dianggap sebagzi fosil penunjuk untuk fauna Cijulang, yang
lain daripada fosil penunjuk fauna Kaliglagah berupa Mas-
todon. Selain di daerah Cijulang, fauna Cijulang ditemukan
7 pula di Cimener (Koenigswald 1935 dalam van Bemmelen 1949:
91-33), Citarum (Mahler 1946, Koenigswald 1935, grondijs
dalam van Es (1931), dan Cijurei (Koenigswald 1935a:67-70,
85-88 1935b: 188-198, van Es 1931). Dari penemuan di ber-
bagai daerah tersebut di stas maka daftar fesil fauna Ci-

julang menjadi sebagai berikut:
1. Cijulang/Rancah:

Mervycopotamus nanus

Hippopotamus (Hexaprotodon) simplex

Cervus _sp.

Stecrodon sp.

2. Cimener:

Merycopotamus

3. Citarum:



Sus sp.

Bos sp.
Cervus sp.

Antelope sp.
Rhinoceros sp.

4. Cijurei
Merycopotamus

5. Penambahan atas fauna Cijulang oleh von Koenigswald:

1937 - Sus sp., Antelope sp., Bovid
1939 - Cervus sp., Sus sp., Antelope sp., Bovid (pri-

mitif), Hippopotamus (primitif)
1949 =~ Rhinoceros sp.

Di luar Indrnesia Merycopotamus seperti diutarakan di atas

ditemukan pula di kawasan Siwalik (sekarang masuk Pakistan)
dengan usia Pliosen Bawah-Atas, namun paling sering dzalam
Pliosen Tengah. Fosil penunjuk tersebut juga ditemukan di
zona Tatrot dalam endapan Siwalik bagian atas berumur
Pliosen Tengah. Oleh sebab itu pula maka von Koenigswald
(1934) beranggapan bahwa kemungkinan fauna Cijulang berusia
Pliosen Tengah. Di daratan China ditemukan juga Merycopo-
tamus di propinsi Yunnan dan dianggap berusia Pliosen Ba-

wah (Young 1932:383-393).

Hooijer (1952) berdasarkan adanya Archidiskodon di

dalam fauna Cijulang mengemukakan bahwa umur fauna itu
adalah Vilafranchia. Fosil tersebut ditemukan pula di India
dalam zona Tatrot yang dianggap berumur Plestosen Bawah,
demikian juga menurut Lewis (1937) dan Movius (1944). Yang

tersebut akhir itu mengemukakan pula bahwa fauna Cijulang



seumur dengan fauna Kaliglagah. Menurut Colbert dan Hocijer
(1951) maka usia fauna Cijulang adalah Plio=Plestosen, yang
selanjutnya mengemukakan lagi bahwa zaman Vilafranchia di-
tandail dengan adanya Archidiskodon dan Leptobos serta Equus.
Leptobos ditemukan pula di fauna Jetis, namun Equus yang
ditemukan dalam zona Pinjor di India tidak dijumpai di Jawa.
Menurut Koenigswald (1951) fauna Cijulang dicirikan oleh

adanya Archidiskodon praeplanifron yang lebih primitif da-

ripada Archidiskodon planifron yang ditemukan oleh Maarel

(1932). Penemuan ini diperkuat oleh Hooijer (1955). Menurut
Koenigswald (1956) maka batas Plio-Plestosen ditandai oleh
Equus untuk Vilafranchia di Ercpa dan Pinjor di India, se-
dangkan Leptobgs merupakan fosil petunjuk Plestosen Bawah
di Eropa dan di Pinjor di India, serta juga untuk fauna

Jetis di Jawa.

Tentang usia fauna Cijulang memang belum ada kata se-
pakat yang bulat. Ada yang mengatakan itu adalah Pliosen
Tengah, ada yang Pliosen Atas, atau Villafrancia, dan ma-
lahan ada yang Plestosen Bawah. Pendekatan baru telah di-
lakukan untuk menentukan usia fauna Cijulang dengan meng-
. gunakan fauna foraminifera plankton. Dari penelitian ini
ternyata bahwa endapan formasi Cijulang yang terletak
langsung di bawah sedimen pengandung fosil vertebrata Ci-
julang berusia N.19~20, yakni Pliosen Atas. Mengingat cara
ini lebih dazpat dipercaya jika dibandingkan dengan yang
didasarkan ataz fauna vertebrata maupun kesamaan litologi
batuan, maka dalam makalah ini usia inilah yang digunakan.
Selain itu Y.srena endapan yang letaknya langsung di bawah
sedimen pengandung fauna Kaliglagah juga berumur N.19-20,
maka dianggap usia fauna Cijulang dan Kaliglagah adalah

sama, khususnya yang bagian bawah atau yang disebut

U
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Unterer Wirbeltiere Horizont,

Fauna vertebrata Plestosen oleh von Koenigswald diba-
gi menjadi berikut: fauna Jetis (Djetis) berusia Plestosen
Bawah, fauna Trinil untuk Plestosen Tengah, dan fauna Ngan-
dong berumur Plestosen Atas. Untuk masing-masing fauna ter-
sebut ada fosil-fosil penunjuknya. Cervus (Axis) lydekkeri,
salah satu fosil penunjuk untuk fauna Trinil ditemukan da-
lam formasi Pucangan berumur Plestosen Bawah. Selain itu,
ditemukan pula unsur—unsur fauna Trinil dalam endapan for-
masi Pucangan yang dianggap berusia Plestosen Bawah. Dari
hal itu dapat ditarik kesimpulan bahwa ada kemungkinan
fauna Jetis dan Trinil sama usianya. Penelitian de Vos dkk
(1982) mengemukakan bahwa fauna Kedungbrubus lebih muda
daripada fauna Trinil, namun masih lebih tua daripada fau-

na Ngandong.

Dari semua yang dikemukakan di atas dapat disimpul-
kan hal sebagai berikut: fauna Cisadane (Pliosen Bawah)
sebaiknya jangan digunakan lagi, fauna Cijulang (Pliosen
Tengah) seumur dengan bagian bawah fauna Kaliglagah (Un-
terer Wirbeltiere Horizont) berusia Pliosen Akhir (Atas).
Fauna Jetis (Plestosen Bawah) sama dengan bagian atas fauna
Kaliglagah (Oberer Wirbeltiere Horizont) dan dianggap ber-
umur Plestosen Awal. Fauna Kedungbrubus berumur Akhir
Plestosen Tengah, dengan demikian dari yang tua ke yang
muda fauna Plestosen Bawah-Tengah adalah Jetis/Trinil dan

Kedungbrubus.

Tentang fauna Ngandong tidak banyak persoalan, karena
fauna ini secara stratigrafi maupun paleontologi dapat di-
pisahkan secara jelas dari fauna lainnya yang lebih tua

dari padanya.
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MANUSIA PURBA

Berbicara tentang fauna vertebrata di Indonesia belum
lengkap kalau belum dibicarazkan pula mengenal manusia pur-
ba yang fosilnya ditemukan bersama dengan fauna vertebrata
bersangkutan. Dari fosil-fosil manusia purba yang terkum-
pul von Koenigswald (1965) dapat menyusun pembagiannya me=-
nurutkan usianya pula. Namun demikian dengan tambahnya pe-
nemuan fosil manusia hingga sekarang maka dapat disusun
pembagiannya yang lebih terperinci serta lebih dipahami

dalam kaitan dengan evolusinya.

Yang sangat penting adalah ditemukannya Australopi-
thecus di daratan China maupun di Jawa, yang sebelumnya
hanya ditemukan di daratan Afrika. Di wilayah yang terse-

but akhir ini usia Australopithecus hingga sampai 3,5 juta

tahun, yakni mulai dari Australopithecus afarensis melalui

africanus hingga robustus/boisei yang mencapai usia 1,8
juta tahun. Karena umur yang begitu tua itu, sebelum di-
temukan Australopithecus di bagian lain bumi ini, maka di-
kemukakanlah konsep asal-usul manusia yang monogenik, yang
berarti bahwa manusia itu asalnya dari satu tempat dan ke-
mudian menyebar keseluruh penjuru bumi. Setelah ditemukan-

nya Australopithecus dimana yang di Jawa mirip dengan

A.robustus/boisej dan memiliki usia sekitar 1.7-1.8 juta
tahun maka konsep monogemik sangat disangsikan kebenaran-
nya, dan lebih condong diganti dengan konsep poligenik.
Ini berarti bahwa asal-usul manusia terdapat di lebih dari
satu kawasan, dalam hal ini Afrika dan Asia termasuk Jawa
karena asal fauna vertebrata beserta fosil manusia di Jawa

adalah daratan Asia.

Sangat menarik adalah konsep migrasi yang diajukan
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von Koenigswald (1940). Ia mengemukakan bahwa jarak dari
kawasan Siwalik ke Afrika dan ke Jawa adalah hampir sama
jauhnya. Karena dalam kawasan tersebut ditemukan Ramapi-
thecus yang dianggap mahluk yang menurunkan Australophi-
thecus maupun Homo, maka kawasan Siwalik dianggap sebagai
daerah asal-muasal manusia. Dari pengajuan itu dapat dita-
rik kesimpulan bahwa evolusi manusia di Afrika maupun di
China dan Jawa bersifat poligenik, namun terhadap kawasan

Siwalik adalah monogenik.

PALEOEKOLOGTI MANUSTA PURBA

Ekologi sedikit atau banyak dipengaruhi oleh berba-
gai perobahan yang terjadi atas bumi kita,; termasuk yang

diakibatkan oleh proses geologi.

Dalam kalz Plestosen bumi kita dilanda oleh zaman-
zaman es (zaman glasial) yang diselingi masing-masing oleh
zaman antar es (antar-glasial). Zaman glasial yang sejuk
disebabkan oleh menumpuknya lapisan es di lautan maupun di
daratan yang menyebabkan turuﬁnya mukalaut karena sebagian
dari airlaut berobah menjadi es. Karena turunnya mukalaut
itu maka dasar laut yang tidak begitu dalam berobah menja-
di daratan ataupun rawa-rawa yang kemudian menyambung da-
ratan yang dulunya terpisah oleh lautan sebelum terjadi
zaman es. Melaluli tempat-tempat yang menjadi kering atau
rawa-rawa itu fauna vertebrata, termasuk manusia purba,
dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Dengan

demikian terjadilah arus migrasi.

Migrasi fauna vertebrata sebenarnya disebabkan oleh

karena kawasan penghunian mereka menjadi tertutup oleh es,



atau berobah menjadi dingin sekali, sewaktu adanya zaman es.
Sebagai akibatnya tetumbuhan di kawasan tersebut juga men-
jadi mati., Untuk mempertahankan hidupnya fauna bersangkutan
harus pindah ke daerah di mana masih terdapat tetumbuhan
atau makanan lain, artinya pindah ke daerah yang masih cu-

kup panas. Proses itulah sebenarnya yang disebut migrasi.

Naik turunnya mukalaut menyebabkan pula perobahan da-
lam sedimentasi. Perobahan ganti-berganti berulang kali
dari zaman glasial ke zaman antar-glasial, menyebabkan pu-
la pergantian pengendapan sedimen kasar menjadi halus ber-
ulang-ulang, ataupun perobahan fasiesnya, maupun perobahan

paleoekologinya.

Tanda adanya zaman es pertama terdapat pada zaman
akhir Pliosen, di mana endapan lautan zaman Pliosen Bawah-
Tengah tertutup oleh endapan rawa-rawa maupun daratan, se-
perti terlihat dari stratigrafi kala itu. Pada saat itu
kemungkinan besar terjadi migrasi fauna vertebrata, dalam
hal ini fauna Cijulang dan Kaliglagah, dari daratan Asia
ke wilayah Paparan Sunda dan terus ke kawasan Danau Tempe
serta S. Walanae. Ini yang disebut jalan migrasi barat.
Jalan migrasi lainnya dari daratan Asia melalui Taiwan ke

Filipina. Ini adalah jalan migrasi Utara.

Zaman glasial pertama yang jatuh pada kala akhir
Pliosen disusul oleh zaman antar-glasial dengan terjadinya
transgresi lautan yang pendek pada awal Plestosen, yakni

antar-glasial pertama.

Di Plestosen Bawah terjadi zaman glasial yang kedua.
Di Jawa kala itu ditandai dengan berbagai endapan berfasies
rawva-rawa dan estuarin yang berselingan dengan endapan ma-

rin, yang dikelompokkan dalam form si Pucangan. Batuan yang
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tersebut akhir itu mungkin menandai zaman glasial yang ke-
dua. Dalam kala glasial ini hidup fauna Jetis yang bebera-
pa diantaranya hidup berkesinambungan dengan fauna Trinil.
Masih diperlukan pengamatan lebih lanjut apakah fauna Jetis
sama dengan fauna Trinil, ataukah sebagai pendahulunya.
Bagaimanapun juga, fauna vertebrata daratan tiba di Paparan
Sunda dari Daratan Asia pada kala itu. Dalam migrasi itu

mereka diikuti oleh Australopithecus palaeojavanicus dan

Homo robustus. Malahan menjelang akhir kala Plestosen Bawah

Homo erectus yang primitif, yaknl Homo erectus trinilensis

(ef.Homo erectus erectus), menyusul mengikuti proses migra-

si tersebut. Fosil-fosil mereka ditemukan di bagian teratas
saja dari formasi Pucangan, sedangkan kedua fosil tersebut
pertama didapatkan mulai dari bagian bawah fecrmasi itu hing-

ga hampir akhir seri endapan.

Zaman glasial kedua yang bertepatan terjadinya dengan
migrasi fauna Jetis serta Trinil pada kala Plestosen Tengah,
serta diikuti pula oleh ketiga spesies homonidae tersebut di
atas, diakhiri oleh zaman antar-glasial kedua yangz kemung-
kinan ditandai oleh endapan konglomerat gampingan keras yang
dikenal dengan nama "Grenzbank" (lapisan batas). Batuan itu
rupanya terbentuk dalam zona lautan dangkal, dan kemungkinan
besar dekat sekali dengan garis pantai pada waktu itu. Hal
ini dibuktikan dengan ditemukannya banyak fosil pula dalam
batuan itu. Nampaknya berbagai hewan yang hidup di daratan
pada kala itu banyak yang terbawa oleh air sungai ke dalam
lautan dangkal tersebut setelah mereka mati secara alami

atau lain hal.

Zaman antar-glasial kedua yang kemungkinan membentuk

endapan "Grenzbank" kemudian disusul oleh zaman glasial
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yang ketiga pada kala Plestosen Tenzzh:. Rupanya zaman gla-
sial ini lebih menurunkan mukalaut pada waktu itu daripada
yang terjadi pada zaman glasial yang kedua. Kawasan yang
dulunya masih berupa lautan dangkal atau estuarin maupun
rawa samasekali berobah menjadi daratan yang dialiri oleh
sungai. Endapan sungai dengan struktur silang-suir banyak
térdapat dalam kala ini. Fosil-fosil vertebrata ditemukan
di dalam endapan tersebut, yang menunjukan bahwa hewan-
hewan tersebut hidupnya di kawasan yang memiliki sungai-
sungai, antaranya sungal yang lazim diberi nama Bengawan
Solo Purba. Mereka dikelompokkan dalam fauna Trinil dan ma-
nusia purba yang hidup pada waktu itu termasuk Homo erectus

yang progresif, yakni Homo erectus ngandongensis (cf.Homo

erectus soloensis, Pithecanthropus scloensis, Javathropus

soloensis). Usia mereka berkisar antara 500-100 ribu tahun

yang lalu. Usia ini tampaknya sangat muda jika dibanding-

kan dengan Australopithecus palaeojavanicus yang mencapail
antara 1,8-1,6 juta tahun yang lalu, tetapi lebih dekat

dengan usia Homo robustus yang paling muda mencapai sekitar

750 ribu tahun. Kala Plestosen Tengah ini di akhiri dengan
berbagai peletusan gunungapi yang dahsyat, yang hasil erup-

sinya dikelompokkan dalam Formasi Notopuro.

Di kepulauan Filipina fauna vertebrata yang dianggap
sama dengan fauna Trinil itu mencapai umur sekitar 900 ribu
tahun berdasarkan, penentuan radiometri atas tektit yang

ditemukan bersama dengan fauna tersebut.

Di pulau Sulawesi fauna seumur dengan Trinil tidak di-
temukan, karena endapan zaman itu berfasies lautan yang me-
nunjukan bahwa pada waktu itu Sulawesi terpisah oleh lautan

dari Paparan Sunda maupun dari Filipina, dan sebagian dari
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pulau itu juga tertutup oleh lautan.

Zaman es yang ketiga ciakhiri oleh suatu proses
pengangkatan geologis yang menyebabkan lebih banyak terja-
di daratan-daratan dan terbentuknya banyak endapan konglo-
merat sungai yang kebanyakan berbentuk kerakal. Dalam kala

ini hidup fauna Ngandong serta Homo erectus yang progresif,

Kala tersebut diakhiri oleh zaman es yang ke empat
vang menurunkan lagi mukalaut pada waktu itu dan mengaki-
batkan terjadinya undak-undak sungai. Adanya lebih dari
satu undak menunjukan bahwa penurunan mukalaut glasial ke
empat ini terjadi secara bertahap. Dari berbagai peneliti-
an ternyata adanya |-6 undak sungai purba pada kala Ples-

tosen Atas.

Zaman es ke empat disusul lagi cleh zaman antar-gla-
sial dalam kala Holosen yang mengakibatkan kenaikan muka-
laut karena adanya transgresi. Ada tanda-tanda geclogis
yang menunjukan bahwa zaman antar-glasial dimana kita hi-
dup sekarang tidak akan tetap seperti itu dan mungkin akan

disusul oleh zaman es yang baru lagi.

GARIS WALLACE DAN MIGRASI FAUNA

Dari batimetri lautan kepulauan Indonesia maka wila-
yah Asia Tenggara ini dapat dibagi menjadi tiga bagian,
yakni Paparan Sunda di barat dan Paparan Sahul di timur
sedangkan di antara kedua tempat tersebut dinamakan Wallacea
Kedalaman lautan di kedua paparan itu hampir sama dan ber-
bentuk hampir rata, yaitu kedalaman rata-rata sekitar 60-

70 meter dengan kedalaman tepinya kira-kira 200 meter. Se-
baliknya kedalaman lautan Wallacea berbeda-beda, mulai

dari beberapa ratus hingga beberapa ribu meter. Ini menun-
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jukan bahwa wilayah Wallacea dipengaruhi oleh gejala geolo-
gi yang kuat berupa penaikan dan penurunan yang saling ber-
imbang menyebabkan keadaan isostasi. Gejala turun-naiknya
bagian tertentu Wallacea disebabkan oleh tumbukan lempeng-
lempeng benua Australia-India, Asia dan lempeng samodra
Pasifik, yang pada akhirnya mengakibatkan terjadinya zcna-
zona penekukan (subduksi) berisikan endapan melange dan
olistostrom maupun endapan delapsional lainnya, serta ter-
jadinya terban (graben) dan punggungan (horst). Oleh karena
tumbukan ketiga lempengan tersebut di atas, maka Asia Teng-
gara seolah-olah terkoyak dan terpecah jadi ribuan pulau

dan selat maupun lautan serta palung.

Fauna zaman Holosen, berarti yang hidup sekarang, di
Paparan Sunda terdiri dari unsur Asia sedang yang hidup di
Paparan Sahul adalah fauna Australia, Di Wallacea unsur
faunanya terdiri dari campuran Australia dan Asia, atau
disebut Australasia, Mendekati Paparan Sunda fauna mirip
Asia, sebaliknya mendekati Paparan Sahul mirip dengan Aus-
tralia. Batas zoogeografi antara Asia dan Wallacea disebut
garis Wallace sedangkan antara Australia dan Wallacea ada-
lah garis Lydekker. Mengingat bahwa kedua garis itu memi-
sahkan daerah dengan batimetri hampir sama dari yang tiba-
tiba menjadi ratusan dan ribuan meter, maka ini yang menye=
babkan timbulnya anggapan bahwa fauna Asia tidak dapat
melewati garis Wallace dan fauna Australia demikian juga

terhadap garis Lydekker.

Kapan sebenarnya ferjadinya kedua paparan dzn daerah
Wallacea velum dikstahui secara pasti, namun dapat dikata-
kan bahwa wilayah Indonesia beberapa kali dalam waktu geo-
logi yang lampau mengalami gerakan-gerakan orogenesa akibat

dari tumbukan ketiga lempeng diutarakan di atas. Fragmen-



tasi (pengkoyazkan) diketahuil pernah terjadi pada kala Intra-
Micsen (akhir Miosen Bawah-awal Miosen Tengah), tetapi dike-
tahui pula bahwa pada akhir zaman Kapur telah pula terjadi
tumbukan ketiga lempeng bersangkutan yang mengakibatkan
tektonisasi dan pembentukan gejala geologi lainnya dalam

sedimentasi serta delapsi maupun metamorfisma.

Oleh anggapan bahwa garis Wallace tidak mungkin dile-
watl oleh fauna Asia, maka penemuan fosil vertebrata Ples-
tosen di kepulauan Nusa Tenggara (Flores, Timor dan Sumba)
mula-mula diragukan oleh banyak pihak, Namun anehnya, pe-
nemuan fosil vertebrata di Filipina (Luzon, Mindanao dan
lain-lain? maupun di Sulawesi Selatan (daerah Tempe d
Wallanae) tidak dipersocalkan, meskipun jelas tampzk bahwa
kelanjutan garis Wallace antara Bali-Lombok ke arah utsara
jatuh di Selat Makasar antara Kalimantan-Sulawesi dan lebih
ke utara lagi memanjang di antara Kalimantan Palawan. Ke-
sangsian terhadap penemuan fosil vertebrata di Nusa Tengga-
ra demikian memuncaknya sampai-sampai pada tahap pertama
fosil ditemukan ada anggapan bahwa fosil-fosil bersangkutan
dibawa dari wilayah sebelah barat garis Wallace ke dalam
daerah Wallacea, khususnya ke pulau Flores, Timor dan Sumba.
Dengan bercambahnya jumlah fosil yang ditemukan di wilayah
Wallacea dari hari ke haril, maka kenyataan keberadaan fosil-

fosil Plestesen di daerah bersangkutan tidak dapat dielakan

lagi,

Tidak hanya penelitian terhadap adanya fosilnya sen-
diri di Wellacea dilakukan, akan tetapi penyelidikan dija-
lankan pulz atas geologi sivus fosil bersangkutan termasuk
stratigrafi dan usianya msupun palsoekologi serta konteks-
nya. Dari semua data yang terkumpul dapat digambarkan

migrasi fauna Asia ke wilavah Wallacea Jdari =zamau ke zZaman,

i-



yaitu sebagai berikut:

- Pada kala akhir Pliosen terjadi zaman es ke satu. Migrasi
fauna Asia melaluil dua arah, yaitu arah barat dari Asia-
Paparan Sunda-Kangean-Sulawesi, dan arah utara dari Asia-
Taiwan-Filipina. Fosil vertebrata non-manusia yang khas

adalah Merycopotamus, Archidiskecdon, Hexaprotodon dan

Mastodon. Sedangkan fosil manusia tidak atau belum dite-
mukan di Paparan Sunda dan Filipina maupun Sulawesi, akan

tetapi ada di daratan Cina yakni Australopithecus dan

Homo lantianensis.

— Pada kala Plestosen Bawah arah migrasi barat dari Paparan
Sunda tidak sampai di Sulawesi tapi hanya sampai di Jawa,
sedangkan yang utara tetap sampai di Filipina. Fauna non-
manusia yang bermigrasi adalah Trinil/Jetis, sedangkan

fauna manusianya terdiri dari Australopithecus palaeoja-

vanicus, Homo robustus dan Homo srectus primitif. Spesies-

spesies homonidae ini terdapat di Paparan Sunda dan tidak

di Filipina meskipun migrasi utara sampal di wilayah itu.

—~ Pada kala Plestosen Tengah arah migrasi masih sama dengan
yang terjadi pada kala Plestosen Bawah, dengan perbedaan
tiba juga di Paparan Sunda bersamaan dengan fauna non-

manusia Trinil.

- Pada kala Plestosen Atas Liba-tiba saja ferjadi penyebar-
an fauna vertebrata ke segala penjuru di Asia Tenggara.
Arab: migrasi barac dari Paparan Sunda menerus melalui
Nusa Tenggara hingga Timor-Rote-Sabu, dan juga bercabang
menuju Sulawesi. Sedangkan arah migrasi utara dari Luzon
menuju Palawan-Kalimantan, dan juga ke Mindanao. Dari pu-

lau yang akhir ini jalan migrasi terus ks arah selatan
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dengan bercabang tiga: ke baratdaya melalui kepulauan Sulu
ke Kalimantan, ke selatan melewati Sangir ke Sulawesi, dan
ke tenggara lewat Talaud ke Halmahera. Fauna fosil non-ma-
nusia kala ipi di Jawa lazim disebut Ngandong, dengan manu-
sia purba Homo erectus progresif, namun dengan morfologi
yang lebih modern hingga oleh beberapa ahli digolongkan da-
lam kelompok neanderthaloid. Fosil manusia tidak dijumpai
di pulau lain selain di pulau Jawa. Namun demikian, fosil
non-manusia ditemukan di Filipina, Sulawesi, Flores, Timor
dan Sumba, yang tidak jarang berbentuk kerdil misalnva yang

jelas terlihat pada Stegodon.

{alau fosil non-manusia hanya ditemukan di pulau-pulau
tertentu, dan malahan fosil manusia hanya di Jawa, sebalik~
nya hasil kebudayaan manusia purba itu dalam bentuk artefak
dijumpai di banyak pulau di Asia Tenggara: Luzon, Nias,
Sumatra (Selatan), Jawa (Barat-Tengah-Timur), Kalimantan
(Tenggara), Sulawesi (Utara-Tengah-Selatan), Bali, Lombok,
Sumbawa, Flores, Timor, Savu, mungkin di Sumba, dan di Hal-
mahera. Dari penyebaran artefak tersebut dapat dibayangkan
bagaimana luas wilayah perburuan manusia purba Plestosen
Atas itu. Mereka menyebar dari daratan Asia melalui dua
arah migrasi. Yang satu menuju Taiwan, kemudian terus me-
lalui punggungan Luzon Utara (North Luzon ridge) tiba di
Filipina, dan dari Mindanao bercabang lagi menjadi empat:
melalui Palawan serta Sulu ke Kalimantan, dan melalui Sangir
ke Sulawesi, serta melewati Talaud ke Halmahera dan terus
ke Irian Jaya. Arah migrasi dari Asia yang lain menuju Pa-
paran Sunda, kemudian dari sini bercabang ke Sulawesi dan
Kalimantan, sedang cabang lain melalui Nusa Tenggara ke

Australia.
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PENYEBERANGAN WALLACEA = SAHUL

Pada mulanya kemampuan fauna vertebrata melewati garis
Wallace disangsikan, apa lagi untuk menyeberang dari wilayah
Wallacea ke Paparan Sahul. Seperti tampak dari data geologi,
antara kedua wilayah tersebut terdapat zona penunjaman yang
dianggap terdiri dari palung-palung yang paling dalam. Me-
mang nyatanya begitu, di antara gugusan kepulauan Mentawai-
Nusa Tenggara-Maluku Selatan (Leti-Buang-Babar-Moa-Tanimbar-
Kei) dengan Paparan Szhul terdapat palung-palung yang dalam.
Dalam dunia geologi gugusan kepulauan itu terkenal dengan

nama Zona Busur Banda Luar.

Ada beberapa segi yang menarik dari palung dalam ter-

sebut, yaitu:

1. Yang memiliki situs fosil vertebrata terdekat dengan
Paparan Sahul adalah gugusan Rote-Savu.

2. Yang memiliki situs artefak terdekat dengan Paparan Sahul
adalah juga gugusan Rote-Savu dan Halmahera.

3. Jarak terdekat dari Busur Banda Luar ke Paparan Sahul
adalah sekitar Kei meskipun palungnya paling dalam.
Kemudian disusul oleh Halmahera jika ikut diperhitungkan
pulau Gebe yang letaknya kurang lebih di tengah antara
Halmahera dan Waigeo yang sudah termasuk Paparan Sahul.
Dan akhirnya vang juga dekat adalah gugusan Rote~Savu
yvang memiliki situs fosil vertebrata serta artefak dan
dihubungkan dengan suatu punggungan dengan gugusan pulau
Carrier dan Ashmore yang termasuk Paparan Sahul.

4. Palung terdalam antara Faparan Szhul dengan masing-masing
Halmahera dan Kel serta Savu adalah: pertama di sekitar
Kei, disusul oleh palung sekitar Savu, dan akhirnya yang

terdapat di sekitar Gebe,
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Dari ke empat data di atas hingga sekarans zmemany ‘awasan
Rote—Sabu memiliki kemungkinan yang tsr-sser winies meo &
di zona penyeberangan dari Wallacca ke Fanul, scosog ce-
mungkinan ke dua adalah dari Halmahera, dzo paiiog c<scl!

kemungkinannya adalah dari Kei.

Tidak berlebihan untuk dikemukakam 31 =izl Sabwa o wng
dimaksud dengan kemampuan penyeberangan :itu adalan can: T=i-
jadi pada kala Plestosen semasa Paparan Supua Sap Tagui De-
rupa daratan dan zona Busur Banda di wilavaa sa. lavsa Tuga
demikian, termasuk zona Busur Samar (Mindapac.-lzlsug=
Halmahera-Gebe-Waigeo-Kepala Burung Iriam Java. ZFada <aia
itu diperkirakan manusia purba selama migrasinve mempu —e-
lewati garis Wallace dari Paparan Sunda ualwk masuz &8 wi~
layah Wallacea dan akhirnya mampu melalui gar.s Lydekscer

P
"untuk tiba di Paparan Sahul. Berbagai gelcwmbauz migrasi vaug
terjadi kemudian, dengan kata lain yang terjadi di zaman
Holosen, sewaktu air laut sudah menggenangi kedua paparan

dan juga Wallacea karena proses transgresi lswat-glasial,

besar kemungkinan manusia telah menggunakan peraiatan pri=
mitif berbentuk ikatan kayu ataupun gelagah v pun Rulsc
kayu, sampai bentuk rakit yang rumit hingga lapal layar

yang canggih dalam perjalanan migrasi mereka ke berbagai
kepulauan di Samodra Pasifik. '

2.

Dari ketiga tempat di mana diharapkan dapat terjadi
penyeberangan dari Wallacea ke Sahul dalam zaman Plestosen,
hanya lautan sekitar Savu yang paling banyak ditsliti. Data
seismik menunjukan bahwa di selatan Rote=Savu terdapat
punggungan sempit sedalam kurang dari 1000 meter, dan bahwa
dasar Laut Timor terdiri dari terban yang berundak mzaupun

tidak yang membuktikan adanya penurunan dasar laut itu.
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Isostasi menyebabkan daerah sebelah menyebelah dari graben
tersebut terangkat, secara teoritis setinggi dekalaman
graben yang menuruni itu. Di pulau Timor undak-undak yang
terdiri dari terumbu karang, terkenal dengan batugamping
Nikiniki, dijumpai pada ketinggian lebih dari 1250 meter,
dan di pulau Rote serta Sabu undak-undak yang terdapat
pada ketinggian beberapa ratus meter hingga kurang dari
1000 meter adalah suatu hal yang biasa. Dari hal itu dapat
ditarik kesimpulan bahwa sewaktu terban itu terjadi, ke-
naikan dan penurunan jaraknya boleh dikata sama. Jadi ka-
laupun punggungan sedalam 1000 meter itu betul merupakan
tempat penyeberangan dari Wallacea ke Sahul, maka paling
tidak di daerah Australia di seberang Rote-Savu harus ada
situs Plestosen pula. Justru itulah yang terjadi. Di dae-
rah itu, yang dinamakan Arnhem Land di Northwestern Terri-
tory Australia, terdapat banyak situs Plestosen Atas ber-
umur sekitar 30-25 ribu tahun dan mengandung artefak
tipologi "tapal kuda" yang juga ditemukan antaranya di
Savu, Timor, dan Sulawesi. Hal itu membuktikan adanya hu-
bungan kultural antara wilayah Wallacea dan Sahul pada
zaman Plestosen Atas. Bukti paleontologi yang juga memper-
kuat anggapan adanya migrasi lewat darat dari Wallacea ke

Sahul sampai sekarang belum banyak, miszlnya:

a. Ditemukannya situs-situs Plestosen Atas lainnya di
daratan Australia dengan tipologi artefak yang sama
dengan di Wallacea. Tipologi artefak yang mirip dengan

vang ada di Australia ditemukan pula di Tasmania.

b. Adarya fosil manusia dari daerah Kow Swamp di bagian
tenggara Australia yang morfologinya mirip sekali de-

ngan Homo erectus tengkorak VIII dan tengkorak dari
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Ngandong, meskipun ada sementara pihak yang mengemukakan
bahwa bentuk tengkorak Kow Swamp yang "rendah' disebab-
kan oleh ulah manusia secara sengaja yakni mirip dengan
bayi=-bayi sekarang yang kepalanya diikat sedemikian rupa

untuk mendapatkan bentuk yang diinginkan.

Adanya berbagai situs di Australia yang berdasarkan per-
hitungan radiometri usianya mencapai hingga 45-35 ribu

tahun, yang jelas adalah Plestosen Atas.

Adanya fosil mandibula yang ditemukan di Irian Jaya ba=
gian timur yang mirip dengan Tapir sebagai unsur fauna
Asia, namun oleh sementara pihak dianggap sebagai Zygo-

maturus yakni khas fauna Australia.

Adanya reptil daratan yang kini masih hidup di pulau
Komodo dan Rinca serta bagian barat Flores bernama

Varanus komodoensis yang kemungkinan besar pernah ber-

migrasi dari Australia, atau dari Jawa.

Adanya ikan purba Scleropoges formusus di Queensland

(Australia Utara) dan di Sumatra Timur dan Kalimantan
Barat. Karena ikan itu hidup di air tawar, maka tentu-
nya mereka tidak dapat menyeberangi lautan maupun selat
vang kini terisi oleh air laut. Dengan kata lain, hal
itu menunjukan adanya hubungan daratan antara Paparan

Sunda dan Sahul.

Adanya morfologi yang mirip antara tengkorak Kow Swamp
dan Homo erectus dapat menunjukan adanya arus gena (gene

flow) antara wilayah Paparan Sunda dan Sahul.

Ada berbagai persoalan penting tentang paleontologi

dan arkeologi yang belum terjawab secara memuaskan dari

wilayah di seberang timur garis Lydekker, yakni antaranya:
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Mengapa fosil vertebrata non-manusia boleh dikatakan

tidak ditemukan di situ?

Mengapa fosil manusia yang bentuk morfologinya lebih
"primitif" justru lebih muda usianya? Misalnya Kow Swamp
(13.000-9.000 tahun), Talgai (18.000~14.000 tahun), dan
dan Cossack (5.000 tahun). Sebaliknya yang morfeologinya
lebih "progresif" (modern) umurnya justru lebih tua, mi-
salnya Lake Munge (28.000-24.000 tzhun) dan Keilor
(13.000 tahun).

Mengapa migrasi zaman Plestosen seolah-seolah hanya sam-—
pai wilayah Irian Jaya/Papua New Guinea, Australia dan
Tasmania, dan tidak menerus sampai daerah-daerah sebelah
timur ketiga wilayah itu ke pulau-pulau di Samodra

Pasifik.

Atas pertanyaan ke satu mungkin dapat diberi jawaban

sebagai berikut. Pada dasarnya migrasi pada kala Plestosen

adalah usaha untuk menghindarkan diri dari suhu yang dingin

di belahan utara bumi ini. Oleh sebab ini tentunya kurang
masuk akal kalau fauna vertebrata tersebut yang sudah mam-—
pu meninggalkan daerah dingin itu mau kembali lagi masuk
daerah dingin lainnya di belahan bumi selatan. Kalaupun
.mereka ada di wilayah itu, kemungkinan besar mereka dapat
ditemukan di Irian Jaya/Papua New Guinea dan bagian utara
Australia yang tropis misalnya di Queensland dan Arnhem
Land. Lebih ke arah selatan lagi di Australia akan lebih
sukar untuk menemukan fauna unsur Asia, terkecuali tentu-
nya fauna unsur Australia sendiri yang asli. Dalam hal ma-
nusia purba persoalannya lain karena mereka dengan akal-
budinya dapat membikin baju dan api untuk memanaskan diri.

Pertanyaan kedua betul-betul membuat penasaran para ahli

1



paleontologi serta evolusi manusia. Beberapa konsep yang me
narik dapat diacu disini, misalnya konsep evolusi multiregi

nal yang mengemukakan bahwa Sinanthropus (cf.Homo erectus

pekinensis) berevolusi menjadi ras Mongoloid, sedangkan Pi-

thecanthropus (cf.Homo erectus erectus) menjadi ras Austra-
loid. Ada usulan lain mengemukakan bahwa morfologi fosil
manusia yang kekar (robust) berasal dari kawasan Indonesia
sedangkan yang ringkih (gracile) dari Asia Timur, yang ke-
mudian disusul oleh percampuran kedua kelompok tersebut di
daratan Australia dan menimbulkan sifat dikotomi selama
pembauran kedua kelompok itu. Juga ada yang mengemukzkan
bahwa pada kala Plestosen akhir daratan Asia bagian timur
merupakan daerah sumber untuk populasi wilayah-wilayah ke
arah timur (benua Amerika), ke tenggara (pulau-pulau di
Pasifik), dan ke selatan (Irian Jaya/Papua New Guinea dan
Australia). Sedangkan daratan Asia bagian selatan merupakan
daerah sumber populasi untuk wilayah Paparan Sunda dan ba-

ian selatan Wallacea serta Australia juga.
jug

Diskusi hangat yang berkepanjangan belum selesai hing-
ga sekarang tentang dikotomi populasi manusia di daratan
Australia, dan bukan tempatnya disini untuk membahas lebih
lanjut. Namun demikian, ada baiknya untuk diingatkan bahwa
berdasarkan geologi dan paleontologi serta distribusi late=
ral artefak dapat direkonstruksi adanya dua jalan migrasi
utama di Asia Tenggara yakni satu dari arah barat dan yang
lain dari arah utara, yang kedua—duanya bertemu di wilayah
Paparan Sahul dan daratan Australia., Juga tentang adanya
pendapat yang mengatakan bahwa fauna vertebrata di Jawa da-
pat dipisahkan menjadi dua, yaitu kelompok Siva-Malaya untuk
kala Plestosen Bawah dan kelompok Sino-Malaya tagi kala

Plestosen Tengah.
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Tentang kenyataan bahwa fosil fauna vertebrata hanya
ditemukan sampai gugusan pulau-pulau yang membatasi Sa-
modra Pasifik di barat ETaiwan, Filipina, Halmahera, Irian
Jaya/Papua New Guinea, Australia, Tasmania) dan tidak ter-
dapat di pulau-pulau atau wilayazh sebelah timurnya, belum
ada yang menyelidiki secara serius. Ada kemungkinan bahwa
pada saat transgresi lewat=-glasial selama kala Holosen mi-
grasi fauna vertebrata, manusia dan non-manusia, terhenti
di kawasan kepulauan bersangkutan sampai manusia dapat
membuat peralatan yang cukup memadai dalam bentuk perahu
untuk mengarungi Samodra Pasifik lebih jauh ke arah timur.
Tapi seperti dikemukakan di atas, hal itu baru terjadi pa-
da kala Holosen, dan pembahasannya sudah termasuk ilmu ar-

keologi yang tidak menjadi topik pembicaraan makalah ini.
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PENYAJIAN DATA TEMUAN ALUR—-ALUR PADA
STRUKTUR BANGUNAN CANDI TIKUS

Oleh
Siwi Riatiningrum

I

Daerah Trowulan yang dianggap sebagal lokasl bekas kota
kerajaan Majapahit/ secara gecgrafis merupakan suatu dataran
rendah yang dibatasi oleh gunung Penangrungan, Welirang, dan
Anjasmcro, Di arah utara Trowulan membentang sungai Erantas
sedang daerah Trowulan sendiri terletak di antara sungai
Brangkal dan sungail Guniing ysng keduanya bermuara di sungai
Brantas,

Berdasarkan letak daerah Trowulan tersebut, Maclaine
Pont menyimpulkan, bahwa daersh yang diperkirakan setegsi
kota kerajaan Majapahit itu merupakan daerzh yang dahulu

tn

sering dilanda banjir akibat dari luzpan air dan lahar( A
Wibowo, 1977; 44 ). Agaknya kesimpulan Maclaine Peont itu cu-
kup beralasan, Hal ini tercermin pada banyaknya peninggalan-
peningzalan bangunan air masa lampau di dzerah Trowulan se -
perti wadgk—waduk_dan saluran-saluran serta kanal-kanal kota,
Bahkan petunjuk mengenail adanya kanal-kanal kota ini tslah
diperkuat pula oleh hasil interprotaci foto udara daerah Tro
wulan dan sekitarnya oleh Kardono padla tahun 1582, Hasil in-
terpretasi tersebut menunjukkan adanya jalur-jzalur yang dibu
at secara teratur dan diduga sebagai saluran-saluran utama

pada masa Majapahit, Bila dikaitkan dengan kesimpulan Mac -



laine Pont, bukan tidak murglin bangunan-bangunan air ter -
sebut merupakan usaha masyarakat Majapahit untuk mengenda -
liksan banjir, Selain itu sangat mungkin bangunan-bangunan
air tersebut ( waduk—waaﬁk, dan saluran-saluran ) berfungsi
pula sebagai pengendali dan pengelola air, agar Majapahit

tidakx mengalami keXu "angan air sekalipun pada masa kemarau,

I1

Darl data yang diperoleh di daerah Trowulan, menunjuk
kame betapa besar perhatian nenek moyang kita pada masa Ma-
, japahit dalam masalah pengendalian air, Hal ini mungkin
disebabkan karena létak daerghnya yang sangat datar, Cara
pengendalian air ini tidak hanya terbatas pada suatu area
yang luas, tetapi ternyataldapat pula dilihat pada kons -
truksi bangunan yang ada, dalam hal ini dapat dilihat pada

konstruksi bangunan candi Tikus di desa Temon, Trowulan,

TII

Candi Tikus merupakan salah satu peninggalan masa
Majapanit akhir yang masih dapat kita lihat sekarang  di
dukuh Dinuk, desa Temon, kelurahan liglinguk, kecamatan Tro
wulan,

Dilihat dari struktur bangunannya, candi Tikus merupa -
kan bangunan petirtaan ( Bernet Kempers, 1959 ), Sebagal ba-
ngunan petirtaan, candi Tikus mempunyai sistem pengendalian
air yang cukup baik,

Candl Tikus yang denahnya berukuran + 23 x 23 m terse -
but mempunyai bagian-bagian sebagal berikut :

1, Tangga utama

Merupakan satu-satunya tangga masuk menuju ke bagian
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2:

3

b,

dalam candi Tikus, tangga tersebut berukuran, lebar 3,5 m

panjang 9,5 m, dan tinggi 3,5 m terletak di sisi utara,

Lantai dasar
Setelah menuruni tangga utama kita akan sampai ai

lantai dasar yang berada di bagian dalam bangunan caﬁdi,
pada lantai dasar ini berdiri bangunan induk, bilik kolam,
dinding teras I, dan tangga utama, Pada lantai dasar ini
pula terdapat saluran-saluran air -terbuka, pada lantal si
si timur dan barat terdapat saluran yang membujur arah
Qtara -~ selatan (saluran 1 dan 2), sedangkan pada B;Si
utara terdapat saluran yang membujur arah timur - Dbarat
(saluraﬁ 3j yang menghubungkan saluran 1 dan 2, Kemudian
di sisi barat tanéga utama juga terdapat saluran (saluran
4) yang menghubungkan saluran 3 dengan saluran bawah ta =
nah di sisi utara, sebelﬁh barat tangga utama, mulut salu
ran bawah tanah ini berukuran lebar 34 cm, dan tinggi 78-

cm, berfungsi sebagai saluran buang,

Dinding teras

Terdapat 3 tingkat dinding teras yang merupakan pem-
batas antara bagian dalam bangunan dengan halaman di seki
tarnya., Pada dinding teras I sisi utara, timur, dan barat

terdapat pancuran-pancuran air,

Bilik kolam

Terletak di sudut timur laut dan barat laut di bagi-
ran dalam bangunan candi, Bilik tersebut masing-masing ber
ukuran panjang 3,5 m, lebar 2 m, tinggi dinding yang me -
ngelilingi bilik tersebut 1,5 m (keadaan sekarang), dan
tebal dinding yang mengelilingi bilik 0,8 m, Pada dinding

di dalam bilik kolam sisi utara terdapat pencuran air,
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5. Bangunan induk

Terletak di bagian dalam bangunan candi, di sisi se=-
latan, berdenah bujur sangkar dengan ukuran * 7,75 X 7475
m, Pada lantai bangunan ini terdapat saluran air di sepan
jang sisi-sisinya, saluran tersebut berukuran lebar 17 cm,
dan dzlam 54 cm, Pada sisi luar kaki bangunan induk terda
pat pancuran-pancuran air, selain itu terdapat pula bebe=-
rapa bangunan menara yang terletak di atas lantai bangun-
an induk, Menara-menéra tersebut masing-masing berukuran
denah 80 x 80 cm,

v

Sebagai suatu bangunan petirtaan, tentunya candi Tikus
membutuhkan air untuk mengaliri pancuran-pancuran yang ada,
Namun hingga saat ini belum dapat diketahui dengan pasti
dari mana candi Tikus memperoleh air untuk mengaliri L8
pancuran yang ada di candi tersebut, Menurut Dumargay dalam
BEFEC LXX¥X - 1982, saluran air masuk di candi Tikus terda =
pat di sisi selatan, air yang masuk kemudian dialirkan ke-
tiga arah melalui saluran»sai;ran utama ke bangunan induk,
dan saluran utama yang terdapat di sekeliling bangunan can-
di pada dinding teras I, meialui saluran-saluran utama iar-
sebut air dialirkan ke lantai dasar melalui pancuran-pancu-
ran yang ada, untuk kemudian mengalir kearah saluran buang
di sisi utara melalui saluran terbuka yang ada di lantai
dasar,

' Dalam masa pemugarannya saat ini, dapat diketahui ke -
benaran tecri yang dikemukakan oleh Dumargay mengenai sirku
lasi air di candi Tikus. Dari hasil pembongkaraen (disman -

tling) bata-bata di candi-candi Tikus, dapat dilihat adanya



saluran-saluran pengendali air yang sangat teratur, Hal ini
dapat dilihat antara lain, di sisi selatan terdapat saluran
masuk yang kemudian berlanjut dengan saluran-saluran utama
yang mEnEEIilingirbangunan candi pada dinding teras I, dan
saluran utama yang lain mengelilingi bagian dalam bangunan

induk pada lantai bangunan tersebut, selain mengelilingi ba
gian dalam bangunan induk, pada lantai bangunan ini juga di
temukan saluran yang mengarah ke 8 arah mata angin, Kemudi-
an pada lantai dasar terdapat pula saluran terbuka di sebe-
lah timur, barat dan utara bangunan induk, saluran ini ber-

hubungan dengan saluran buang di sisi utara,

v

Dalam rangka pemugaran candi Tikus yang dilaksanakan oleh
Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Bekas Kota Kerajaan Maja-
pahit, telah dilakukan pembongkaran (Dismantling) pada bebe
rapa bagian bangunan candi, sesuai dengan program yang te -
lah dibuat, yakni melakukan pembongkaran pada beberapa bagi
an tertentu (partial dismantling) yang rusak dan perlu di
perbaiki. Pada saat dilaksanakannya pembongkaran tersebut ,
telah ditemukan suatu hal yang secara arsitektural maupun

arkeologis perlu mendapat perhatian secara khusus, yakni

dengan ditemukannya alur-alur dalam struktur bata yang me -
nyerupai saluran, Jadi selain saluran-saluran yang ada dan
telah diuraikan terdahulu, di dalam struktur bangunan candi
Tikus juga terdapat alur-alur yang nampaknya seperti salu -
ran, akan tetapi alur-alur ini mempunyai bentuk-bentuk ter-
tentu, dan terdapat di dalam struktur bata dinding teras I

dan di dalam struktur bata kaki bangunan induk,

Pada kesempatan ini penyajian data, kami batasi pada
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temuan alur-alur dalam struktur dinding teras I sisi Ba -
rat, karena dinding teras I sisi barat, selain pembongka-
rannya dilaksarakan lebih dahulu, sisi ini juga mengalami
pembongkaran yang terbesar, sebab tingkat kerusakan pada
gisi. .ini lebih tinggi, dibanding tingkat'kc;qgakqn pada
pisi-sjsi lain, kecuali sisi selatan yang mcmang sudch hancur,

Meskinpun pembongkaran pada sisi timur, utara- dan ka
ki bangunan Induk, tidak éebesar sisi barat, namun adanya
alur-alur di dalam struktur bangunan sisi timur, utara
darn kaki bangunan induk tersebut, dapat diketahui dari
tinjauan secara Vartikal pada bagiar-bagian struktur bata
yang mengalami kerusakan, Dari tinjauan secara viartikal
dapat dilihat adanya celah-celah pada struktur bata yang
kemungkinan adalah bagian dari alur-alur di dalam struk =
tur tersebut, kenampakan celah-celah ini dapat dibanding-
kan dengan celah-celah yang ada pada dinding teras I sisi
barat apabila dilihat secara vertikal pula, dimana celah-
celah yang ada merupakan bagian dari alur-alur . dalam
struktur di sisi tersebut,

Dari sisa struktur bata dinding teras I sisi selatan, nam
pak pula adanya celah-celah pada struktur batanya, jadi
bukan tidak mungkin pada sisi inipun terdapat alur- alur
dalam siruktur bangunannya,

Alur-alur dalam stiruktur dinding teras I sisi ba-
rat, tidak ditemukan pada semua lawuis bata, tetapi ha=
nya pada lapisan ke 12, 13, 14, 15 dan 1{ dari bawah
(lantai dasar), &4lur-alur tersebut berukuran antara 4
sampai & cm dengan dalam + 6,5 ci (sama cdengan ketebal
an bata),

Pada lapisan ke 12, ditemukan 3 alur-alur yang membu -
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jur aral utara-sslatan sepanjang dinding tores I sisi
barat,

Pada lapis ke 13 alur-alur yang ditenmuken tidak membu-
jur arah utara-selatan, tetapi mzmbentuk segi 4 yang
ukuran sisi-sisinya berkisar antarz 96 x S4 cm ‘dan
956 x 64 cm, Llur-alur berbentuk se;zi 4 ini terletak di
antara szluran-saluran utama yang mengalirbkan air ke
pancuran, Dentuk segi 4 dari alur~alur di lawvisan ini
mempunyal beberapa variasi antara lcin peda segi 4 ke
1, 2, 5 dan 4 dari selatan (yang nampak), terdapat alur
yoang melintang memotong bentuk sezi 4 tersebut menjadi
dua bagian, Sedangkan pada segi 4 ke 5 dari selatan
alur yang melintang tidak sampai memotong bentuk segi
4 yang ada, tetapi alur melintang terscbut berhenti di
tengah bidang segi 4 pada segi 4 ke 1, 2, 3 dari sela-
tan (yang nampak), segi 4 yang sda ukurcnnya mengecil

di sisi timur (gombar terlampir).

Pada lapis ke 14 terdazpat sula alur--nlur Yanz
membentuk segi ! denzan uluran sisi-sisiaya berkisar
cntara 76 x 54 cim dan 78 % 30 em, ‘lur-slur vcda lapis
an ini tidak bervariasi seperti sada alur—-alur lapis
cebeluanya, Scdangiian letak alur-alur pada lapisan ini,

scna donga

I

letak alur-clur pada lapis scbeluunya, yak
ni dicontara saleran-saluran utama ke czrah pencuran, g
nya uvkurannya lebih kecil, ilur-zlur zada lapisan ke -
1y ini terlet;k pada levis yang sama dengan saluran

utona yang menuju ke pancuran, akan tetapi cntara salu
ran utama dan alur-alur yang ada tidel: Lerhabunzon se-

cara langsuag,



lepi ne-15,
Lobih lEayerupal oujur sangker dengan uburcn sigl-sisi
fiys verl iscr snitars 54 ¥ 60 cm don 5L o 64 cm dika

WS el S LN QT 4 X QU Cm 4dAZn 24 X o4 Cch J1K:Z

alur-clur peda lasis--lopis sebeluanya nenbontuk segi 4

yeuy mamon)eng arah tiour~barat; alur-alur poda  lapis
ke 15 irdi nembentuk segi L yong meamznjong arah utara-
S'—fl‘n t.\-..

Lauisan ke 15, merupekon lapisan terakbir yong saat ini
Ciletoaui aempunval glur-alur pada strulztur batanya,

fada l-pisan ini alur-alur yang ada acmpunyail bentuk

vang haapir saaa denjgan alur-alur pada lapis ke 13,
alur-alur yang ada membentuk segi 4 dengan ukuran berkisar
antara Y6 x 70 cm dan 76 x 64 cm, di lanisan ini bentuk-ben-
tult sezl L yang ada tidak banyali bervariasi, lilanya satu segi

4 yang uengecil pada sisi timur,

Segi L-sepl 4 yang dibentuk olea alur-alur dalam struk-
tur batu tersebut, nada tiap lanisnya acmpunyal letak yéng
sama, yalkni di antara saluran-saluran utama yang menuju pan-
curan, dan berjarak satu lapis bata dari saluran utama yang
meuabujur arall utara - sclatan, akan tetapli mempunyai ukuran
yanz berbeda satu dengan yansz lain, Selain itu, alur-alur yang
ada tidal wenpunyai hubungan secara langsung dengan saluran
utama, baik saluran utama yang membujur arah utara - selatan

maupuin saluran utama yang menuju pancuran,
VI

ila kita tinjau kembali baik secara teknis maupun ar-
keolopis, tentunya alur-alur yang ditemukan di Candi Tikus

tersebut dibuat oleh 'nenek moyainyg kita deiagan suatu maksud
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atau tujuan tertentu, yang hingga saul ini belum dapat
kita ketahui secara pasti. Jika ditinjau dari segi teknis
bangunan dan kita kaitkan dengan kesimpulan Maclaine Pont
yang mengatakan bahwa daerah bekas kota kerajaan Majapahit
di Trowulan itu dahulu sering terjadi banjir, maka kemung-
kinan alur-alur di Candi Tikus tersebut dimaksudkan untuk
memperkuat konstruksi bangunan agar cukup fleksibel dalam
menghadapi air. Selain itu nampaknya air merupakan bagian
yang cukup besar di sekitar Candi Tikus, hal ini dikuat-
kan dengan diketemukannya lapisan pasir halus, gravels,
serta bolders pada tanah di sisi barat, keadaan itu menun-
jukkan bahwa di daerah tersebut dahulu pernah dialiri air
vang tidak deras tetapi berlangsung secara terus menerus
selama beberapa waktu (informasi lisan Prof. Surastopo,
Fak. Geografi UGM).

Dan bila dilihat dari segi konservasi, maka alur-alur yang
ada di Candi Tikus, mungkin dimaksud untuk mengurangi

peresapan air keluar melalui bata kulit.

Air yang meresap ke dalam struktur bata melalui
celah-celah (spesi) bata dan sebagian masuk ke dalam bata
melalui pori-porinya, selama peresapan di dalam struktur
bangunan, air membawa unsur-unsur yang dapat dilarutkan
baik dari bata itu sendiri atau dari spesi bata. Air yang
mengandung unsur-unsur terlarut akan meresap menuju ke
permukaan luar bata (bata kulit), kemudian air akan
menguap dan meninggalkan endapan garam pada permukaan
bata dan spesi bata. Dengan adanya alur-alur dalam
struktur bata, maka air yang akan meresap menuju bata
kulit akan terakumulasi dalam alur-alur tersebut, se-
hingga air yang meresap keluar melalui bata kulit akan

berkurang. Berkurangnya air yang keluar melalui bata



kulit juga akan mengurangi kelembaban bata kulit, yang
dapat menghambat pertumbuhan jasad renik pada permuka-

an bata kulit.

Uraian terdahulu mengenai kemungkinan-kemungkinan
fungsi alur-alur yang ada di Candi Tikus, merupakan
suatu penyajian awal. Dengan demikian masih dimungkin-
kan untuk timbulnya pendapat-pendapat baru tentang
fungsi dari alur—alur tersebut, Untuk itu perlu adanya

penelitian dan pengujian lebih lanjut.
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Gambar Skema sirkulasi air di candd Tikus
(Disalin dari BEFEOD LX¥X-1982. Par.
J. Dumarcay)
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STUDI POLLEN GRAMINEAE

Oleh
Sri Yuwantiningsih

I. Pendahuluan.

Studi pollen dalam arkeologi mencakup dua kepentingan yaitu : re—
konstruksi vegetasi dan iklim serta pengaruh kegiatan manusia terhadap

lingkungannya di masa lampau (Shackley, M ; 1S80; 72).

Gramineae merupakan nama dari keluarga (familia) tumbuhan yang
mempunyai ciri habitus sebagai berikut : padi-padian, rumput-rumputan;
herba baik tahunan mauprun tengah tahunan. Familia Gramineae merupakan
familia yang mempunyai arti ekonomis bagi manusia. Dari anggotanya ada
yang menghasillan bahan makanan pokok menusia seperti : padi (Oryza —
sativa.L.), jagung (Zea mays.L.), cantel (Hordeum vulgars, dan gandum (&ve
na sativa.L)dex\. jenis yang menghasilkan bahan gula yaitu tebu (saccharum

officenarum.L).

Studi pollen akan erat kaitannya dalam studi budidaya tanaman.
Peneliti terdahulu mengatalan bahwa sulit menjelaskan budidaya tanaman
padi secars rolinologi karena rollen padi tidak dapat dibedakan dengan
pollen rumput pada umumnya (Zeist; 1983 : 39). Selain itu pollen padi
sangat mudzh mengalami pengruzAkan (Raharjo AT : 1985: 10).

Pernah diteliti juga bahwa bagian yang mengalami kerusakan terutama

adaleh bagian dinding luar pollen (eksin). (Sumadi 1976 : 2).

Prinsip wiformitarism menyebutkan bahwa the rresent is the key
of the pasi, Diduga bahwa makluk hidur lampau mempunyai keadaan seperti
nakluk hidur yang ada di masa sekarang (I-Ia.ttheu - 1952:2). Tujuan dari

renelitian ini adalah untuk mengetahui identifikasi dari jenis=jenis



Cramineae, Hasil identifikasi dapat merupakan pembanding terhadap prollen

yang berasal dari sedimen. Dan diharapkan akan merupakan tambahan data

bagi studi awal budidaya tanaman oleh manusia.

Fada dasarnya pollen diidentifikasi berdasar tiga kriteria yaitu
bentuk dan ukuran ; bentuk dan jumlah appertura serta struktur dinding
luar pollen (Erdtman, 1952 :10).

Jenis—jenis dalam satu familia kadang-%adang mempunyai pollen dengan
bentule yang sam:., kadang—kadeng pula pada familia yang berbeda mempu-
nyai pollen yang sama (Faegri ; 1975 :21). Dalam identifikasi bentuk
dan ukuran adalah merupakan lxriteria pertama yang diperbandingkan. Ten—
tunya pada setiap Jjenip akan mempunyai bentuk dan wuran yang khusus.
Sehingga dapat dibedakan antara jenis (species) satu dengan jenis lain—

nya.

II. Bahan, Alat dan Cara Kerja.

A. Bahan

Preparat pollen dari 18 jenis (srecies) anggota familia Gramineae

yaitu

1. Padi Oryza saiwa.L.

2. Jagung Zea Mays.L.

3. Cantel

4. Jagung jali Coix lacrima.Jobi. L.

5. Rumrut sere Andropogon aciculatus Retz
6. Alang-alang Imjerata cylindrica. Braur
7. Rumput belulang Elousin indica. Gaertz

8. Rumput kembang goyang Chloris barbata. Swartz

9. Rumrut pahit/jampang canggah Pasralum conjugatum

10, Tebu Saccharyn officinarum. L.

11, Daetyloctenium aegyptium Richt
12. Eragrogtis amabilis 0.K.

13. Ischaswum timorense Kth.

14. Anastrppus pompressus. F.B.
De Digittaria sanguinalis.
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16, Folytrias prazemursa. Hack.

17« Sporobolus bacterioanis
18. Lasrsia hexandra. Swartz.
B. Alat

1« Mikmpskup cahaya
2.” Mikrobdkpp fobo

3. Alat pengukur mikroskopis (objective-occuler micrometry)

C. Cara Kerda.
1« Pengamatan morphologis masing-masing jenis (species)
2. Fengukuran diameter equatorial pollen 10 kali pada 10 pollen
3. Ferhitungan statistik dan data yang diperoleh.

III, Hagsil Fengamatan

Fengamatan merphologis pollen meliputi pengamatan bentuk, ukur—
an dan jumlah, susunan_alat tacbaban (appertura) pada dinding luar
pollen. Bentuk bervariasi dari sub oblate (azak lonjong dengan pan-—
jang lebih kecil dari lebar) ke oblate spheroidal (membulat, panjang
= lebarnya) sampai ke prolate spheroidal (agak lonjong dengan pan—
jang lebih besar dari lebar). Ferkecualian ada pada jenis (species)
jagung (Zea mays.L) mempunyai benmtuk oblate (lorn‘ng
arrertura berupa lubang (rurus) yarg jumlahnya sama pada setiap je—

is yritu satu lubang (purus) dikelilingi oleh bangunan seperti ling—
;’;ﬂ.:‘an/cim:in (annulus). Ternyata ukuran rata-rata garis tengah lu-
tang dan lingkaran luarnys 2gzX bervariss:i,

Sntuk pgta-rata garis tengah lubang dari 19 jenis yang diamati ada
;,':-:".;;s yang ul':ln'ar':"; sAmAL -
Untue rata-rata garis tengah cinecin dari 19 jenis yang diamati ada

1o Jjenis yang ukurannya sama,
tloran garis tengzah pollen dititung rata-ratanya kemudia dihitung
interval ukuran terkecil dan terbesar. Sccara s-ingkat. ditulis dalam

daftar terscbut di bawah ini



Haa HYzna syecies Bentuk ©  Diamater perus| Dismeter annulus) Diancter Diamoter torhitung
i ¥ (dzlam miloron)f (dalam mikron) k rata-rata
{ .'. rollen
) (¢ alam mikron)
= X . ST
t- Oryzs sativa L. sub stheroidal I 4,7 11 | 39,35 35,96 + 2,719
2. § zea mays L. oblate 742 12,6 174 T4 +3,83
3 Hordeun vulgare pub spheroidal 3,6 T:2 41,18 41,18 + 0,76
4. Coix lacrima—jobi. L. sub sphercidal 35 9 49,68 49,68 4 4,28
5. | andropogon aciculatus. Retsz, sub-oblate 3,6 742 27,26 27,26 + 1,58
6. Tmperata Cylindrica. Gaertn. sub-arheroidal - 3,6 T+2 32,36 32,36 4 1,78
9 Eleusin indica. Gaeriz. aub-srheroidal 1,8 3,6 25,59 25,59 + 1,81
8. | Chloris barbata. Swartz. sub-oblate 3,6 T42 28,94 28,94 + 3,70
9. b Taspalum conjugstue cblata spheroidal 3,6 T,2 25,42 25,42 4+ 1,29
10. } Saccharum officimwrum. L. sub—oblate 3,6 1,2 39,42 39,42 + 3,30
11. Dactyloctenium aegypliumeRicht sub-oblate 3,6 Ts2 33,01 33,01 + 4,03
12. Eragroatio amabilis. OK. sub-oblate 3,6 5,4 21,17 21,17 + 1,30 .
13. Ischaemum timorengse. OK. oblate-srheroidal 3,6 T2 29,52 29,52 + 1,05
14. Ansatrorus comprossus, FB. sub-oblate 1,8 5,4 21,9 27,5 + 2,28
15. Digitincia sanguinalis oblate-spheroidal 3,6 142 29,92 29,92 + 3,90
16. Tolytrise praemursa. hiack. sub-cblata 3,6 ' Ts2 29,7 29,7 x 2,52
7. Sporebulus bacteriosaiv sub-oblate 1,8 F 5,4 23,29 23,25 + 1,48
18, leorsia hexandra. Swartg rrolate spheroidal 3,6 .ﬁ T2 36,18 36,8 42,10
15. B Fogonatherum panicum. Hack sub-oblate 3,6 i 7142 27,12 27,72 + 1,23
.




1V. Pombaohasom dmn Kesloplaon

Ccivi yuig :Li.pcrm:mk-:-n dalom identifikasi pallen adalah © o
jumlan dan suswan gope rtd..“%, sexrta strukiur dinding Juar pollen (
oksin), Pomgarniad ‘3°“3“"'“—“"‘:‘“' sthgnochaya hasyn dnpat diamadi bentuk,
wkuran dan sppertuga, Struktux dinding luar pollen hanyn dopat dia-
matl deng=w mikvoskep elekiron, Podn pengamaton sepintas jands-jenis
Gramineac asmpunyni kenampoidean yang tidak berbeda ontarng polien sa-
tu dengout pollen jends laimnya, Pendekatan yang dilakukan adalah de-
ngan penguxarat diamoter pollan. Dari 19 Jenisiyang diamati mempu-
nyai rato-pnta diameter yopg berbeda-beda. Perbondingan di coba pada
jenis padf (Oryza sativa. L) temjata 15 jenis mempunyai wkuran ymng
berbeda nynta (Signiticant) dan 3 jonis mempunyat weuran yang tidak
berbedn nyata (Non Signiticegt). Deri data terschbut perlu kirauya
selnlu marpertimbangkan perbedsan ukuran dalaa setiap langkah idon-

tifikasi gollaen sampal ke tingkat species,

3ebaapa hal terayata berpengaruh pada uwkuran pollen, Miapor-
kan bahwa uluran polled tergantung pada keadaan nutrisi tanaman (
Shochbodmer ;3 1940:393). Akan tetapi pendapat tersebut kemudia di-
bantah pajeliti lain. D dibukbikan bohwa pengaruh nutrisi terha-
dap Waura pollen dapat dihilangkan dengan pelaruton pada walctu
prosos patbuatan sedinmm {prepsrat) (Wageaitz ; 1955:143). Disamping
itu metode pembuatan prcpara‘c jugn mempengaruhi membesar atauw -
mengeeilnya pellen, Dijelaskan bahwa metode acetolisis-silicone oil

dengan petode Acetolisis Gliserol pada perlakum pollen resen mau-
pan tosgil akan memberi hasil wkuran yang berbeda. Perbedaa: terse-

but dapat dipakai wuntuk mencari ukuran pollen yang scbenammya
(christensen ; 1946:18).
Hasil yang diperolch dari pengamaton pollen jenis-jenis Gra-
nineae akan merupakan data uwkurnn peollen dengan metode acetolisis-
lisorsl. Data ini merupakzui bahan bandingan dalam langkah identi-
fikasi jeonis-jenis Gramineze di Indonesia, Metode lain perlu di-
kembangkan seningga wlmran pollen yang scbenarnya dapat diketahui.

Meskipun begitu ulmuran bukan satu-satunya pembeda dalam langkeh idon-
tifikasi specics teiapl diperlukan juga kriteria lain yang lebih tepat
yaitu dengmn mcibandingkan struktur dinding luar pollen dengan mikros-

kop cloktron.
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TABEL : I

Hapil Pengukuran Jenis~jenis Gramineae
Oryza || Zea llorde— Coix andro {Impera) Eleu-| Chlo- {Tasra fSaccha | Daety |Eragro }Iscna |Anas— { Digit| Foly | Srera | Lersia | Fogona
Sativafl Nays | wa Vulj lacrimafrogon |ta Cy-] sin ris lum rum locte |[tis A= jemum }<trorus| taria| triac| bulus | hexan | therum
Ho. L L gare Jobi L Jrcicu [ lindri] Indi-{ barba [lonju |Offina} num Le|mabilisftime lowrre| Sangu| Trae | bacte | dra Tanicum
latus fca ca ta gatum | rum L | &Tti oK rease {usus ana mursa| reanis| Swartz| Hack
¢tz fGaertz] Gaertf Sunrtz) un Kth s lis tiack
A Richt
1. | 29,96 f82,80 | 42,84 L4€,80 [24,10 f 34,20 {28,44 | 36,35 }24,84 | 50,40 [ 27,00 21,96 £32,40 | 28,80 }29,16 {28,80 | 24,84 }36,00 [ 25,20
e
2, 15,96 012,00 b 40,32 } 57,60 25,50 f 35,00 | 25,56 [ 25,56 }25,20) 41,40 | 35;0C }19,80 28,80 235,00 135'28 25,20 | 21,9 133,00 23,80
3. 39,96 82,80 | 39,96 [ 54,c0 [31,30 §32,40 [25,92 20,88 (22,60 3€,00 f 36,63 {19,086 §32,4C 25,20 £31,32 }32,40 | 25,20 {36,00 28,80
4 | 36,00 12,00 | 39,96 [ 45,80 fo5,90 | 32,40 {26,64 {33,48 23,40 | 35,60 | 32,70 [21,24 32,40} 21,60 f23,76 28,80 | 22,32 35,00 | 28,80
1
5. | 39,9 75,20 | 41,76 | 50,40 [28,80 | 3c,60 {29,52 25,56 f24,12| 35,60 | 40,30 [15,44 §28,801 32,40 {35,268 [26,80 | 24,48 }32,00 | 25,20
Se 32,40 }75,50 | 42,12 } 54,00 §26,80 } 32,40 |22,32 [ 31,32 [25,56 | 39,60 | 25,50 {21,56 (28,6801 25,20 }18,36 28,80 | 21,96 [30,60 28,80
T 32,40 72,00 40,68 '46,80 27,30 36.00 21,24 2/,8& 25,28 39:60 24'80 22,32 28'&) za,m 20'80 31.80 24184 39,60 28,80
8. 32,40 72,00 } 41,40 §57,60 28.30 28.80 28'08 25'55 27'36 36'00 36.00 25,20 28.& ZT’N 35|00 Eza.m 22,32 |32,40 28.&
2. 43,20 75,20 } 40,32 39,60 (29,80 28.3‘: 29,92 3.'.‘,00 28,80 32,40 | 31,30 [21,24 23,80 25,20 |28,8 32,40 | 25,92 |39,60 28,80
0. | 39,60 185,40 | 42,48 £43,20 [21,90 | 32,40 ;26,28 | 24,84 25,92 | 39,60 [ 35,90 {19,44 [25,20] 28,80 {32,40 [25,20 | 15,08 [39,60 | 25,20




L6

Tebol2idsil pervandingan jemis (srecies) radi (eryza sativa L) de-zan jenis—jenis Gramincae lain.

1 H 4 5 I0L F'sa h i % wongem - il
. 3 i i
2 ]’ s X ¥ § £3 i3 ° SD ] t test Wilai F é:;‘;:?:g'::l
te Oryza Sativa. L 10 37,58 § 375,54 14266,89 1412,56 3,76 - - -
2. Zoa mys L 10 [ 774 } 774 60173,28 | 5990,76 | 5,15 | -18,95 0,0%-F= 0,01 Significant (m}f: 'bsdn
. Hordeum Yulgare 10} 41,181 411,8 16971,63 | 1696,12 } 1,02 11,82 0,05>F= 0,01 Bisrdficnnt R
4e | Coix Lacrima jobil w0 [ a9,68)495,8 | 25012,8 | 2468,50 f 2,17 | =,63 0,0%Ts 0,07 Significant
5 androrogon nciculatus.Retz 10 f 27,26} 272,6 7503 ,38 743,11 § 2,69 5,17 0,057F> 0,01 Significant
6. Imrerata “ylindrica [aertz, 10 E 25,93 259,9 6815,40 675,58 2,41 1,84 0,05%F= 0,01 =
7. | Pleusin indica,Gaertz 0y 25,95f 259,9 | 7615,40 615,58 | 2,44 A | 0,05 0,01 Significant
8, Chloris barbata,Svwartz, 1 ,- 28,94 28%,4 8629 ,66 837,15 4,58 4,13 | 0,0%T= 0,01 Significant
9. Tasralun conjugatum 10 ; 25,42 254,2 6489,59 645,57 1,13 8,84 0,05, F,, 0,01 Significant
10. Saccharun officinarum,L , 10 39,42 394,2 15736,68 1553,94 | 4,44 -1,03 0,01F< 0,05 Non Significant
s Dactylotenum aegyrtiumeRicht, 10 : 33,01} 330,1 11190,93 | 1089,56 | 5,42 2,03 0,01 0,05 Nen Significant
B (tidak ada beda nyat4
12. Bragrotis amabilis, QX , 10 21,17 21,7 4511,85 448,08 1,76 12,05 | 0,09=-F=> 0,01 Significant
413, Ischaemum timorense Kth. 10 z9,52? 295,2 §760,96 871,43 1,42 5,58 ’ 0,057 ¢,01 Significant
14. knastropus compressus TB 10 § 27,9 E 219 7934,76 718,41 3,88 5,36 ! 0,05~ 0,01 Significant
15. ‘ Digittaria . angunalis 10 29,92} 299,2 9226,87 894,91 2,14 3,01 } 0,0%.F. 0,01 Significant
16. | TFolytrias praemursa. Hack. 10 ‘: 29,7 & 297 8945 ,64 862,09 3,53 4,57 ; 0,09r> 0,01 Significant
1. [ Sporolulu. becteriosnis 1’10 23,29} 232,9 5465 ,10 542,51 1,99 10,25 || 0,0% T 0,01 Significant
18. Leersia hexandra, Swartz, |10 36,187 361,8 13170,6 1308,99 2,84 0,82 0,01<F< 0,05 Hon Significant
3- Fogonatherun ;anicum, Hack ., ' 10 21,721 2717,2 T111,2 768,39 1,65 7,26 0,0%-F. 0,01 Significant




MANUSIA AWAL DI ASIA TENGGARA - SATU PENILAIAN
ANALISIS DAN INTERPRETASI

Oleh
Zuraina Majid

PENGENALAN
Ini mungkin hanya satu "coincidence" vyang kita
berbumpul hari ini di Java Barat untubk membincang

Manusia di Indonesia. Java Barat, pada masa dahulu telah
dianggapkan sebagai sebahagian pulau vyang pertama
muncul dari laut pada akhir zaman Kainos (van Bem&elen
1949, Movius 1944) dalam Braches & Shutler 1983), dan
disini juga buat pertama kali lapisan mammalia lama
mula-mula dijumpai (von Koenigswald 1939) dalam Braches
& Shutler 1983). Von Koenigswald bercadang bahawa Java
Barat wmunghkin menjadi nuklius pulau ini dan dari sini
pulau Java berbkembang ke timur. Juga, Indonesialah yang
telah menghasillan data yang terbanyak dan signifikant
tentang manusia di Asia Tenggara. Jumpaan manusia awal
di Java telah pada beberapa masa dibandingkan dengan
jumpaan yang terdapat di Afrika dan Cina; ini menjadikan
Indonesia satu pusat dalam arkeologi Faleolitik di Asia

Tenggara.

Recensi kajian-kajian awal mencadangkan bahgwa



kesimpulan pakar—-palar dahulu patutlah dilkaji semula
dari segi asas-asas interpretasi mereba. Shutler &
Eraches telah menjalantan tugas yang besar ini (Braches
and Shutler 1983, 1984, Shutler 1934). Dalam kertas
keraa 1ni saya ingin msngabunglkan data tentang manusia
awal di Indonesia dengan data yang cecaman dengannya di
| awasan—l awasan lain di Asia Tenggara. Saya juga alan
menileilan analisis dan interpretasi dan menonjolkan

dalem metodologi.

GABUNGAN DATA TENTANG MANUSIA AWAL DI ASIA TENGGARA

Indonesia telah menjadi fokus penyelidikan tentang
Manusia di Asia Tenggara, dan akeolog: Paleclitik di
lkawacean ini menjejak balik ke akhir abad Le-19, manakala
fosil marnusia awal dicari. Fada 1887, seorang Belanda,
Eugene Dubois datang dari Netherlands untuk mencari
"hubungan terhilang"”. Beliau memilih Indonesia bkerana ia
berpendapat bahawa nenek-moyang manusia yang semakin
hilang bulu terpalksa tinggal di tempet yang panas, dan
dengan alasan ini lkawasan tropika di maina "anthropoid
apes” tingggl ﬁenjadi pilihan pertamenya. Darwin lebih
minat memilih Afrika, sedangkan Ly=ll dan Wallace tidak
menjawablan soalan pilihan itu. Wallace, pada 1864,
pernah pergi ke hutan tropikal di Borneo dan telah
menjadi palkar sains yang pertama mencadangkan bahawa
gua—gua di Borneo Farat adalah tempat yang p?nting untuk
mencari bukti-bukti perkembangan evolusi (Zuraina

1982a: 25). Selepas satu abad kemudian, gua Niah mendapat
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perhatian sedunia sebagai tapak Asia Tenggara vyang

mempunyai bukti pertama tentang Homo sapiens sapiens.

Fada awal 18790an, E. Dubois ber jumpa "tulang
Fithecanthropus”", "Manusia Wajak" (18%0), satu tenghkorak
Trimil (18791) dan "Manusia Java", dalam pencariannya
tentang hubungan yang terhilang dalam evolusi manusia
(Casino 1974). Dalam tahun 1893, E, Noetling dari Survei
Geologi di India melapurkan alat batu pertama dari Burma
(Movius 1937-28). Lain-lain penjarahan kedalam sejarah
manusia telah dibuat pada awal abad i1ini di beberapa
lLawasan di Asia Tenggara. Antara tahun 1902-04, Frit:z
dan Faul Sarasin menggali mikrolit Asia Tenggara yang
pertama, di gua Lamuontjong, Sulawesi Selatan (Mulvaney

dan Soejono 1971).

Sejak 1930an penyelidikan Paleolitik berpusat di
Indonesia éan‘ Burma. Ter haar, Openocorth dan Jjuga
Koenigswald bertugas di Java Timur (Ngandong dan
Modjokerto) dan Java Tengah (Sangiran). Ini juga adalah
masa di mana Sarasin ber jumpa pertinggalan Faleolitik di
Thailand (Sarasin 1933) dan di Timor (Almeida dan
Ibyscewskil 1947); dan W. Williems Juga berbuat demikian
peda 1938 di Flores (Heekeren 1955-57). WAkan tetapi
American South East Asian Expedition untuk Geologi
Vainos dan Manusia Awal,- telah meninggalkan tapak yang
betara wuntuk arkeologi Pleistosen di Asia _ Tenggara,
dalam kajian de Terra dan Movius (de Terra 1937-38,

Movius 1937-38,1943, 1944, 1948, 1955 dalam Zuraina
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1982a) . Selepas Feperangan Dunia Kedua, penyelidikan
atas Faleolitik Asia Tenggara diteruskan dengan masa
yang tidak tertentu di beberapa negara di Asia Tenggara.
Dalam tzhun 1930an dan 1960an, tapak manusia awal yang
betul ~betul dapat ditarikhkan terjumpa di Malaysia,
Filipina, Kempuja, Laos dan Vietnam. Tetapi penyelidikan
manusia awal dan budaya adalah lebih giat di indonesia
dan ia mzsih berterusan (Aimi dan Aziz 1987, dan Soejono
1961, 1970, Heeleren 1972, Mulvaney dan Scejonc 1970,
Jacecb 1972, 1976, Sartono 1974, ESartono et al 1981 dalam
Zuraina 1982). Jadual 1 merumuskan penyebaran tapak
Faleclitilk dan Industri di Asia Tenggara, yeng mungkin

boleh dilengkapkan lagi.

Jumpaan manusia awal telah mengalami perubahan
taksonomi berana pemeriksaan yang dilakukan dari masa ke

=emasa. FBila Dubois berjumpa lagi fosil-fosil bentuk

.

anthropoid” yang tal terkenal di Java dalam 1891-1892,

beliau memanggilnya Pithecanthropus erectus, satu bentuk

Homo tradisiocnal. Untuk satu masa vyang singkat, ia

dipercayai bahawa Asia Tenggara adal ah Fawasan
hominisasi darn  kemunghkinannya mengkliatbkan "hubungan
terhilang" antara manusia dan monyet meniadi semakin

cerah. Tidak lama temudian, dalam tahun 17924, Afrika
mengemubkakan Taung Man, fosil yang lebih lama, mempunyail
ciri=-ciri Mominid lebih dari ciri “"anthropocid", dan ini

di tensali sebagai Australopithecus.

Selepas i1tu pada tahun 1928, satu Homo erectus
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yang dilenali sebagai Sinanthropus Febkinensis dijumpal

di Zhoutoudian, dekat Beijing. Ini bermakna bahawa Homo
erectus mungkin menimbul dan mengubahansur di  kawasan-
bawazan selain daripada Java. 0Oleh demikian dengan
terdapatnya Australopithecus, dari tahun 1920 pusat
penyelidiban manusia awal beralih dari Asia Tenggara ke
Afrila. Fada tahun 1954-55, Olduval Gorge telah
menghasilban bukti yang awal tentarg Homo erectus, yang
bertarith 1.6 juta tahun dahulu. Antara tahun 1931 dan
tahun 1941, wvon Koenigswald ber jumpa lebih lagi fosil
hominid Fithecantropus di Ngandung, Modjokerto dan

Sangiran. Weidenreich memerhati bahawa Fithecantropus

dalah satu bentuk yang kuno yang mempunyai perhubungan

dengan Sinanthropus dan seperti Sinanthropus ia
mEMpBUNY &1 "variability” yang luarpiasé. Beliau
berpendapat bahawa ini- diakibatkan oleh ketidaksamaan
Jantina (Shutler & Braches 1984) . "Variability" ini
mengenal ban perbezaan taksonomi k antara fosil
‘ithecantropus di Java (lihat Jadual 2). Von Koenigswald
Juga menghubungkan fosil dari Java dengan fosil yang
dijumpai di Afrika, seperti yang ditunjubkan di Jadual
tersebut. Lebih lagi fosil dijumpai selepas Ferang Dunia
11, lebanyalannya dijumpai oleh pakar palaeontologi
tempatan seperti Jacob dan Sartono. Banyalk nama telah
diberi lepada Homa erectus di Java berdasar atas
perbedraan  morfologi dan stratigrafi yang tidak ketara
dan ini telah mengalkibatkan banyabk fkerumitan. Ramai
penyelidik telah meluashkan peraszan untul  menyatuban
semua spesimen Sangiran misalnya, bepada satu species @

Homo erectus (Shutler % Braches 1984:418).
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Untul: kronoleogi manusia awal, fosil in situ vyang

ada 1ialah dari zaman Plestosen Fertengahan dan Matsu-
sura dan Fope menentulannya kepada tahun berlisar antara
0.5-0.8 juta tahun dahulu, atau 1juta tahun maksima.
Jilkalau ini diterima, maka bhominid di Java tidak sezaman
dengan Homo erectus di Olduvai Gdrge yang berumur 1.6
juta tahun, sebagaimana dipercayai oleh Dubois, lima
del ad dahulu (Shutler £ Braches 1984:420). Akan tetapi,
di1 antara 1.7 juta tshun, di lembah Cagayan &i Filipina,
terjumpa alat-alat batu tetapi tanpa bukti manusia.
Sejauhh mana saya tahu tidak ade tapal lagi di Asia
Tenggara (kawasan yang ditaksirkan disini tidal memasuki
Cina Selatan) yang sezaman dengan tapal. hominid di

Java dan Luzon sepertimana yang disebuthan di atas.

Satu perbandingan antara tarikh Java dan Cina
menunjukl.an  bahawa kedua—-duanya adalah seraman - fosil
Lantian vyang berjenis Homo erectus di Shaaniei  dianggsp
dalam zaman 0.8-0.9 Jjuta tahun, dan Sinanthropus

Felinensis dianggap dalam zaman 0.62 — 0.27 juta tahun,
dan fosil Java di anggep dalam lingkungan 0.5 — 0.8 juia
tzhun. Abkan tetapil Homo erectus muncul di Afrika dalam
waktu 0.5 - 0.8 juta tahun. Oleh demikian, Shutler &
Braches (1924) menyimpul bzhawa Asia bulanlah lobasi di
mana Homz erectus itu pertama kali muncul. Tetapi saya
ingin memerhatilan bahawa kemunculan pertama sesuatu
species di satu-satu tapak tidal semestinya bermalna
bahawa tempat -itulah tempat permulaan cepecies itu.

Tapak itu cuma mengemukakan bubti pertama tentang
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species itu sehingga lain tapal yang lebih lama lagi

di jumpai .

METOD INTERPRETASI DAN MASALAH-MASALAH

Rentetan budaya FPaleolitik pada amnya telah
dibentul ban atas perhubungan artifal. dengan susunan
cetratigrafi terrace. Apabila artifalk yang sama dengan
Jenis  vang dijumpal di sesuatu tapak yvang lain, 1a
dianggep berada dalam industri cama (walaupun tidal
cemestinya sezaman.) Umpamanya, Gombong dam Farigi di
Java PBarat dikenali sebagai tapal Fatijiitanian (Heekeren
1972). Rentetan tempatan telah dibandinglan berasas
cdengan rentetan geologi (Movius 1944). 0Oleh Lerana
artifal telah dilumpul dari permubkaan tapak hkonteks
celunder yang telah mengalami sembentul an mendal:  yang
bomplel =, I ami harus berhati-hati apaﬁila membaca
rentetan 1ni. Lagipun, Femunglbinan ujud bahawa pakar
geologi telah berdsszarkan kesiaspulan astas interpretasi
bahan fosil dan hujah—hujah yang bzrpusing-pusingan yang
ditemul ab.an dengan tidalk sengaja, seperti dalam kes
teori bemunculan Java yang didasarkan atas data
paleontologi (Braches dan Shutler 1983:2). Semasa palar
=ains di In@on;%ia seraman bsrtugas bear ah aendapat data
yang lebih tepat untuk interpretas: vann balk, kita
perlu juga menyemak semula dasar-dasar interpretasi lama
csupaya kita dapat tahu kajian mana yang tidak tepat.
Shutler & Braches (1983, 1984), telah memeriksa dzasar

penyelidikan manusia awal di Indonesia, dan meranichian
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beberapa lkawzsan yang harus diperhat:lan, dan ini alan

dibincangl.an di bawah.

Braches dan Shutler (198%) memeriksa dasar
paleontoclooil dan gecleogi untuk lLemunculan Java dan
Shutler menyimpulbtan bahawa teori lemunculan Java di
arah EHarst-Timur dan fauna Siva Malaya di Java tidak
boleh digunalan lagi (Shutler & Braches 1984:419). Ini
adalah  lerane teori-teori ini hanya berdesar pada data
paleaontologi dan bulkan pada data geclogl. Eemmelern,
SEOFrang palbar geologi hanya bergantung kepada
interpretacsi fauna dari von Koenigswald, dan bukan pada
bukti geclogil. Interpretasi faunal int telah pun
dillasifilkasikan sebagai Kali Glagah dan buban Cijulang
dan  umur mereba adalah masih ragu-ragu lagi (Shutler &
EBraches 1584). Mereka menunjukkan bahawa data Bemmelen
pada halnya mencadangkan bahawa bahagian Java tengah ke
Sangiran barat dan timur muncul pada bali pertama dan
ini  nampalnya secocok dengan fauna bahagian lama Kali

Glagah.

Fernghkel asan fzuna dan penetapan tarikh yang
berdacarban fosil vertebrate fauna telah dikaji semula
cleh pakar bidang ini (Sarteno et al 1981, Aimi dan Aziz
1983). Satu perhubungan strata dalam satu kawasan dan
antara Fawasan di Java, berdasar ,ataé vertebrate
stratigrafi vyang telah ditemtukan dahulu, adalah satu
dasar yang lemah untuk pengkelasan dan adalah lebih baik
memscatnya pada masa kini (Matsu'ura dalam Shutler &

Braches 1934:420).



Oleh kerana kebanyakan bahan awal adalah Jjumpaan
permuliaan dan Jjumpaan yang bukan didapat: in situ, 1ia
memerlukan kita berhati-hati menglaji perijumpaan ini.
Sehingga baru-baru ini, Faleolitik Asia Tenggara lebih
dilenali dari jumpaan permukaan di mana hubungan geologil
dan fauna serta tonteks arlteoleg: 1tu tidak terang.
Hanya baru-baru ini sahaja terdapat pertarikhan
radiometrik. Oleh berana jumpaan hominrd dari  Sangiran
dar  tenghorak Homo modjakertensis dar:y Ferning tidak

didapsti in situ, tarikhnya adalah diperscalkan. Fope

(1983 dalam Shutier & Braches 1984) mencadangkan bahawa
hanya hominid-hominid dari Plestosen Fertengahan yang
telah digalikan buat sementara ini, diberi tarikh antara
0.73 - 0.12% juta tahun. Eeliau percayai bahawa setakat
ini tidak ada lain hominid Indonesia yang berumur lebih

dari 1 juta tahun.

AJENDA KERJA

Adalah perlu disini memindahkan letegasan dzhulu

iaitu menghubunglkan peristiwa gecmaorphologi dengan unit

stratigrafi dan fauna, dan sekarang perlulah kita
menitil-beratlan v=pentingan pertarikhan kronometrik,
stratigrafi dan pembentukan teres. Ini telzh wmula

dilaluban di Indonesia. Untuk menetapban tapak ke dalam
ruang dan mssa, penyelidikan harus berterusan  untul
mencari  tapak lboniebls primer di mana artifak-artifak
boleh dijumpai dalam bonteks stratigrafi dan bodaya yang

seberar (Zuraina 1982b).
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Mencari lokasi tapalk ini adalah satu tugas Yyang
susah dalam kawasan tropika. Hujan—hulan raimba yang
subur merumitlan kegunaan cara-cara mengesan seperta
gambar udara untuk mengesan tapat penempatan.
Fenggunaan tanah dan pembangunan menjadi faktor tambahan
yang menghadhkan identifikasi. Ferubahan aras laut
eustatilh juga merumitlan isu ini. Froses endapan membawa
tinggs]an-tihggalan dari kontels aszalnya ke kontels
szl onder. Fekhuatiran tentanag tapal—-tapak yang
diselubungi oleh tumbuh-tumbuhan, dan yang dijahanamkan
cleh penanaman, pembangunan dan proses endapan telah
dibangkitkan oleh beberapa palar arleoclogi di Aslia
Ternggara (Solheim 1981, Hutterer 1982, Fisit 1980).
Khususnya, tapak terbuka nampalnya adalah -yang susah
selali ditentukan. Ini mempunyali kaitan dalam
pembentukan rentetan kawasan (regional sequence) vyang
boleh dipehpaya;'dan interpretasi data arkeqlogi dari
segl r_vembar‘u_:;urn‘ar.'!-L sosiel dan budaya. Hutterer (1982)
telah mencadang ©ara-cara innovatif untub  menjalanban
bajian dalam had-had yang mungkin dialami dalam kawasan
hutan treopika. Fengagihan maklumat tentang tanda-tanda
peneapatan tapak dan strategi lerja luar antara .negara-—
negara Asia Tenggara boleh bantu meningbatban  bilangan
tapalk arlkeoleocgi dan’ @Encepatlan lerja artbteclogl  di

rantau ini.

Fama sedar bahawa uwjudnya unsur budaya vyang
tertinggal dalam bentuk ‘umpaan adalah berbeza dan  inl
menimbullkan masalah dalam membentubk cemula  arlkeoclogi.

Ini

o

dalah ketara apabila kita cuba menjejak ke masa
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yang semakin lampau. Kita Juge taia Laases

kebanyakan kes, rekod arkeclogi mengekalkan informasi
tentang beberapa aspel masyarakat, umpamanya organisasi
elonomi dan sosial mereka. Ini adalah aspek-aspek yang
boleh dikaji, aspeli-aspek yang melibatkan lebih lagi
daripada perbincarigan yang menumpu hanya tentang

artifak—-artifak dan antropologi fizikal sahaja.

Walaubsgaimanapun ini tidal bermalna bahawa_aspek-aspek
artifal dan antropoclogi fisikal taidak penting. Akan
tetapi, tita harus cuba mencapai dan membentuk satu
gambaran yang lebih menyeluruh tentang masyarakat awal
ini. Untul: berbuat demikian kita memerlukan satu
pandangan yang baru dalam strategi kerja luar, vyang
harus dirancangkan supaya dapat memerah dari bahan-bahan
dan mencunghkil sebanyak mana boleh tentang aspek-aspek

organisasi dan struktur masyarakat bLuno.
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1Ll

Jadual

] - PurjumPUdn2 ditapakz Plestosin di Asia Tenuaava*

Tapak

Burma:

Yenangyaung (1937-38)**
(Anyathian)

Java:

Baksoka Valley (1935)
(Patjitanian)

- (1953,'54,'63)

Tasik Malaya
(Patjitanian)
Dijampang
(Patjitanian) » (1937,59)
Gombong
(Patjitanian)
Parigi
(Patijitanian) |

Watualang
(Nganaong)
Borneo:

Awangbangkal (1958)
West Mouth, Niah

Philippines:
Cagayan Valley (1958)

Ciri2 Ferjumpaan

Alat-alat batu dan tarahan

JAlat—-alat batu kelikir darn tarahan-tarahan

besar

Batu, tulang dan alat-alat cengkerang

Alat-.lat batu kelikir dan tarahan besar
yang seakan—-akan sama Baksoka Valley

tetapi bukan sewaktu

Tarahan, tulang dan tanduk

Alat-alat batu kelikir dan tarahan
hlat-alat batu kelikir dan tarahan

Alat-alat batu kelikir dan tarahan

*Berdasar atas Zuraina 1982
**#*Tarikh yang mana ada

Rujukan

Movius 1937-38,1943,1944;
de Terra 14937-38

von Keenigswald dan Tweedie
1935 in Heekeren 1972

Heekeren 1972

Heekeren 1972

Heckaroen 1972

Soejono 1961, Heekeren 1972
1. Harrisson 1958,1972,1974,
Zuraina 1982

von Koenigswald 1958a,
Shutler 1979



Tapak

Bali:

Sambiran (1961)
(Patjitanian)

Timor:

. |

Atambua
(Patjitanian)
Kefannanu
{(Patjitanian)

Ciri2 Perjumpaan

Kapak tangan, alat-alat penetak
bermata tepi, tarahan kecil

tarahan batu api chert dan teras
perimping

Rujukan

Heekeren 1972

Glover & Glover 1970
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JADUAL 2

KLASIFIKASI MANUSTIA AWAL

Plestosin Pertengahan

Von Koenigswald Cadanganz Cina Afrika
Homo Sinanthropus
Pithecanthropus erectus erectus Lantianensis

Awal

Plestesin

Pithecanthropus modjokertensis
Pithecanthropus dubius

Meganthropus Palaeojavanicus

/

Homo habilis

Australopithecus
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TEMUAN KERAMIK DI PALEMBANG YANG DiDUGA BERKAITAN
DENGAN KERAJAAN SRIWIJAY A

Oleh
Abu Ridho

Palembang yang dewasa ini merupakan ibukota propinsi
Sumatera Selatan, diduga keras adalah sebagai salah sa-
tu pusat kerajaan Sriwijaya, Sebagai alasannya ialah
antara lain ditemukannya beberapa buah prasasti batu
dari periode itu di wilayah Sumatera Selatan] Salah sa-
tu temuan yang sangat menarik perhatian ialah berupa
pecahan-pecahan keramik Cina dari jaman Tang (618-906).
Temuan keramik ini merupakan kejutan bagi penelitian
adanya kerajaan Sriwijaya di Sumatera Selatan, karena
dapat menunjang penelitian tersebut. Pada mulanya sangat
diragukan tentang adanya temuan jenis keramik dari jaman
Tang ini., De Flines mencatat adanya temuan keramik di
dzerah Palembang itu dengan kurang meyakinkani. Kemudian
Bronson dkk. pernzh mengadakan beberapa penggalian di
daerah ini pada tahun 1975 dan terbitlah laporannya ten-

tang keragu-raguannya.
2

Pada kesempatan ini, paper saya akan menguraikan te-
muan-temuan keramik Cina di sekitar Palembang antara la-
in di Talang Kikim, Bukit Siguntang, Padang Kapas, Kam-
bang Unglen, Karang Anyar dan Lorong Jambu. Temuan kera-

mik Cina tersebut dibandingkan dengan temuan-temuan ke-



Peta 1 Beberapa Situs Arkeologi di Kota Palembang

Keterangan: I Unit I Palembang Timur
II Unit II Palembang Tengah
III Unit III Palembang Barat

1. Telaga Batu 9. Bukit Siguntang

2. Sungai Buah 10. Padang Kapas (Kolam Pinis)
3. Lemah Abang 11. Kedukan Bukit

4. Gedingsuro 12. Kambang Unglen

5. Pagar Alam 13. Karang Anyar

6. Candi Angscka 14, Lorong Jambu

7. Candi Walang (?) 15. Ladang Sirap

8. Talang Kikim

(Bambang Budi Utomo, 1985)
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Peta?2 Beberapa Situs Arkeologi di Daerah Palembang Barat
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ramik dari jaman yang sama di tempat lain di Indonesia.

Jenis Temuan

Rupanya sebagian didapat dari sekitar Palembang.
Pencarian dengan sungguh-sungguh memang belum pernah
diadakan sejak sebelum perang dunia ke II. Penelaahan
baru terbatas pada benda-benda yang ditemukan di permu-
kaan tanah yaitu tersimpan di rumah-rumah penduduk atau

yang didapati dengan cara tidak sengaja.

Penelitian yang lebih terarah diadakan oleh Puslit
Arkenas, dengan mengadakan survai, foto udara dan peng-
galian-penggalian sejak tahun 1980. Dari hasil survai
tadi didapat antara lain pecahan-pecahan keramik itu
yang dikenali  sebagai pecahan keramik dari periode
Tang.

Pecahan-pecahan tersebut dapat diketahui bentuk aslinya
yaitu buli-buli, guci, tempayan, pasu, mangkuk dan pecahan-
pecahan lainnya tidak diketahui bentuk aslinya. Jumlahnya
dapat dikatakan sangat banyak, terkumpul kira-kira 50-100
kilo gram. Terdiri dari pecahan bagian bibir (tepian), ba-
dan dan kaki (dasar). Pecahan-pecahan itu dapat dikenali
menurut bagian-bagiannya dari bentuk aslinya karena mem-
bandingkan dengan benda-benda yang utuh dan sejenis yang
terdapat di dalam beberapa koleksi Museum Nasional Jakarta,
koleksi Puslit Arkenas, Museum Jawa Barat dan beberapa ko-

leksi pribadi di Jakarta dan Bandung.

Umumnya keramik-keramik tersebut dibuat dari tanah-
liat warna krem-keabuan, berdinding tebal dan berat. Seba-
gai baraﬁg tanah-liat tampaknya benda-benda itu dibuat
dengan bakaran rendah. Jadi tidak mengherankan bila kera-

mik-keramik tersebut sangat poris; dan karena menyerap
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air maka tidak jarang bahwa keramik itu mudah pecah. Di-
samping itu ada pecahan yang dibuat dari bahan-batuan
yang bersifat lebih keras, karena bekarannya lebih ting-
gi, warnanya ada yang condong ke warna abu-abu tua atau
bahkan kecoklatan. Keramik vang dibuat dari bahan-batuan
ini tidak banyak didapati bila dibandingkan dengan yang

terbuat dari tanah-liat.

Glasirnya, warnanya yang umum ialah hijau-kekuningan
dan keabuan yang oleh orang Eropa disebut sebagai warna
buah zaitun (olive) yang bila di Indonesia dapat disama-
kan dengan warna buah sawo kecik: glasirnya tampak redup
dan ada yang bening atau tembus pandang sehingga kadang
dapat dilihat bahan-dasarnya. Mungkin karena belum ada
kemahiran yang serasi antara pengolahan bahan glasir maka
glasir itu tampak meleleh, Glasir itu pada bagian luar
hanya sampai batas pinggang, jadi bagian bawah sampai
dasar luar tidak berglasir. Sedangkan bagian dalam ben-
da berglasir tidak merata walaupun sampai bagian dasar
dalam. Sering-sering glasir itu ber "endok remek'" (seri-
bu pecah). Pada pecahan tempayan atau guci bagian bibir
(tepian), biasanya tidak berglasir. Pada bibir inilah
kadang-kadang tampak sisa-sisa glasir yang meleleh rupa-
nya bekas tumpangan yang digunakan sebagai batas dengan

benda lain dalam pembakaran. Karena cara pembakaran yang

ditumpuk inilah kadang-kadang tampak ada bekas tumpangan
pada kaki sebuah guci (lihat gambar 2b) atau pada dasar
dalam sebuah pasu atau mangkuk. Yang sering terlihat se-
bagai ciri glasir pada guci atau tempayan dari jaman Tang
ialah "glasir terkelupas". Kadang-kadang glasir itu sudah
hilang sama sekali; yang tampak hanya bekasnya saja (lihat

gambar la-b). Rupanya hal itu terjadi pada benda yang ku-
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rang baik bahan dasarnya atau cara pembakarannya yang ku-
rang sempurna. Ditambah lagi karena benda tersebut ter-
pendam di dalam tanah yang lembab. Proses pada glasir se-
macam ini tentu saja tidak terjadi pada semua benda. Ada
gucl yang bahan dasarnya bahan-batuan keras, karena pem-
bakaran tinggi sehingga glasirnya dapat menempel dengan

sempurna dan lebih tahan terhadap kelembaban.

Adapun mengenai bentuk guci atau tempayan, tampaknya
sangat bervariasi. Ada yang hampir silindrik dengan pun-
dak sempit dan leher agak panjang dan ada yang bulat dan
gemuk tidak berleher (lihat gambar 4b). Kupingan tali ke-
banyakan berjumlah 4 buah yang terletak horiscontal pada
pundaknya; namun ada juga yang hanya berjumlah 2 buah dan
ada yang bercorct pendek. Yang menarik perhatian ialah
adanya kupingan-kupingan semu di mana terletak di antara
kupingan tali. Fungsi kupingan semu itu tidak diketahui
dengan jelas, mungkin sebagai penghias saja. Kupingan ta-
1i itu berbentuk sangat sederhana; hanya berbentuk leng-
kungan saja seperti bentuk huruf C. Antara kupingan-
kupingan tali dan corot ada kalanya dihubungkan dengan go-
resan melingkar sehingga memberi kesan seolah-olah gores-
an yang melingkar itu merupakan tanda letak kupingan atau

corot (lihat gambar 4b).

Dasar luar keramik dari jaman Tang temuan Palembang
selalu datar dan tidak memakai lingkaran kaki. Pinggiran
kaki itu dibiarkan tajam atau kadang diiris miring dan

tidak tajam.

Suatu hal yang menarik pada pecahan-pecahan dari Pa-
lembang ini ialah bentuk dipding benda yang selalu tidak
rata atau tidak sama ketebalannya. Hal ini memberi pe-

tunjuk bahwa cara pembentukan benda-benda ini dikerjakan
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dengan tangan saja, walaupun tampaknya pembentukan itu

menggunakan pelarik, tetapi rupanya tidak cepat berputar-
nya, sehingga bentuknya tidak simetrik. Ketebalan bentuk
dinding ini jarang tampak pada keramik sejenis temuan di

tempat lain.

Kronologi keramik tersebut di atas diperkirakan berasal
dari jaman Tang (6]8—906)3. Sedang negara asal pembuatan-
nya belum ada kepastian; namun menurut para pengamat kera-
mik ketimuran mungkin keramik itu dibuat di daerah Vietnam
bagian Utara atau di Cina bagian Selatan. Mengingat juga
benda-benda tersebut yang berbeda-beda maka memberi kesan
bahwa benda-benda tersebut dibuat di tempat—-tempat pem-

buatan yang berbeda~beda di wilayah yang tersebut di atas.

Jenis pecahan yang lain yang sangat menarik ialah pe-
cahan keramik Yue di situs di Museum Badarudin. Salah
satu jenis pecahan itu ialah pecahan piring bagian kaki
dibuat dari bahan-batuan warna abu-abu tua; berglasir hi-
jau tua; lingkaran kaki agak tinggi dengan pinggiran tipis
dan sedikit ke luar (megar); pada dasar luarnya terdapat
hiasan gores menggambarkan sulur-suluran. Keramik ini
berasal dari jaman lima Dinasti, abad ke 104. Pecahan ini
mengingatkan kita kepada keramik-keramik Yue temuan dari
Ranai di Pulau Natuna (SKETSA II). Keramik sejenis ini
juga ditemukan di situs Muara Jambi. Sedangkan pecahan-
pecahan dari Lorong Jambu merupakan pecahan-pecahan bi-
bir (tepian) mangkuk yang dibuat dari bahan-batuan ber=
warna putih-keabuan dan berglasir warna hijau-kecoklatan
atau warna kerang (oyster). Bentuk tepian itu ialah ta-
jam dan menjadi tebal di bagian tengah. Temuan dari Lo-
rong Jambu ini mengingatkan kita kepada mangkuk temuan

dari Ranai, Pulau Natuna (SKETSA III, IV) dan diperkira-
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kan berasal dari dinasti Sung (960-1279). Keramik yang
sejenis termuat gambarnya di dalam buku katalogus: Kiln

Sites of Ancient China, London 1930, Gambar 218, 219.

Mempelajari temuan~temuan keramik yang ditemukan di
berbagai tempat di Sumatera dan sekitarnya ini, kita ber-
keyakinan bahwa keramik-keramik tersebut ada kaitannya
dengan kegiatan kerajaan Sriwijaya. Dan khusus mengenai
temuan keramik dari periode Tang, yang jumlahnya banyak,
hal ini menambah keyakinan kita bahwa keramik Tang dari
golongan yang banyak didapati di Palembang merupakan

ekspor keramik yang pertama dari Cina.

Penutup

Sebagai penutup diharapkan agar penelitian mengenai
peninggalan kekunoan di Palembang dan sekitarnya tetap
dapat diteruskan yang mungkin dapat menambah data-data
baru yang melengkapi penelitian. Disamping itu diharap-
kan agar usaha perlindungan terhadap situs-situs yang

belum diteliti, mendapat perhatian yang khusus dan se-

rius.
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Catatan Kaki

ls

Sejarah Nasional Indonesia, 1975, jilid II.
Riwayat Indonesia I, Poerbatjaraka, 1953, Yayasan

Pembangunan Jakarta.
de Flinnes, E.W. van Orsoy, 1949.

Tentang pertanggalan jenis keramik-keramik ini telah
ditulis dengan panjang lebar oleh Sumarah Adhvatman,
Notes on early olive green Wwares found in Indonesia,
Himpunan Keramik Indecnesia, 1983.

Keramik ini sejenis dengan keramik yang disebut da-
lam katalegus pameran Kiln sites of Ancient China,
London, 1980, gambar 52, 59 dan 60.
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Gambar

la-b Guci; Tanah-liat putih; Glasir hijau zaitun, sudah
hilang; Tinggi 19,8 cm; Ditemukan di Cilamaya, Ja-

wa Barat; Koleksi Puslit Arkenas., Pejaten.

2a Guci; Tanah-liat krem; Glasir hijau-kecoklatan;
Tinggi 19 cm; Ditemukan di Palembang, Sumatera

Selatan; Koleksi Puslit Arkenas, Pejaten.

2b Guci; di bagian bawahnya teraapat bekas tumpangan
yang beroksidasi merah-kecoklatan; bahan-batuan;
Glasir hijau zaitun; Tinggi 30 cm; Ditemukan di
Ciamis, Jawa Barat; Koleksi Museum Jawa Barat,

Bandung No. 78239.

3a Tempayan; Bahan-batuan, berat; Glasir hijau-keco-
klatan; Tinggi 38 cm; Ditemukan di Kendal, Jawa

Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 378.

3b Tempayan; Bahan~batuan beroksidasi coklat; Glasir
hijau zaitun; Tinggi 352 cm; Ditemukan di Kendal,
Jawa Tengah; Koleksi Museum Nasional No. 377.

4a Guci; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun, sudah
hilang; Tinggi 20 cm; Ditemukan di Dieng, Jawa

Tengah; Koleksi Museum Nasional No, 3582.

4b Guci; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun; Tinggil
22 cm; Ditemukan di sekitar Candi Borobudur, Ja-

wa Tengah; Koleksi Muscum Nasional No. 3484,

5a=b Guci; Bahan~batuan; Glasir hijau bercak-bercak
ungu dan putih; Tinggi ]7% cm; Ditemukan di Wiro-
sari, Jawa Tengah; Koleksi Museum Nasional No.2636.

6a=b Ceret; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun; Tinggi



20 cm; Ditemukan di Tuban, Jawa Timur; Koleksi

Museum Nasional No. 5031.

7abc Piring; Bahan-batuan; Glasir hijau zaitun di atas
slip putih; garis tengah antara 10-13 cm; Ditemu-
kan a-c di Pagerejo, Jawa Tengah
b di sekitar Gunung Merapi, Jawa Tengah;
Koleksi Museum Nasional a. No. 416
b. No. 414
c. No. 5029
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I Pecahan-pecahan keramik temuan dari Palembang dan

sekitarnya.

II, III dan IV Piring-piring temuan dari Ranai di

Pulau Natuna,
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di Museum Nasional

I

Jakarta

11 dll Zal Jun

No. Nama Uralan Ukutsn Kronologt Asal Temuan “alerannan
-
3 Gucl Berhentuk silindrik, herkoa Tinggi Apag ke A-Q Parakan Salesk, Pooor, mM Mo.Kol. 582
ningan horisonisl # buah, 25 cm Jawam Rarat.
berglasic hijsu kekunlingan
dan tldak merata,
2 Gucl fgrzontuk siiinarll, barkud Tinagid Akag e 8-3 Subana, Utera Teoazkuhan | ™ W Vel }'74
plngen horiszntal 4 Luah, 16 cr Parahy, Tewa da U
coerniasir bl faw kevualngan
dan tiwak merata,
3 Guct Berbentuk silindrik, Par= | Tinggl ahad ke 7R Qanten, Jaws becat, mN gL Kal, 2847
nlae.r hiian mokuningon.ti 26k em
3 Trepd Bert.ontuk bulat. berkuning+ Tingol thad e B-U Leuuldamar, Lehel, mi No.kal, 652
an 2 buah dan gerat “acil, 1{7-} om Banten, Taws-Briat,
ter. aslt hijau Yskuninqun
cdan “ldrk merata.
5 Guel Berbentuk gemuk, herbuningd Vinggd Abad kg 9-1n fandl Barsbuduil, sus i Ne,Xol., 3489
an horisontel & buah dan 22 ©m Tengah,
coret wecil, berglasic hi-
dau xpabuen dan tidak merad
ta.
fi fuct Berbentuk silindrik, ber- | Tingg! Abad ke 9-10 | Candl Rorobudur, Jawa mN Mo Kol, 3475
kuptngan horisontal 4 buah] 174 cm Tengrh.
barglasir hi jesu kekuningan J
7 Gucl Barbentuk silindrik, berkud Tingg! Rbad ke B-8 Candi Borobudur, Jawa MmN Ho. Kok, 347
oingan horisontal 4 buah df 25 em Tengah.

nundak, bergi=zslr hijau ke

Yuningan ¢en tidak merata.




0gl

Na, Namn Uraian ° » Ukuran Kronologl Asel Temuan Yetarannan
8 | Gucl Berbentuk bulat, berkuninged Tinggi fbad ks 2-10 tydua, Jlaws Teagnh, it Ne.¥ol. 141
horisontal 4 buah, berala=- ! 26 cm
sir hijau kekunia:pun.
] Tempayan |Berbenkuk bulat, di pundak Tinggl Abad ke 9=10 Taju, Murlsh, Kudus, mN No.Kol., 333

oerkupingsn horesintal o 334 cm Jewn Tengszh.
buah, beralasir hijau keku-
ningan, tidek marata,

10 § Suct Bernentuk bulat tejur, ber~| Tingal Abad ke 9-10 | Wirosari, Grobooan, MmN No,Kol. 4273
wuninaan hariscaial 4 bush, 20 em lnun Tnﬂdah.
horolaair nljau %eabuan.

11 uri Berhentuk silindril, herku=- Tingagl Abad ke U-9 Yirosarl, Grobogan, ™ Ho.Kol, 2536
oingne hocisontal 4 huah, 174 em Jawe Tengeh.
bergiasir hijzu Yskuninpan,

12 Gu=t fierbestuk silindrik, nerbu- Tinggl fbad ke 8-9 Deas Jannnayan, Grebng, [MN No.Kol. 137
oingan horisontal 4 buah, 125 em Magelang, Jawn Tenoah,
berglasis hljau kekuningan.

13| suct. Rerbentuk hampiy silindrik,| Tinggt tbad ke 8-9 Desa Jananagsn, Graben, |7N No,Kol, 13B
berkupingen horlsontal 4 20 om Magelang, Jswa Tengah.
bush, berqgles hifsu kea-
buan.

16 | GTuct Rerbentuk hamolir ailindrlk, Tinggl Abad ke 9-10 | Wirosari{, Grabogar, MmN No.Ful. 4204
herkupingsn horisontal 4 18f em Jawa Tangeh.
buah, berglssir hijau kee-
huen,

15 | Tmunaven |Rerhentuk eilindrtk, betku-| Tinagl ‘Apad ke 9-10 | Kendal, Sematang, "N No,kel, 377
pingan hotlssntal 4 bush, sk oem tawa Tarnah,

vergleslr hiou wekuningen.




No. Nama Uraian Ukuran Kronologi fAsal Temuon Keterangan
156 Guci Sarsentyk hemplir silin- Tingg! Rbad ke 8-9 Semereng, Jewa Tonnpah, |MN No . ¥al, 5§
drik. berkupingen hor{son- 1T ¢m
tal & buah.
17 Tempayan ferbentuk silindrik, leher Tingod Abad ke 9-10 Plun jaran, Ragnlen, nN No,Kel, 377
gatinggl 3 cm, barkupi- 454 om Jawa Tengah.
ngan horlsontal 4 bush dan
4 bueh kuoingan semu, ber-
glasir hijau kekuninaan
dan peczh seribu,
18| Temoayan | Yerhentuk silindrik, bere Finag! Rbad ke 9-10 | Sukorejs, Waleri, Jawe |MN No.Koi. 378
kuninnen horisontal 4 bu- iB cm Tengah.
ah, berglasir hiiau keky=
ningan dzn tidak merota,
19 Gucl Petnentuk hamplr =ilin- Tingat Abad ke B-3 Desa Tukang, Salztisz-, [N No.Xol. A0B9
drik, berkunin-gen horison- 224 cm Jewa Tenagsh.
tal 4 buah, bargiaesis hi-
jau keccklatan.
20} fuel Berhentuk ailindrik, ber- Tinggl Abad ke 0-9 Drsa Nangkmsawit, MmN Mo, Kol, 134
kupingan horiscontal & bu- 13 em Purbalingge, Jawa
ah, glesirnya sudah hi- Tengah,
lang.
21 Guci ferbentuk hamplr silin- Tingsl Abad ke 0-9 Dess Surscyudan, MN No.Kol, 4056
J 134 em Jawn Tengah.

drik, berkupingan horisen
tnl & buah, berglasir ni-
jau kekuninnrn, pecah se_

ribu.

Wenosobo,

!
i
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Ho.  Nama Urafan Ukuran Kronologl Asel Temuan . Ketersngan

22 Guct Sarbentuk silindrik menge- Tinggl Abad ke 9-10| Ungaran, Jewa Tengah MN No.Kel. 129
cil di kaki, berkupinaen 164 cm
horisontsl 4 buah, bergla-
sir n{jau kecnklstan.

23 Guri Barbentuk hamplr silin- Tinggl Abad ke A-9 D!mgv Jawa Tengsh MK No.Kel. 3582
drik, berkupingan horison- 20 cm
tal 4 buen, berglasir hi-
jau kekuningan.

24 Gue§ Serkentut bulat, berkopi- Tingnl Ahad ka 9-10| Gunung Kswi, Malana, MmN No.Kol., 2634
na=n horlsontal &4 buah, 214 cm Jawe Timur,
berglaeic hifau keabuan,

25 | Vae Betbentuk lonjcng, mempu- Tinogi Abad ka 9-11 | Lampung Uters, MN No.Kol. 1521
nyal 2 bush kuningan, ber- 25 com Sumaters.
gi==sir hljau keabusn.

76 Vas Azrbentuk mank lzninng, Tinggd Abad ke 9-11 Datarsn tingal Pmles- [N No.Kel, 1520
berglasir nijau kesbuan. 4 em bang, Sumaters Selatan,

27 | Guct Zerhantuk hampir eilindrik{ Tinggl Abed ke B8-9 Tidak Jales. NN No,Kol. 184
berkuningan haorisontal & 20 cm
buah, berglasir hljau kea-
buan,

?8 | Guct Bersentuk harpir silincdrik{ Tinggl Abed ke B-3 Tidek jelas. MN No.kKol. 563
her<upingen horizontal 2 14 cm
buzh, berglesir hijsu kea-
btian,

29 | Pasu Betkupinaan horisantal 4 Tingol Abad ke 9-11 | Tidak jeles. MmN No,Kol, 552
buah, berglasir bl jau ke- 14 cm
kuningan, tldak merala, Digmetar

35 cm




el

No,| Nama Ire Lan Ukuran ¥ronologl Rsal Temuan teterangan
30| cuci erhentuk hemolr silin- Tingol Abad ke 8-8 | Tidak felas. B Heokal, 171
drik, berkupingen horison- 7204 com
tal 4 bumh, berglasir hi-
jau kesbuan,
31| Guel Agrhentuk hampir silin- Tingol Abad ke 8-9 Tidak jeloe. nK o, Kol 2625
drik, barglesir t[jau ka- 2Bt cm
abuan,
32 Suct Serbentuk eilindrik, ber=- Tingal Abad ke 2-10 Tidak jrelas, M el 150
kupilngarn horlsoatsl « bu- 13 em

sh, berglasit hitay kea-
huan .
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SEJARAH PENGKAJIAN ARKEOLOGI DI BRUNEI DARUSSALAM

Oleh
Awang Haji Ahmad bin Shaari

Pengenalan

Pengkajian akioloji di Brunei DArussalam secara relatif adalah masih
muda. Ianya boleh dikatakan bermula pada awal tahun 1950an iaitu
apabila kerja-kerja ekskavasi telah dilakukan di kawasan purbakala
Kota Batu sejak tahun 1952, merupakan bermulanya pengkajian akioloji
secara formal di Brunei Darussalam.

Ekskavasi di kawasan Kota Batu itu sebenarnya adalah bersangkut paut
dengan program bagi penubuhan sebuah muzium di Brunel Darussalam

1 Hasil dari ekskavasi itu
akan dijadikan pengukur bagi penubuhan muzium yang dirancangkan.
Nyata sekali ekskavasi itu memberikan hasil yang sangat memberang—
sangkan di mana tinggalan-tinggalan purbakala telah dijumpai dalam
kuantiti yang begitu besar. Potensi Kota Batu mendorong pemerintah
waktu itu untuk bergerak lebih maju ke arah tujuan penubuhan sebuah

yang sudah terbit sejak tahun 1949 lagi,

Muzium, iaitu dengan meluluskan rancangan berkenaan pada tahun 1964.
Pada tahun 1965, Muzium Brunei telah ditubuhkan dan ditempatkan di
sebuah bangunan sementara di Bandar Seri Begawan.

Pada masa awal penubuhan Muzium Brunei, hanya terdapat tiga bahagian
termasuk bshagian Akioloji. Pada waktu itu tidak ada seorang pun
akiolojis yang bertugas di bahagian Akiocloji, kecuali saya sebagai
Pembantu Penyelidik Akioloji yang menerima latihan dalam kerja-

1. Sila lihat "Penyata Muzium Brunei, 1965-70", Muzium Brunei 1971
Penerbitan Khas Bil: 1, m.s.5.



kerja ekskavasi dari Muzium Sarawak.2 Tugas-tugas yang dilaksanakan
oleh bahagian Akioloji ketika itu tertumpu kepada pengumpulan
bahan-bahan purbakala yang berbagai jenis baik yang didapati melalui
ekskavasi, pengutipan, donasi mahupun pembelian.

Disebalik kekurangan kakitangan, Muzium Brunei telah berkembang
dengan pesatnya, dan dalam keadaan ini telah mendorong keperluan
bagi pembenaan bangunan muzium yang lebih besar dan kekal. Pada
talun 1968, bangunan Muzium Brunei yang lebih besar dan kekal

(vang ada sekarang) telah dibena di kawasan Kota Batu, iaitu tempat
yang kaya dengan tinggalan-tinggalan purbakala. Bangunan itu telah
mula digunakan pada tahun 1970 dan dibuka secara rasminya pada tahun
1972,

Pada tahun 1973, seorang siswazah telah bertugas di Muznm Brunei
sebagal akiolojis (kemudian sebagai Kurator AklOlOJ:I.) Tidak lama
kemudian, beliau telah meneruskan pengajiannya dalam bidang pra-
sejarah di Canberra, Australia, sewaktu dalam pengajian inilah
be}.iau telah melakukan ekskavasi di dua tempat iaitu Kupang dan
Sungai Lumut®, pada tahun 1977-1978. Beliau juga telah penbuat
ekskavasi di kawasan Kota Batu pada tahun 1979- 1980 s

SAya kira ada baiknya saya memberikan keterangan ringkas dan umm
mengenai hasil-hasil ekskavasi yang dilakukan di beberapa kawasan
di negara ini yang saya kira agak penting dalam menyingkap dan
memahami akioloji Brunei Darussalam.

2. Kemudian saya telah menerima latihan di Muzium Negara, Kuala
Lumpur, Malaysia dan di Portsmouth, England.

3. Beliau ialah Awang Raji Matussin bin Omar,Pengarah Muzium-
Muzium Brunei ketika ini.

4. FEkgkavasi ini dilakukan bagi keperluan untuk mendapatkan ijazah
Sarjana dan tesis itu telah diterbitkan oleh Muzium Brunei
sebagai penerbitan khas Bil: 15.

5. Ekskavdsi ini telah mendedahkan struktur-struktur batu yang
selama ini diceritakan oleh orang-orang tua sebagai "Kota Batu'
Lihat Brunei Museum Journal 1983 untuk keterangan lanjut,
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KOTA BATU

Kawasan ini terletak kira—kira S5km dari Bandar Seri Begawan. Nama
Kota Batu berasal dari kota batu yang terdapat di kawasan itu yang
dibina kira-kira 500 tahun vang lalu. TErletak di pinggir Sungai
Brunei kawasan ini adalah rata akan tetapi semakin meninggi (ber-
bukit-bukit) di bahagian belakang sehingga meminduki Sﬁngéi Brunei.

Kerja—kerja ekskavasi telah bermula di Kota Batu sejak 1952-1953
apabila tinggalan-tinggalan purbakala telah ditemui oleh orang
ramai di kawasan tersebut. Hasil daripada ekskavasi itu ribuan
serpihan tembikar telah didapati bersama dengan bahan-bahan kayu,
manik, wang, logam dan lain-lainnya dalam jumlah yang begitu besar.

Tembikar yang ditemui itu boleh dibahagikan kepada dua jenis yang
besar, iaitu tembikar tanah liat (earthenware) yang dihasilkan oleh
penduduk tempatan dan porcelain yang berasal dari negara—megara

luar seperti China, Thailand, Khmer, Vietnam dan juga Eropah. Setelah
dianalisa poserlin-porselin itu sebahagian besarnya bertarikh abad ke
15-16 masihi®. Majoriti daripada porselin-porselin itu berasal dari-
pada negara China dan juga Thailand. Laporan ekskavasi di Kota Batu
itu telah diterbitkan dalam Sarawak Museum Journal 1956 .

Tinggalan-tinggalan struktur purbakala di Kota Batu yang dulunya
menjadi ibu kota Brunei Darussalam sejak abad ke-15. Juga ditemui
dalam penggalian dalam tahun 1950an itu, ini termasuklah struktur—
struktur kayu dan batu yang berkemungkinan bahagian daripada bina-
an-binaan dan tembuk atau kota batu bagi tujuan pertahanan daripada
gangguan musuh, Tinggalan—tinggalan struktur batu itu masih dapat
dilihat dengan jelasnya hingga saat ini setelah dilakukan ekskavasi
pada tahun 1979. Di tebing dan di Sungai Brunei yang menjadi bahagian

6. Untuk menguji lagi tarikh yang diberikan itu, contoh-contoh arang
daripada Kota Batu itu juga telah dihantar bagi prosis carbon dating
dan pertarikhan yang didapati daripada carbon dating adalah secucuk
dengan kranoloji porselin-porselin yang ditemui dari kawasan itu.
Sila lihat Harrisson T, Brunei Museum Journal, 1970:189-197.

7. Lihat Harrisson T, (1956), "Kota Batu in Brunei", Sarawak Museum
Journal VII: 283-319.
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kawasan yang paling kaya dengan tinggalan—tinggalan purbakala, khusus
nya’ tembikar, struktur-struktur kayﬁ, wang logam dan sebagainya yang
boleh dijadikan bukti bahawa ibu kota Brunei Darussalam sejak abad

ke 15 yang berpusat di Kota Batu telah didiami oleh puluhan ribu
penduduk, Pigafetta, seorang penggembara Itali telah menulis mengenai
Brunei sewaktu melawat Brunei dalam abad ke-16. Menurutnya bahawa dalam
tahun 1521 terdapat kira-kira 25,000 keluarga mendiami Bandar Brunei,
dan di hadapan istana Sultan terdapat tembuk yang besarS. Bandar

Brunei di sini mungkin dimaksudkan dengan Kota Batu.

SUNGAI LUMUT

Kawasan ini terletak di Daerah Belait kira-kira 60km dari Bandar

Seri Begawan. Ia merupakan satu kawasan yang rata tidak jauh dari
pantai, tetapi agak tinggi daripada péras laut., Kawasan ini mula
digali pada tahun 1968 oleh saya sendiri setelah tinggalan-tinggalan
tembikar ditemui oleh penduduk kampung. Bahagian atas tanah kawasan
ini telah terganggu akibat digunakan bagi pertanian. Hasil daripada
pengutipan dan penggalian yang telah dilakukan oleh Muzium Brunei
jelas kawasan itu kaya dengan tinggalan—tinggalan purbakala khususnya
tembikar, manik-manik dan objek-objek besi dan tempayan. Penganalisaan
ke atas tembikar-tembikar di kawasan ini juga menunjukkan bahawa
kebanyakkan tembikar-tembikar itu tergolong dalam abad ke 15-16 masehi,
Seperti juga di Kota Batu, porselin-porselin yang ditemui di kawasan
ini kebanyakkannya berasal dari China, Thailand dan Indo China.

Suatu karekteristik yang menjadi perhatian terhadap tempayan yang
ditemui di kawasan ini ialah majoritinya mempunyai lubang di baha-
gian buntutnya. Hal inilah yang menyebabkan B. Harrisson & P.M.
Shariffuddin membuat p@.afsirén },ang kawasan Sungai Lumut adalah
kawasan perkuburan abad ke—159.

8. Skelton, R A (Ed & Tran.) 1975,

9. Lihat Harrisson, B & P,M. Shariffuddin (1969), Brunei Museum
Journal: 24-56
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Sungai Lumut digali pada tahun 1978 & 1982 dalam usaha untuk
mendapatkan data-data baru bagi memshami lebih dalam lagi tentang
apa kawasan ini sebenamya Hasil penggalian pada tahun 1982 ada-
lah begitu bererti sekali kerana team ekskavasi Muzium Brunei telah
menemui banyak tinggalan material culture yang kami anggap sebagail
alat-alat yang dikubur bersama si mati (funerary objects) kerana
kami juga menemui kesan—kesan tﬁlang bersama objek—objek itu, Dari
pada bukti-bukti yang ditemui itu maka kesimpulan yang boleh di
ambil hingga sekarang ialah bahawa kawasan Sungai Lumut itu memang
lah ‘kawasan perkuburan.

KUPANG

Kawasan ini kira—kira Skm dari Bandar Seri Begawan dan terletak di

tepi Sungai Mendaun. Kawasan ini mula mendapat perhatian Muzium

Brunei pada tahun 1972 apébila seorang pekerja dari Muzium Brunei

telah mengutip dan menyeréhkan beberapa serpihan tembikar, wang

logam dan manik purbakala. Skjak itu kerja—kerja pengutipan telah
dilakukan di kawasan itu. Pada tahun 1978, Kurator Akioloji Awang

Haji Matussin bin Omar (sekarang Pengarah MuziumMuzium)telah melakukan
penggalian di kawasan ini. Hasil daripada penggalian itu sungguh
menggalakkan di mana ribuan serpihan tembikar telah ditemui di samping
wang logam, manik, objek-objek tembaga dan besi.

Seperti juga dengan Kota Batu, tembikar yang ditemui di kawasan ini
boleh dibahagikan kepada dua jenis yang besar iaitu tembikar tanah
liat (earthenware) tempatan dan porselin. Satu perbedaan yang
dapat dilihat di antara tembikar—tembikar yang ditemui di Kupang
ini ialah quantiti tembikar tanah liat yang ditemui di Kupang ini
adalah jauh lebih besar daripada porselin, Keadaan ini adalzh se-
baliknya bagi tembikar yang ditemui di Kota Batu.

Dari segi kranoloji, tembikar—tembikar daripada kedua—dua kawasan
itu adalah berbeda. Kranoloji porselin di Kota Batu ialah ter—
kemudian Sedlklt daripada porselm di Kupang., Majoriti porselin di
Kupang itu bertarikh dalam abad ke 10-13 Masehi dan hanya sedikit
yang bertarikh abad ke 15-16 Masehi, Bagi porselm di Kota Batu
pula, tidak banyak yang bertankh abad ke 10-13 Masehi. Porselin
yang ditemui di Kupang Juga majoritinya berasal dari Negara China.
Daripada bukti-bukti yang ditemui melalui ekskavasi, jelas kepada
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kita bahawa Kupang adalah kawasan yang berpenduduk ramai sebelum
timbulnya ibu kota Brunei DArussalam yang bertempat di Kota Batu,

INTERPRETASI

Daripada apa yang saya terangkan tadi, beberapa interpretasi boleh

saya berikan mengenai Brumei Darussalam pada kira~kira 700 tahun yang
lalu. Interpretasi yang sayé lakukan melalui bukti akioloji ini saya
kira adalah sunggﬁh bererti dalam membantu menjelaskan sejarah awal
Brunei Darussalam yéng kini masih samar-samar disebabkan kurangnya
sumber—sumber sejarah awal Brunei Darussalam vang didapati dalam bentuk
dokumen. Bagaimanapun interpretasi ini adalah bersifat sementara dan
mungkin berubah jika di temui data-data yang lain atau baharu.

Daripada bukti-bukti akioloji yang ada, dapatlah saya katakan
seperti berikut:

1. Penemuan porselin-porselin daripada negara—negara China, Thailand
dan Indo China di kawasan pﬁrbakala Brunei Darussalam adalah
sebagéi bokti adﬁnyé kontak antara Brunei Darussalam derigan
negara—negéré berkenaan khﬁsusnyé dalam bidang perdagangan.

Kontak itu jelas begitu intensif pada abad ke 12 dan ke 15.
Sejak abad ke 12 atau lebih awal lagi, Brunei Darussalam

telah mempunyai pemerintghaq yang sudzh tersusun dan kukuh, jika
tidak sudah pasti perdagangan yéng begitu intensif pada abad-
abad tersebut tidak akan dapat dijalin.

2. Bukti-bukti akioloji vang ada jﬁga menunjukkan bahawa ibu kota
Brunei Darussalam adalah tidak menetap pada satu pusat. Ada
kemurigkinan ibu kota Brunei Darussalam yang awal berpusat di
Kupang - di abad ke 12 atau lebih awal lagi, Kemudian disebabkan
faktor yang tidak diketahui,10 ibu negeri Brunei Darussalam telah

berpindah ke pusat yang lebih strétejik di Kota Batu pada awal abad
yang ke 15.

10. Ada kemungkinan perpindahan ini disebabkan keadaan dan kedudukan
~ Kupang tidak lagi sesuai untuk menjadi pusat ibu kota. Keadaan
alam sekitarnya tidsk dapat menandingi Kota Ratu.
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3. Terlalu sedikitnya bukti-bukti skioloji yang bertarikh lebih awal
dari abad ke 10 yang ditemui di Brunei setakat ini mendurung
.pendapat setengah-setengah penulis yang mengatakan. bahawa sebelum
abad ke 10 kontak antara Chma dengan Asia Tenggara (termasuk Brunei)
adalah tidak tersusun, sporadlk (tldak tentu) dan kerap kali tanpa
izin rasmi. Kontak ini telah dilakukan oleh individu-individu
yang kerap kali terdedah kepada tindakan rasmi oleh pihak berma;ib.11

Begitu juga dengan tinggalén—tinggalan zaman pra-sejarah, hingga
ke saat ini belum lagi dlketenukan di Brunei Darussalam dalam
konteks ak101031ny312. Setakat yang diketahui di Brunei Darus-
salam tidak ada gua-gua batu yang mengandungl tinggalan-tinggalan
pra-sejarah, Ini tidaklah bermakna Brunei Darussalam secara
mutlak tidak nempunyal tlnggalan-txnggalan pra—se;arah akan
tetapl ada kemungklnan t1nggalan—t1nggalan itu terbenam dalam
kawasan yang terbuka (open site) yang satu waktu nanti pasti

akan ditemui,

KONKLUST

Apabila saya perkatakan hanya tigé kawasan purbakala dalam kertas
kerja ini, tidaklah pula bererti Brunei DArussalam tidak mempunyai
kawasan—kawasan purbakala yang lain, cuma tiga kawasan itu saya
pilih sebagai contoh yang representatif. Masih banyak kawasan
yang perlu diekskavasi, tetapi disebabkan kekurangan tenaga yang
terlatih, maka pengkajian akioloji itu terpaksa dibatasi.

Bagaimanapun kerja-kerja penyelamatan ke atas tinggalan—tinggalan
purbakala melalui pengutipan dan trial excavation masih tetap kami
jalankan. Apa yang mengad1 PrlOrltl kaml selama ini ialah untuk
mengekskavasi kawasan Kota Batu secara intensif dan total demi
untuk memahami lebih dalam dan lanjut lagi tentang ibu negeri
Brunei DArussalam di zaman silam itu, disamping memberi perhatian

kepada kawasan-kawasan purbakala yang lain.

11. Sarasin Virapho ; (1972 : p. 5)

12. Alat-alat yang diperbuat daripada batu iaitu tinggalan-tinggalan
zaman pra-sejarah pernah ditemui di Tanjong Batu, Muara, tetapi
nilai akiolojinya tidaklah begitu 31gn1f1cant Kerana ianya di
dapati melalui kutipan dan bukannya ekskavasi.
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PERANAN KAYU PADA MASA PRASEJARAH

Oleh
Basoeki

1. PENDAHULUAN

Secara teknologis, malka masa kehidupan manusia prasejarah dapat
dibagi ke dalam Geberapa tingkat, mencakup masa yang paling awal yai-
tu kehidupan berburu dan pengump:il makanan tingkat sederhana (paleo -
litik, kemudian kehidupan berburu dan mengumpul makanan tingkat lan-
jut (mesoi itik), tingkat kehidupan bercocok tanam (neolitik) dan ting~
kat kehidupan di mana kemahiran teknik berkembang (masa perunggu besi)

sebelum mereka mengenal tulisan.

Pada tingkat kehidupan berburu dan mengumpul makanan, baik ting-
kat sederhana maupun lanjut, ditandai oleh suatu masa yang panjang da-
lam hal penggunaan bahan batuan sebagai peralatan hidup, dan hal ini
masih terus berlangeung pada tingkat~tingkat kehidupan sesudahnya.
Diduga secara kuat, bahwa selain menggunakan bahan batu dalam pembuat—
an peralatannya, maka manusia-manusia awal, juga menggunakan berbagai
jenis bahan lain, seperti misalnya: kayu, tulang, tanduk, gading, gi-
gi, tulang-tulang cekung maupun pipih. Tetapi seluruh bahan yang di-
sebut di atas merupakan bahan organik, yang cepat lapuk atau hancur ,
kecuali bila -erdapat dalam suatu lingkungan yang memungkinkan untuk
itu. Tetapi tentunya jauh lebih banyak lagi yang tidak awet dalam par-

jalanan waktu.

Tulisan ini merupakan suatu telaah pendahuluan yang mengetengah-



kan berbagai segi permasalahan penggunaan-pengunaan peralatan dari ka-—
yu, beserta segala kemungkinannya. Susunan tulisan ini diurutkan mu-

lai dari :

(1) bukti arkeologi penggunaan zlat kayu
(2) dugaan—-dugaan tentang teknik penggunaannya pada berbagai alat, dan
(3) keterangan yang mungkin dapat dijadikan kesimpulan sementara, mau-

pun untuk dikembangkan lebih lanjut.

2. 3UKTI ARIZ0LOGIS

Suatu bukti paling penting, yang dapat dimengerti secara langsung
tentang adanya kemungkinan pengsunaan kayu, baik sebagai alat yang lang-
sung digunakan, maupun dalam fungsinya sebagai pelengkap sesuatu zlat,
ialah: berbagai adegan berburu pada berbagai lukisan dinding gua. Pada
berbagai lukisan dapat diamati kemungkinan penggunaan kayu, ialah misal-
nya pegangan ':apak batu, senjata lontar (pelempar), seperti panah dan
tombak. Di Indonesia, lukisan adegan perburuan dengan menjigunakan panah
sampai saat ini, belum ditemukan. Meskipun demikian, sejumlah alat lan-
cipan yang diduga sebagai mata panazh, telah ditemukan di berbagai tem-
pat, baik dari permukaan tanal maupun dari lubang-lubanz ekskavasi,khu-
susnya dalaﬁ gitus—-situs gua, seperti misalnya di gua-gua daerah Sula -

7/

wesi Selatan.

Penemuan senjata lontar, boleh jadi berlangeung dalam suatu pro-
ses pengalaman, yang tidak sekali jadi, Kita dapat menduza bzhwa senja-
ta lontar itupun tentunya mengalami perubahan maupun perkembangan. Sen-
jata lontar paling awal mungkin berupa senjata yang tidal memiliki ben-
tuk tertentu dan langsung dilontarkan ke sasaran dengan pengeluaran

energi pelempar senjata.

Kemudian diduga bahwa manusia melalui pengalaman-pengaleman mulai

menggunakan senjata lontar yang telah dibentuk sedemikian rupa sehingga
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memperoleh svailu tajaman berbentuk lancip. Dalam tahapan ini, penge—
lvuaran tenaga untuk melempar scenjata lontar masih relatiif besar, Namun
bagaimanapun senjzta lontar langsung masih dipengaruhi oleh berbagai
hal yang mambatasi yaitu macih diperlukannyz pengeluaran ensrgi yang
cukup besar, sehingga dari segi jarak masih amat terbates Jan dapat

nempengaruhi keselamatan si pelempar terhadap sasaran yang bergerak

atau yang masih hidup.

Tidak diketahui secara pasti ialah bagaimana manusia untuk perta-
ma kalinya menemukan senjata lontar melalui penyaluran tenaga dari sua-
tu alat di luar dirinya, yaitu dzlam hal ini adalah senjata panah., Di-
duga bahwa pernemuan dan jengembangan senjata panah merupakan perkem-—

bangan lanjut dari penggunaan senjaia lontar yang lain, yaitu tombak.

Dapat dipahami bahwa senjata panah merupakan senjata berburu mau-
pun perlindungan diri yang paling ampuh pada waktu itu. Data arkeolo =
gis menunjukkan bahwa lancipan-lancipan kecil yang diduga sebagai mata
panah dan ditemukan di banyak tempat, khususnya dalam kaitannya dengan
kehidupan gua, tentunya dapat difungsikan bila dibantu oleh seperangkat
pelengkap lainnya, seperti: tangkai maupun busur. Tidak terdapatnya un-
sur tangkai dan busur dalam situs-situs arkeologis, dapat dimengerti,
mengingat kedua unsur tersebut dibuat dari bahan organik yang mudah la-

puk atau hancur.

Bukti arkeologis lainnya, yang belum pernah dilaporkan dalam pene-
litian-penelitian di Indonesia, ialsh gejala-gejala dalam kotak - kotak
ekskavasi, berupa bekas-bekas kedudukan tiang kemah atau rumazh. Tiang
itupun Qibuat dari kayu dan langsung bersentuhan dengan tanah sehingga
cepat lapuk, dan kelapukan serta prosesnya berakibat menimbulkan geja~
la berbeda dengan gejala tanah lain di sekitamrmya, yaitu dari segi ke-
kerasan, warna maupun bentuknya. Bukti-bukti serupa seringkali ditemu-

kan dalam ekskavasi—ekskavasi di luar Indonesia, khususnya di daratan
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Eropz. Langkanya penemuan lubang-lubang bekas tiang kayu/bambu d4i In-
donesia, boleh jadi diakibatkan baik oleh cepatnyz faktor - faktor
alamiah menghancurkan bukti itu, maupun sebagai akibat tingkah-laku

manusia sesudahnya.

Bukti arkeologis lain, tetapi tidak secara langsung, dan baru di-
duga, yaitu: adanya kilap-kilap permukaan pada bagian terus - menerus
baik dari kayu maupun tali pengikatnya. Mungkin untuk itu perlu dila-
kukan percobaan-percobaan penzgunaan ataupun dengan pengamatan inten -
sip terhadap berbagai kelompok manusia yang masih menggunakan teknclo-

g1 beliung persegi sampai sazai ini.

Masih dalam hubungan dengan kayu, maka tidak dapat disangkal me-
ngenai penggunaan kayu dalam jumlah besar pada kompleks—kompleks pemu—
kiman prasejarah, khususnya sebagal bahan perlindungan diri terhadap
panas dan dingin, angin maupun serangan binatang. Hal itu masih  tam-

pak sampai sekarang..

Masalah yang muncul kemudian ialah misalnya :
(1) jenis-jenis kayu tertentu apa sajakah yang digunakan oleh kelompok
tertentu pada lingkungan tertentu, dan dalam waktu tertentu.
(2) 1lebih jauh lagi, terhadap jenis—jenis kegiatan apa sajakah sesuatu
~Jjenis tertemtu itu digunakan dan seberapa jauh efisiensi yang da-

pat dicapai.

(3) kalan bukti-bukti arkeclogis tentang pengzsunaon kayu sulit diper-—
oleh karena tidak tahan lamanya kayu daleom perjnlanan waktu, mnka
se jauh manakah bukti-bukti lain dapat digunakan secara tidak lang-

sung sebazai bukti intensitas penggunaan kayu.

tuhan untuk apa kayu itu digunakan. Semakin tinggi tingk=t kekerasan

sesuatu jenis kayu, semakin loma ia dapat digunakan, tetzpi sebaliknya



pula semakin besar penyaluran energi untuk menyiapkannya. Tak dapat di-
sangkal lagi bahwa dalam hal ini, batu masih barperan khususnya pada
tingkat berburu dan mengumpul makanan tingkat lanjut maupun pada ting-
kat kehidupan bercocok tanam. Dengan bahan batulah sesuatu alat dapat
dibentuk alat-alat yang dibuat dari jenis bahan yang lain, seperti ka-
Yyu, bambu, tulang, tanduk, gading dan sebagainya, khususnya sebelum

ditemukan teknelogi pembuatan alat yang dibuat dari bahan logam.

Dengan batu yang dibuat dengan bentuk tertentu, maka bahan lain
dapat dilubangi, dihaluskan, dibentuk, diruncingkan, diukir dan seba-
gainya. lMasalah efisiensi mungkin tidak penting k.renz bzhan kayu mu-
dah didapat di sekitar lingkungan hidup manusia. liasalah efisiensi ada
pada alat untuk membuat alat lain ite, y2itu batu, Nungkin manusia ma-
sa prasejarah menempatkan efisiensi yang berkaitan dengan kayu, mela-
lui:

(1) Penyiapan alat untuk mengeksploitasi kayu secara efisien, mungkin
melalui pembentulcan sudut tajaman tertentu, bentuk tajaman terten-
tu, pengasahan ulang atau terus-menerus sampai sesunatu alat ituti-

dnk layak digunakan lagi.

(2) Penyesuaian bentuk terhadap kayu itu sendiri agar lebih awet dalam
penggunaannya, misalnyt Jibakar, dilapisi atanpun direndam  dalam

2aire

Jenis-jenis kegiatan yang ditujukan bagi peny_unnon kayu tentunya
cukup beraneka ragam. Untuk menyebut beterzpa contoh saja dapat dike-
mukakan antara lain:

{1) sebagai bagian dari strunktur bangunan rumah, kemnh, pagar, benteng
dan sebagainya.

(2) 3ebagai senjata, baik secara langsung maupun sebagai pelengkap,mi~
salnya tangkai, busur, perangkap dan sebagringn.

(3) sebagai wadah



(4) sebagai alat transport (bagian-bagian dari kereta seret, rakit,
sampan, dll).

(5) Seba:gai bahan pakaian dan ornamen

(6) sebagai alat-alat rumah tangga

(7) dan lzin-lain,

Dari contoch-contoh di atas, jelaslah bagi kita, bahwa keaneka ragaman

penzgunaan kayu cukup luas, dwn sebagian besar dapat dibuktikan.

I-II. PENUTUP
Heskipun di Indonesia belum diperoleh bukti secara jelas kehadiran

kayu dalam lapisan~l:pisan arkeologis, tetapi dapatlal dikemukakan hal~

hal sebagai berikut:

(1) Bahan kayu memiliki potensi penting dalam mnsa prasejarah, di sam-
ping khususnya penggunaan alat dari bahan batuan, maupun dari ba-
han lain seperti tulang, tanduk, gading, bambu dan sebagainya.

\¢, Jwuagal sialah satu jenis sunber daya, maka kayu termasuk dalam ke-
las sumber daya yan: dapal diperbaharui.

(3) Keanekaragaman pengzunaan alat kayu cukup luas.

(4) 2ata arkeologi cukup membuktikan, misalny pada lukisan-lukisan gua,
kilap permukzan beliung persegi, lubang-lubang bahan tiang, dll,
(5) fielalui berbagai percobian dan pengamatan terhadap kelompok—kelom—

pok manusia yang masgih hidup pada tingkat teknologi sederhana akan

dapat digambarkan hubungan antara tingkah laku manusia dengan peng-

gunaan alat dari kayu.
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Pemburu-pemburu pada masa mesolitik yang telah
memakai pansh. Lukisen pada dinding gua di

Spanyol.



PERBANDITAN DI DALAM MASYARAKAT JAWA KUNA

Oieh

Bozechari

Nenek moyang kita dari jaman Klasik telah mewariskan
kepada kita sejumlah naskah-naskah hukum yang hampir semua-
nya ditemukan di pulau Bali dan ditulis dalam bahasa Jawa-
¥una dari masa pasca-Majapahit. Tidak adanya naskah hukum
yang tertulis dalam bahasa Jawa-Kuna dari masa keemasan Ma-
japahit atau sebelumnya tidaklah berarti bahwa kerajaan Ma-
japahit, Siphasari, Kadiri, Jangala, Panjalu, Mataram dan
kerajaan lain deri jaman Klasik tidak merggunakan naskah-
naskah hukum di dalam institusi pengadilannya.l)

Dapat diperkirakan bahwa karena naskah-naskah hukum itu
merupakan salah satu unsur yang harus ada di dalam institu-
si kerajaan dari masa Klasik yang diambil dari institusi
kerajaan di India, semuz kerajaan-kerajaan kuna di Indone-
sia, wmulail dari kerajaan-kerajaan yang tertua seperti "Ku-
tai%, T3ruma, Ko-ying, She-plo, Ho-ling, ¥'o-li, Malayu,
érIwiJaya, dll,, menggunakan naskah-naskah hukum dalam ba-
hasa negaranya yang merupakan terjemahan atau olahan dari
naskah-naskah hukum dari India.

nita dapat membayangkan bahwa naskah-naskah hukum yang
digunakan oleh para pejabat kehakiman dari seliap masa di

jaman Klasik itu tidak ditulis di atas logam - tembaga atau



perunggu - karena akan menjadi tidak praktis karena terlalu

berat., Naskah-naskah itu tentunya ditulis di atas ripta,

vang dapat berupa daun lontar atau karas, Dapatlah difahami
bahwa setelah beberapa puluh tahun naskah-naskah itu menga=-
lami kerusakan, dan perlu ditulis kemhbali dengan penyesuai-
an bahasa dan pengubahan, penambahan atau pengurangan fat-
sal-fztsal sesuai dengan perubahan bahasa dan perkembangan
masyarakat., Dalam keanyataannya naskah-naskah hukum yang

sampai kepada kita ada yang memuat istilah-istilah dari ke=-
rajaan-kerajaan d4i Bali dari masa pasca-lajapahit, seperti

awig-awiz, bendesa, dll., dan denda-denda ada yang dinyata-

kan dengan satuan uang dari India, seperti Erfgala, pana,
yang tidak kita jumpai di dalam prasasti-prasasti berbaha-
sa Sansekerta dan Jawa=Kuna di Indonesia, ada yang dinyata-

kan dengan satuan uang yang biasa digunakan di dalam pra-

sasti-prasasti, seperti suwarna, masa, dhﬁrazg dan KEHEE!
dan ada yang tidak menggunakan satuan uang, tetapi jumlah=-
nya sampai puluhan ribu. Yang terakhir itu tentulah dalam
mata uang "képéng" yang masih digunakan di Bali dalam masa
pasca-Majapahit ( cf. Bambang Soemadio, ed., 1984, II, hlm,
221-222 ).2)

Dari naskah-naskah hukum itu yang sayang sekali baru se-
bagian kecil yang diterbitkan,B) tampak jelas bahwa masya-
rakat Jawa;Kuﬁa bukanlah suatu masyarakat yang senantiasa
aman, tenteram dan damal, jauh dari segala tindak kejahatan.

Dari naskah Pirwwidhigama kita tahu bahwa sistim pengadilan

jaman Klasik membagi segala macam tindak pidana dan perdata

ke dalam 18 jenis kejahatan yang disebut gg}adaéawyawahﬁra,

yaitu: tan kasahuranip pihutap ( tidak membayar kembali hu-
tang ), tan kawehanin patuwdwa ( tidak membayar uang jami-

160



nan ), adwal tan drwva ( menjual barang yang bukan milik-

i

nya ), tan kaduman ulihin kinabehan ( tidak kebagian hasil

kerja sama, atau persengketaan antara kompanyon ), karud-

dhanin huwus winehakan (minta kembali apa yang telah dibe=-

rikan ), tan kawehanin upahan ( tidak memberi upah atau im-

balan ), adwa rin samaya ( ingkar janji ), alarambsknyan

—_—— e

pamslinya ( pembatalan transaksi jual beli ), wiwadanin pi-

nafwakan mwan mafiwan ( persengketaan antara pemilik ternak

dan penggembalanya ), kahucapanin watas ( persengketaan me-

ngenai batas-batas tanah ), dapdaniny saharsa wakparusya

( hukuman atas penghinaan dan mekian ), Déﬂ{ﬁﬁiﬂig mgl;g
( pencurian ), ulah sahasa ( tindak kekerasan ), nlah fan
yozva rin laki strl ( perbuatan tidak pantas terhadap sua-
mi-isteri ), kadumanin drwya ( pembagian hak milik atau

perbagsian warisan ), totohan prani dan totohan tan pra&i

( taruhan dan perjudian ) ( van llaerssen, 1941; Hooykaas,
1956 ).

Secara umum prasasti-prasasti, pertama kali di dalam
prasasti Sangsan yang berangka tahun 829 faka, menyebut den-
da-denda atas segala tindak pidana dan perdata sebagai sa-
lah satu sumber dana kerajaan 4) dengan istilah sukhaduhkha.
Frasasti Sanguran yang berangka tahun 650 Saka ( 0JO.,XXXI,
Damais, 1951 (1), hlm, 28~29 ) merinci sukhaduhkha itu se-

bagai berikut: mayan tan pawwah ( bunga pinang atau bunga

kelapa yang tidak menjadi buah ),5) wald rumambat in nater

( waluh atau labu yang menjalar di halaman ),5) wipati wan-

kay kabunan ( kejatuhan mayat yang terkena embun ), £§2 ka-

sawur in dalan ( darah yang terhambur di jalan ), wakcapala
( memaki-maki ), duhilaten ( menuduh ), hidu kasirat ( me-

ludahi ), hastacavpala ( memukul dengan tangan ),6) mami ji-
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laksn turuh nin kikir ( mengeluarkan senjata tajam ), mamik

( mengamuk ), 7) mamumpan, 8) ludan, 9) titan, 10) dapda
12)

kuganga ( pukul memwkul ), 1) phanginaidai.
Dari daftar di atas tampak bahwa prasasti-prasasti tidak

menyebut keseluruhan ngadaéawyawahara, tetapi hanya tan

kasahuranin pihutan, kahucapanin watas, saharsa wﬁkparuizg

dan ulah sahasa. Sebagian besar dari jenis kejahatan yang
disebut di dalam prasasti itu dapat digolongkan ke dalam
Eléi sahasa. Di dalam makalah ini kémi hanya akan membahas
salah satu jenis kejahatan saja, yaitu perbanditan, yang

dapat digolongkan ke dalam ulag sahasa itu.
1z

Sayang sekali bahwa tidak banyak prasasti yang memuat
data tentang perbanditan. Yang dapat kami sebut di sini ha-
nyalah prasasti Balingawan yang berangka tahun 813 éaka,
prasasti Mantyasih yang berangka tahun 829 daka dan prasas-
ti Kaladi yang berangka tahun 831 Saka, Prasasti Balingawan
dimulai pada sebuah batu prasasti biasa ( Mus, Pusat, D.

54 ) dan berlanjut pada bagian belakang sebuah arca Ganefa
( rus. Pusat, D, 109; 0,J,0,, XIX - XX ), memperingati pe-
netapan sebidang tanah di desa Balingawan, berupa tanah te-
galan di Gurubhakti, menjadi gima oleh Dapunta Ramyah, Dapu
Hyan Bharati, Daman Targa dan Dapu Jala, sebagai anugerah

dari Rakryan Kanuruhan pu Huntu. Adapun sebabnya ialah ka-
rena rakyat desa Balingawan dan dukuh-dukuhnya merasa ke-
takutan karena [keadaan] tegalan tersebut yang menyebabkan

mereka itu menderita 13) dan melarat karena senantiasa ha-

rus membayar denda atas r2h kasawur dan wahkay kébunan.l4)

lereka itu lalu mengajukan permchonan kepada Rakryan Kanu-
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ruhan melalui tiga orang patih yang membawahi desa Balinga-
wan, Permohonan itu dikabulkan, agar supaya dengan ditetap-
kannya tegalan di Gurubhakti itu sebagai sTma keamanan di

jalan besar terjamin, dan rakyat desa Balingawan dan dukuh-
15)

16)

dukulinya tidak lagi merasa ketakutan, Karena itu maka

sima tersebut dinamakan sIma kamulZn,

Frasasti Mantyasih didap@ﬁkan kembali dalam tiga versi.
Yang dua ditulis di atas lempengan perun:sgu dan satu di a-
tas batu prasasti biasa. Yang terlengkap isinya ialah yang
ditulis di atas dua lempengan perunggu yang telah diterbit-
kan oleh Dr, W,F, Stutterheim ( Stutterheim, 1927 ); pra=-
sasti ini kami sebut prasasti Mantyzsih I. Yang ditulis di
atas batu, yang kami sebut prasasti Mantyasih II ( Mus. ru-
sat, no, D, 40; 0,J,0,, XXVII }, isinya sama dengan 8 baris
pertama prasasti lantyasih I, sedang prasasti Mantyasih III
yang hanyaditemukan kembali lempengan terakhirnya yang ber-
tulisan pada dua belah sisinya ( Mus, Pusat no. E, 19; 0.d.
0., CVITT ) ternyata tidak memuat bagian sumpah yang pan-
jang dari prasasti Manty3sih I yang meliputi 18 baris, 4i
samping memperlihatkan perbedaan di sana sini,

Prasasti Manty3sih itu memperingati anugerah sIma dari
raja Rakai Watukura Dyah Balitun, berupa desa Mantyasih
yang sawahnya memerlukan benih sebanyak 1 tu, 17) ditambah
dengan daerah hutan di Munduan dan XKayu Fanjap dan daerah
pemukiman di Kunip, dan desa Kagunturan dengan pesawahannya

di Wunut, termasuk sawah lungguh para nayaka ( sawah kana-

yakan ) v»wg semuanya memerlukan benih 1 t3 dan 18 hamat,
ditambah dengan dasrah hutan di lereng gunung Susundara dan
gunung Sumbing; semua itu masuk ke dalam wilayah Patapan

( kapwa watak patapin ), STma itu diberikan sebagal anuge-

163



rah kepada 5 orang patiE di Mantyasi@, yaitu Pu Sna ayah si
Ananta, Pu Kola ayah si DinI, Pu Punjan ayah si Udal, Pu
Kara ayah si Iabdha dan Pu Sudraka ayah si Kayut. Karena i

itu maka sIma tersebut dinamakan gIma kapatihan, dan hendak-

nya dinikmati oleh kelima REEEQ itu dengan saudara=-saudara-
nya secara bergantian, masing-masing selama tiga tahun.

tdapun sebabnya maka kelima 2§1;£ itu mendapat anugerah
raja ialah karena mereka itu telah berjasa mengerahkan te-
naga rakyat pada waktu perkawinan raja dan pada waktu pe-
mujaan terhadap bhajara di Malahkudedwara, di Putedwara,
di Kutusan, di $ilabhededwara dan di Tulefwara setiap ta=
hunnya dan karena pada suatu ketika rakyat desa Kuninp me-
rasa ketakutan dan kelima patih itu dibteri tugas untuk cwen-
jaga keamanan di jalan.ls)

¥ami kurang memahami sepenuhnya pokok isi prasasti Kala-
di ( Boechari & Wibowo, 1985, hlm, 148-153 ) karena perumu=
sannya yang kurang jelas, Menurut penangkapan kami prasasti
itu memperingati penetapan desa-desa Kaladi, Gayam dan Pya-
pya, yang semuanya masuk wilayah [Samgat] Bawan, menjadi
sIma atas permohonan Dapunta Suddhara dan Dapunta Dampi ke-
pada raja Rakai Watukura Dyah Balitun., Adapun sebabnya ia-
lah karena semula ada hutan aranan yang memisahkan [ desa-
desa ] itu yang menyebabkan ketakutan, lereka senantiasa
mendapat serangan dari Mariwunp yang membuat para pedagang
dan penangkap ikan merasa resah dan ketakutan siang dan ma-
lam, laka [diputuskan] untuk disetujui bersama hutan itu
dijadikan sawah agar supaya penduduk tidak lagi merasa ke-
takutan.‘Dan sawah itu juga ditetapkan tidak masuk wilayah
[Samgat] Bawag.lg)

Sebuah prasasti lain yang juga masih meragukan penafsi=-
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rannya ialah prasasti Sukun yang berangka tahun 1083 §,

Di dalam prasasti itu dikatakan bahwa raja Sri JayZmerta
mendengar ketaatan [penduduk] desa Sukun yang telah berusa-
ha dengan sekuat tenaga dan menjadi pemimpin dalam membela
seri maharaja dengan memerangi musuh kabuyutan, Karena itu
turunlah perintah raja untuk memberi hak-hak istimewa kepa-
da desa Sukun.zo) Yang menjadi masalah ialah siap2 yang
menjadi musuh, Jika tidak diadakan perubahan sedikitpun ma-
ka menurut struktur kalimatnya kabuyutsn itulah yang membe-
rontak, Tetapi jika kalimat itu ditafsirkan lumaga Satruni
kabuyutan maka ada fihak yang memus:-*i dan menyerang kabu-
yutan itu,

Adanya sekelompok orang yang dengan sengaja hendak meng-
haneurkan bendungan yang baru saja selesai dibangun dengan
swadaya masyarakat dan campur tangan raja didapatkan di da-
lam prdsastl Kamalagyan yang berangka tahun 959 §, ( 0.J.0,
LXI; Hiraosoeparto, 1958 ). Di dalam prasasti ini dicerite-
rakan bahwa raja Dharmmawapfa Airlanga telah turun tangan
untuk membangun bendungan di Waringin Sapta di wilayah pen-
duduk desa Kamalagyan, dengan tujuan menyelamatkan desa-
desa di sebelah hilir, yaitu desa~-desa lasun, Palinjuwan,
Sijanatyssan, Panjiganting, T3alan, Dadapafkah dan Pahkaja,
dan semua jenis sima, yang terutama di antaranya ialah sI-
ma bagi Say Hyan Dharmma di I$anabhawana yang bernama Su-
rapura, Itulah desa-desa dan sIma yang selalu ditimpa ban-
jir dan terendam sawah-sawahnya jika Bengawan [Brantas] me-
luap di Waringin Sapta, yang menyebabkan hancurnya semua
sawah dan berkurangnya pajak yang masuk, Tidak hanya sekali
duva kali penduduk membendung luapan Bengawan di Waringin

Sapta itu, tetapi tidak pernah berhasil,
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liaka raja turun tangan dan segera memerintahkan semua
penduduk yang amat terkesan akan kebajikan dan kesaktian
raja untuk mulai bekerja bakti membuat bendungan, Selesai-
lah pembuatan bendungan jitu oleh raja, kuat dan teguh, se=-
hingga luapan air terhenti, dan aliran Bengawan [Brantas)]
dipecah menjadi tiga mengalir ke utara, Senanglah hati pa=-
ra pedagang yang menggunakan perahu ( kapal ) yang berla-
yar ke hulu mengambil dagangan di Hujung Galuh, termasuk
para nakhoda dan pedagang dari pulau-pulau yang lain yang
bertemu di Hujung Galuh. Demikian pula para petani yang
sawahnya selalu kebanjiran dan terendam merasa gembira
karena sekarang sawah-sawah itu dapat mereka kerjakan la-
gi.

Tetapi kenmudian raja memiwirkan keselamatan bendungan
itu selanjutnya, karena ia menyadari akan banyaknya orang
yang [sengaja] hendak menghancurken bangunan untuk kepenti-
ngan wowum itu, Karena bendungan itu tidak dapst éitinggi-
kan maka hendaknya ia dijaga. Untuk itulah penduduk desa
Kamalagyan dan kalagyan-nya diperintahkan untuk bertempat
tinggal di tepi bendungan di Waringin Sapta itu yang ber-

status sIma dawuhan $§rl mahardja, dengan tugas untuk me=-

ngawasi semua orang yang hendak menghancurkan [keselearatan]
21)

bendungan itu,
Di dalam prasasti Wulig yang berangka tahun 856 § ( 0,
J.0., XLIX ) disebut tiga bendungan di desa~desa Wulig,
Pangikatan, Padipadi, Pikattan, Panghawaran dan Busuran,
yang dibuat atas perintah Rakryan Binihaji Ralkryan Mahibil,
Diperintahkan pula kepada para pejabat desa-desa tersebnt
untuk mengingatkan penduduk untuk tidak mznelantarkan . i=

dungan itu, tidak nmenyatuken bendungan {i., ti-a2k [ 2 |

166



saluran air di waktu malam dan tidak menangkap ikan di si-
ang hari, Jika ada orang yang melakukan semua yang menjadi

larangan itu hendaknya dikenai denda.zg)

III

Dari ikhtisar isi prasasti-prasasti tersebut dapat su-
dah kiranya dibayangkan bahwa telah terjadi tindak-tindak
kekerasan yang meresahkan masyarakat. Rakyat desa Balihawan
terlalu sering harus membayar denda atas gég kasawur dan

wahkay kZbunan, Dengan perkataan lain di desa Balihawan itu

sering terjadi ;erkelahian yang menumpahkan darah dan pem=
bunuhan yang tidak diketahui siapaz pelakunya, Dapat diba-
yangkan bahwa sering kali rakyat desa itu menemukan darah
berceceran dan sesosok mayat tergeletak di tegalan di Guru-
bhakti di waktu pagi. Mungkin saja mayat itu bukan mayat
warga desa Balifnawan, dan pembunuhan terjadi di desa lain
di waktu malam lalu mayat kurban oleh si pembunuh diletak-
kan di tegalan di Gurubhakti tanpa ada yang mengetahuinya.
Tetapi karena tegalan itu masuk wilayah desa Balinawan ma-
ka rakyat desa itulah yang pertama-tama harus bertanggung-
jawal 23) dan harus dikenai denda.

Akibatnya penduduk menjadi melarat ( durbala ) dan ber-
dasarkan analogi dengan data di dalam prasasti Kinswu yang
berangka tahun 829 §, ( 0.J.0., XXVI ) dapatlah ditafsirkan
bahwa rakyat desa Balinawan tidak lagi mampu membayar pa=-

iak. Karena itu maka rakyat melalui pemuka-pemukanya, yaitu

()

)

apunta Rumyah dan kawan-kawannya, mengajukan permchonan

kepada Aakryan Xanuruhan melalui tiga orang LatiE agar te-

galan di Gurubhakti itu dijadikan sIma sebagai sumber peng-

hasilan bagi pejabat mula yang bertugas untuk memimpin pen-
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jagaan di jalan di waktu malam, Dugaan kami yang terakhir

itu kami dasarkan atas keterangan bahwa tegalan yang dija-
dikan sima itu disebut gIma kamulin, 24

Apa motif perkelahian dan pembunuhan itu sama sekali ti-
dak disebut di dalam prasasti. Tetapi karena disebutkan
bahwa tujuan penetapan sIma itu ialah penjagaan di jalan
besar supaya rakyat desa Balifawan tidak lagi merasa keta-
kutan dapatlah disimpulkan bahwa di. sini kita berhadapan
dengan kasus pembegalan, perampokan atau perkecuan yang di-
sertai pembunuhan dan penusukan/pembacokan. lMungkin juga
si penusuk, pembacok atau pembunuh itu hanyalah orang yang
melalkukan kejahatan amuk, yaitu "ada orang bertengkar meng-
hunus keris hendaknya dikenai denda 1 su dan 9 ma, jika me-
nusuk hendaknya dikenai denda 3 su dan 2 na, dan jika ada
orang menusuk orang lain tanpa alasan hendaknya orang itu
dibunuh, itulah amuk namanya",zs)

Apa yang menyebabkan rakyat desa Kuning merasa ketakutan
juga tidak disebut di dalam prasasti Vantyasih, Tetapi ka-
rena kemudian ada keterangan bahwa kelima patih di Mantya-
sih ditugaskan untuk menjaga [keamanan] di jalan, dapatlah
disimpulkan bahwa di sinipun kita berhadapan dengan kasus
pembegalan, perampokan atau perkecuan,

Yang lebih jelas menunjuk kepada kasus pembegalan ialah
prasasti Kaladi, Pembegalan terjadi terhadap para pedagang
dan para nelayan yang melewati hutan aranan yang memisahkan
desa Gaydam dan Pyapya. Para pembegal diketahui berasal dari
Mariwung. Selesai melakukan aksinya para pembegal itu meng-
hilang masuk hutan aranan sebelum kembali ke desanya, Mung-
kin sekali para pembegal itu tidak segan-segan untuk melu-

kai atau bahkan membunuh kurbannya yang berani memberikan
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perlawanan, sehingga dapatlah difahami mengapa penduduk de-
sa Kaladi, Gayam dan Pyapya selalu merasa ketakutan,

Boleh jadi desa Mariwung itu masuk wilayah watak yang
lain, sehingga kalaupun pembegalan itu dilaporkan sampai
kepada Samgat Bawarn dan San Pamgat memerintahkan aparatnya
untuk menangkap pembegal itu, mereka itu tidak dapat berbu-
at apa-apa jika para penjahat itu telah kembali ke desanya,
Maka satu-satunya jalan untuk mengamankan daerah itu ialah
membabat hutan aranan itu untuk 4ijadikan sawah yang kKemu=-
dian ditetapkan berstatus swatanira, lepas dari penguasaan
Samgat Bawan dan dikuasai oleh San Miladharmma. Dialah yang
diserahi tugas untuk menjaga baik buruknya sima tersebut.ze)

Kasus-kasus di dalam tiga prasasti di atas kiranya jJelas
tidak dapat dikategorikan ke dalam apa yang oleh E.J. Hobs-
bawm disebut "perbanditan sosial" ( Hobsbawm, 1972 ), teta=-
pi ke dalam pembegalan, perampokan dan perkecuan yang meru-
pakan tinéak.kriminalitas biasa, lebih-lebih kalau dipan=-
dang dari sudut mereka yang menjadi kurban,

Menurut teorinya memang mungkin saja para pembegal dari
desa lariwun itu dianggap sebagai "bandit-bandit sosial"
oieh penduduk sedesanya, Tetapi apakah yang mereka perjuanz-
kan bagi penduduk sédesanya dengan cara menjadi bandit? Ka-

sus~kasus penetapan pajak yang terlalu tinggi atau ketidak-

:i

nampuan penduduk untuk membayar pajak karena sebab-sebab

s

tertentu dapat dimohonkan untuk ditinjau kembzll ke pemerin-

d

tah pusat melalui hirarki yang semestinya. Biasanya permo-
konan semacam itu selalu dikabulkan oleh raja melalui putra

mahkotz ( rakryan wandmantri i hino ), seperti yang terung-

kap dari prasasti Palspahan tahun 828 $., prasasti Iultan

tahun 823 §. dan prasasti Kinswu tahun &29 8. Boechari,
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1381 ), Juga "penindasan” atau pembebanan yang terlalu be-
rat kepada rakyat oleh penguasa daerah yang langsung memba-
wahi suatu desa dapat diadukan kepada raja, dan pengaduan
semacam itu juga diperhatikan oleh rajza yang kemudian memu-
tuskan untuk meringankan beban rakyat, sebagaimana terung-
kap dari prasasti Sarwwadharmma tahun 1191 $ { Ot 0y
LEXIX ).

Jadi pembegal-pembegal dari desa TMariwun itu lebih ba-
nyak kemungkinannya merupakan bandit-bandit Dbiasa. Demikian
pula halnya dengan orang=-orang yang dikhawatirkan akan men-
curi ikan di bendungan seperti yang disebut di dalam pra=-
sasti Vulig, atau orang-orang yang dikhawatirkan akan men-
curi tanaman yang khusus diperuntukkan penduduk desa Earu
seperti beberapa jenis bambu ( ampdl dan petung ), sirih
dan pinang, jenis-jenis kayu tertentu, buah-~buahan dan umbi-
umbian.27) Frasasti Baru yang berangka tahun 952 §, itu mem-
peringati penetapan desa Baru menjadi sIma karena telah ber-
jasa memberi penginapan [dan tentunya juga makan] bagi raja
Dharmmawanda Airlafnga dan pasukannya yang kemalaman dalam
perjalanan hendak menyerang musuhnya di Hasin ( 0,J,0.,1X ).
Fenjahat di dalam kedua prasasti terakhir itu kemungkinan
hanya pencuri-pencuri biasa.

Sumber-sumber prasasti, naskah-naskah hukum dan berita-
berita asing tidak mengungkapkan siazpa-siapa yang menjadi
pencuri, pembegal, perampok, garong atau ké&cu, Memang ba-
nyak kemungkinannya, seperti misalnya budak-budak yang me-
larikan @iri dari tuannya, penduduk desa yang tidak mempu-
nyai tanah pertanian, petani-petani gurem, atau orang-orang
yang memang dasarnya mursal ( recalcitrant ). XKelompok ter-

akhir itu memang selalu ada pada Dbangsa apapun juga dan ka=-
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p;npun juga ( cf. Hobsbawm, 1972, hlm. 33 dst.).
Naskah-naskah hukum dan prasasti-prasasti memang menye=-
butkan adanya budak-budak yang melarikan diri itu ( kawula
Elgﬁéi ). Di dalam ketentuan-ketentuan mengenai sIma dika-
takan bahwa apabila ada budak yang melarikan diri dari ma=-
jikannya masuk ke dalam wilayah sIma, ia tidak boleh dimin-
ta keubali oleh sang majikan ( wnap upsirsn in kawula mip-

gat. ndatan ulihnyanifgataksn ). Tetapi setelah melarikan

diri dari majikannya lalu mau bekerja sebagai apa mereka
itu? kau menjadi buruh lagi tentunya tidak mau, mau mulai
berusaha atau berdagang tidak mempunyai modal. Membuka la=-
han pertanian baru rupa-rupanya tidak semudah yang kita
bayangkan. Di jaman Klasik kemungkinan membuka lahan perta-
nian baru sebenarnya terbuka seluas-luasnya. Tetapi seperti
yang terungkap dari prasasti Kinswu tahun 829 § ( 0.,J.0.,
XKVI ) pembukaan lahan pertanian baru sekurang-kurangnya
harus seizin penguasa daerah ( rakai atau pamgat ), kalau
tidak oleh raja sendiri. Kasus-kasus pengubahan tegalan men=-
jadi sawah, padang ilalang dan hutan menjadi sawah seperti
yang dijumpai di dalam beberapa prasasti dari masa pemerin-
tahan Rakai Kayuwani ternyata juga harus dengan ketetapan
raja., Rupa-rupanya para penguasa di jaman Klasik sudah sa=-
dar juga akan bahaya perusakan lingkungan,

Dengan demikian dapat difahami mengapa di jaman Klasik
ada juga kasus-kasus "minifundisme" atau bahkan orang-orang
Yang sama sekali tidak mempunyai lahan pertanian, yang de-
ngan sendirinya kebanyakan hanyalah menjadi buruh musiman,
Di waktu tidak ada pekerjaan orang-orang semacam itulah
yang mudah terbawa ke dalam tindak kriminal, seperti mencu-

ri, membegal atau berkelompok menjadi perampok, garong atau
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kecu, Sedang orang-orang yang pada dasarnya mursal biasanya
tidak begitu saja mau menerima aturan-aturan dari penguasa
vang dirasakannya sebagai ketidak adilan atau penindasan,.
Reaksinya lalu mengadakan gerakan perlawanan terhadap pe-
nguasa, entah seorang dirl entah dengan membentuk gerombo-
lan pengacau,

FMungkin orang-orang yang dikhawatirkan akan merusak ben-
dungan di Waringin Sapta termasuk golongan orang-orang yang
mursal seperti itu, Tetapi lebih mendekati kebenaran kira-
nya apabila kita berpendapat bahwa mereka itu termasuk ke-
lompok yang tidak mau menerima kepemimpinan raja Dharmma-
wansa Airlanga, karena ia anak raja Bali, sekalipup ibunya
keturunan I$ana, liereka itu tahu bahwa ada orang yang lebih
berhak atas takhta kerajaan, yaitu anak Dharmmawan$a Teguh
yang bernama SrI Samarawijaya Dhamasuparnnawahana Tguh Ut-
tunpgadewa, Mungkin dia masih bayi atau bahkan mungkin masih
dalam kandungan pada waktu keraton Teguh diserbu oleh Haji
Wurawari pada tahun 938 5.28) Memang kenyataannya di dalam
prasasti Pucangan tahun 963 § ( 0,J,0,, LXII; Kern, 1917 )
Prasasti Pandan tahun 964§ ( Damais, 1977 ) dan prasasti
Pamwatan tahun 964 3 ( Damais, 1955, hlm. 183-184 ) ia men-

duduki jabatan rakryan mahd3mantri i hino menggantikan $rI

Sangramawijaya Dharmmaprasadottungadewl, anak Airlafiga sen-
diri,

Apabila mereka itu berhasil merusak bendungan di Wari-
ngin Sapta tidak ada seorangpun yang akan memperoleh keun=-
tungan; mereka itu sendiripun tidak, kecuali jika mereka
itu diuvah oleh orang lain untuk merusak’ bendungan itu, Aki-
bat dari penghancuran bendungan itu hanyalah malapetaka ba-

gi penduduk di desa-desa di sebelah hilir dan berkurangnya
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pajak yang masuk ke kas kerajaan. Jelaslah bahwa apa yang
dikhawatirkan oleh raja ialah tindakan sabotase. Bahwa ti=
dak seluruh rakyat dan penguasa daerah mendukung kepemimpi-
nan Airlanga terbukti dari usahanya untuk menaklukkan bebe=-
rapa orang penguasa daerah seperti yang dapat diketahui da-
ri prasasti-prasasti Baru tahun 952 §., prasasti Tarsp ta=-
nun 954 §. ( Soehadi, 1970 ), Turun Hyan A ( 0,J,0,,ILXIV )
dan Pucaﬁan.zg)

Seperti yang telah dikatakan di atas isi prasasti Sukun
dapat mengundang dua macam tafsiran, Jika kalimatnya tidsk
diubah sedikitpun maka di sini kita berhadapan dengan suatu
gerakan protes dari masyarakat kabuyutan, yang dapat ditaf-
sirkan sebagai suatu komunitas keagamzan. Mungkin sekalil
mereka itu menentang suatu peraturan, enizh dari Femerintah
Pusat atau Pemerintah Daerah, yang tidak sesunai denéan prak-
tek-praktek keagamaan dan aliran kepercayaan mereka ( cf,
Kartodirdjo, 1966; 1972; 1973; 1982, 1984 a; 1984 b,),>0)

Jika kita membaca lumaga fatru ni kabuyutan, maka peja=

bat dengan dukungan penduduk desa Sukun telah berjasa meng=-

halau gerombolan pengacau yang menyerany kabuyutan dengan

tujuan untuk menjarahnya, Mungkin para bandit itu mengang=

gap kabuyutan suatu sasaran yang empuk karena letaknya bi-

asanya terpencil di lereng-lereng gunung, Di dalam berbagai
kakawin Jawa Kuna kita sering membaca tentang adanya pade=-

pokan para ggi; yang mendapat gangguan gerombolan raksasa,

tetapi yang biasanya dapat ditolong oleh giggggg yang se-

dang melanglang buana,

Ferbanditan memang biasanya merajalela di daerah-daerah
terpencil, di daerah perbukitan, di daerah perhutanan atau

di daerah muara sungai yang berdelta ( Hobsbawm, 1972, hlm,
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21 ), lebih-lebih kalau di daerah-daerah itu ada jalan per-
dagangan, Kondisi semacam itu sesuai benar dengan apa yang
disebutkan di dalam prasasti Mantyasih. Desa Kuning terle-
tak di lereng gunung Sindoro atau Sumbing, dan di situ ru-
pa=rupanya sejak dahulu ada Jjalan di "celah Kledung" yang
menghubungkan dataran Kedu dengan Wonosobo, yang melalui
Garung ( nama kuna ) dan pegunungan Dieng dapat terus ke
pantai utara di daerah Pekalongan; atau ke barat melalui
Banjarnegara masuk daerah Banyunas ferus ke Galuh, Apa yang
diceriterakan di dalam prasasti Kaladi rupa-rupanya terja-
di di dekat pantai, sekalipun prasastinya sendiri dikatakan
berasal dafi éunung Penanggungan, Desa Gayam dikatakan ter=-
letak di sebelah selatan sungai. Yang menarik dari prasasti
Balifawan ialah bahwa peristiwa perbanditzn yang disebut di
dalam prasasti itu terjadi pada waktu tidak ada raja di ke=-
rajaan Mataram, Menurut prasasti Wanua Tshah IIT yang ber-
angka tahun 830 $. Rakai Gurunwahi Dyah Bhadra naik takhta
pada bulan Magha tahun 808 5., tetapi sebulan kemudian, ya-
itu dalam bulan Philgupa, ia meninggalkan istana, Maka "due-

nia tioda pemimpinnya" ( anayaka ta ikanan rat rikan kala ).

Paru ypada tahun 816 S, Rakai Vlunkallhumalan Dyah Jban naik
takhta,

Delapan tahun lamanya kerajaan Mataram tidak diperintah
oleh seorang mahirﬁja.31) Sudah barang tentu keadaan peme-
rintahan kacau; para penguasa daerah dapat berbuat semau-
maunya. Dan keadaan seperti itu memberi peluang kepada pa=-
ra garong, rampok, kdcu dan segala macam oknum yang tidak
bertanggung jawab untuk merajalela ( ef. van Wulfften Fal-
the, 1949; Meijer, 1950 ).

Di dalam makalah ini kami sengaja tidak membahas secara
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khusus tockoh Xen Anrok yang biasanyé dianggap sebagai cone-
toh tokoh bandit yang klasik dari jaman lampau ( de Caspa-
ris, 1979; Kartodirdjo, 1984, hlm, 3 ), Bagi kami ceritera
di dalam kitab Pararaton atau Katuturanira ¥Xen Anrok yang
menggambarkannya sebagal pencuri, penjudi, pembegal, pemer-
kosa wanita dan pelaku macam-mzcam kejahatan yang lain ma=-
sih hzarus diteliti lebih mendalam latar belakangnya. Kami
masih tetap mempertahankan pendapat kami bahwa Ken Aprok

sebenarnya anak Tudgul Amsturn sendiri, sekalipun bukan anak

vang sah ( Boechari, 1975; 1980 ).
Iy

Sebagai penutup makalalh ini kami akan menyajikan ula-
san sementara tentang "sistim keamanan lingkungan" yang di-
praktekkan oleh nenek moyang kita. Terlebih dahulu perlu
dikemukakan di sini bahwa sepanjang sejarah Tanah Air kita

di jaman Klasik tidak dikenal kekuasaan terpusat. Kerajaan-

O . B 0 O il oaa O S
arcanagara" dan “wilsyah pesisir

i

apang™ dan "wilava

( Moertono, 1968 ). Vilayah "napfrfpung" dibagikan sebagai
"daerah lungguh® bagi putra mahkota dan putra-putra raja

yang lain, terutama yang aktip d4i dalam pemerintahan, dan
bagi para pejabat tinggi kerajaan. Sedang daerah "m2ncfna-

gara" dikuasal oleh para rakal, pamgat, dan para samya haji

]

yang merunazlian

[}

nguasa=-penguasa daerah secara turun-temu-

ruan dan tidak harus kerabat dekat £rI mahariia sendiri.js)

»

Putra mahkota, para pangeran yang lain dan para pejavat

tinggi kerajsan hampir selalu .ada di ibu kota kerajaan, ka-
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rena menmang mempunyai "dalsm" di sana, Pengurusan daerah

lunggulinya diserahkan kepada aparat pemerintah daerah yang

terdiri atas pati&, wahuta, para juru atau tuhZn, paruiar

dan ranoran., Sedang para penguasa daerah selalu ada di dae-

rah kekuasaan masing-masing, dan hanya sekali atau dua kali

dalam setahun mereka itu menchadap $rI mabardija untuk me-

nyerahkan hasil pajak., Muangkin Jjuga jika ada masalah yang
tidak dapat dipecahkannya sendiri ia® datang ke pusat kera-
jaan umenghadap raja atau pejabat yang dilberi wewenang oleh

raja., Di wilayah kekuasaannya mereka itu juga dibantu oleh

aparat pemerintahan daerah yang terdiri atas patig, wahuta,

para juru atau tuh&n, parujar dan pafurarn.

¥esatuan teritorial yang terkecil ialah desa ( wanuz,
kzramin ) dan mungkin juga "dukuh" ( anakig wanua ).34) Fe=
merintahan desa dilakukan oleh para rama atau kabayan, yang
rupa=-rupanya dipilih untuk masa tertentu. Gambaran itu ka-
mi simpulkan dari adanya istilah rama miesman atau mahagam
kon dan EEEE marata; menurut hemat kami yang terakhir itu
ialah para rama yang telah berakhir masa jabatannya dan ti-

dak dipilih lagi, tetapi masih diikut seritakan dalam kera-

patan desa, Para rima itu mendapat tanah "bengkok" ( ilmah

karaman atau sawah karamdn ), Di antara para riama itu mung-
kin sekali tuha wanua dianggap sebagai "primus inter pares",
Pendapat kémi'yang terakhir itu baru kami dasarkan atas ar=
ti istilah tuha wanua saja, yaitu "tua-tua desa".35) Jenis
jabatan £§E§ di desa yang satu tidak sama dengan di desa
yang lain, terzantung dari keadaan geografi dan ekologi de=~
sa yany ﬁursangkutan. Desa yang tidak nmewpunyai wilayal hu-
tan tentu lidak wempunyai seorang tuha alas dan tuha buru,

desa yang tidak dilalui sungai dan karenanya tidak perlu



sengurusi jembatan tentu tidak mempunyai hulu wuattan; se-
dang desa di dataran rendah yang luas daerah pesawahannya
dan tergantung dari pengairan sering menpunyai lebih dari
seorang hulu air, Jumlah rama di suatu desa juga tidak sama
dengan di desa yang lain; terpantung dari luas desanya dan
jumlah penduduknya,

berita Cina dari jaman dinasti Sung ( fZung-Shih ) menga-
taxen bahwa "panglima angkatan perang mendapat gaji 10 tail
emas tiap wetenzah tahun; ada 30.000 prajurit yang juga me-
nerima gaji setengah tahun sekali, sesuai dengan pangkat
masing-masing" ( Groeneveldt, 1960, hlm., 17 ). Menurut he-
mat kawi yang dimaksud di dalam berita Sung-Shih itu ialah
pasukan yang ada di dalam pusat kerajaan, yang terdiri atas
"pasukan penszawal" raja, pasukan putra mahkota dan pangeran-
pangeran yang lain dan pasukan para pejabat tinggi kerajaan.
Di dulanm prasasti-prasasti pasukan pengawal raja itu dima-

sukkan ke dalam kelompok manilala drawya haji, yang terdiri

atas para magalah ( pasukan yang bersenjatakan tombak ),

mawanag { pasukan yang bersenjatakan panah ) dan maragg; =

pasukan yang bersenjatakan gandi = semacam palu godam (%),
g J Eandl

Dalam berita Sung-Shih itu dikatakan bahwa mereka itu men-
dapat guji setengah tahun sekali; keterangan itu sesuai de-
ngan pengelompokan mereka ke dalam mafiilZla drawya haji,
yang merurut hemat kami bukan kelompok "pemungut pajak",
welainkan "abdi dalsm yang menikmati kekayaan raja", dalam
arti "menerima gaji pada waktu-waktu tertentu" ( Boechari,
1977 ).

Jika kemudian berita Ming-shih mengatalian bahwa sewaltu
menghadapi pasukan Mongol dan pasukan Wijaya raja Kalang

(=Glan Glap = Jayakatwap ) di Daha dapat mengerahkan lebih
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dari 100,000 tentera ( Groeneveldt, 1960, hlm, 24 ) jumlah
itu meliputi pula pasukan-pasukan para samya haji di seki-
tar bhumi Kadiri yang sengaja datang mengikuti "tuan"nya
ke Daha untuk mempertahankan kerajaan, Dengan perkataan la-
in para penguasa daerah ( para rakai, pamgat, samya haji,
dan para Qggﬁﬁégg ) mempunyai tentera masing-masing.

Berdasarkan hasil penelitian sementara atas pola-pola
pemukiman di jaman Klasik berdasarkan adanya berbagai ma=-
cam tinggalan arkeologi yang pernah dilakukan oleh Sdr,
Bambang Budi Utomo, SS, dan Sdr. Moendardjito, SS. di dae=
rah Jawa-Tengah kelihatan bahwa daerah yang padat penduduk-
nya ialah-d;erah-daerah aliran sungai, terutama di daerah
tempuran.36 Dari peta pola pemukiman sebagai hasil peneli=-
tian tersebut, dan mengingat kepadatan penduduk di Jawa pa=-
da Jaran Klasik, kami dapat membayangkan bahwa ada daerah
yang relatip padat penduduknya yang terpisah dari daerah
lain yang juga padat penduduknya oleh suatu daerah hutan
belantara, Sekalipun mungkin sekali ade jalan yang menghu-
bungkan daerah-daerah itu seperti yang terungkap dari pra-
sasti Balifhawan, Kaladi dan Manty3sih, tetapi karena jarang
terpakai maka mungkin sekali pada waktu-waktu tertentu te-
lah penuh dengan semak belukar lagi.37)

Keadaan semacam itu, ditambah dengan otonomi yang amat
luas yaeng dinikmati oleh para penguasa daerah dan immobili-
tas "tentera kerajaan di Pusat", serta perumusan istilah

katiban warkay kabunan, yaitu "[jika ada] mayat diletakkan

oleh penjahat yang membunuh orang di desa lain di waktu ma=-
lam, sedang pemilik tanah di mana mayat itu diletakkan ti-
dak mengetahuinya, maka si pemilik tanah itu harus dikenai

denda; jika ia melihat orang meletakkan mayat di tanahnya,
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padahal ia diam saja dan mayat itu tergeletak di situ sam-
pai pagi hari, ia dikenai denda dua laksa oleh raja; semua
penduduk desa ikut dikenai denda; itulah yang namanya "“ka-

tmu wahkay k&bunan" ( Jonker, 1885, hlm, 49, ps. 66 ), menm-

bayangkan kepada kita bahwa setiap pejabat desa ( rama )
bertanggung jawab atas keamanan di desanya masing-masing,
Karena itu perumusan mengenai istilah rZma di dalam pra-

sasti Foh yang berangka tahun 827 5. yang berbunyi: 2.a.17.

»ees // r8ma magman i poh ...... anup kabayan prati (18)

S§ara i kahaywakna nikap wanua i Eg&. san tuha banua ......

="para pejabat desa ¥Foh ..... yaitu kabayan yang harus men-
jadi pemimpin dalam menjaga keselamatan desa Foh, yaitu San
NS + 5 ¢snnenl { Stubbeshetn, 1948, bhim, 8, 11 3,79
dapat kita fahami sepenuhnya,

Jadi para rZma itulah yang memimpin dan mengatur giliran
warsanya untuk melakukan ronda malam dan penjagaan demi ke-
amanan desanya. Kejahatan-~kejahatan mulai yang kecil seper-
ti pencurian sampai kepada yang lebih berat seperti pembe-~
galan, perampokan dan perk2cuan pertama-tama harus dapat di-
atasi ouleh para riama dan segenap warga desanya, Jika ada ge-
rombolan rampok, garong atau kécu yang uasuk suatu desa ma-
ka para penjaga keamanan yang bertugas pada malam itu tentu-
nya membunyikan kentongan untuk membangunkan semua laki-laki
dewasa di desa itu untuk siap siaga menghalau gerombolan
yang menyerbua desa itu, Mungkin juza bunyi kentongan itu
dimaksudkan untuk menarik perhatian desa-desa ietangga ( wa-
nua i tpi sizin ) uatuk datang membantu.

Tetapi ada kalanya para prima dan penduduk suatu desa me-
rasa tidak sanggup menghadapl gerombolan bandit-bandit ka-

rena mungkin pemimpin gerombolan itu terkenal sebagai orang

179



yang szkti karena memiliki azimat, senjata khusus atau ilmu
kebatinan yang ampuh ( cf. Meyer, 1950, hlm, 181; Kartodir-
djo, 1984 v., hlm, 4-5 ). Dalam hal semacam itu para rama
dapat minta bantuan pejabat desa tetangga atau aparat Peme=
rintah Daerah yang membawahi desanya, yang dianggap lebih
sakti dari pemimpin gerombolan bandit yang mengacau desa
yang bersangkutan -- tanpa perlu minta bantuan Pemerintah
Pusat --, seperti yang terungkap dari prasasti Balihawan
dan prasasti Mantyasih,

Sistim keamanan lingkungan yang berlaku seperti di atas
tidak saja ditujukan untuk menanggulangi masalah perbandi=-
tan, tetapi juga untuk menghadi "pemberontak-pemberontak"
terhadap kekuasaan Pemerintah Pusat., Kasus-kasus semacam itu
ternyata banyak kita jumpail dari masa pemerintahan raja
Dharmmawan$a Airlanga dan masa Kadiri, suatu masa di mana
kepemimpinan §rI mah3rdja tidak mendapat dukungan sepenuh-
nya dari semua §§EXE haji. Prasasti-prasasti yang memperi-
nzati penetapan desa-desa tertentu sebagai gigg karena te-
lah bverjasa menghalau musuh dan berhasil sebagai "desa pe-
nyangga' di perbatasan antara lain ialah prasasti Cane ta-
hun 943 §. ( 0,J.0., LVIII ), prasasti Baru tahun 952 §

( 0.3.0,, LX ), prasasti Turun Hyan A tahun [9]58 § ( 0.J.
0., LXIV ), prasasti lMalsha tahun 974 §., prasasti Garamin
tazhun 975 é., pransti Turun Hyan B tahun [97]6 §., prasas-
i Bl TEM 1083 4. 39) prasasti Jarinp tahun 1103 §, ( 0.
J.0,, LXXI ), prasasti Kemulan tahun 1116 5. ( 0,J.0.,
LXAIII ) dan prasasti Horran ( Stutterheim, 1533 ).40) Di
dalam prasasti Horrsn itu, yang hanya ditemukan lempengan
keduanya saja di daerah Campurderat (Kediri), disebutkan

datangnya Satru supda. Apakah yang dimaksudkan dengan fatru
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sunda itu musuh dari Jawa Barat, dan jika benar demikian

apakah pasukan Sunda itu pernah menyerbu sampai ke daerah
Kediri, atau selempengan prasasti Horren itu mengalami
transformasi, yaitu terbawa dari daerah Banyumas, Fekalo-
ngan atau Kedu sampail ke daerah Kediri, perlu diteliti le-
bih lanjut.

Fada permulaan makalah ini telah disebutkan adanya ber-
macam-macam naskah hukum yang diwariskan oleh nenek moyang
kita, Jadi jelas bahwa kerajaan-kerajaan kuna mempunyai in-
stitusi pengadilan, Memang para petugas "siskamling" tidak
bolsh main hakim sendiri apabila mereka itu menangkap seo-
rang pencuri, perampok atau k&ecu. Para penjahat itu harus
dihadapkan ke sidang pengadilan, dan di situ diputuskan a-
pakah mereka itu cukup dikenai denda atau harus dijatuhi
hukuman mati, Banyak istilah-istilah di dalam naskah-naskah
hukam itu yang berkenaan dengan masalah perbanditan., Seba-

gai contoh dapat disebut di sini anjarah (= merampok ),

e

5

ang dzpat dilakukan seorang diri atau beramai-ramai, Jika

<

hanysz seorané yang menjarah ia dikenai dsnda 20,000, teta-
pi jika orang banyak menjarah beramai-ramai, masing-masing
akan dikenal denda mazksimum, yaitu 160.000 ( tiban wakasip
Qﬁﬁﬁi 160,000 ). Istilah yang lain ialzh anumpu, yaitu mem-
bunuh sepasang suami isteri di waktu malam untuk diranipas
harta bendanya. Amharanag ialah membakar ruwmah-rumah di su-
atu desa dan penghuninya yang lari keluar dibunuh; jika ada
harta litipan yang ikut terbakar lalu dilaporkan kepada pe-
nguasa dengan bukti-bukti pemilikananya, semua orang yang i-
kut ambzrenap masing-wmasing dikenai denda 48,000 dan me-
ngenbalikan hartz titipan yang terbakar itu lima kali lipat

nilainya.
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Contoh-contoh di atas baru kami ambilkan dari naskah
Adigama saja ( Ms. LOr. %987 ). Di dalam naskah itu tinda-

kan ambaranarn dimasukkan ke dalam kelompok éii&%ﬂﬁ}i’ yang

terdiri atas anrancab, afhramsk, zmbegal, afisntal, angsmpol,

afamuk, ambaranan dan afirampas., Tetapi di dalam naskah Ku-
tara Manawa yang telah diterbitkan sebagai disertasi oleh
J.C.G. Jonker ( Jonker, 1885; Slametmuljana, 1967 ) lain
lagi yany disebut astadusta itu, yaitu: mewbunuh orang yang
tidak berdosa, menyuruh membunuh orang yang tidak berdosa,
melukai orang yang tidak berdosa, mzkan bersama seorang
pembunuh, mengikuti jejak pembunuh, bersahabat dengan pem=-
bunuh, memberi tempat persembunyian kepada pembunubh dan
memberi pertolongan kepada pembunuh, lemang menurut hasil
penelitian sementara kami dalam satu naskah yang samapun
sering terdapat perumusan yang berbeda tentang sesuatu is-
tilah dan perbedaan mengenai hukuman atas kejahatan yang
sama, laka sudah sewajarnyalah kiranya zvabilz naskah-nas-
kah hukum itu mendapat perhatian yang jauh lebih banyak da-
ri yaug diterimanya hingga sekarang,

Sepverti telah kawi kemukakan di dalaw catatan no., 3 La-
ru belerapa buah saja naskah hukum itu yan: telah diterbit-
kan, sungkin bagi para ahli filologi naslkah-naskah itu ku-=
rang aenarik karena bahasanya tidak meranssang penelitian
mereka, rara ahli lukum mendapat kesulitan dalam membaca
dan menafsirkannya, sebab kebanyakan di antara mereka tidak
mempuanyui latar belakang pengetahuan bahasa Jawa-Kunaj; Jain
dari puda itu mangkin sekali mereka itu nmenganggap isinya
gudeh tidak sesuai lagl dengan perkemban ian masyarakat, Se-
dang kita para ahli arkeologi, khususnya yang wemnpelajari

Jaran ¥lasik, mungkin memandang naskah-neskzh lontar itu
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bukan obyek studi kita. Padahal naskahenzsxan hukum dan se-
Jenisnyx, seperti naskah-naskah tentang ketatanegaraan dan
kedudulan raja, tingkah laku para rokhaniwan, hak dan kewa-
jiban kawula, hukum perkawinan ( Nawa SZsananin Ratu, Reida-
sana, Sewa&dsana, Sewakadharmma, Krahianin Alakirabi ), 4ll.
dapat menzmbah banyak sekali pengetahusn kita tentang bver-

bagail segi kehidupan nenek moyang kita, yang akan melengka-

ik

pi zambaran yang kita peroleh dari prasasti-prasasti dan

¥

artefak-artefak lain yang biasa kita garap hingga sekarang,

—
(vl
[99]
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2)

3)

4)

5)

Catatan:

Karena itu maka istilah "Perundang Undangan Majapahit!
yang digunakan oleh Prof, Dr. R,B, Slametmul jana sebagai
judul bukunya yang berisi terjemahan dan ulasan atas
naskah Kutdra Manawa ( Slametmuljana, 1967 ) yang terle-
bih dahulu telah dikerjakan sebagal disertasi oleh J,.C,
G. Jonker ( Jonker, 1885 ) kurang tepat.

Di dalam jaman Mataram Kuna ada juga mata uang yang di-
sebut dengan istilah wesi dan dihitung dengan satuan i-
kat., Bagaimana bentuknya kita belum tahu karena hingga
sekarang kita belum pernah menemukan artefak yang dapat
diidentifikasikan sebagail mata uang wasi itu., Tentunya
ia berlubang di tengah seperti uang képéng Cina, karena
satuannya ialah ikat. Mungkin sekali satu ikat wasi ter-
diri atas %0 buah mata uang itu, karena dalam bahasa Ja-
wa sekarang limapuluh itu s2ket = saikat.

Sepanjang pengetahuan kami yang masih amat terbatas ten-
tang naskah-naskah hukum itu baru beberapa buah saja
yang pernah diterbitkan, a.l., Dewadanda ( Blokzeyl, 1869;
Lekkerkerker, 1918 ), Kutdra Manawa ( Jonker, 1885 ),
Krtopapati ( Djelantik ), Wratiddsana ( Sharada Rani,
1961 ) dan Sarasamuccaya ( Raghuvira, 1962 ), Selebihnya
hanya ada deskripsi dan ikhtisar isi naskah dalam kata-
log-katalog naskah yang ada di Leiden dan di Museum Pu-
sat, Untuk keterangan yang lebih lengkap lihat Th.G.Th,
Pigeaud: Literature of Java ( Pigeaud, 1967/70 ).
Frasasti Sanpsanp itu terang tinulad, sehingga kita tidak
yakin apakah daftar sukhadugﬁgg itu sudah merupakan un-
sur yang tetap di dalam struktur prasasti dari masa pe=-
merintahan Rakai Watukura Dyah Baliturn, Prasasti asli

( vatu, Mus. Pusat no. D. 87 ) yang pertama menyebut su=~
khaduagng, sekalipun kurang terperinci, ialah prasasti

Limus yang berangka tahun 837 §. yang dikeluarkan oleh
raja Dakga ( 0,J.0., XXX ).

¥ami pernah mengemukakan dugaan bahwa yang dimaksud de-
ngan mayap tan pawwah atau mayan tan tka rip m}_ ialah

tan kasahuranin pihutayp, sedang walii rumambat in natar
ialah kahucapanin wates ( Bambang Soemadio, ed., 1984,
II, hlm, 231 ).
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5)

")

8)

9)

10)

Di dalam beberapa prasasti masih ada tambahan padacapa-

a a2 g
la, yang secara harfizh berarti "memukul dengan kaki",
jadi "menendang orang yang tidak bersalah®.

Pada halaman 12 { catatan no. 25 ) kami memberi terjema=-
han dari satu pasal dalam naskah Adhigama ( Ms, LOr.
32987 ). Naskah Sarasamuccaya ( Ms. LOr. 5037 ) memberi
runusan yang sedikit berbeda tentang istilah EEEE it
yaitu “yapwan tantanp taptanan sobtki (?) sipatanya. ya-
pwan amijilaken gaﬁ?ata—kgéii amrefia linnya danda Su 1
1d 9. patidaharsa haranya. yapwan arrzn dands Su 3 ma 2.

-t e —

amuk apungun aranya. yapwan amrarn tan wwan patyana ika
wwan maﬁfan;. amuk aranyal Di dalam Haskag yang sama se-
gal; macam astacapala juga disebut amuk:"anz wwan asta-
capala., amalu, amrsp., anampyal., salwirnin astacgiala pa-
tyana ika wwan mankana, amuk ta ﬁaranya?p

Di dalam naskah Adhigama apa yang dinamakan amuk apunzun
di dalam Sarasamuccaya yang kami kutip di atas dikatakan
amuk amunpan., Tetapi di dalam naskah S3rasamuccaya itu
dan juga di dalam naskah Krtopapati ( Ms., LOr. 4269 )
[m]amunpan ialah suatu tindak kekerasan terhadap wanita:
"ana Egégfgggggggg istri kanya manahis ta ya matatayi

‘ika patyanana tan wuwusesn ( S&r.). Sedang naskah Krtopa-

pati memberikan: "ana wwan istri lintap ginamslan de ninp

kakup lyan den krakaksn tafis kunap. ther sir@hunus du-

hup da[nda] 40.000. amuppap ha[ranya]t

Kami belum berhasil menemukan perumusan istilah lidan
di dalam naskah-naskah yang ada pada kami, Tetapi dari
arti katanya dapat diperkirakan bahwa yang dimaksud de-
nean kejahatan itu ialah apa yang dirumuskan di dalam
Ku}5ra MZnawa dengan "barang siapa dalam perkelahian
tidak berhasil menang, tetapi malah kalah dari lawan-
nya dan akhirnya lari mengungsi ke dalam rumshdalam ke-
jaran lawannya, kemudian mati terbunuh oleh yang menge-
JAT ceeesreee d5t." ( Slametmulyana, 1967, ps. 255 ).
Demikian pula istilah titan belum kami temukan perumu-
sannya., Sebenarnya arti kata tut hampir sama dengan
dengan lud, dengan konotasi yang lebih lunak, Apakah
yang dimaksud dengan istilah ini mengejar lawan berke-
lahi yang kalah dan lari, tetapi tidak sampai terjadi
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11)

i2)

13)

14)

15)

16)

pembunuhan?

Di dalam beberapa prasasti istilah danda EEEEEEQ sering
didahului oleh istilah anfa pratyanSa yang pernah kami
anggap sebagai keteloran dari bentuk hinda pratihinda

( = bunuh membunuh ), meskipun dalam bentuk sepert; i-
tu istilah tersebut tidak kami jumpai di dalam kamus
bahasa Sansekerta ( Bambang Soemadio, ed., 1984,II,
hlm. 231 ).

Sebetulnya yang lebih banyak dijumpai di dalam prasas-
ti-prasasti ialah bentuk mapdihaladi. Juga istilah ini
belum kami temukan perumusa;;ya'di dalam naskah-naskah
hukum, Di dalam kamus kata mandi diartikan "merugikan,
berbahaya, menbahayakan secara magis", Apakah yang di=-
maksud dengan gggiihala ialah "kejahatan dengan menggu=-
nakan kekuatan magis" seperti meneluh atau menenung?
Akhiran adi pada kata itu yang berarti "dan lain seba-
gainya" menunjukkan bahwa masih jauh lebih banyzk lagi
macam sukhaduhkha itu,

A. 5. ¢ee0s.. sambandha nya sinima sanka ri pi(6)nta
k491h ni kanan rama ri balinhawBn sapasuk wanua i sag
__E_(7) tih katrlni gafka yan hlet katakutan ikanap
tzal (8) muap mamuhara dupkha ya i ri ya .......
Lanjutan pada arca Ganefa: A, 7. .......... ya (8) ta
mande durbbala ri kanan anak banua ri balinawan apa(9)

n land ya manahur de nip rap kasawur wanke kabunan. ya
(10) ta sambandhanyan inanugrahakan siman de rakryan

ma(1l)kaphala karaksdna ni kanap hawan gap. ya donyann
aryya (12) katakutan, ya ta matanyan sima kamulan fara

(13) nya.
Di dalam usaha mencari arti kata kamulan di dalam di-

sertasinya Dr. J.G, de Casparis tidak menyinggung pra-
sasti Balifiawan ini, Ditambah dengan terjemahan yang
menurut hemat kami kurang tepat dari satu pasase di da-
lam prasasti Tru i Tpusan II, ia sampail kepada kesimpu=-
lan yang menyesatkan tentang kamil3n i bhumisambhira.
Pasase yang kami maksudkan ialah kalimat pada baris ke
25 yang berbunyi: 25. .... // anuy ginlar &rI kahulun-
nan muld azkala nip manusuk sima anak san darukap si
yang disalinnya dengan: "Yang ditetapkan oleh Yang lMu-
lia Seri Ratu untuk memulai upacara penetapan daerah

186



17)

18)

gima ialah anak Say Darukap yang bernama Si.....". Me-
nurut hemat kami kalimat itu lebih baik disalin dengan
"Yang ditetapkan oleh Yang Mulia Ibu Suri sebagai mila
pada waktu penetapan daerah sIma ialah anak Sap Daru-
kap yang bernama Si ....". Xata gslar di sini tidaklah
"hampar" tetapi "sebutan, titel atau pangkat" seperti
yang juga terdapat di dalam bahasa Melayu Kuna dalam
prasasti-prasasti Kota Fapur, Karang Brahi, Palas Pase=-
mah dan Jabung: Yan nigalarku sanyasa datia, Jadi kami-
lan 1 bhumisambhira bukanlah "bangunan suei untuk pemu-

jaan leluhur yang ada di Bhumisambhara[bhiudara]" atau
Candi Borobudur seperti yang disimpulkan oleh Dr. J.G.
de Casparis ( de Casparis, 1950 ), melainkan "gIma di
Bhiinisambhdra yang dianugerahkan kepada pejabat mula"
seperti tegal di Gurubhakti di dalam prasasti Baliha-
wan dan sawah swatantra bekas hutan arapan di dalam
rrasasti Kaladi. Tentang arti $r1 kahmlunnan harap di-
baca karangan kami di tempat yang lain ( Boechari,

1982 ).

Kata t3 dalam ungkapan winibnya satd dan winihnya satd
hamat 18 di dalam prasasti Mantyasih menunjukkan isti-
lah untuk jumlah satuan padi., Hal itu jelas setelah ka-
mi menjumpai ungkapan: I.B. 2. .... gira ta umarpagﬁkan
ikanap sawah haji lan i wanua tfiah watak pikatan ri ka-
nap bihara i pikatan., lua ni kanaq sawah ceessserasans

'L [N — winib(4)nya tu 3 (= tlun D P
di dalam prasasti Wanua Thah II1I, Jadi satu di dalam

prasasti Mantyasih itu bukannya angka "satu" seperti
yang pernah dikemukakan oleh Prof, Dr, J.G. de Casparis
( de Casparis, 1982 ), Xami belum menemukan kepanjangan
dari istilah ti itu yang sekurang-kunrangnya harus sama
dengan 20 hamat ( amst, Jw. ) padi.

Ungkapannya di dalam prasasti: A, 5. seevesssescscsnces
sambandhanyan inanugrahan safk3d yan makwaih buatthaji
(6) iniwsnya i ArI maharaja. k8la ni warahan haji. lain
safike kapujan bhajdra i malahkuéedwara. in putedwara,

i kutusan, i §il3bhededwara, i tuledwara. ip pratiwarga
. muay sankd yan antaradlika kataku(7)tan i kanapy wanua
ip kunip. ginarabharanta ikanan patip rumakga i kanag
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hawan. . .
18) Ungkapannya di dalam prasasti: I.B. 2« «sss+s sambandha
ikanan lmah ip gayam puap ip pyapya (3) hlat gupanta

xamulanya ( atau harus dibaca kamuldn ya ). alas aranan
katakutan, tamolah pahabetan de nip mari(4)wun, dhumur-
balakan ikan banyaga muan hiliran rin rahina rip kulam,
kunan yathinyan ubhdyagupa i (5) kanag alag dadhya sa-

wap lawan maryya katakuten mari watek bawap parpnah nya

swatantra....e..

20) Prasasti ini belum diterbitkan, Ungkapan bagian itu di
dalam prasasti ialah: I.A, 4. ....... anrshs Sri mzhéa-
(5) r&ja. yann _j_.‘}_c_a_a i sukun sdrabhiitZmrihaksn paduka
$ri jayampta. lumaga fatru(II, A, 1) kabuyutan. matanyan
dawuh anugraha érI mahardja i ri ka i sukun wi(2)neh

samva haiji tibalukai amankuwaluh Ean?mEaE ika i sukun
ma ka 2 ma su 5 (3) i paduka §rI mahirija. akmitan san

hyan ajini haji tinanda Jayamrta. ri wnananya (4) raja-

111a. wnan aguntin rlg bale., +ec... dst,
21) Ungkapannya di dalam prasasti: A, 14. s.ee.s samankana
ta $rl maharaja hafanattan ri tan tguha ni kap dawuhan

(15) de ni kweh nikan wwap mahyun manlaburanp yaéa. ri
sdanangan tan tingi_ rakir_ parpnahanya umahana. matan
yan [ ikanap tha]ni i kamalagyan tka ri kalagyanya ka-
tuduh momaha i samIpani kaU dawuhan rip waridin sapta

(16) an sIma dawuhan SrY maharali parpnahanya umiwya

ikan samanana sakahaywakna san hyap dawuhan. R
22) Ungkapannya di dalam prasasti: A, 8. ........... kKunap
deva ni kanan rima sahananya (9) kabaih remiha ( baca:
rumefis ) ikana an kapratapd rakryin bini (10) haji wa-
rahonn ya apnaknya an tan baryyabaryya (11) i ri kana
gawuhan muap umejara kamu te pafu(12)pullakna dawuhan
te [.........] ikana wsluren (13) ri wohi funiwaih uma-
lappa iwaknya i rahina kunan (14) yan hana wwan gumave-
yaksn ikana senuhuttaka(ls)i kinonnakana nigragin —
23) Ini tafsiran kami atas ungkapan lagi pahhawattani mafisls

yang secara harfiah berarti "lagi lagi harus menjadi o-
rang yang pertama ( atau terdepan ) menelan"

24) Kami ambil sebagai analogi prasasti MantyZsih yang me-
nyebut desa Mantyasih dan Kagunturan sebagai sIma kapa-
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25)

26)

27)

28)

29)

30)

tihan karena dianugerahkan kepada 5 orang patih yang
telah berjasa, Di dalam prasasti Sanpguran ( 0.J,0.,
XXXI ) kita menjumpai bhajars i say hyap prasada ka-

bhaktyan in sima kajurugusalyan i mananjun. SIma itu
tentunya dianugerahkan kepada seorang atau lebih juru
susali, Lihat selanjutnya catatan no. 16,

Fasal itu berbunyi: ana wwap atukar anmunus kris ¢apda
$u l ma 9. yan amran dapda éu T g 2. amran wwan nis-

karana patyana. amuk ﬁaranya ( Adhigema, lis, 10,3987 Vs

Di dalam naskah SErasamiccaya ada pasal yang tepat sama
bunyinya, tetapi ada Jjuga pasal yang bunyinya agak ber=-
beda, Lihat catatan no, 7 d4i atas.

Di dalam prasasti Kaladi kalimatnya berbunyi: VI,A. €.
ceeseseas tumit ri kaswatantra ni kag sawah kamuladnar-
mman., kaclhlZyan kawifesz de nip mu(MI B, l)ladhnrmra.
Zvan ika gan muladharmma inahaksn wruha ri hala hayu ﬁlg

£ima,

B,

-3

« +ssase tan baryyabaryya $ila i ri kang tha3ni zip b

taru., tan panalavpa tsnam tsnsmin salinaran niken tana-

'an thani hampyal prin piun pucan sarab kayu (8) kayu
garwwaphala milaphala .eeesess

i

Dugaan kami bahwa Samarawijaya ialah anak Dharmmawanéa
Tzuk ialah karena d4i dalam namanya ada unsur Tguh juga.
Perln diingat bahwa masih banyak prasasti-prasasti raja
Dharmmawap$a Airlanga yang hingza kini belum diterbit-
kan, Yang sudah pasti ialah prasasti lungut tahun 944 §.
prasasti Pandan tahun 964 $., prasasti Pamw@tan tahun
964 é., sebuah prasasti di desa Pasar Legi, kecamatan

Wzimbang, dan sebuah prasasti dalam keadaan hancur di
fuasewn rusat, Di daerah kabupaten Lamongan, Jombang dan
llojokerto wmasili banyak sekalil prasasti-prasasti batu in
situ yang menilik bentuk batu dan tulisannya berasal
dari masa pemerintahan Airlafiga atau paling lambat masa
pasca-Airlefga, Siapa tahu bahwa di antara sekian ba-
nyak prasasti itu ada lagi yang memberi keterangan ten-
tang pemberian anugerah kepada desa-desa yang ikut ber-
jasa menegakkan kelmasaannya, Sayang sekali kebanyakan
keadaannya sudah usang atau tidak utuh lagi,

Szrtono Kartodirdjo pernah mengatakan bahwa terutama di
dalam jaman kolonial gerakan=-gerakan keagamaan itu ba-
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nyak yang memperlihatkan sifat-sifat messianistik atau
millenaristik, dan banyak di antara pemimpinnya yang
menggunakan nama Eru Cakra, Nama Eru Cakra itu tidak
berkaitan dengan dewa Wairocana ( Pigeaud, 1947; Berg,
1962, hlm. 196 ) tetapi dengan dewa Wigpu. Menurut he.
mat kami nama gru Cakra berasal dari kata hru cakra =
"senjata cakra"., Yang dimaksud sebenarnya anupy ahri ca-
kra = "yang bersenjatakan cakra'", yaitu dewa Wispu., Je-
laslah kiranya bahwa sampai ke dalam jaman kolonial,
bahkan dalam alam kemerdekaan sekarang, masih terdengar
gaung dari apa yang oleh Dr, B, Schrieke disebut konsep
kaliyuga dalam penulisan sejaraﬁ Jawa ( Schrieke, 1957,
hlwm, 83% dst., ). Dalam pemikiran ini orang percaya bahwa
setelah terjadi pralaya pada akhir jaman Kaliyuga yang
selamat hanyalah dewa Wigpu, yang nantinya akan memba-
ngun dynia baru yang adil, makmur, aman, tenteram dan
damai, Dalam jaman Klasik konsep ini jelas tersirat dan
tersurat di dalam prasasti Pucanan yang menggambarkan
berhasilnya Airlangga menyelamatkan diri dari kehancu-
ran kraton akibat serbuan Haji VWurawari yang disebutnya

"pralaya" dengan kata-kata: A.8. ...... kunap ri Sakiéi

* iran EQEEumﬁrtti. rinaksa nin sarbwa dewata. inahaksn

31)

32)

33)

tan ilwa kawada de ni pahawada nin mahipralaya = "kare-
na ia semata-mata penjelmaan Wigpa, dilindungi oleh se=-
mua dewa-dewa, maka ia ditetapkan tidak ikut binasa o=
leh kekuatan mahapralaya®,

Keadaan serupa terjadi juga di dalam jaman Majapahit
antara tahun 1375 $.dan 1378 $. ( Brandes-Krom, 1920,
hlm, 40 ).

Sampai masa pemerintahan raja Dharmmawan$a Taguh nama
kerajaan masih tetap Mataram dan ibukotanya juga tetap
bernama lMedan, tetapi letaknya di Watu Galuh ( mungkin
di daerah Jombang ) sebagaimana ternyata dari prasasti
Wwahan yang berangka tahun 907 §, yang baru ditemukan
taliun yang lalu di dukuh Banjaralim, desa Demangan, ke-
caiatan Tanjung Anom, kab, Nganjuk ( B, ..... ka(12)g§a-
twan ri pdap ri bhumi matar@m ri watuzaluh ........ e
Kemungkinan dapat saja terjadi bahwa seorang rakai, pa-
mgat atau samya haji yang dianggap berbahaya lalu diam-
bil menantu atau dijadikan bésan (Jw.) oleh $rI mah3ra-
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34)

35)

36)

37)

38)

39)

40)

Ja. Politik perkawinan itu dipraktekkan juga oleh raja-
raja dari jaman Mataram Islam,

Kami pakai istilah ini berdasarkan prasasti Poh yang
memberikan pembacaan: I,B. 2. ...... kumonnakan ikananp
wanua i 222 muagﬁ anzknya wanua ri rumasan., rip nyi,
kapwa watak (3) kiniwan, Istilah itu tidak sama dengan
anak wanua yang verarti "penduduk",

Di dalam satu prasasti para rama memperoleh passk-passk
yang sama yang menunjukkan bahwa mereka itu dianggap
sejajar kedudukannya,., Dalam kenyataannya daftar para
rama tidak selalu dimulai dengan tuha wanua.

Kami mengucapkan banyak-banyalk terima kasih kepada Sdr.

lMoendardjito dan Sdr., Bambang Budi Utomo yang telah
bersedia memperlihatkan hasil penelitian mereka,

Kami teringat kepada pertunjukan-pertunjukan wayang ku=
lit yang memperlihatkan bahwa setiap kali pasukan suatu
kerajaan meninggalkan perbatasan ibu kota pasukan itu
harus membuka jalan dengan membabat hutan dan semak be-
lukar, Betapa masih parahnya keadaan jalan-jalan itu
digambarkan a,l. dalam berita-berita V,0,C, ( Schrieke,
1957, hlm. 105 dst. ).

Terjemahan kami agak berbeda dengan terjemahan Stutter-
heim yang berbunyi: "de dorpsautoriteiten van Poh ,...
kabayan's en pratiara's bij het onderhoud van het
dorpsgebied van Poh .,...". Jadi ia menganggap pratifa-
ra sebagai nama jabatan ( Stutterheim, 1940, hlm, 11 ).

‘Trasasti-prasasti Malsha, Garaman, Turun Hyany B dan

prasasti Sukun belum diterbitkan, Fenulis makalah ini
telah membuat transkripsi dari prasast-prasasti itu.
Eetiga prasasti yang disebut pertama berasal dari raja
Maparnji Garasakan,

Lenpengan prasasti Horran itu sekarang disimpan di Mu-
seum Sonobudoyo di Yogyakarta,
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WDIHAN DALAM MASYARAKAT JAWA KUNA ABAD IX — X M,
(Sebuah Telaah  Data Prasasti)

Oleh
Edhie Wurjantoro

1. BSejai: masa bpercocok tunam bangsa Indonesia sudai: nmengenal La -
%oian. Mereka membuat pekaiannya dari kulit kayu. Di samping itu
ada petunjul bahwa mereks pun mungkin telah mempunyai kemahiran
nenenun kain, Dugaan ini didasarken stas adanya poie hias tenun
pada sejunlah pecahan gerabah dari mesa prasejerain,

Secars umum pokaisn berfungsi sebagal penutup selurvi. atau se-
bagian tubub manusia, tetapi bisa juza pakaign ini merunalan pe-
lengl:op merhiasan tubuh saja. Sebagai penutup tubdbuh, pekaian ne-
lindungi tubuh dari pengeruh alam, seperti penas dea dinginj me-
nyembunyilan kekursugan atau menampilkan kelebihan tubuh; memben-
tult kepribadian dan menunjukkan status sosgial penraliainya.

Pada masa berkembanganya pengaruh budaya Hindu-7Judha kepandaian
memtuat atau menenun kain diperkaya dengan anasir-anesir baru, se-
hingga corak dan ragam hizsnya makin bervariasi., Petunjul: mengenai
hal iui %its jumpai di dalam sumber prasasti dan berite Cinma.

Berita Ciuns dari masa dinasti Sung (960-1279) meuyebutl:an bah-
wa pendudul: Jawa memelihara ulat sutra dan menbuat/menenun lkain
sutra haolus, sutra kuning dan baju dari katun, Tahun 992 ruja Ha-
haraja mengirimken utusan ke Cina degan membawa persembahan anta-
ra lain permata, mutiasra, sutra yang disulam bunga-bungaan, sutra
yang disulam dengan benang emas, sutra berwarna-waruni, kayu cenda-
na, barang-barang dari kapas berbagal warna, emas, iiler rotan de-
negan hiasan dan kakaktua putih, Selain itu diletalan bahwa raja
Jawa rembutnya di sanggul, memekai krincingan emas, mantel dari
sutra den sepatu kulit. Sedangkan rakyatnya membieriran rambuinya
terurai den memskai pakaian yang menutupi tubuhnya deri deda sam-’
pai kebawoh lutut (Groeneveldt, 1960: 16-T).



Dalem cumber prasasti gbad IX - X Masehi kita menjumpei kate
wiihan, Nampaknya kata ini merupakan sebutan umwm bz;i pelaiasn la~
ki-lalki, !mrena wiihan selalu diberikan kepede pejabat laki-lali
scbagai pas@li-pasEk atau hadiah pada waktu upscare penetapan suatu
daerah wenjadi daereh perdikan (sIma). Stutterhein (1940,I:15) me-
nyalin iate wdihan dengsn "mannenkleeren" ateu sama dengan Eé_?lé_u_
dalar bahasa Jawa sekarsng., Pendapat yanug sama juga diliemulialzan
clel Casparis (1950:34,94), Boechari (1958:55), Ribut Durmomutopo
{1980:500) dan Titi Surti Nastiti (1981:70). Sedenziian Zoetmulder
(1982:2232) memberikan arti "garment, colth",

Untul: pakeian wanita deleam prasaesti kita jumpai ltete _!:nin{lce::z
yanz berarti lsin panjeng untuk wanita atau dapat jugs disamalan
dengan tapih (Jw.), Mengenai kainﬁken ini Stutterheinm (lgrs:859)
memberilan arti "kain, garment worn around the lower parl of the
body (alweys of women)",

Diesanya ydihan dibedken dalam satuan yu otau yuza yang merupa-
lan singkatan leta yugala = satu setel etau setu pesang, Menurut
Stutierhein (kys:16) kata yugala ini hsrus dipandang zebagal se--
tuan yang terdiri b¥b& (Jw.) dan semacam uttaerIys di India. Teta-
pil menurut Noechari (_}_gy_s_:55-6) pendapat Stutterheim ini perlu di-
ka ji lagi seugiugat relief-relief pada candi-candi di Jawa Tengah
tida) wemberilian gambaran/kesan bahwa orang Juwa pada nmasa dahulu
memakai utterIys., Mulaunya Boechari cenderung untul: menyalin kata
Yugala dengan sawit (Jw.) mengingat yeng dihitung itu b&béd, Jadi
bEb¥d 1 sawit berarti 1 bZb&3 dan 1 kain ikat kepsla (destar). Te-
tapi ternyata salinan sawit untutyugala tertumbuk peda beberapa
lzesulitan. Pertama tidak diketahui apakeh orang Jawz pada magp do-

hulu mengenakan destar? Dai relief-relief cadi di Jawa Yengah di
peroleh kesan bahwa orang Jewa dahulu nampeknya menbiarian rambut-
nya te rurai, bersanggul, atau memakai semacam Jmlul, tidalt mema =
lmi destar., Kedua keterangan di dalam pracasti meuyulit:an lzite un
tulz menyalin kets yugala dengan sawit, epev'ti misalurra di dalam
presesti Jurungan 798 S (IIe.4-5) ada 6 orang pitvatung ri palku

wuan mendapet mas 6 miAsa wdihan rafiga 3 yu,., Ini tentu menyulitizan

pembaziannya, Kalau yugala disalin dengen sawit, pembaziannye ju-
di tidel: adil yeitu 3 orcng rasing-mesing mendapat 1 b&LEd, =se-
dangkan 3 orung lagl meing-mesing 1 destar. Kemudlan lizlimat ber-
ikutnya menunjukkan bahwa seorang wahute maweas mendapat wdihan 1
e L e L e s e

hlai. Keterangan-ket erangan tadi memberikaen kesan bahwa yeng di-
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malzsud densan yugela ialah "pasang"?.

Perlu juga di catat bahwe pemberian wdihan 1 hlaj terutems pada
pejabat/perowal rendahan, tetsri setelsh ebad X lusehi pemberian
wdihan 1 hlasi nemp&kn&a umum dan tidak terbatas pada pegawal ren-
dehen saja4. Selain itu satuan yugala untuk wgihan kadang-itadang
digenti dongan kata kalih (wdihan kalih). Sedanglan satuanlgigi/
hle/wlsh diganti dengan kata tunggal.

Satu hal lagi yang menarik perhatian ialeh wdihan ini tidal di-
berilkan dalam bentuk henda, tetapi diganti dengan unuang emas (ig
Eggjé. Hel yang sama juge beiaku bagi kain/ken, Seluin yugula ada
lazin satugn yang dipakei untuk wdihan yaitu kbgn, Fete ini kita
junpei A1 dulan presasti Tunahen (794 S). Menurut Beeciari (loys:
16 cotaton 2) perkataan kban ini belum jelas. Satuen lkban untuk
menghituug wiihan, padahal di dalam prasasti lainrya wgihan dihi-
tung dengan satuan yu(gele)= pasang, sewit? Dapatlah kban ini di-
samakan dengan xy{gg 2)? Dengan ejaen biasa ;ata‘EEEE_ahan ber -
bunyi k3ban atau kZb¥n, yang mengingatken kita pada lata kZmbBun
{Jw.) veitu dmin penutup dada bagi oraung perempuan, “etapi rarena
ini meugenai wgihan (b¥bZd), maka agak sulit untul rmentafsirkan
kban sebagai selues kémb¥n.

Menurut %eterangan Ratnadi,di Bali ade keta Xb¥n atau k¥b&n
veng artinys keranjeng tempat menylimpan pakeian (l2in atau baju).

Jilka kata tban ini bisa disemskan dengan kbén delam bahasa Ball

dlimglrsudkan denzan wdihan gafijar patra lkbau 1 di dalawn

‘unahan (794 §) iaslah keain/bZv¥d jenir poifjer patra seba-

nyair satu kerunjang.

slai prasusti obad XI Masehi yitu prusasti Dr

hori, 1985:76) wdihan dihitung denzan satuan bhrat (%5 e

i singrahan si basi roma ni gsrat wineh wilihan iadahan

—_

brat ma Y ing sowang sowenz, apedahi ei mamunggeng, wbaffol si bLara-

ung, menzien si nug wineh wdihan syami himi--himi brat md 4 i ol

Satuzu bral ini sebenaruys biasa dipakai untuk benda daci logam se-—

’3

erti cinecin (simsim pasada woh 1 brat md 8), Tetapi satu hel yang
erlu divernatilan inlah apakah prasasti itu osli ctou tinuled (sa-
1wun). ¥alau prasasti itu 8aliim; maika mesalainys sudah jelas. Se-
danglan alan prascsti itu nsli, neka kemungkinannya ialan sema de=-
ugan lieientuan inmas artinys diganti dengan uang emas., Hanya dalam

hal ini pungzin prasastinya lurang lengkap. Seharusnya etentuan i-

tu mungiin oerbunyi "....wineh wdihan tadshan (inmgg) brat m@ 5...).
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- -l 2 =% Zy G
Kemuéian di dalzm prasasti Panumbangan ( ILXIX; 1062 5j icite
menjunpbi ata wdihan salawd (1b.18.....tles pinasunqak”n see8 5 04

7A1n rangge... su 1 mi 4 wiihan salawd i rolrvEn mahiman-

wen)s Kata Ta lawd di dalam kamus Jewa kuna berarti lelopaXk

jadi wdihan selawd mungkin bEbEd dengan hiasan bunga-bungoan.
ur luinnya kata salawd itu same dengan keto selawe {Tw. )
puluh 1lima. Jike dugsan ini benar me%z wiihan sa-

lembar.

i wdihan dan kain/ken di dalam sumber prasusti lite jum-

pui late kalembi,? salimut dan singh&l., Hata kelembi in dapat

iZta artiltan dengan baju ("pakaizn atas'), sglirut dengjan selimut

stan lain udiui menutupi badan poda wektu tidur sger tidak ledingin-
o, sedaungiian keta singh&l harus kita artikan sebagei weleian Lhusus
untul: golongzan pendeta.a Tafsiran ini kita simpuliken dari lienyataan

bohwe giugh¥l selalu diberikan kepada sang manshuyup/maludur atau

pendeta yeng menmimpin upacara peresmian suetu daeral menjadi gime
(tanah perdikan). Nampaknya kite herus membedelkan antera wdihan

dengan singhZl meskipun keduanya dihitung dengan saiuan yang sana
yaltu gola. Dugaan ini didasarkan atas kenyataan bvahwa di delan

suriber prasusti disebutkan wdihan bisa dijadikan singhel (uinaka

singh¥l wdinan rangga yu l) (leiuangbang Ia,10). Artinya wgihan

itu bukan singh¥l tetapi bisa dijadikan gingh¥l dan singhBl bukan

bagian dari wgihan.

Singh&l ini 44 delam kemus Jawa Fune diartilkan "slip", "knoop',
"beschuting”, Sedangkan Pigeaud di dalem disertasinya (1924:160,
177) menduga gingh¥l adszlah sejenis perhiasan leher, Tetepi menu-
rut Boechari (T958:65—7) singh&l ini dapat disamakan dengan walka-
la (Skr.) atau pakaian pendeta yang dibuat dari kulit aju. Selain
itu dari beberapa kitab kesusastraan diperclen gzambaran yang ber «
lainan dengan apa yang diutarskan dalam kamus-zamus Jawa IFuna, Da=
lam Iritad Tentu Pangelaran, singh®l dikatakan dibuat dari daun la-
lang, jugs dibuat deri dsluwang atau babakaning kayu (kulit kayu)
atau walksla, Hal ini sesuai dengan keterangan di dalam sumber
prasasti. Sementara itu A. Teeuw menyelin singh¥l dengzn "hoofd-
doel" dan '"kleed mettslippen", meskipun selanjutnys ia mengatalkan
bahwa salinan itu hanyalah hasil rabaan saja.§

Satu keta lagi dari sumber presesti yang mungicin daput dimasuk-

kan dalenm kelompok pakalan ialah pasilih galuh, Dugesun ini didasar-
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kan atas “enyetoan pesiiih galuh ini dihitung dengzan satuen yang
sema dengau satuan untuk wdihen yeitu yugola. Stutterheim (kys:23)
menyalin pasilih geluh ini dengan "wisselkleeren van het patroon
galuh?", Persoalannya sekarang apakeah pasilih galuh ini merupalan
salah satu jenis wdihan stau bukan belum dapat dipastil:an, tetapi
yang jelas nasilih.gglgﬂ ini merupekan barang sajisn yang diberikan
dalem upacura peresnian gime den dihitung dengen satuan yugglnﬁo

2, Di delam sumber prasasti wgihan kite Jumpei puda beglen yang
;aaenguraikan upacera peresmian §1E2~ Sebelum upacarz itu dimuleai
pejabat atru orang yeng mempercleh anugrah §i55 lebilhh dahulu me=-
nyerahlan nus¥k pasik (hadieh,persembahan) kepada semus orang
yang hadir, Usumnye pss&k pasEk ini berupe uang emas ostau perck
(mus, pizak) dolem setuan su(werna), ua(se).dha(rane) dan o -
(pang); cinciu emas (simsim mas peasada) dalem satuan uiisa; ka-
lambi dan sslimut dalam satuen hlaighle[wlah (helai/potonc).

Pada masa kerajean MastsrZm berpusat di Jawa Tengsh jumlah

EEEEE pas&l vang harus diserahken oleh pejabet etau orang yang

menerima anugéah sime kepsda temua yeng hadir bisa nencepai ra-
tusen setel/pasang wdihan davri berbagasi jonis; cicin emas puluh-
an buah; uung emas/perak mencapal ratusan sﬁwarna/mﬁsa/dhﬁranq/

kunang;1‘ kain/ken puluhen helai; kalambi dan salimut ULuberapa

nelai,

Kelihatannya kebiasaen memberikan pesZfk pas€k pada walktu upa=-
cara penetapan §§gﬂ mekin berkurang setdeh puset kerajsan lMata-
rgm pindah lte Jawa Timur, Bahkan mulei masa pemerinthan Airlang-
ga hingza nasa kerajaan Majepahit kebiasaan tadi berungsur hi-
lanz. Falupun ada barang yang dileriken/dipersembahkan harya beru-
pra uang dain wdihan dalam jumlah yang sangat terbotas. Sotuan un-
tul wdihen tidak lagi yugala tetapi hlei/wlah/tuncgel. Mengapa
hal ini terjedi belum jelas, mungkin ada kaitannya dengan zeada-
an perekononian pada masa itu.

Mengenai Jenis wdihan ymg kita jumpai di dslam sumber prasasti
culup banyak, ydtu antera lain : wdihan gefijar hsji pestra sisi ,
wiihan =zafjar patra sisi, wiihan gafijar haji, wiihan geflior patrs
wdilkan jaro haji, wdihan jaro, wiihan buat kling putih, wdihan

bvat pinilai, wdihan pinilai, wdihan bwat lwitun, wdihan kelyHga,
udihan pilih angsit, wdihan angsit, wdihan ranpgge, wdihen tapis,
wdihen Siwalcidane, widihan bira/wira, wiihan jgga, wg¢ihan hgmarawy,
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wiinan takurang, wdihan glapnye seleri kuning, wdihan regi, wgl -
han panalih, wdihen pmbey smbay, wg¢ihap lungzaerp, wdihan bwat wait-

en, wgihan cadar, wgihan lwirmayeng, wgihsn putih dan wginan, te=-
rnua jenis wiihan ini kita jumpai di dalam sumber precanti dari ne-

sa erajoan Matar@m berpusat di Jawa Tengah, Sedanglan jenis wdi-
han yan:: lFita jumpai di dalam prasasti dari mase erajaan Tiataran
Verpusat di Jawe Timur, antara lein: wiihen xzsffjar heji, wiihen

Jers baji, udihen tewpis cdar, wgihan tapis, wgihan calar, wgihan

ra;i, widilan séfnrgh, wdihan padi dan wgihan,
Scoelah cbad X Mesehi kite masih menjumpai beberepa jenie wii-

Liay di dalam swuber prasasti, ysitu antare lain:yjilien gafijer pa-
tra sisi, wgihan rajeyosgra, wgihan pawodana, wdihar rouparibu ,

wdirau suswan, wdihaw prama, wdihan sulesih, wdilian tedabar, wdi-

har- gyend himi-himi, wgihan kalyagg, vgihan rasi don wgdian.

Dari sel%ian banyak jenis w@ihen tersebut Lkits erak suker un-
tuk menentulan wdihan yang khusus dipakai oleh raja, kecuali mung-

kin wlihan jaro haji dan rajayogya. Selain itu herdusarian usnanya

hanya be=erapa buah yang bisa ketahui corak dan warnanya. Tetazi
bageinana bentuk pocle keseluruhannya tidak jelas.12 Ilelihatannye

beterapa jenis dipakai oleh rajs, kerabat delatnya dan pejabat
15

tingsi l:ern;jaan,13 para pejabat menenfah.14 para pejebat rendshan,

16

dan rakyat biasa, Kecuali itu ada w@ihan yang dipersembahlar lLe

pada raia dan pejabat tinggi, diberikan juga pada pejatat menengah17

dan rendahan.1B
Pada mosa kerajaan Matar@m berpusat di Jawa Ten.ali jeunis wdilian
yau; dipaiai oleh raja dan kerabat deketnya/pejauat tingzi Verajean

iolek wdihan gafliar heji petra sisi, zeffjar haji, paffjarpatre zisi,

gafljar patra, jaro haji, jero, twet pinilei, glovpys saleri Mmiups

dan kaly#-a. Seteleh pusat kerajaan pindah ke Jaws Timur scwpai de-
n;fan masa <erajaan Majapahit Janis Egi&gg_yang dipal-ai raja dan ke-
luarganya serta pejabat tinggi kerajaan tidak banyals verbeda litam-
Loh jeuin rajuyopya, pamodana dan tapis cadar, Adcnya perbedaan je-

nis vdilian yong diberikan kepade raja, liersbat istana, rejabat ting=-

gl, pejabat menengoh, pejabat rendah dan ralyat biasa, nan-a’' ny: ber-
zaiten Acojan kenampuan pejabat/orang yans meucreima anweorah sInmefada-
" / disamping
nya peraturan tidak tertulis yang menyatakan bahwa ada jenis-jernis
pakaian yang hanya boleh dipakal oleh orang-orang tertentu, dalanm
hal ini raja dan kerabat dekatnya serta pejabat tinggi. Tetepl bi-
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sa juza berkeiton dengen jenis-jenis wdihan yeng terscdic didacran
itu (ditempat pembuatan wdihan atau 2__g_ggh) atou didesarkan pae
de pertimbeungan-p:rtimbangan si pejabat sendiri.

Scbegoei contoh misalnya dalam prasasti Ramwi (804 $) pejabet/o-
reng yong menerima anugrah sima mempersembohken § ya wdihan
atrg, S5 yu wdihan nlapnys salari kuning, 21 yu wgiban pilih amsit

dan 11 yu wi wdihnn ditembah dengon cinein 5 buch (si agim pcsodg woh
5) yang nesing-masing mempunyai berat 5 suwarna (brot su 5); 1

buah cinecin yeng mempunyai berat mesing-masing 8 m@sg; 11 buah cin-
ein deugenu berat masing-masing 2 masa serta 6 buah cincin dengan
be ret aasing-masing 4 m3sa. Sedangken di delam prasasti Ratavun T
(803 $) pejabat/orang yeng menerima anugrah sIna nenzeluar—
kan persembahan berupa uang emas sebanyak 1 suwarna 116 m#sg, di-
tambeh wjilion kelynga 4 yu, wdihan bira 9 yu, wdihan rogi 26 yu ,
wdiran 3 yu serta kain/ken wlgh 2. Kemudian delam prasasti Ratowun
II (303 §) persembahan yang dikeluerkan cleh pejchat/oruug yeng me-
nerima anugreh sIma berupan uang sebonyok 24 misa (mos md 24), wdi-

han rofia 7 yw, wdihan 11 yu dan kein wlah 3.

Perlu dicatat disini kedua prasasti Ratawun di':eluzr’:on pada
waktu yeng bersamnan yaitu tanggal 14 suklapoksa tu.wa.su 803 Sa-
ka, Preosesti yang pertama tentang perubshan status tanah tegalan
di desa Rataowun seluas 2 tampah (ukuran luas taneh) dijediken sa-

wah untu!" kepentingan parhyengen i smar (simarning parhyangm i smar).
Upacara penetapan ini dihediri oleh Rakry@n mepatih i hino, samgat

bawansg, ralie wetutihong, rake siriken, ralte helaren, pengzilliyang

dalinen, monghuri, pongkur, tawan, tirip, wodihati, mokudur dan se-

jumléh pejabat rendahan. Presasti kedua tentang perubechan status
tangh~tanah tegelan di Retawun:di Kwak seluas 2 tampeh, kebun
patepdn @i lulak 2 tampah dijadikan reawah untuk kepentingan pra-
sdis i Lepga (sime ning prasdda i landa) seluss 4 tompeh de

' . Y ——
dharma wiah di pastika (sIna niug dharua umen iv: csetilajse’uas

2 4gmran. Upacara peunetapan sima ini hanya Aihadiri olei: s~jwi'eh

zecil pejabat rendahan seperti patih, peruiar, gusti, pitur:tungz,

weituta, suba kalanz, tuhs wenua, huler dan wariza, 'arena itu 1i-

dai: mensheranian kalsu junlah pes¥k nas8l yauy dielusrkan sedil-it
seizali, den wdihannya dari jenis rangra dan w¢ihan biasa, ‘el ini
berheda deusan prasasti Ratawun I yang dihediri olen pejabat ling-
#i, menenzeh dan rendah dalam jumlgh cukup banyal:, sehingga pasilk
yar; Gileluarlen juga banyak. Sedangkan wdihan yany dipersembahian
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¢ari belercpe Jjenis,

‘Cati hel yang menarik perhaian ielah Jenis wdihan yung diberi-
an ':epade sesama pejabat tinggi, menengah maupur vejabat rendah-
au tidal: sclalu sama, Sebagai contoh misalnya di dalaem prasasti
Jurungen{778 §) Ib.10.yu 1 kalule mas nfi 2 Ediﬁgg ranrga  yu

nmanapal mas mé 2 wdihar engeit muang rang-
B8 ¥ 2 e
Ii dalz. utipan tedi terlihat bahwa mesiipun lkalule den manaw-

pal 'eduduizannye kira kira sama, karena masinz mzsing menerima ue
e s emas yans sama yzitu 2 ngsa, tetepi naumpalnye nanepal dizete
oran;fgejahat yang menerime anuzrah slna. mexput yai'"teistinewsan”
arena itv ia diberi wgihan rangma dan angeit nacing masing satu
stel.

Hemulian dari sumber presasti kita juge melihat bahwa wdibhan
yeur satu lebih tinggi '"milai'nya dari wdihan lainuyes. Sebagei

covtol: iiirgluya dalam prasasti Remwi (804 §) wiinhen paffiar patra

dan wiiian alapuya palari luning "nilainya" lebih ‘iinszi dexrd

wiihes pil il ah“51t dan qﬂlﬂan vilih angsit lebin dari wdihan ra-
zi. Remudian dzlam prasasti Ratawun (603 8) kita melihat wiihan
fal€.a lebilb tinggi dori wdihan wira/bira den wiilen bira lebih

ing

i dnel wdihen ragi. Duga en ini didasarken ulas lrenyataan
wiilion gaffjar patra dan alapnya seleri Junins diberilen lenada peja-
bat yaug lebik tinggi dari pejabat yang menerinma wgihan pilih cnp-
sit dau seterusnya.
Ting-i rendeaiinya kedudukan pejabat mungkin dapat dilihat dewi
¥

Jualeh vus¥lk pasdk yang diterimanya. Hal ini  %idasarkan ates ke~

nyatean brhwa masiug-masing pejabat tidak menerima pastk pas¥l: da-

Law gu yang somza, Tentunya makin banyok pasti pos@lc yans dite-
Tinanya, meiin tingegi kcdudukannya dalam jenjang pewerintahan. Teta-

pi date prasasti menunjuklkan dbahwo dugaan tadi tida! Dbeneor seluruh-
Ar Qo N adn 5 3 O e ao¥l—mogll: lzbil
nyn. Sebeb ada beberapa pejabat yang memperolch posll nos&l: lebih
banyak dari pejebat yeng leobih tinggi kedudukennys, moupun yens seo-
tingket. "eclebihan pas@k pas@k ini terutama delaw hiel penerimuicsn
Jeais wdihon, Misalnye di dalam prasasti Kwak II (801 S)

Ta.2. ... wthuts hyong seng hala-
3¢ zon ou kpta sea, r.]-.‘.ldhr P

H

as mE 4 wginhon ranzra

e BT wta
6. bung wung .... mas ma 4 wdihen rongga lain wlal 1
I1b.2. ....// wchuta putat si lopda rama

3¢ pi xoyi mas m3 1 wdihaun rangge yu 1 Lkein wlah 1
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Contoh luin dalem prasosti Lintaken f8i1 S)
"o inougsBan Tapja raﬁkar kabaih pagBh paadh se bvowesthaning
mevuguls sIna, hino rikeng ana .. wdihon pilih Jegéug yu 1

mas su nd 4, rﬂkul haiu esey rokai sirikan ..., rakc WKE eeens
innngs¥an wdlhan Palyaga yu 1 mas mi 1, ing sowanc..., manrpj;

& w 111ﬂ21k very inongs¥aon wdihon gmboy ambay w1 mas uwg 4

....iwouqsxan
ihon gubey smbaw
) seews monglintoki ..... ken u;u l nos n8 8, fu-
-‘14 ti 2 miroh mirah v..... winchan Ejihnn rangmo yu 1
souang sowews ... winkas ..... wdihon ronpre yu 1 mus
chakbinye kapua winch kewn wlah 1 ing sovaugz Soueng. ..

W OTL

ng sowang, soemzoi momch-usniah
ul:

-

sih yu 1 mes @8 8, tiru

M

Vari 'mtipan tadi jelns terlihat adanya jenjorwys lepenglzatan. Di-
sini kedudukan textinggi adalah Rakai Hineo, padahal i dalaan prasace-

cdudukannya setinglkat dengen Bakai iHielu, Sirilkan don Whka.

11 laiunya

Hemunglinomnyos 44 sini ia mewakili raja yeng kebetulan tidal: dissbut

rroerstis. Lebih lebih kalau dilihat jenis giihen vans dipersex-
in hanya di-

an dard jenis pilih magEng yang di delam la
bih banyalk

gtd
perscnbahlzan kepade reja, juga jumlah ueng emasnya leb
(mas su ma 4). Jenis wdihon kolyBga biasanya dipersembalikan l:cpada
pojavat tingeil setelah raja. Meskipun mamrati, $ilimpik, semzat mo-
mal: umah don tiruon dari golongen pejabat menengeh, teteri melihet
jouis wjihan yang diterimanya den perbandingan dcuran prosasti laoin

inge i
ternveta tirugn, memrati den tilimpik termzsuk pcjubat/%%gaéct Pu=-

sat dan samzat momch umah merupakan pejabat mencngzh tingkot pusat.

Sctu lagi yang menarik perhatian ialah Reoke Halu, Sirikan,
Wia pnsing-masing memperoleh wdihan jenis kalyfse 1 stel dan uang
encs schrnyak 1 masa. Ternyata apa yang merske peroleh itu lebih

sediliit dari mowmrati, tilimpik, samgat momah wmsah, tiruen, halaran,

palariyang, dalinan, mgnghuri, pangkur, tewan, tirip dan wadihati

memrati, tilimpik menerima uang emas 4 mdsa, samzet moman umah

3 m;sa, tiruan 5 masa, lninnyu masing-masing 4 musn), walpupun wdi-

hon vy ng nercke terima lebih baik jenisnya, Di dalam presasti laiy

Roke Halu, Sirikan dan Wka selalu menorima ueng cmas lebih banyal

dan Jjenis wdihon yang lebih baik dari pejebat pejabet lainuya,.

3. Untul memperoleh gembaran yang lebih jelas tentang stretifikasi
sosiagl 7ndn gbad IX - X Masehi disini aken Iikemu-alan secera garis
bearnya. Dari sumber prasosti kita dapat melihat bahwa masvaralint
Jawe cunn terbagi dalsw kelompok-kelompok yang hidup di tinglat pu-
sat (ibutotu erajaen/wenua i jro); di tingket decrah (watal:) dan

di tinglat desa (wanua). Dilingkungan ibukota kerajeon tingmal Me-
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lompok yanz terdiri deri Raja serta keluargenya dan hambga istena
(nhulun hoji, wotdk i jro). Kemudian i tingket pusat tinggal pora
pejebat tinggi kerajean serta keluarganya. Merelka ini auntara lain
Ralke Hino, lic}u, ‘Sirikan dan Wka ditambah para pejebat lkecagomean
serta pcjobat sipil yang bergelar rokai, Rumah-runeh pera pejabat
tinggi Lerajoen ini tedetak dilingkungan tembok kotz dalem kempung

keapung khusus seperti halnya dikeraton-keratun Fagyan den Solc se=~

karone,

Sclain idup dela: kelompok kelonpok, mercia jugr bise dibeda=-
Jzan menjadi dua golongan yang besar. Colongan pertems ieleh golong-

an eatur warna yang terdiri dari kasta Brghmanzs, Kcetria, Veisya

dan Sudra. Scdaugkan golongon yong Ledus izlazk golonga=w di luor ':as-—
ta,
Dori so.i fungsinyn di delam mnsycrakat kits hise nmembedolan lo-

i menjodi

I. Xelomvok yong berkceimpung dnlom bidang clounond seperti

uadahagi (para tukang kayu), EﬂiiE(WSi’ nas, teora, dens
dan lain lainya), pawalakas (tukang jogal), pasguikan (pen-
buat periiete), pahareng (pembuat arang), wetu tojem (tuleng

asall pis u/seanta) dan sebagainya.

II. ¥cloupok yang berkecimpung dalom bideng lkearennan seperti

azaludur (pemimnin upacara lteegonaen), manghuri, wedihati

(pejebat keagomaan), airhaji/her haii (pejubat reng nengu-

rus pertapean) dan sebageinya.

ITY, ieloupok yang berkeecimpung dalnm bidang lesenian scperti
mengidung (pesinden), apadahi (tukang gendoug), halu wera's

(pencbuh gamelen), widu (pemein sandiwsrz), obeffol (pelowalk)
widu fboliod

dan acbogninya.

IV, Kclonpok yang berkeccimpung scbopoi alat ngiara seperti

( mosukan berkudu), matialah (fesukan tomba't), momanaoh

arn pnnsh), motenmgeraun (p awa panii :unii), naandi
e - x, - ‘ ——e e

an geda) don scbagoinya.

Ve ;plcnhoh yang berkcecimpung dalam bideng pemncrlutahan sepxrti

aahongtri i hino, halu, ulrlkgl, uka (pejobot Linggi), pora

roiai, samgat, panghur, tawon, tirip, tiruven, dalinen (rejo-

tot tienengah), pere juru, tuha, rama, nerwley, wobutp, citra-




VI. Heloanok yeoug berkceeimpung dalac bidang peritsnisn seperti

mulor/kulu air, 1ZblZb (petugss penpairan), prfloriken (potu-

ses Mug sev urusi sawah), juru lurun= {petu:es vono neueliaara

torovensry sir/saluren air) dan enzk theni {peteni).

4. Scyerti Lnloye wiihen , kainfken juge ada behewssza jonis den ¢

tnine bezbede beda pula.menurut jenisnya. Duri dits prasosti

I
b
T

bai’ Tnng berosal deri mesa kerajesn Hatar@m beryuset éi Jawva Te-
ngait dan 44 Jawa Tiwsy serta dari mase sciclel abad ke X Heschi,

Jenis lain yang kits ketahui dari sumber prasssti tidael: banyak
yeitus kaiv jero, ken kalysga, kein pinilai, ken bwet wetan,,lion

bwat lor, laiv pongkot, kaip bust ingulu, kain holevzpalkau, lLen

Atnaraicga, kein laki, ken putih, kein rangga dan ken lkslanmweton

serta izain/len,

Zaian/cten
Dzri séian banyek jenis ken, kita hanya tahu bahwa iain jare
dipalei oleh istri pejubat tinggi yaitu nini haji relai wwatan ou

amdien untuk istri pejabat menengsh eda heberaps jenis

ni, bust ingulu, kaly8ga dan rancra. Untule pejabat

ade bhebeapa macam yaitu koin pansgkat, lali, atourakss, ha-

=
iv)

noopalicn, putih dan n biasa. Untuk reokyet bicsa ken,

Sayenguys deri sckion banyak jenis kain kita hanya tnhugedilkidt

misalnys oin heleuecpakan mungkin jenis kein tenun, bwet lor dan

wefen munghiin koain yang didatengkan darzi utare don timur, deerah

nane tidalc jolas,

Dori sumber kitab kesusostersan kite mengetalwi ada koin, topih
=gl LESZSD

wastrn dan sebagainys. Ada yang dibupt dori katun
n

Sedangkan dari velief candi-condi di Jewa Tongah

punn kelihatennys cenderung untuk membiarhan reobutnya terurai
bersengzul oiou memokai scinccom penutup kepala, feleig itu boik rek-
yot maunun npara bangsawan baik lgki-laki den perempuen umumnya ho=
nya wgmalinl lkoin saja dan membiarkan bagiaw dedouye terbul:a. Se-
danglion beda antore rokyet dan bengsawan terletel poda perbtiasan

yang dizelai untuk melengkepi pekaiannya, den Yelihatounyae lebih
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mewen. Kenyatcan ini tidek barnyak bedeunyz dengen berita dari Cina
vorg mengntaken bahwa rokyat biasa baik leki laki DPErCHpUan UDUli-
nya membiarizan bagian ectes badanya terbuka (Groeneveldt,lkys;15).

Deri relief kita juga bisa melihat beahwa ada diantara perez beng
saven youg mengensokan pakaian tipis, mungkin terbuet dari suire
yoang banyalt dihasilkan oleh puleu Jawa menurut berita Cina,

Sedanglian dari beberope arca batu den perunggu yeng di simpan
di Museun Kasional Jakarta kite memperoleh beberape Jjenis motif

kain, tetapi kita tidak tahu apa nemsnya (lihat lampiran).

5. Dari uraion terdahulu kite memperoleh gambaran bahwa wdihan dan
Eéépjggg_di sampiug fungsinya sebogai benda ckonomi, Jjuge mempunyol
fungsi lein yaitu fungsi sosiel. Dota-data dari sumber prasosti
de=i obod IX - X Hasehi ternyets menunjulkkan fungsi sosial cari wgi-
hau ini lebih menonjol dari fungsi ekonomisnye. Heol ini mungliin di-
scbabkan ada beberapa jenis wdihan di pakei olch raja den keluarga-
uya serta Hejabat tinggi dan tidale bisa dipakai oleh orang keba -
nyakan seperti halnyoe di keraton Yogyas dan Sclo podo wokiu sekaragz.
Tentunys golongan baugsewan tinggi ini tidak terlampou banyalk jika
dibandingken dengonrakyot biasa,. Oleh korena itu scbegai beunda elio-
noni, nilni ekonomisuye berkurang, sebad wdinan tadi tidek dopat
diperjual beliken seccara bebas, artinys diproduksi secara terbatas,
Schaliiinmya jewis wdihan itu lebih merupaken"stetus symbol" bagi pe-
nakeainya., Artinys henya dengan mclihat Jjenis wgihaunya kita bisa
nengetanii lkedudukannya di delam mesysrckat.

Agelnya pendapat inipun masih perlu juga diportenyakaen lagi, meng-
ingat dato dari sumber prasosti menunjukkan jumlah porsElk pesll yeng
berupa wdihan untuk pejabat menengah dan rendchan bisa mencapsi jum-
lah puluhen yugela. Scbagai contoh delem presasti Jurungen (790 5)
wgihan rang dijadikan pas¥k-pns¥k dari jeunis gaf¥jar patre,lunger,

bwat kliny putih masing mesing sebanyak 1 yugelas, Jjeuis bual waitezn

diberilzan delam bentuk uang emas sebsnyak 0 masa, jenis rangsga 40
Yuzals, angsit 51 yugala, kain buat ingulu wlzh 4, “ewmudian prasas-
ti Ramwi (804 é) jenis gafijar patrs 5 yu, alapnys salexri ‘manin.
yu, pilih angsit 21 yu. .

Selain itu sumber prasasti juga menyebutkan beberapa lata vang

n

ada hubunganuya dengan pembuaten wdihan/ken yaitu pawdihen (tvlang

jahit?), mabhasana (penjual pakaian), manglakha (tvkeng eelup Mein

varna merah), manila (tukang celup kain warna biru), mawuns
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(tukens celup kein warna merah7 dan sebegainya.
Agaknye wdihen ini ada yang dibuat deri katun dengan jalan i1
tenmun, lal ini tisa kita simpulkan deri presasti Ayam teas (3228)

yang meuyebutkan usaha usshe menenun kain jenis cedar (tunenun

codzr/macadar) dan mabhassna serta penjual kapas dibatasi Junlahuya
agr tido's dilengi pajak.l9 Dugagn ini tidak bertentongan dengan be-
rite Cina yang menyebutken barerng daganganderi puleun Jawva antora

sutra,dan kain katun dari berbogai corak dewn worna.
¥ (&

i
ti Jjuga memperlihatkan .adanye hubungan degeng entara

Sumber nrasos i a
Jawz dan India, Ini tenyatu deri dikenaluya wdibaun bwat kling wvenug

mevurut Beechari bustou Indie (SNI, 1982: 245-6).




1.

2,

4.

CATAT AL

Lizat kerangen Inda Citraninda Noerhadi "Pakaion dan atatus so-
sial pede relief Karmawibhangga", Skripsl Serjena ¥SUL,1933 :
14-15 dan juga I Made Sereya Wastra wali kolcksi Museum fuli
Proyelc Pengembaugan Permeseuman Bali, 1980-81:1%,

Kata gaiu{kgn selain dijumpei di daelam sumbher prasusti, Juzs di
jumpei dalam kitaeb kesusastraan berseme-sams dengan %ata wastira
lgficinyan, kampuh, lakha, tapih, sifijang, singh®), lelambi, sa-
1imet, dodet, sabuk, yang kesemuanya mengacu 'tepeda palialan dan
perlengkapannys.

Pigeaud didaslem karangannya yang berjudul "Javanese Cold 3UI
114, 19583 194 menduge yu adalsh singkatan dari keta guyn., tata
inl mwngl:in ada hubungannyz dingan katez kayubh dalu: Lehesa Jawa
wodern, 1 kayuh seme dengan + 8 kacu, 1 kacu lebill lurang 50cn
versezi. Dalem prasastl Wimeldsrame (0JO CXII) kita jumpai kats
gaya ini (...Egi siring makedi wzhuts patin i pa-iffjwer sang
nalg ginunxan §a§§k pegih m§ su 3 wdihen ge yu 1 ...). loetmul-
der (lzvs, 23£7) mengartikan yugela dengan "pair, set (of cloth-
es)" den Junyboll (kys, 448) meungartikan "pasxr.

vdihar sayuza rakryZn mgh@mantri katrini hinatvran pes¥: poz¥h
s\ 1m# 4 wdihan sahlai sowang, seng pr@nerajas, sanz nayapatl ,
sang AryyZbihara, sang Bryve wireraja hivnaturan pasEl: pec¥n sU 1
ud wdiian sahlai sowang .... dan seterusnya.

Contoh dalam prasasti Manguri (937 é). Sedanglion sebelum abad

X Masehi kita juga menjumpai setuan sawijl sebogei genti latg
hlai/hle seperti misalnya di dalam prasasti Kuti (J.0 TI,762 §)

IT 7a1 ... lwirnya ganting, mangeran buyut kuds lalwang, winghan
. 2 widihen sa wiji pirek mB 2 ku 2 sumanding mangaran buyut

3 sakar8p wineh wgihan sa wiji pirek me 2 ku 2 ...

Coutoh dalam prasasti Juruhan (798 §)
Ib, 5 si. inangs®an sira pasak passk mas su 5 wdihan buat kling
rutih yu 1 gaffjar patra yu 3 lumgar yu 1 buat waitan i
6 nmas B 8 kbo inmas mE 10 weas piniral md 6 wgi pinirak
ma 2 i rakry@n ibu mas m& 8 kaip inmas m@d 4 ...

Hita tidal: tahu dengan pasti mengapz hal ini terjsdi. Sulah sa-
tu lemungkinannya islah wgihan jenis itu tidal. tersedia saat u-
pacara venetapan sima berlangsung sehingga digauti dengan uang
enas seharga wiihen dipasaran, Boechari (1958:56 cat.7) nenerang

kain yang disulam dengan benang emas,

Contoh dalam prasasti Lintakan (841 S) III.13 ... sang .ashuta hyanz

ludur makalambi haji masinghel wgihen yu 1 ... Kemudian dalam pra-

sasti Siman (0JO XLVII) 6. ... pangangkat i sanghyang ludur su 1 ma
4 wgihan yu 1

Jd
il
song 1 sanghyang glesa wihan yu 1 e..s
Sedangkan dalam prasasti Kuti (732 S) kita menjumpai pejabat yang
dikenal dengan sebutan makalambi wlang wlang dan dalam prasasti Taji
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ada pejabat yang dieebut makalambi nzji.

8. Ii dalem prasasti Minto dikstakan bahwa sang maludur itu pinaka wiku
(dijadikan pendeta).

9. Di dalam kitab Bomaokawya , singhel disebut bersama sama dengan gelang
kalung dan jamang. Menurut Kamus Balineesch Nederlandsch Woordenboek

singhcl p_i_r{_:_g wdihan atau tumpal ning wdihan (Adiparwa) disalin dengan

Tancingon (pakaian), sedangkan singhellan)di dalam kitab Bomakawya

disalin dengan sesamping atau kiratbau,
10 Contoh dalam prasasti Kembangarum (Panggurmlan/ 824 §) _
IIla. J «v...// sajl ning menusuk sima wdihen sanghyang brahma yu 1
nes mg 1 wdihan sanghyang kulumpang yu £ mas m2 4 wadung 1
rimwas 1 patuk 1 lukal 1 twek punulan 1
|
1. Jumol 1 skul dinyun 4 pras 1 pesilih galuh 1 argha § ywras
ing ‘tamwakur 1 hayam 4 hantiga 4 «....
Dalan kutipan ini kita jumpai wdihen songhysng lulumpang dan sanghyeng
brahina, Mungkin yang dimaksud disini adalah wdihan untuk sanghyang
kulumparz dan senghyang beahma, bukan jenis wdihan.

11 Mengenai ulaaran ag_wgl%n_afé dan kupsng lihat Stutterheim (1940:17)
! Sunarng = 16 masa = 64 kupang 1 suwarna = 04038601 kgj 1 masa =
0.002412 kg; 1 kupang = 0.C00603 kg. Sedangken dbarana menurut
Boechari (SNFLI1:247) adaloh padanan dari suwarnga dan digunakan untuk
uang perak, 1 dharana = 38,601 gr.

12 Wdihan putih mungldn pakaian dengan dasar putih; wdihan kalysga pakai-
an atau kain dengan dasar merah; wdihan sulasih = kain dengan motif bunga
bunga pohon sulasihj wdihan aumbay ambay = kain dengan motif bunga
bungaan; wdihan rangga = kain dengan motif bunga lely; wdihan ganjar
patra gisi = kain dengan motif bunga/sulu.:hsuluran dibagian tepinya;
wdihan ronparibu = kain dengan hiasan daun—daunan; wdihan syami himi
himi = kain dengan hiasan bunga kapuk dan kerang—kerangan. Penentuan
rmotif ini didasarkan atas arti katanya.

13 Udihen untuk raja 2l: jenis pancdana, gsanjar haji, ganjar haji patra
sisi, ganjar patra sisi, rajayocya, bwat pinilai dan jaga.

Untuk pcjadbat tinggl al: tapis cadar, Kalyaga, bwatklingputih, bwat
waitan, bwat lwitan dan alapnya salari kuning,

14 Wdihan untiuk pejabat menenzah al: tapis, cadar, ragi, pilih angsit,
angeit, rangga, ambay ambay, sulasih, lwirsayang, lunggar, sangrah
dan wira,

15 Wdihan untul pejabat rendahan al: siwakidang, hamerawu, syami himi himi
ren paribu, padi dan takurang.

16 Untuk rzkyat biasa wdihan,

17 Misalnya wdihan ganjar patra sisi diberilkan kepada rajs, pejebat ting-
gl dan jugza diberilkan pada pejebat menengah, Hal ini bisa terjadi ke~
munskinan karena pejabat menengah tadi masih dari kcluar:.a istana atan
minzkin sebasai anugrah raja.

18 llisalnye wlihan ragi yang diberikan kepada raja, pejabat tinggi, menc—
ngzh dan pejabat rendahan, Mungldn di daecmah yang Jitetapkan menjadi
sima hanya ada wdihan jenis ragi saja yans tersedia, schingpa walaupun
wdihan itu bukan untuk raja atan pejabat tingzi diberikan juga untuk
mereka (keadaan terpaksa),



1j Contoh dalam prasasti ayamieas I vo.1
2

3
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BENTUK—BENTUK PAYUNG
PADA RELIEF KARMAWIBHANGGA DAN LALITAWISTARA
DI CANDI BOROBUDUR

Oleh
Gatot Ghautama

1. Pendehuluan

Hasil-hesil penelitian terhadap relief Candi Borobudur seeara khu
sus,rtelnh memberl pengetahuan kepada kita bahwa penggambaran adg
gan-adegan di delamnya secara umum mencerminkan kehidupan masyara
kat Java pade masa lalu. Sebagian besar kegistan digambarkan se -
perti vang dijumpai pada kejadian eehari-hari (Soekmono -981:54),
Pengematan Bernet Kempers melalui studi perbandingan, menunjukken
bahwa kegiatan yang digambarkan pada relief memperlihestkan kesama
an dengen kegletan serupa yang masih berlangsung di Jawe pada sa=-
at ini. Sehingga kemudien ias sampal pada kesimpulan bahwa ungkap-
an-ungkepan yang digambarkan pada relief Candi Borobudur mempunyai
hubungan-yang sangat erat dengan kehidupan masyerakat sekarang.
Oleh karena itu pengamatan secara khusus terhadap relief dapet di:
jedikan petunjuk yang amat berguna bagi pendalaman pengetehuan

tentang kehidupan mesyarakat Jawa pada mesa lalu (1970:150).

Berdasarkan pemdapat tersebut, maka relief dapat dianggap sebagai
data yang pe;i‘tir'lg untuk penelitian arkelogi klasik di Indonesia,
Karena relief merupakan produk atau hasil buatan manusia yang di-
rancang oleh sekelompok mesyarakat berdesarkan kaidah-lizidah ter-
tentu, dalam hal ini naskah cerita Karmawibhangga dan Lalitawista
ra. Tetépi faktor pengaruh lingkﬁngan terhadap pemahatnya, yaitu

segala se-



suatu yeng dikenal den dilihatnya daslam kehidupan sehari-hari,
ikut menentukean hasil karya mereka. Cleh karena itu, adegan-ade =
gan yang dipashatkan pade relief Candi Borobudur dapat dianggap sg
bagai gambaran kehidupan masyarekat yang telah dikenal pleh pema-—
hatnya, dan kemudian dijadikan model pada saat mereka menuangkan-
nya ke delam bentuk relief,

Bertolak dari pendangan di atas, maka adegan-asdegan pada relief
yang menggambarkan penggunaan payung juga merupskan salah satu
cerminan kegiatan masyarakat masa lalu.

Dari 240 pigure relief Kermawibhangga dan Lalitawistare, 42 dian-
taranya menggambarkan adegan yang menggunakan payung. Payung yang
digambarkan di sini memiliki bermacan bentuk, selain itu orang=-
orang yang menggunakannya juga berbeda-beda dan nampeknya di dalem
kegiatan yang berbeda-beda pula.

Perbedaan ini menunjukkan bahwa payung bukan hanyas merupskan alat
yang digunakan untuk melindungi tubuh dari panas dan hujan, mela-
inkan merupakan lambang kehormatan, kebesaran den kekuassen sese-
orang. Di samping itu payung juge dianggap sebagai lambang keraja
ane

Keterangen tentang penggunaan payung dijumpai pada prasasti-pra -
sasti yang ditemukan di Jawa Timur, yaitu : Prasasti VWeharu I
(873 1), Kaledi (909 M), Sugihmanek (915), Sangguran (928 M). Da=
ri sumber-sumber tertulis terszebut dituliskan katc-kata parungen,
payung wlu, pande mepasyungen yeng termasuk dalam deftar mangilala
drwya haji.

Kata pavungan merupakan istilah untuk manyebut kelompok pembuat

payung (Sarkar 1971 : 193), sedangknn payung wlu adalsh payung
berbentn!. bulat {Zoeimulder 1982 : 2241). Kata pande mapayungan
oleh Boechari ditafsirkan sebegal golongan abdi dalem penyongsong,

yaitu para pejabat keraton y=ng bertugar .envongsong tamu keraja-
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an dengan membawa pavung {197?:13).

Penggunaen payung sebagai lambang kekuesann dan untuk kepentingan
upacara masih digunaxan di dalam lingkurngan keraton Surszkerta.

dal ini dapat diketahui berdasarken sumber .izskeh bervahasa Jawa
yang ditulis sekitar ebod ke 3 (1832-1.22), yang menyebut sejum-
lah bentuk payung, miszlnya perung sunesun (susun), SONESONg agung
(payung agung), yzng digunskan oleh tokoh tewtentu dalam kegistan
tertentu pula.

Oleh karena itu payung merupaken slet vang dspat menunjukkan ke -
dudukan seorang dan kegiatan yeag dilakukannya, *erutama jika di-

tinjau dari bentuk dan hiasannya.
2. Bentuk-bentuk payung pada relief Candi Becrebudur

Secara umum payung pada relief Candi Borobudur terdiri dari 5 kom
ponen, 1 yaitu (1) plak (2) tangkai (danda), (3) menur (memolc),

(4) hiasar *argkai, {5) niasar. plak. Plak =dalah bagian ates
Payung atau bagian yang melindungi pemakai payung, sedangkan tang-
kai (danda) tangkai adalah pegangannya. Menur (memolo) adalah hias—
an pada puncak payung bentuknya hampir samn dongan hinsan tangkai
yang terletak pada pangkal tangkai payung, berupa bulatan (bola),
memanjong (gambar 1) sedangkan hiasan tangkai ada yang berbentuk
camara dan pita (gambar 2), Iiasan plak berupa rumbai-rumbai di

sekaliling tepian plak.

Berdnsarkan pengamatan bentuk, maka payung pada relief Karmawi-
bhanggn dan Latitawistara dapnt dikeclompokkan ke dalam 4 katagori
yangs masing-masing mempunyai eiri-ciri tersendiri, yoitu:s (1) pa-
yung dengan plak membulat dan tengkai pendek, (2) payung dengan
plak mortncing (segitiga), bertangkai panjang dilengkapi menur,
(3) payung dengan plak meruncing (scgitigan) bortanglkai panjong

dilongkapi menur, hiasan tangkai dan earmara, (4) payung dengan
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plak membulnt bertangkai panjong dilengkapi dengan menur, hinson

tangkei dan pita, hiasan plak {rumbai-rumbai).

Di antnrs 60 bunh poyung dari 42 pigurz, terdapat 3 buah yang ti-

dak dopnt dinmnati karena telah rusak.
3. Tokoh-tokch pomnkai piyung

Dari pungelompokican bentule payung yang kemudian dikorelasikan do-
ngan pamnka;nya, ternyata nampak adanys hubungen ontara bentuk pa-—
yung dengan tokoh pemakni poyung yong digaubarkan,

Payung tipz . |plak bulet, tangkei pendek) digambarkan selalu di-
pekal olen vrang berkumis, berjenggot, bercelana pendek (sampei
lutut) dan =memakai anting-anting berbentuk cincin (misalnya pigue
ra 099 dan Ia 100). Tokoh ini oleh N.J. Krom (1927, 1933) diang -

gap sebzgai bralurana.

Payung tipe 3 (plak segitiga, tangkai panjang. dilengkepi menur,
hiasan tangkai) selalr dilukiskan cadanre Aimmakan oleh tokoh | unz
memakal perhiasan lengiap, terdiri dari mahkot~ <=nting-anting,
kalung, upawita, celana panjang, selang tangan dan kelat bahu

(ade juge yang memakai gelang kaki) (misclny: pigura 0 132, Ia 75).
Ad=nys mahkota, upawita dan gelang kaki i.erupckan ciri-eiri tokoh

raja (Sockatno 1976:75).

Payung tipe 3 mempunyrai %esemzan bentiuk dengarn oz ung digunakan

di keraton Surakarta dan Yogyakarta, 'sang terdiri dari payung egung,
payung Bawet dan paung Sungsun (susun).

Payung Agung biesa digunasken untuk upacara penobatan raje atau me
nerima tamu agung, sedangken yang digunakan raje iiarus berwarna
hijau tua, hijau putih dan kuning, menurnya panjang, Payung jenis
ini digunakan tidak terbatas oleh raja melzinkan boleh untuk se -
luruvh pejabat kerajaan, tetapi pemakai ditentukan oleh warnanya.

Berbeda dengan payung bawet yang digunekan raja ketika melakukan



perjalanan atau berburu, karena payung ini berfungsi juga sebagai
perisai cebah kerangks dan tangkeinyo terbuat dari besi dan tidak
dapet dilipat.

Kegietan-egistan serupa juge tergembar >ada relief Cendi Borobu~
dur yang menunjukken adegan paaeban2 (mic. pigura 0 132, Ia 18),

vaitu kegistan yang digambarken berada di dalam istana (pada reli
ef digembarkan bangunan berhias).

Demikian pula adegan perjalanan (mis. pigura Ia 35, Ia 37).

Dari kegiectan serupa make dapat diperkirakan jenis-jenis payung

yang digunzkan serupa pula.

Peyung tipe 4 ( plak membulat, tangkai panjang dilengkepi menur,
hiasan tazngkei dan pita serta hiasan plak) selzlu digambarkan di-
gunakan oleh Sang Bucdha sebzgai tokoh suci (pigura Ie 100 dan
102). Tokech ini dipzmbarkan memakai kain panjang (sampai perge -
langan kaki) den terdapat prabhamandala di kepalanya. Penggambaran
tokoh ini munglkin dapat disrtikan sebagai tokoh zvau pemuka agama

dzlam masyarakat.

Payung tipe 2 (plak meruncing, tangkai panjang dan menur) digam -
barkan bercama dengan tokoh yang beraneka ragem, karena ada jang
mengenckan kain panjang, kalung, gelang dan mahkota kecil, adepu-
la yang hanya berkain pendek dan tidek memakai hiasan spapun.
Mungkin tokoh ini icdalah orang terkemuka dalam mesyarakat tetapi
bukan raja, kemudian yang lainnya adalah rekyat biasa yang berpa-

kaian sederhana.3 (Krom 1927:88).
4, Pemakaian payung pada relief Candi Borobudur

Deri ursian sangat singkat di atas nampak bzhwa parung tipe 1
digunakan oleh pare brahmana, payung tipe 3 dipakai oleh golongen
raja, payung tipe 4 digunskan oleh kaum pemuka agama yang dlanggap

suci oleh masysrskat, sedangkan parung tipe 2 digunekan oleh orang
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terkemuka atau orang kaya dan rekyat biase. Hal ini menunjukken po
le pemzkaian payvung yang digamberkan pada relief dan mungkin pula

menggambarkan keadean masyarakat padas masa itu.

Atsu dengan kata lain, bahwa jenis-jenis payung mempunyai hubungan
yang erat dengan pemaskaiannya dan dapat pula menjelasken keglatan
vang digambarkan pada relief. Selain itu dapat diketahui bahwa pa-
yung yeng digembarkan peda relief Candi Borobudur lebih banyak me-
nunjukkan fungsinya sebagai lambang kekuasasn dan kesucian, selain

yang berfungsi sebegai slat pelindung tubuh dari panas dan hujan.



Cetatan :
1. Mengingat tidak dijumpainya istilah untuk menyebutken nama kom-

2.

3.

ponen payung baik dalem kamus istilah Bahasa Indonesia maupun
kamus Ikonografi, make penamean komponen payung berdasarkan nas
kah berbahasa Jawa yang berasal dari keraton Surakarta pada ba-
gian yeng menjelaskan tentang payung.

Paseben adalah adegan yang meliputi dua unsur, yaitu yang diha-
dep dan yang menghadap. Tokoh yang dihadap adalah raja yang bia
sanya berada di dalam bangunan dan didampingi oleh permaisuri-
nya serta dikelilingi oleh lambang-lambang kerajaan, Sedangken
vang menghadap adalah: Pera pejabat atau putera raja, brahmana
istens (purahita), pera pejebat bukan rsja, para pasukan peng-
aval, para dayang atsu abdi, para sbdi khusus, micalnye budek

atau orang-orang cacat (Soekatno 1975:75).

Dari data prasasti diperoleh keterangan bahi'a selama mzsa pe =
ngarun Hindu di Jawa Tengah telesh dikenal sdanya golongan-go -
longan dalam masyarakat yang pada garis besarnya dapat dibagi
ke dalam tiga golongan, vaitu: (1) golongan penduduk biasa,
(2) golongan sangprabu dengan segenap kelucrganya, (3) golonge
an agama, seperti pedanda-pedanda candi, orang-orang 3
tinggal di dalam wihara den lain-lginnya (Casperis 1954:46).
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POLA HIAS GERABAH GUNUNGWINGKO, RELASINYA DENGAN DAERAH
ASIA TENGGARA DAN CINA: STUDI BANDING PENDAHULUAN

Oleh
Goenadi Nitihaminoto

eli+d

Situs Gunungwingko yang terletak 30 Xm di sebelzh
D

tan Yogyakarta merupakan situs hunian pantai. Fen

daerah ini memberikan hesil berbagai jenis temuan

Cada v

, ant

sela~
an 4i

ara

bah itu terdapzt beberzps yang berhizs, Dzlar mengnias
rabah dilakukan dengan bsberzpz cara, yaitu gores (incised),

terz (impressed), den cukil. Hias tera jumlahnya jauh lebih

Gerabzh (kereweng) nias vang terkumpul sebanyzk

tong terdiri atas 220 totong kereweng hias gores,
nias tera tatap, dan 5 potong hias cukil, Jumlah

termesuk kereweng hias tera yang berpolas anyaman,

52 votong

itu pelum

2
pcia atau bentuknya, bahkan bagi pols yang telan ade namenre,
disesuaikan, Meskirun demikian dalam vpenamean pcla nizs
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bibir atau bagian atas dasar dari mangkuk.

Motif hias garis sejajar vertikal terputus berjumlah 1
potong, yang ditemukan dari kedalaman 80 cm di bawah permu-
kaan tanah, dari daerah Gunungwingko bagian barat.Motif ini
digoreskan pada bagian badan mangkuk.

Motif garis sejajar miring, ada dua jenis yaitu miring
ke kiri atau miring ke kanan. Motif ini berjumlah 15 potong,
yang ditemukan dari kedalamen 40 - 240 cm di bawah permukz
an tanah, berasal dari daerah bagian barat Gunungwingko.
Motif ini biasanys untuk menghias bagian badan, karinasi,
atau dasar periuk atau kendi tidak bercerat.

Motif garis sejajar vertikal yang dipadukan dengan ti-
tik-titik berjumlah 4% potong, yang ditemukan pada kedalaman
antara 20 - 150 ¢m di bawah permukaan tanah yang berasal da
ri Gunungwingko bagian barat,

Motif ini biasanya dijumpai pada bagian pundak periuk.

Motif garis sejajar miring berlawanzn arah berjumlah
Lpotong, ditemukan dari kedalaman antara 20 - 69 cm dari Gu
ningwingko bagian Bmarat. Hiasan ini terdapat pada bagian bz
dan dan bagian pundak periuk.

Motif kunei berjumlah 2 potong, 1 ditemukan di bagian
barat, dan 1 potong di Gununglanang. Di Gunungwingko barat
motif ini ditemukan pada kedalaman 120 cm, sedang di Gu -
nunglanang ditemukan pada kedalaman 70 cm di bawah permu-
kaan tanah., Motif hiasan ini terdapat pada bagian badan
periuk,

Motif sisir berjumlah 7 potong, ditemukan pada kedalap
an antara 30 - 80 cm yang berasal dari daerah Gunungwingko
bagian barat, Hiasan ini biasanya terdapat pada bagian ba-
dan periuk.

Motif duri ikan berjumlah 24 potong, ditemukan pada
kedalaman antara 20 - 320 em di bawah permukaan tanah, ber-
asal dari Gunungwingko bagian barat. Motif ini terdapat pa-
da bagian badan dan dasar kendi tanpa cerat, dan bagisn tu-
tup kendi yang bercerat, Vabiasi dari motif ini terdiri atas
duri ikan tunggal, duri ikan satu sisi, duri ikan ganda,
dan sebagainya.



9 potong 4dit

aman antara 50 - 150 cm, sedangkan dari
Gununglanang dari kedalaman 70 em di bawah permukaan tanah.
Hiasan terscbut terdapat pads bagian badan periuk.

Polae Jala )
Fola ini dihasilkan dari perpotongan garis-garis seja-
jar miring atau perpotongan garis-garis sejesjar vertikal
dan horisontal, kemudian dari hesil perpotongan tersebut
menghasilkan bentuk-bentux kubus. Ci Gunungwingko bagian bz
& ini berjumlah 8potong dan ditemukan dari kedalaman
a 60 - 240 em di bawah permukzan tanah,

Pola jala yang dihasilkan dari goresan alat tumpul berjumlzh
12 potonz ditemukan pada kedalaman antara 60 - 90 Cm di ba-

wah permukaan tanah, dari Gununglanang. Pola hias ini digo-

reskan pada bagian badan periuk.

Pola Belah Xetupat

Pola belah ketupat mempunyzi duaz ciri, yaitu gores da-
lam, dan geres dangkal. Pola belah ketupat gores dalam ter-
dzpat di Cunungwingke barat, berjumlah 9 potong yang beraszl
dari kedalaman antura 40 - 240 Cm. Pola belah ketupat gores
dzlam ini mempunyzi beberapa variasi, antara lain diberi
bingkai di kedua sisinya, dan ada pula yang diberi bingkai
kemudian dipadukan dengan pola atau motif lain. Pola be -
1a2h ketupat yang bergores dangkal jumlahnyn W48 potong ber-
asal dari Gununglanang, ditemukan pada keodalaiman antara 20-
100 Cm di bawah permukaan tansh, Pola ini biasanya terdapat

pada bogian badan periuk.

es ini mempunyai beberapa varicsi, antara lain
bentuk segi tiga tanps dasar, segi tiga bertumpuk, segi ti-
ga sazma sisi, dan scgil tiga yang dipotong olch dua garis se
jajar, Pola ini berjumlah 7 potong, semuanya berasal dari
Gunungwingko bagian barat dari kedalaman antara 20 - 60 Cm
di bawah perrmukasan tanah. -ebagian besar pola ini terdapat
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padz bagian badan, dan beberapa di antaranya terdapat pada
bagian pundak periuk,

Polza daun linier

Pola ini terdiri dari motif garis-garis lengkung, &ada
yang ganda simetris, maupun tidak simetris. Jumlah pcla hias
ini 9 potong, 6 potong ditemukan di daerah Gunungwingko ba-
rat dan 3 potong lainnyz ditemukan di Cununglznang. Temuzn
di Gunungwinglo barat berasal dari Kedalarman antarz 30 - 70
Cm, sedangkzn dari Gununglanang berasal dari kedalaman 100
Cm di bawah permukssn tansh,

Pola hizs daun linier ini terdapat pada badin dan pundak gs

Pola kuku
Beverapa variasi dari pola ini inlah deretan bebsrzpa
susunan antara lain susunan gonda, susunan bunggal vertiksl
yang kemudian dipadukan dengan pola lsin. Pola kuku ini ber
jumlah 6 potong yang semuanya terd: {

di CGunungwing#o ba-
e e

rat, dari kedalaman antara 20 - 60 Cm di bawah p

bagian pundak dan

nah. Pola ini te

Pola garis gelombung

Variasi dari pela hias ini berups zariz gelombang tung

*

zal horisontal, dan garis gelombang ftungpgal di

lurus. Pola ini berjumlah 5 potong yang scmuanya
di Gununglanang, dari kedalaman antaraz 20 - 30 Cm di  bawah
permukaan tanah. Pola hids ini terdepsat pzda bagian badan
dan pundak periuk.

Hies Tera (impressed)

Hias tera {erdiri

tera jari. Tera tatap

uk di ztas anyamn ca2ba
dari menerakan salah zat
belum gerabzh kesring.
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Tera tatap

Hias tera tatap yang diamati berjumlah 50 potong, yang
semuanya berasal dari daerah Gununglanang. Dari 50 potong
hias tera tersebut dikelompokkan menjadi 4, yaitu garis se-
jajar, duri ikan, jala, dan kelompok yang tidak dapat dike-
nali pola dan motifnya.

Pola garis sejajar

Pola garis sejajar miring berjumlah 28 potong yang di
temukan pada kedalaman antara 20 - 150 Cm di bawah permu-
kaan tanah. Pola duri ikan berjumlah 2 potong, berasal dari
kedalaman antara 100 - 110 Cm. Pola jala berjumlah 16 potong
dari kedalaman antara 30 - 100 Cm, sedangkan pola yang tak
dapat dikenal 4 potong dari kedalaman 40 - 60 Cm.

Tera anyaman

Tera anyaman sebagian besar ditemukan di Yunungwingko
bagian tarat, beberapa di bagian timur, dan di Gununglanang.
Pola anyaman terdiri atas motif-motif kepang, tikar, dan k
kain, Pola hias ini ditemukan sejak dipermukaan tanah sampai
kedalaman + 300 Cm, Gerabah yang berhias pola anyaman berbepn
tuk bangkuk berdasar rata, yang diameternya berkisar anta-
ra 20 - 80 Cm. Pola anyaman tersebut diterakan pada bagian
luar dasar gerabah,

Hias cukil

Pola hias cukil ini berjumlah 5 potong, bermotif kuku.
Motif ini berasal dari Gununglanang, dari kedalaman antara
40 - 70 Cm. Hiasan ini terdapat pada bagian dekat dengan dg
sar dari bentuk periuk,.

Pola tera jari,
Pola hias ini dari Gunungwingko bagian barat, dengan kg
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Gambar 2: Hias tera (impressed ) kereweng Gunung wingke
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dalamzn antara 40 -80 Cm, berjumlah 2 potong.

DAERAH - DAERAH INDONESTA LAINNYA

Pola hias Gunungwingko persamaannya dapat dijumpai di
beberapa daerah di Indonesia, antara lain di Jawa, Lombok,
Irian Jaya, Sulawesl dan Sumatra.

Jawa

Hizs gores dengan motif garis sejajar dan motif duri
ikan bandingannya dapat ditemukan di. situs Mujan (Purbzling
ga), Jawa Tengah, sedangkan motif hias kuku dapat dijumpai
di Tepus (Gunungkidul, Yogyakarta), yang merupzkan situs hu
nian pantai (Goenadi Nh, 1984%: 35 - 7: Fig. 3 f,e; fig.t.jy
dan fig.5.i.j). Di situs Plawangan, Rembang, Jawa Tengah
(Haris Sukendar, 1981: 70-71, gambar: 25-26) terdapat beber
rapa pola hias gerabah, antara lain: pola garis sejajar,
motif sisir, dan pola kuku yang semuanya menunjukkan persa-
maan yang erat dengan pola hias Gunungwingko., Situs Wingko
sigromulyo, Purworejo, dan situs Ayzmputih, Kebumen (Goena-
di Nh, 198%:39, fig 7 - c¢) mempunyai hias tera tatap yang
dekat dengan Gununglsnang., Motif hias tera tatap yang dapat
dibandingkan dengan Gunungwingko juga banyak ditemukan di
beberapa situs percandian seperti Prambanan, Plaosan, dan
Borobudur (Goenadi Nh, 1984: 39, fig 7 g-i; j-k), dan bebe-
rapa hasil penelltlan baru seperti situs Mangir (Bantul).
Hias tera dari situs Buni (I Made Sutayasa, 1973: 182 -L4)
memberikan persamaan motif dengan motif tera tatap dari Gu-

nungwingko.f

Lombok
Hias gores pola garis sejajar, motif sisir, hias tera
pola jari menunjukkan adanya bandingan antara situs Gunung

Piring (Goenadi Nh, 1978: 35, fig. 12; 36, gb. 12 ¢ dan gb,
13) dengan beberapa pola hias gores dan tera di Yunungwing
ko.

Irian Jaya
Persamaan pela hias Gunungwingko, di Irian Jaya dapat
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ditemukan di kampung Padwa, Biak; Kwadewail, Jznaud cenlani,
di Makbon, Sorong (Goenadi Nh, 1980: 17.gambar 9v), ditemu-
kan hias gores pola kuku, ada pula yang dipadukan dengan pQ
la daun linier, Di teluk Geelvink (W.G.Solheim, 1964:P1,j)
ditemukan hias gores pela garis sejajar miring dilukiskan

pada bagian bawah bibir mangkuk,

Sulawesi

Situs Galumpang (W.G.Solheim II, 1959:P1.I.a.j) di an-
tara beberapz hias gores yang ditemukan, hanya pola garis -
garis scjajar vertikal, yang dapat dibandingkan dengan Gu -
nungwingko. Demikian pula di sisus Minanga Sipakko (H.R.
van Heekeren, 1973:P1.102) di Sulawesi Tengah Barat ditemu-
kan beberapa hias gores, yang diantaranyz pola garis sejajar
miring, motif garis scjajar terputus, pola kuku, dan pola be
lah ketupat yang masing-masing dipadukan, baik dalam bidang
terbuka maupun berbingkai,

Sumatera

Di Minangkabzu (W.G.Solheim II, 1964:P1.III.c) terdapat
sebuzh periuk dengan pola garis sejajar miring. Pola tersebut
diletakkan di antara duvua bingkai garis, bagian atas merupa
kan garis yang tersusun dari titik-titik, sedangkan bagian
bawah berupa geres gelombang. Di Kota Cina, wilayah Pantai
Timur Sumatera (Sony Wibisono, 1982: 20, gb.9c-e¢; gb.11.a).

Pola hiasan ini dapat dibandingkan dengan pola hias tera ta
tatap Gunungwingko yang berasal dari Gununglznang.

ASTA TENGGARA

New Guinea

Temuan gerabah berhias dari Mailu, di sebelah Tenggara
New Guinea (W.G.Solheim II, 1964:P1,IV b-c) terlihat adanya
pola garis sejajar yang hembentuk pola segi tiza. Yenis hi-
asan lain dengan pola duri ikan (P1,VII,f), dan pola belah
ketupat yang dipadukan dengan garis-gzris sejajar yang dibe
ri bingkai (Pl.VI.f). Hias gores ini menunjukkan persamaan
yang dekat dengan pola hias gores dari Gunungwingko.,
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Philipgina

Gua Kalanay di Masbate (W.G.Solheim II, 1959: 1357 -
168), mengandung temuan gerabah dengan berbagai pola dan mo
tif hias gores, dan di antaranya terdapat motif duri ikan
tunggal, duri ikan ganda, pola segl tiga yang diisi dengan
garis-garis sejajar miring. Pola semacam ini terdapat pula
pada gerabah Sz-huynh (W.G.Solhmeim II, 1961: 18) dengan be-
berapaz wvariasi. Unsur-unsur hias gores Gunungwingko mengan-
dung ciri-ciri yang hampir sama dengan kedua daerah tersebut,
khususnya pola garis sejajar dan motif duri ikan.

Thailand

Garis-garis sejajar miring yang dipadukan dengan garis
garis sejajar miring yang berlawanan arah dari Sai-Yok (H.R.
van Heekeren, 1967:P1.27.4), polanyz dapat dibandingkan de-
ngan pola hias gores yang terdapat di Gunungwingko bagian
barat. Di Pulau Samui, Surztthani (W.G.Selheim II, 1964: 201)
periuk yang berhias gores dengan pola garis-garis sejajar
miring di GUHUHgWingKO. Pola Samui tampak lebih lengkap karena
di bagian bawah motif itu diberi batas dua garis sejajar ha
risontal yang dipadukan dengan garis-garis geclombang.

Molaysiz

Hias tera dengan pola belah ketupat dari gerabah Gua
Tengltu Lumbu, Perlis, Maiaya(Lindsay Wall, 1962: 4%24) me
rupakan gerabah dari masa neolithik. Pola ini dapat diban-
dingkan dengan beberapa pola hias di Gunungwingko seperti
motif jzla berbingkai atau motif belah ketupat berbingkai
yang dipadukan dengan garis-garis sejajar vertikal terpu-
tus.

CINA

Hias tera pola anyaman, pola garis-garis sejajar mi-
ring berlawanan arah, motif sisir, pola daun linier, dan
pola garis sejajar miring dari situs Gunungwingko, padanan
nya dapat ditemukan di beberapa daerah dan beberapa tzhap
periodesasi di Cina. lias tera pola anyaman, hias gores dg
ngan pola garis sejajar tegak, motif garis sejajar tegak
dan berlawanan arah; motif sisir, dan pols daun linier
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ditemukan di Yang-Shao. Motif garis sejajar miring ditemu-
kan di situs Peng-pi-tou Taiwan (Kwang-chih Chang, 1972:
107, 127, 143).

BEBERAPA PEEDAPAT
Hias tera pola anyaman,yang jumlah temuannya sangat
banyak sukar dicari bandingannya baik di Indcnesia maupun
di daerah-daerah luar Indonesia. Meskipun ada sedikit pe-
tunjuk tentahg pola hias yang sama di Yang-Shao, tetapi
tidak jelas. Data yang ada di Yang-Shao terlalu sedikit,
sehinggzs kurang memadai.

Dengan demikian hias tera pola anyaman Gunuygwingko tidak di
temukan bandingannya di daerah lain, sehingga pola anyaman
itu merupakan pola khusus di Gunungwingko.

Hizs tera tatap yang ditemukan di Gununglanang (Gunung
wingko bagian selatan) bandingannya hanya ada di sepanjang
pantai selatan Jawa, dan di situs-situs percandian di Jawa.
Mengingat beberépa situs percandian mengandung tenipan ke-
reweng hias tera tatap, yang mempunyal persamaan pola dengan
Gunungwinglto, maka dapat diperkirakan bahwa salah satu supg
ber dari pola tersebut adalah berasal dari‘daerah'percand;
an yang kemudian menyebar ke beberapa tempat. Gerabah dengan
pola hias tera tatap itu karena erat hubungannya dengan si-
tus percandian, maka tidak terlalu berlebihan apabila dikata
kan bahwa fungsi gerabah dengan pola tatap itu adalah untuk
kegiatan upacara. lemuan pola hias yang sama ditemukan di
Kota Cina, Dengan adanya temuan itu sebagai szlah sztu ban-
dingan di lokasi yang jauh, maka hipotesz di atas dapat di-
uji di daerah itu.

Hias gores pola garis gelombang tidak .ditemukan ban -
dingannya pada situs-situs yang telah dibicarakan di atas.
Hal ini mungkin dapat diperkirakan, bahwz pola hias tersebut
merupakan pola hias khas Gunungwingko pula seperti halnya
dengan hias tera anyaman tersebut.

Apabila diperhatikan maka pola dan motif hias gores
Gunungwingko sangat bervariasi, sehingga padanan yang tepat
. sukar di dapat. Keaneka ragaman pola dan motif hias gores
ini mungkin disebabkan karena Gunungwingko sering menerima

237



pengaruh dari luar, baik pengaruh itu diterima langsung atau
diwariskan oleh nenek moyang mereka, kemudian dikembangkan
sesuail dengan kondisi lokal.
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KEMUNGKINAN DAN KETERBATASAN NISAN KUBUR MASA
INDONESIA ISLAM SEBAGAI INDIKATOR PEMUKIMAN,
STUDI KASUS DI DAERAH JAKARTA

Oleh
Halina Budi Santosa A.

I. DASAR TCMIKIRAN DAN PERMASALAHAN

Pantai utara Puiau Jawa,umumnya,; -, maupun pantal utara Jawa Ba-
rat khususnya, sejak lama dapat dikenali sebagal daerah yang sering me-
ngalami kontak budaya berikut segala akibat yang ditimbulkannya. Seca-
ra nalariah, dapatlah dimengerti bahwa keadaan tersebut dimungkinkan o-
leh adanya sekelompok faktor pengaruh.

Sampai sekarang masih dapat dilihat bshwa dari pantal utara Jawa
berlangsung sekelompok gejsla alamiah, yang cukup menguntungkan bagi ko-
munikasi dan transportasi manusia di masa lalu, baik dari pantai ke pan-
tai, dari pontai ke pedalaman ataupun sebaliknya., Faktor-faktor terse-
but, misalnya:

1. Laut jawa relatif lebih tenang dalam arti ombsknya tidak terlalu be-
sar bila dibangdikan dengan Lautan Hindia.

2. Laut Jawa merupakan daersh bermuaranya berbagai sungai besar di P.
Jawa, yanq umumnya mengalir dari selatan ke utara. 0i masa lalu se-
ring diberitakn bahwa sungai-sungai besar itu dapat dilayari jauh
sampai ke'pedélaman, seperti yang diberitakbn oleh para pedangang/
pelayar, baik dari Eropa, Timur Tengah, India, maupun China.

3. Muara-muara sungai di pantai utara Jawa cukup dalam dan lebar,dan
belum terdangga sebagaimana halnya keadaan sekarang. -Keadaan yang

terakhir ini, memungkinkan bagi tumbuh dan berkembangnya berbagai



pelabunan lckal maupun regicnal pada waktu lalu, sekaligus menjadi
ajang rebut pengaruh, ysng pada dasarnva merupakan penguasasan atas

jalur-jalur perdagangan maupun daerah-daerah sumber daya potensial,

fpabila kemudiznm di penghuiung abad XV dan XVI, muncul berbagai pélabuh—

an di pantai utars Jawa Bsrat seperti Tirebon, Sundaklapa dan Banten,

dan sekaligus berkembang menjadi pusat kekuasaan peolitik dan agams, ten-

tunya selair faktor-faktor intern yang ada, tidek terlepas pula dari fak-

tor-fakteor ekstern, misalnya:

1. Menyurutnya struktur kekuasaan kerajaa;—kerajaan pedalaman, yang ber-
tumpu pada kekuatan ekonomi agraris dan kurang mengembangkan armada
bahari, sehingga dapat difshami bahwa daya jelajah ekonomi dan penca-
rian alternatif lain menijadi terbatas.

2. Pengaruh perkembangan unsur budaya Islam pada masa-masa tersebut.

3. Pengaruh hegemoni Portugis stas daerah Malaka sebagzi daerah kunci
perdagangan dari.ke barat dan timur sehingga para pedagang/pelayar
yang tidak sefaham politik/agsma dengan Portugis mencari alternatif
lain.

Sampai sekarang masih dapat diamati beberapa peninggalan masa per-
tumbuhan Islam di pantai utara Jawa baik berups seni pahat maupun seni
bangunan, seperti di Gresik, Tuban, Lamongan, Lasem, Pekalongan, Demak,
Kudus, "irebon, Sundaklapa dan Banten. Tujuan penelitisn yang mendassri
makalah ini, ialah:

1. Mengamati dén mengenali persamsan dan perbedaan unsur-unsur yang ada

dalam berbagal situs yang diteliti dalam hal fisiografinya.

2. Femudian bordasarkan anggapan bazhwa nisan sebagsi salsh satu indikan
kubur, sekslious dianagap sebagai indikan pemukiman, maka penelitian
juaa ﬂk?n mencapai pembuktian dugaan tersehut. Pennan perkataan lain,
Penelitian vang dilak,kan diharapkan dapat menerangkan korelasi posi-

tif antara kehadiran nisan sekaligus kehadiran pemukiman di sekitar-

nya.

242



3. Dari penaamatan fisiografi dihsrapkar dapst diterangkan kemungkinan
adanya pcla-pnla tertentu dalam memilihi lokasi pemukiman di mase
lalu, sedangkan dari penelitian hubungan nisan dan pemukiman diarah-
kan pada pembuktian dugaan bahwa nisan merupskan salah satu indikan
pemukiman. Hasil penelitian diharapkan dapat mengetengahkan faktor-—
faktor yang memunakinkan dan faktor-faktor pembatas dari dugaan a-
tau anggapan tersebut di atas.

4. Untuk itu akan dilekukan pengamatan awal terhadap berbagai lokali-
tas situs di pantai utara Jawa Barat khususnya di pontai utara dae-

rah Jakorta,

Hasil-hasil perelitian diharapkan dapat menjelaskan berbagai variabel
serta hubungan beberapa variabel, yang berkenaan dengan pola pemukiman

dan nisan sebagai variabel pemukiman,

II, VARTABEL YANG DIAMATI -

Untuk dapat mencapai tujuan pemelitian, meks disusun veriabel
yang akan diamati, mencakup variabel lokasional dan veriabel kubul 2er
lam. Variabel lokasicnal yang akan diamati melalui pengamatadhn peta la-
ma, peta baru, peta geologl serta laporan-laporan a4a)ah variabel-va-
bel: jarak dari pantai resen (JPR), jarak dari pantai lama (JPL) serta

fases tanah, Hasil pengamstan tampak pada matriks perikut
Matriks Fisiografi Lokasi Pengamstar
Lokasi JPR (Km) JPL(Km) Fases Tanah

Marunda 1,0 = 1,5 km 7,5 - 8,5 Tanah bencah

Jatinegara Kaum 7,0 - 8,0 km 5,5 - £,5 Alluvium pantai, lempung, a-
da unsur organik, tidak be-
gitu liat, mudah digali, ke-
lulusan rendah, daya dukung
kecil, ada sawah dan kolam i-
kan.

Angke 3,0 = 3,5 km 0,0 - 1,0 Ada batas pematang pantal &

dekat dengan batas deposit
batuan gqunung api muda
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Angke 3,0 = 3.8 o - 1 Alluvium pantai, s.d.a.

Kebun Jeruk 3,0 - 4,0 o - 1 Alluvium pantai telah amat
terubah.

Tambora 3,0 - 4,0 0o - 1 s.d.a,

Kampung Bandan 1,% = 2,0 o -1 S.d.a.

Dari gejala tersebut tampsklah bagi kita, bahwa lokasi-lokasi yang dia-
mati, jaraknya dari pantai sekarang berjarak antazra 1,5 - 4,5 km, dan
tercatat bahwa Marunda merupakan lokasi vang paling dekat dengan pantai,
dan lokasinya kurang memiliki daya dukung/jenuh air, sebaliknya Jatine-
gara Kaum merupakan lokasi terjauh dari pantai resen, sekaligus merupa
kan lokasi terdekat dengan batas daerah vulkanik muda seperti yang di-
sebut dengan daerah endapon berkipas. Juga dapat diamati bashwa lokasi-
lokasi Fambora, Kebun Jeruk dan Kampung Bandan tidak ternampak lagi a-
danya bukti terletak dengan batas pematang pasir pantai.

Ditinjau dari pemcnceran lokasional, mak# Mrrunda d=n Jatinegara Kaum

merupnkan lokssi yangpaling terpencil (isolated) dsri lokasi yang lain,

sementars itu satu tingkat di bawnhnya adalsh Angke. Lokasi lainnya da-
pot disnggap berdekatar {cngelompok) ndalah: Kebun Jeruk, Tambora dan
Fampung Eendan,

riri fisiografis lainnya ialah hubung=an loka3sional situs yang di-
amati terhadap aliran sungai y-ng ada di dekatnyn. Hubungan ini dianggap
gokup penting mengingat sungni dianggap memiliki potensi dan berbagai ke-
mudahan bagi kehidupan m-nusia. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa loka-
13kns Jatinegara Kaum terletak tidak jauh dari aliran sungai Cakung, Ma-
runda terletsk di dekat aliran sungai Krukut, sedangkan Angke terletak
di dekat aliran sungai Angke., Ke-tiga lokalitas lainnya (Tambora, Kebun
Jeruk, dan Kampung Bandan terletak dekat aliran Sungai Miliwung, Tampak-
nya memang terdapat kecenderungan pemilihan lokalitas pemukiman di masa

lalu. Dapat diketengahkan pula di din. ialah bahwa Sungasi Ciliwung, sam-

pai saat ini dapat dilslui perahu berukuran kecil dan sedang mulai
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dari pintu air Manggarai s=mpai ke Depok. Tentunys di masa lalu lebih
Jauh dari itu.

Dari segi ciri atau karakteristik fisiografis, tampak bahwa kese-
luruhan situs y?ng‘diamati, pada dasarnya memiliki bebagai persamaan.
Masalah yang kemudian menarik untuk dimengerti scalab seiauh mana per-
samaan-perssmaan tersebut memberikan signifikansi penelitian, yang me-

ngscu pada pola tingkah laku dalam pemilihan ruang hidup di masa lalu.

s

Pemilihan rusng hidup, tentunya dipengaruhi oleh sekelompok faktor, mi-

salnya pengalaman,eksternal maupun internal.
Dari segi kultural, ke A lokalitas tersebut memiliki sekklompok

bangunan berupa mesjid, makam dan pemukiman. Selain mesjid dan makam,ma-
ka data arkeclogi lain yang mengacu kcpada eksistensi pemukiman di temat
tempat itu, berupa pecahan gerabsh ataupun keramik, yang masih dapat di-
amati baik yang ada di bangunan maupun pzcahan-pecahan yang terdapat di
berbagai singkapan tanah, baik di pemukiman, sekitar mesjid maupun di se-
kitar kompleks makam,

Mungkin pecahan-pecahan keramik yang tersebar di berbagai lokali-
tas itu memangb berusia muda (Ming dan Ching), tetapi di berbagal lokali-
tas masih dapat diperoleh informasi dari penduduk setempat bahwa beberapa
disntara mereka masih memilikil keramik utuhan y~ng cukup tus, yaitu kera-—
Ming dan Yuan,

Berbagat P2rsamaan di ates masih ditunjukkan cleh adanya persamaan
dalam hal lain yaitu atap mesjid-mesjid yang ada di ke-A lokalitas ter-
sebut pada umumnya mempunyai atap 2 tingkat, berdenah empat persegl atau
bujur sangkar. Uka Tjzandrassasmita menyastskan bahwz baik mesjid-mesjid di

Banten, Cireben, Demsk serts mesjid lain di Indonesiz, mungkin mengingat-

A

8N kita pada cora bengunan tradisional sejsk jzman Indonesia Hindu,
Persamaan—-persamaan di atas ternyata memunculksn pula permasalah-
an lebih jauh, yaitu: (1) apakah persamaan-persamsan yang tampak itu me-—

mang merupakan hasil dari penelitian terhadap hal-hal yang memang dapat

(]
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dibandingkan (comparable), (2) kalau memang ternysta demikian apa dan ba-
gaimana sebenarnya dapat ditarik sesuatu signifikansi hasil penelitian,

'
dan (3) apakah persamsan-persamaan tersebut merupakkn faktor kebetulan

semata-mata sebagal akibat persamaan tinakah laku budaya, ataukah per=-
samaan-persamaan tersebut meruprkan s=lzh satu akibat drri adanya hubu-
ngan kultural, waktu dan ruang.

Dilihat dari seci waktu, tAmpak bahwa mesjid T=mbora didirikan pa-
da tahun 17A2 M, sementara itu mesjid Marunda bila dilibat diri-cirinya
memperlihatkan bentang waktu abad 17, sedangkan mesjid-mesjid lzinnya
Kampung Bandang, Kebun Jeruk didirikan pada tahun 1789 dan 1718. Sedang-
kbn mesjid Angke diperkirakan berasal dari abad ke XVII yang mengalami
pemugaran pada tahun 1919, 1951, 1960 dan pada tghun 1970-an, Pemugaran
dialami oleh seluruh mesjid yang diteliti. Dilihat dari segi arsitektur,

Jadi keterangan-keterangan di atas memperlihatkan kepada kits bsh-
wa bentang waktu hunian lokalitas-lokalitas yang diteliti adalah awal a-
bad XVIII sampai akhir abad ke XVIII, kecuali Jatinegmra Kaum yang diper-
kiraken ditdirikan pada akhir abad ke XVI. Pernyatnsn ini dikaitkan dengan
masa hidup Pangeren Jayakarta, kaolau diasumsikan bahwa makam tersebut me-
mang berasosiasi dengan makam tokoh Jayakarta, Padahal diketahuil seampai
sekarang adanya tempat-tempat lain yang dinyatakan (claimed) sebagai ma-
kam tokoh Pangeran Jayakorta atau Jayawikarta,.

Tentang tokoh-tckoh yang dimakamkan padma lckalitas-lokaldtas yang
diamati menampakkan berbagai variasi. Di Jatinegara Kaum dikaitkan dengan
tokoh Pangaran Ahmed Jayakarta yang dianggap sebagal cikal-bakal kekuasa-
an Islam di daerah Jakarta, di Angke dikaitkan dengan makam sesecrang Ci-
na bernama Chen Wong, mokam/mesjid Marunda dikaitkan dengan ceritera Wa-
lisanga, mesjid Tambors dan makam di sekitarnya dikaitkan dengan kelom—-
pok masyarakst yang berasal daril Tambora (Sumbawa, MTB), sementara itu,
Mesjid dan makam di Kebun Jeruk dikaitkan dengan sesoorang.wanita Cina,

yang pada nisannya tercatat nama Fatimah Hwu,
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Tradisi arsitektur pada berbagai lokalitas memperlihatkan gabung-
an variasl gaya-gayc arsitektural tradisional, Islam, Cina dar Eropa.
Agaknya, gsbungan variasi gaya tersebut pada masa-masa itu merupaskan se-
lers umum berlaku dalam pendirian berbagai bangunan. Keadaan ini mungkin
tidak dap%tdihindari. baik secbagal strategi menghadapi keaneka-ragsman
golongan masyarakat, maupun oleh faktor-faktor lsin yang tidak dapat di-
jelaskan dalam makalah atau penelitian sckarsng ini,

Hall lain yang tampak atau cenderung demikian ialaﬁ dapat dibeda-
kannya ke—A lokalitas yang diteliti dalam dua kelompok yang berbeda, ya-
itu:

1. Pada kelompok terpencar, yaltu Jatinegara Kaum, Marunda dan Angke di-
kaitkan/berkaitan dengan tokoh atsu tradisi yang bercorak lokal.

2, Pada kelompok yangb berdekatan, tampak berkaitan atau dikaitkan de-
tokoh/tradisi yang bercorak non-lckal, yaitu makam orang Cina dan ke-

lompok masyarakat (suku) Tambora.

Sekali lagl,keadaan ini-pun menimbulkan masalah yang cukup poten-
sial, kalsu pernyatsan di atas dapat dianggap benar, yaitu: sejauh mana-
kah ke:eﬂderﬁngaﬁ tersebut memiliki signifikansi yang berhubungan de-
ngan struktur pemukiman atau pola pemukiman, dan lebih jauh lagi, sejs-
uh mana pulakah hubungan antsra struktur pemukiman dengan struktur poli-
tik yang berlgngsung waktu itu. Diasumsikasn bahwa pengeclompokan masyara=-
kat biasznya cenderung homogen pnda tingkat-tingknt tertentu, yang bia-
sanva dikaitkan dengan %lasan kemudahan adaptasi kultural, kemudshan ko-
munikasi, kontrol sepsifikasi penguasaan sumber daya dan sebagainya. Ke-
adsan Ini tidak harus sclalu menghentikan kemungkinan adanya mobilitas
sosial baik secera horizontsl maupun vertikal, dalsm hal terjadinya par-
ubrhan struktur politik ataupun ekonomi,

Bentuk-bentuk~nisad di komplteks makam ke-A lokslitas menunjukkan
veriasi yang cukup tinggi, mulai dari bentuk—bentuk: batu pipih, batu

rosetta, segi-lima, empat persegi panjang dan sebagainya. Masalah tipo-~

247



logl dan frzkuensi setisp v=riasi nisan, dalam mckalah ini sengaja tidak
diamati, karena tujuan penclitian tidak mengarah ke sana. Jadi tipologi
nisan secara sengaja dikesampingkan, karena tujuan penelitian ini ada-
lah mencari hubungan antara kehadiran nisan dengan kehadiran pemukiman
di sekitarnya, serta mengamati persamsan - perbcedaan fisiografi lokali-

tas makam atau pemukiman yang dimaksud.

I1I, PENUTUP

Pemukiman merupak=n bentang ruang hidup, dimana manusia menyeleng-
g~rakan berbagal kegistan untuk memenuhi kebutuhannya, bailk yang bersi-
fat material maupunr spiritual. Pemilihan lokalitas pemukiman biasanya
ditentukan oleh berbagai faktor, tetapi pada dssarnya alasan pemilihan
paling utama adalah kehadiran faktor penunjang berupa sediaan sumber -
sumber daya potensial, yang memenbhl kebutuhan primer, tidak cepat habis,
mudah ditukar, memiliki nilai tukar yong tinggl. Sumber daya tersebut,

baik't berupd barang ateupun jasa (misalnya perhubungan).

Penguburan individu atau anggauta masyarak~t dalam suatu komuni-
tas atou pemukiman,pada dasarnya merupsknn peri-laku ritual sekaligus
sosial dari kemunitss tersebut. Penguburan serta medianya merupakan sa-
1ah sétu kebutuhan manusia dan merupakan kebutuhan pokok yang berhubung-
an dengan salah satu faset dalam siklus kehidupan.

Sebagal salah satu perilaku ritual sckaligus perilaku sosial, a-
gaknya mudah dimengerti bahwa penguburan serta medianya merupakan salah
satu fenomenon yang harus ada di pemukiman manusia atau di sekitarnya,
mengingat penguburan serta medianya itu diperlukan sewaktu-waktu. ferda-
pat kecenderungan bahwa komplek-kompleks kubur, relatif terletak pada ba-
gian-bagian tertentu di sekitar mesjid. Kehadiran mesjid dan kempleks ma-
kam'tidak: selalu bersamaan, kadangkala salah satunya mendahuluil yang
lain,

Tidak seluruh kompleks makam terletak di dekat pemukiman. Keterba-
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tasan lahan atau pricritas kepentingan lain, menyebabkan sebagian daerah
kubur terletak agakiauh dari pemukiman. Kalau demikian yang terjadi, bi-
asanya kompleks makamt terletak pads daerazh yang relatif tinggl dan ba-
nyak:'! diantarasnya berade pada tepi aliran sungei, khususnya pada bagian
sungal yang menikung.

Fada umumnya, mekam=-makam Islam di Indoncsia dilengkapl dengan se-
macam tanda, yang umum disebut dengan nisan atau maesan, atau maejan, Ni-
san ini ada kalanys dibuat dari batu atau kayu, sedangkan gayanya berma-
cam-macam. Kempleksitnas bentuk sesuatu nisar adn kalanya mencerminkan ke-
adaan status si mati, tetapl ada kalanys tidsk demikian. Pemberian tanda

bubur pads kubur Islem morupakan s=lah satu sy-rat yong berkembang dan
agaknys merjadl mutlak, kecuali untuk kasus-kasus tertentu, misalnya ti-
adanya nisan bk dikaitkan dengon alasan agar kubur tidok dirusak atau ti-

dak dapnt diketahui elch lawan,

Foda umumnys makam terletak di tepi-tepi pemukiman, karena ia meru-
grkar snlsh sotu kebutuhan, Bahkan dakam nda yang terletak di sekitar ti-
ap rumah, ada di szkitsr mesjid dan sebagainya. Kzlau nisan merupakan sa-
lah s=tu variabel mmkam, maka tentunya dimana di-dapati adanya nisan ten-
tunya di tempat-tempat nisan itu ada kubur. Di sekitar kubur, pada jarak
dekat, sedang atau agsk jouh dianggap scharusnys ada pemukiman, karena pe-—
nguburan don medianya merupakan ssbagizn kebutuhan manusia yang hidup ber-
kelompok dalam pemukiman.

Keadasn ini dapst scbaliknya terjadi ialsh bila terdapat hal-hal
sebagai berikut:

1. Mokam yamg terisclir, yang merupakan maokam scseeorang yang karena alas—
an tertostu dikubur joubh di lusr permukiman.,
2, Makam sescorang atau sckelompok crang yang sedang dalam perjalanan ke

tempat lain,

Nemun demikian korelasi positif antars makam dan kehadiran pemukiman, ma-
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sik harus ditunjang oleh kehadiran variabel lain, sepertl misalnya: be-
ngunan mesiid atau langgar, sisa-sisa bangunan pemukiman, sisa-sisas arte-

fak kecil dan sebagainya. Hasil-hasil pengamate di £ lokalitas sampal pa-

da permhamsn berbagal kecenderungan, seperti misalnya:

. Mude eriam lokalitas ysng diteliti, didapsati ~dnnya sekelompok gejs-

* yaitu ada makam, ada mesjid, ada pec-har keramik, adr pemukiman
(rumsh-rumah) yarg memiliki gaya arsitekturol scrupa dengan mesjid,

moupun adanya pecthan-pecshan keramik »asing yong bsrusia muda.

2, Pads 6 lokalitas ynng diamatl, terlihat pola sebaran yaitu kelompok
yanqg terpencar maupun kelcmpok berdekatan.

3. Lator belakang kedua pola yang berbeda itu, berbeda pula.

L. Fisiografi ke-6 lokalitas pada umumnya serupa, keneall M-runda, teta-
pi sccara garls besar masih dapat dikelompokkan berdasarkan jarsknya
dari pantai resen.

5. Drlam batas-batas tertentu, nisan dapat disnggap berkaitan dengan pe-
mukiman atau denggn perkataan lain, nisan dapst dijadikan indikan ke-

hadiran pemukiman,
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BEBERAPA CATATAN MENGENAI KEAGAMAAN
PADA MASA MAJAPAHIT AKHIR

Oleh
Hasan Djafar

I. PENDAIIULUAY

liasa aliliir kerajaan Majovaiit telah meninggalkan
sejumnlah peqwasalahan kebada kita. Diantara permasalah-
itu adalah masalah kezgamaan, lthususnya masalah per-
kembangan agana llindu (Saiwa) dan agaila i:uddha,

Dalam tulisan ini akan disampaikan beberapa catatan
mengenal masalah keagamazn tersebut, yang terutama di-

glel dari suaber prasasti

"~
l,_.l

dasarkan atas data yang dipe

b=y

Majarahit yang berasal dari pertengzbian abad ke-15 sam-
pai akhir abad ke-15. Dergan nengzgunakan data tambahan
dari sumber-suaber kesastraan dan bangunan, dicoba
pula untuk mendapatkan kejelasan mengenal gambaran ten-

tang perkembangan keagamaan pada walktu itu,

IT. DATA KEAGANAAN DALAM FPRASASTI MAJAPAHIT AKHIR
Diantara prasasti-prasasti yang berasal dari masa
flajapahit- Akhir, ada tujuh huah prasasti yang dapat di-
anggap memiliki data mengenai keagamaan., Data keagaua-
an tersebut setidak-tidaknya dapat pula memberikan pe-
tunjuk mengenai kehidupan keagamaan di Majapahit pada

walktu itu,



1. Pra VWarifiinpitu’

0]

ag

Prasastli ini dikeluarkan oleh Wijaya parakramaward-
dhana pada tahun Saka 1369 (1447 Masehi) berkenaan dengan
pengukuhan kedudukan san Hyan dharnma Ra jasakusumapura di
Warifiinpitu, yang telah dipersembahkan cleh Paduka 5ri
Rijasaduhitedwarl Dyah Hrttaja, yaitu nenex sang raja,
untuk memuliakan ayahandanya yang telal mangkat di Sunya-
laya.

Di dalam prasasti ini kita dapati nama-nama pejabat
birokrasi kerajaan di tingkat pusat., Di antara pejabat
birokrasi tersebut terdapat pula sekelonpok pejabat ke=-

agamzan, yang terdiri dari:

a, Dharmmadhyaksa rin kadaiwan: Daf Acaryya Iéwara,
. o

pengzanut aliran siddhanta (siddhantapaksa).
.
b, Dharmmadhyaksa rin kasoratan: Daft Acaryya S3stra-
raja, yang putus pengetahuannya dalam ilmu mantik

agana Duddha (boddhatarkka parisamapta).

¢ Dharmmopapati wyawahara wiccheduka,2 yang terdiri

dari:

(1) Samp¥t i Kandafan Atuha: Dah Xciryya Karadhara,

_yang telah putus pengetahuannya dalam ilmu man-
tik azgama Buddha,

(2) SamgEt i Mahhuri: Dad Aci3ryya Taranadtha, yang

telah putus pengetahuannya dalam ilmu Waide-
sika.

(3) Samgét i Pamwatan: Dafl Acdryya Arkkanatha, yang
telah pitus pengetahuannya dalam ilmu ny3yawya-

liarana.
SEzals

(4) SamgEt i Kandafian Rare: Dan Acaryya Jinendra,

yang telah putus peﬁgetahuannya dalam ilmu man-
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tik agama Buddha.

Dari kelompok pejabat-pejabat tersebut dapat dike-
tahui bahwa di kerajaan Majapahit pada walktu itu seti-
dak-tidalknya terdapat dua agama resmi, yaitu agama Saiwa
dan agama Puddha, Yang termasuk kedalam kelonpok pejabat

agama AJaiwa ialah: Dharmmadhyaksa rip kagaiwan dan Sam=
K\ - —

g&t Manhuri, Sedangkan vang termasuk kc-dalam kelompok

Samgét i Kandafan Atuha, SamgZt i Kandafar Hare, dan Sam-

Disamping para pejabat birokrasi kecagamazan tersebut,
prasasti Wariftinpitu masih menyebufkan pula adanya dua
kelompok pendeta, masing-masing dari golongan agama Saiwa

dan Duddha (brahmana $aiwasogata),

Pejabat birokrasi dari golongan agama Buddha ternya-
ta lebih banyak dibandingkan dengan pejabat birokrasi

dari golongan®agama Saiwa,-

4

2. Prasasti Samirono

Prasasti ini merupakan sebuah prasasti singkat
yang terdiri dari tiga baris pertulisuan sebszcai berikut:
daka

1270

nir wiku bakitri lmah

fie

Hal yang penting dari prasasti ini sebenarnya bukan
isi prasastinya sja, melainkan sebuah 'hiasan'® berupa
sambar phg;;g§5 yang dipahatkan pada bagian atas dari
prasasti ini, Penggambaran phallus ini mungkin merupakan
penggambaran 13355rcana Yang erat kaitannya dengan tradi-

si pemujaan Dewa Siwa (Sukartc 1983:176).
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3, Prasasti Paldmaran®

Prasasti batu yang berangka tazhun Saka 1371 (1349
Masehi) ini ditemukan di desa lgadoman, di lereng sebe-
lah tinur gunung Merbabu.? Prasasti ini kini tersinpan
di Museum voor Volkenkunde Leiden. Prasasti ini ditulis
dalan bahasa Jawa Xuna dan terdiri dari 13 baris tulisan
dengan bentuk huruf yang merupakan peralihan dari Jawa
Kuna ke Jawa haru (de Casparis 1975:96), Isinya berhu-
bungan dengan sebuah petirtaan di Palemaran, yang terle-

tak di lereng wukir hadi L‘amalug.8 Hal yang sangat me-

narik dari prasasti ini, yang memperlihatkan ciri keaga-
maannya, ialzh édaﬁya kalimat seruan hormat kepada Saras-
wati (Qg Sri Sarasoti) yang terdapat pada baris pertama,
dan scbush gambar ligga pada baris terakhir (baris kede-
lapan), yang ditempatkan anatara kata sakawarsa dan ang-
lta tahun lézl.g

Dari nama jSarasotl dan gambar linga yang terpahat pa-
da prasasti PalBmaran ini diketahui bahwa prasasti terse-

but bernafaskan agama Saiwa.

4. Prasasti Tamiajeng

Prasacti Tamiajeng ada dua buah, yaitu prasasti Tami-
ajeng I (QJQ LXXAIX) dan prasasti Tamiajeng II (0JQ CXVI).
Prasasti Wamiajeng I dipahatkan pada sebuah batu yang me-
rupakan basian alas (voetstuk) sebuah arca, dan terdiri
dari dua baris tulisan yang ditranskripsiltan oleh J.L.A.
Brandes sebagail berikut:

1380

ki/"r 7tinira 1/ iy _7ga

Sedangkan prasasti Tamiajeng II dipahatkan pada bagian
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atas sebuuh kepala Kala (Banaspati). Prasasti ini ditrans-
kripsikan oleh Brandes sebagai berikut:

ki/"r_7tinira

1i/ 7y 7&a // //

Kedua prasasti batu dari Tamiajeng tersebut ternya-
ta isinya sama, mengenai pembuatan ligga., Mengingat isi
dan tempat peﬁemdannya yang sama, mungkin kedua prasasti
tersebut berasal dari waktu yang sama, Eerdasarkan isi-

nya, kedua prasasti tersebut bernafaskan agama Saiwa,

5. Prasasti Trailokyapuri I, II dan III 1

Ketiga prasasti ini Derangka tahun Saka 1408 (1486
Masehi), aikeluarkan oleh 5rI Dhatdra Prabhiu GirIndraward-
dhana Dyah Ranawijaya, sehubungan dengan penetapan bhumi-
dhana di Trailokyapuri sebagai anugerah untuk 5rI Brahmi-
raja Gahpadhara.

Pada prasasti Trailckyapuri I (QJO XCII) disebutkan
bahwa Sri Brahmdrdja Gafgadhara itu adalah seorang ndry

Ly w94 .
mahadwi jasresta,bharadhwajasutra, apasthambhasutra, catur-
CC)

wwedaparaga, sarwwasistra samapta', Selain itu disebut-

kan pula tentang penyelenggaraan upacara &raddha duabelas

tahun mangkatnya San mokta rid Indranibhawana,

Pada prasasti Trailokyapuri II (0JO £CIII) disebut-
kan pula beberapa jenis upacara pemujaan yang harus dila-
kukan di dharmmasIma di Trailokyapuri, yaitu: pemujaan ba-
gi Say ngéwara Dharadhwaja, pemujaan untuk Eha}ira Wisnu,
penmu jaan untuk Bhatdra Yama, pemujaan untuk Bhatari Durgsa,

. .
dan ‘pemujazn besar' (pujanasgud) di Kabuyutan.
Prasasti Trailokyapuri 1II (QJO XCIV) antara lain

menyebutkan pula 5r1 Brahmaraja Gafhgadhara sebagal seorang



yang "maohddwijséresta, caturwwedaparaga, sarwwasdstrapa-

risamapta' dan seorang paramapurchita.

I1I. BEBERAPA CATATAN

1. Kemunduran agama Buddha dan Saiva

Berdasarkan data keagamaan yang diperoleh dari pra-
sasti-prasasti Majapahit Akhir tersebut di muka; dapatlah
diketahui bahwa pada pertengahan abad ke-15 agana Saiwa
dan Buddha masih berkembang dan hidup berdampingan dengan
kokech, lamun menjelang akhir abad ke-15, peranan agama
Buddha sebagai agama resmi diduga sudah mulai menghilang.
Sebaliknya agama Saiwa masih berkembang sampai akhir abad
ke-15.12 Tetapi agama Saiwa pun mejelang akhir abad ke-
15 itu agaknya telah mengalami kemunduran., Agak menghe-
rankan pula, ialah kenyataan bahwa tidak ada satu pun dt
antara prasasti yang sampai kepada kita, yang lebih muda
dari prasasti Warifinpitu (1447 Masehi) yang menyebutkan
adanya pejabat-pejabat birokrasi keagamaan yang berkedu-

dukan sebagai dharmmidhyaksa maupun dharmmopapatti, Satu-

satunya kemungkinan yang memuat daftar pejabat-pejabat
keagamaan seperti itu ialch prasasti Pamintihan (E 88)
dari Dyah Suraprabhawa 5r1 Singhawarddhana, yang berang-
ka tahun 8aka 1395 (1473 Masehi),'? Tetapi, bagian pra-
sasti ini yang diduga memuat daftar para pejabat birok-
rasi keagamaan tersebut yaitu lempeng kedua, telah hilang
dan tidak pernah ditemukan kembali. Di dalam prasasti
Trailokyapuri III (A.b.6) ada disebutkan istilah sag pu-
ropapati, Istilah ini mungkin hanya dapat diartikan se-
jabatan petugas atau kepala pura.

Gejala adanya kemunduran kehidupan agama Buddha dan
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Laiwa pada masa Majapahit Akhir, tampak sekali jika kita
perhatikan kesgiatan pembangunan dan perkembangan bangun-
an suci keagamaan, seperti Eégg; atau pendharmmaan, baik
yang bersifat Buddha maupun yang bersifat éaiwa. Bangunan
suci keagamaan yang didirikan pada masa lMajapahit Akhir
pada umumnya sangat kurang, baik dari segi kuantitasnya
maupun dari segi kualitasnya, jika dibandinglan dengan
btangunan sucli keagamazan dari masa-masa sebelumnya.H+
Dangunan-bangunan suci dari masa Majapahit Akhir itu pun
hampir dapat dikatakan semuanya berciri keagamaan Saiwa.

Memgng dapatlalj dimengerti jika N.J. Krom menganggap
bahwa hasil seni --khususnya seni bangunan-- di Jawa Ti=-
mur pada masa Majapahit Akhir, umumnya sudah mengalami
kemunduran (degenerasi), seﬁingga sudah kehilangan sifat-
sifat atau ciri-cirinya yang bermutu.15

Terdapatnya gejala kemunduran dalam bidang keagama-

an Saiwa dan Buddha, serta 'menghilang'=~-nya peranan aga-
ma Buddha pada masa Majapahit Akhir dapat kiranya dijelas-
kan oleh suatu alasan, yaitu oleh kemingkinan adanya ge-
jala sinkretisme diantara kedua agama tersebut yang te-
lah berlangsung sejak sebelumnya, seperti telah disanghka-
kan oleh beberapa fihak,

Dari sumber-sumber kesastraan diperoleh petunjuk pu-
la bahwa agama Buddha telah terlebur kedalam agama Saiwa,

seperti dikemukakan di dalam Kakawin Sutasoma'® dan Kaka-

win Arjunawijaxa,1? gubahan Mpu Tantular, Antara kedua a=-

gama tersebut pada dasarnya tidak terdapat perbedaan, dan

keduanya adalah satu]a Di dalam Kakawin Sutasoma (139,

Ld-5d), Mpu Tantular mengemukakan bahwa:

"Hya# Buddha tan pahi lawan Siwarajadewa//
rwd nekadhdtu winuwus wara-Duddhawiswa /
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bhinnéki rakwa ri® spa n kEna parwahoseén /

mafikana ¥ Jinatwa kalawan Siwatatwa tufigal /

Phinneka tungal ika tan hana dharma mairwa //¢
(5cewito Santeso 1975).

Demiltian pula di dalawm Fakawin Arjunawi

Mpu Tantular mengemukakan, bahwa:
"lldah kantenanmya, haji, tan hana Lheda saf hyan:
hyan Duddha ralwa kalawan Liwa rajadewa
i&1ih caménaka sira saf plnakesgl-aharma
L
rifi dharma sIma tuwi yan 1l€pas adwitya

(Supomo 1977:123),
Dari duta epigrafi yang terdapat dalam prasasti

Irailchy;:uri 11, dapat diketahui »ula balwa »adz na-

i rTng
arinara-

o Jla ot el AYl.Tad 3 :
§z liajapanit Akhir, pads masa penerintahan

warddhana, masih dikenal pula adanya tradisi penujaan

‘tepada tokoh dan dewa-dewa lain disamping %:iwa, Tokoh

-
¢an dewa-dewz lain itu ialah: San I 1ra ,“M'JﬂhhaJQIj
LChatara Wignu, | Fﬁ 2 Ynna,ao dan [hatari ’..urgva’i.‘I

L. . o

Usaha-usaha memperkokch kembali kedudulkan dan peran

agana Saiwa

Suatu hal yang mungkin menarik perhatian pula da-
lam masalah perkeambangan agama $aiwa pada masa liajapa-
hit Akhir iri ialah, bahwa dalam suasana 'kemunduran'
seperti yang'dggapbarkan di muka, terdapat pula petunjuk
tentang adanya usaha-usaha yang dilakukar dalam rangka
memperkokoh kembali kedudukan dan peranan dalam kehidup-
an agama ¢i Majapahit. Usaha-usaha ini agaknya telah di=-
mulai pada pertengahan abad ke-15, dan lebih menampak-
kan usaha-usaha di kalangan penganut &uaiwa,

Seperti telah dikemukakan di bagian depan, sebagian

besar prasasti dari masa Majapahit Akhir lebih menampak-
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kan ciri-ciri keagamaan yang bersifat 3aiwa, B&hkan sa-
ngat menarik pula, bahwa sifat kedaiwaan ini ditampil-
kan dalam bentuk penggambaran linga atau phallus. Tradi-
si pemujaan terhadap $aiwa melalui lipga atau phallus
sebagal lambang perwujudannya, agaknya telah amat me-
luas pada masa liajapahit Akhir, Pada masa ini pula kita
mengenal sebuah karya sastra gubahan ¥pu Tanakun, yakni
Kakawin Siwardtrikalpa®> yang merupakan sebuah kakawin
didaktik keagamnaan tentang pemujaan éaiwa, yang luar
biasa besar daya-kekuatannya untuk membersihkan, meski
pada orang yang karena kasta dan pekerjaannya termasuk
manusia yang paling kotor sekalipun (Zoetmulder 1965:
204; Teeuw et al., 1969:63). Adapun di Indonesia, tradisi
"Malam Saiwa' ini sebelumnya tidak dikenal.

Seperti dikemukakan oleh penggubahnya, Mpu Tana-
kuf, di dalam mangala-nya, kakawin ini merupakan per-
senbahan bagi raja Majapahit Sry Kdi Suraprabhawa, yang
oleh Martha A, Muusses diidentifikasikan dengan tokoh
Dyah Suraprabhawa 4ri sifthawikramawarddhana (Muusses
1929:207-214)., ﬁajé ini memerintah pada tahun 1466-1474.

Dalam penelitiannya mengenai Kakawin Siwardtrikalpa,

A. Teeuw dan kawan-kawannya sampai kepada kesimpulan,

bahwa Kakawin Siwaratrikalpa merupakan sebuah kakawin

yang disadur oleh lipu Tanakud dari kitab Padmanuri?a
yang berbahasa Sanskerta, dan hal ini dimungkinkan
oleh adanya kontak budaya secara langsung antara Ma-
japahit danvijayanagara,®> sebuah kerajaan Hindu di
Indiz Selatan (Teeuw et al, 1969:187-186), Seperti di-
ketahui, kerajaan Vijayanagara merupakan satu-satunya

kerajaan Hindu di India yang menjadi pusat penyebaran

260



Sailwaisme pada pertengahan abad ke-15 (Teeuw et al.
1969:20),

Satu hal yang patut pula kiranya dikewmukakan, ia-
lah tentang tokoh purohita. Di dalam prasasii Trailo-
kyapuri III, disebutkan bahwa $ri .rahuaraja CGalga-

dhara adalah seorang paramapurohita, Dari kenyataan

ini dapat disimpulkan bahwa raja GirIndrawarddhana
pada masa pemerintahannya memiliki seorang 'pendeta
istana', yanp werupakan 'penasihatt' untul urusan-
urusan keagamnaan, Kehadiran.gurohita dalan lingkung-
keraton ilajapahit pada waktu itu mungkin pula dimak-
sudkan sebagal usaha dalam rangka pemoinzan keagama-

an.

5. liunculnya tradisi fasli'

Suatu hal yang menarik pula dari kehidupan kea-
gamaan pada masa Majapahit Akhir, ialah munculnya
pandangan hidup dan keagamaan yang 'asli‘.ah Pandang-
an ini sebenarnyatelah ada pada masa-masa cebelumnya,
tetapi belun berkembang cecara meluas, Pandangan hidup
dan keaganzan ini tercermin dalam pembuatan bangunan-
bangunan suci keagamaan, diantaranya dalam bentuk ba-
ngunar punden berundak dan bangunan berbentuk »iramid,
Contoh hangunan-bangunan suci keagamaan seperti ini
nisalnya hasgunan- bangunan yang terdapat di lereng
gunung fenang;unsaﬁas dan di lereng gunung Luwu.26
Eangunan-hangunan tersebut memperlihatkan uunsur tra-
disi asli yani telah berlkembang pada Jaman ’rasejarah,
yaitu tradisi megalitik,

Praktek-praktek keagamaan yang 'asli', diantara-

nya berupa pokok-pokcok tentang pemujaan terhadap arwah



nenek mcyang,d7 upacara ruwatan, kekuatan sihir dan
perdukunan, Dari masa Majapahit Akhir terdapat pula
beberapa hasil kesastraan yang isinya mengutaraxan

pandangan--pandangan hidup dan keagamaan yang 'asli',

u_

n

Kitab kesastirasn semacam ini diantaranya: hidung
206

t

damala, dan Tantu Panggélaran29 (Edi Sedyawati

1900:105), enelitian di bidang kesastraan Java

Kuna lainnya, yang telah dilakukan selama ini, dianta-
ranya uenyiupulkan pula, bahwa pada masza iajepahit
Akhir telah muncul hasil kesastraan yang dengan jelas-
jelas menyatakan bahwa cerita-cerita yang ienyangkut
dewa-dewa dan tokoh orang-crang suci itu sepenuhnya
“erhuhbungan dengan pulau Jawa (Pigeaud 1629:50; Swel-
lengrebel 1536:42; vide Edi Sedyawati 1930), dan bahkan
ada pula yang menyiapulikan bahwa pada masa lMajapahit

Akhir tercebut telah pula muncul dewa-dewa ‘nasional!

(Supomo 1972:201-297; 1977:69-82).
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CATATAN

1.

Mengznai prasasti ini, lihat: Muh, Yamin, Pertulisan

Widjaja-Parakrama-Wardhana dari Surodakan(Kediri),
denean bertarich Sjaka 1368 - T.M. 1447., 1962; Muh,
Yainin, Tatanegara hiadjapahit, parwa II, Djakarta;
Prapantjz, 1962:179-212; Doechari dan 4.S. Wibowo,
Prasasti Koleksi liuseum Nasional, I. Jakarta: Muse-
um Vacional, 1985:126-135.

Dharnmopapati ini biasanya terdiri dari tujuh orang
pejabat, sehingga sering pula disebut dengan nama

Sap Upapati Sapta atau Saptopapati. Tentang hal ini
lihat: F,H, van llaerssen, "De Saptopapati, Naar aan-
anleiding van een tekstverbetering in den Hisarakfta-
gama", IKI 90, 1933:239-258.

Diasanya dari ketujuh dharmmopapati, dua diantaranya
merupakan pejabat untuk urusan agawa Suddha (kasg=
gatan) yaituSay Pamzét Kandanan Atuha dan S,P. i Kan-
dafan Rare; lima orang merupakan pejabat untuk urlsan

gama Hindu (Kadaiwan).

Mengenai prasasti Samirono, lihat di dalam tulisan
M.M. Soekartc, "3ckeping data prasasti Gunung Wari-
ngin (fali) dan Samirono (Jawa)", KRapat Ivaluasi Hasil
Penelitian Arkeologi I, Jakarta: Pusat Penelitian Ar-
keologi Nasional, 1983:173-130.

Lihat faksimil pada tulisan Soekarto di atas, hal. 180.

Mengenai prasasti ini lihat: A.B. Cohen Stuart, Kawi
Oorkonden, Leiden: E.J. Brill, 1875:36 (KO XXVII),

iInscriptie op cen' steen in 's Rijk Museum van Oudheid-
en te Leiden, Gemerkt I,a,51%, DKI 7, 1872:275-284.

Oleh beberapa sarjana, gunung Merbabu ini diidenti-
fikasikan dengan wukir Damaluy, yang disebutkan dalam
prasasti tersebut, pada baris pertama (Krom 1923, II:
389; Rouffaer 1518; loorduyn 1982:824, 239 cat.h).
Cohen Stuart dalam tulisannya yang pertana tentang
prasasti ini, nama gunung tersebut dibasa wukir-hadi

Damalunus (Cohen Stuart 1972:279), kenudian di dalam
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10

17):s

12,

13.

4.

Kawi Qorkonden (KO XXVII), ia membacanya scbagai wu-
kir hadi Umalung (Cohen Stuart 1875:36); J. Noorduyn
meabacanya sebagal wukir kadi Damaluni (Noorduyn 1982:
435 cat, 4); J.G. de Casparis mengikuti Cohen Stuart
membacanya wukir hadi Umalung (de Cascparis 1975:96),

Wukir Damalup disebutkan pula di dalaw kitab Agastya-

parwa (Gonda 1933:344 dan 347), dan Bujaﬂga Hanik
(Noorduyn 1982:416),

Lihat foto 0D 10019 dan Plate X pada buku de Casparis,
op cit.

Lihat J.L.A. Brandes, Qud Javaansche Uorkonden, 1913:
212 dan 251,

Ibid,, hal. 212-215,

Cf. dengan keadaan di Bali, Pada permulaannya agana
Buddhalah yang dianut, tetapi kenudian agama {tindu

yang mengutamakan pemujaan Siwa menjadi lebih popu-
ler (Satyawati Suleiman 1981:49),

Merigenail prasasti Pamintihan, lihat F,D,K. Bosch

"De Oorkonde van Sendang Sedati", QV 1922, bBijlage B,
hal, 22-27; Boechari dan A.S, Wibowo, onp.cit., hal.
178-181, '

Angka tahun pprasasti ini semula dibaca oleh Bosch
sebagai angka 1385, kemudian pembacaannya dibetulkan
oleh Martha A, Muusses dan L.C., Damais menjadi 1395
(ifuusses 1923:109; Damais 1952:00-81, 1555:85-86).
Lihat: #,J. Krom, IHJK, 3 jilid, 's-Gravenhage: Mar-
tinus ijhoff, 1923; A.Jd. Bernet Kempers, Ancient In-
donegsian Art, Cambridge, Massachusetts: larvard Uni-
versity Press, 1959; SGatyawati Guleiman, lhonumen-
Honumen 'Indonesia Purba, Jakarta: Pusat Penelitian
Arkeologi iHasional, 1981 (cetakan kedua).

Lihat pandangan N.J. Krom tersebut a.,l. di dalam
karyanya, IHJK, Pandangan Krom tersebut menggunakan
Kebudaysan Hindu (India) sebagai titik telzak pem-
bahasan. Krom menyebut Seni Bangunan Jawa Tengal
sebagal ‘'gg H *---Jdvaansche Klassiocke Stijl", dan
menganggap Senl Bangunan Jawa Timur (termasule Maja-

264



16, Tentang Kakawin Sutasomna, lihat Scewito Santoso,
Sutasont: 4 Study in Javanese MWajrayara, ilew Delhi:

Husantara:,

5 8
tas Sastra Universitus Indonesia, 1681:1-35; J. En-

sink, "Sutasoma's teaching Gajavaktra, the =snake and
the tigress®, BKI 130, 1974:195-227; J. Ensink,
“Siva-Tuddhism in Java and Bali®, Duddhism in Ceylon

and Studies on Religicus Syncretism in suddhist Coun-

g
tries (ibhandlungen der Akademie der Wissenschaften

in Gottingen Phil.-Hist, Klasse, Dritte Folge No. 108),
1978:1738-198; S. Scepomo, op.cit., I,

19. Dalam prasasti Trailokyapuri III, BSharadhwaja ini di-

i
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UKURAN DASAR UNTUK CANDI
SEBUAH KASUS DI CANDI SEWU

Oleh
! G N Anom

I. Perugaran candl induk Sewu kini telah mencapai akhir pem-
bongkaran. Sslama pembongkaran banyak sskala diketemukan data tehnis.
Pemugaran ini juga berhasil memberikan bukti tehnis tentang perluasan
candi Sewu seperti disebutkan dalam prasasti Manjugrigrha 792 m (Bu-
chari, 1 baris 2). Bangunan yang bizsaz kita saksikan dan telah ba-
nyak dibicarakan oleh para ahli adaleh bansunan perluasan (bangunan-
kedua)., Bangunan ini berdiri di atas kaki berbentu segi duapuluh de-
ngan ukuran sbb.:

- bilik utama, Utara - Selatan : 5,60 m.

Barat - Timur + 5,50 m.

bentang kaki, Utara - Selatan : 29,08 m,

Barat - Tirmr : 28,80 m.
- tinggi kaki : 2,98 m.
= tinggi keseluruhan : 29,80 m!

=~ tembok keliling I, Utara - Selatan : 41,071 m.
Barat - Timux : 39,287 m.
Bangunan kedua i.;‘i membungkus bangunan pertama yang mempunyesi ‘bentuk
sangat berbeda dan ukurannya jauh lebih kecil, seeclah—olah merupakan
inti bangunan kedua. Kemungkinan kaki banpunan ini berbentuk  bujur

sangkar. Bagian luarnya (profil) sudah tidak ada, hanya tertinggal 1

lapis batu terbawah berbentuk bujur sangkar yang diperkirakan



bekes kaki candi. Di delam keki candi terdapat susunan bata scbagei
inti bangunan. Di atasnya berdiri tubuh yangs menyengge padmasana
(tempat duduk erce). Pengerjsannya prima, memakai spesi tanah ber —

campur erang dengan ukuran sbb. @

-~ kaki cendi, Utara - Scletean : 11,60 m.
Barat - Timur t 11,50 m.
- Tinggi tinggi t 5,85 m.
- susunan bata, Utare - Selatan t 5,30 m.
Berat - Timur $ 5,29 m.
tinggi ¢ 1,130 m.
- ukuran bata, tebal : T cm.
lcbar 1 23 Chis
panjang + 46 cm.

II. Benyzknya data tchnis yang diketemukan dalam pemugaren ini
menun jukan bahwa pembangunan candi Sewu dibuat berdasarkan suatu
perencanzan yang sangat matang. Mengingat mass pembangunannyas ran-
cangan ini tentu tidak menggunakan ukuran metrik. Dalem Laporan
Kulieh Kerjz Yogyekarta Dagian Tehnik Arsitcktur, Fakultes Tehnik
Universitas Cedjah Mada 1970, dinyataken bahwe ukuran dasar (standar
ukuren) yang di-gun;e.kan untuk mefn‘oemgtm candi-candi di Jawa adalah
" Tala " (K.K.Y 1 1970, V,37).

Sumber—sumber India, Jawa dan Bali memberikan Leberepa ukuren dasar
yang pade umumnya berupa ukuran bér‘nagai bagian tubuh manusia.

Uguran dasar ini sempai sckarang masih dipekai dealam pembustan
bangunen tradisional baik di Bzli maupun Jawa. Bahken telah diusahe—
kan perkiraen ukuran metrilkya.

4. Beberape ukuran dasar wntuk bangunan menurut sumber India

1. Hasta. "

Setu hasta discbut juga dhamus musthi + 50 cm.
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2. angula.

Satu éngula samz dengan lebar ibu jari etau + 3/4 inchi, kire-

kira 2 cm. (Parmono atmadi, 1979, 191).

3, Istaka atau bata (brick).

Dua

naskah yang diembil sebagai sumber membcrikan berbagei ke-

mungkinan pariasi ukuren bata.

3- M;nasara.

3.2,

Lebar bata mungkin 7 sampai 29 ateu 30 angula. Panjang-
nya lebih besar dari lcbarnya dengen : 1/4, 1/2 atau 3/4;
atau dua kali lebarnye. Tecbalnye 1/2 lebar (acharya ; -
1927, 43).
Satapatha.
Satu bata sama dengan satu kaki perscgi.
#da tige jonis beta berdesarkan ukurennya @

- padya - panjeng 1 kcki

- ardhapadya - panjang 1/2 kaki

- padabhaga - panjeng 1/4 kaki

(Xramrisch ; 1946, I, 27).

3, Beoberapa ukuran desar menurut Hasta Kosali (Hirysmi; 1975 lempir-

an C j;

1,
8,
3.
4.
Se
6.
Te
8.
9.

Puja (ed) : 1985, 29-35).

Hasta jeriji - 4 0,45 m atau 0,48 m.
Hasta Musti -+ 0,35 m eteu 0,40 m.
Hasta biasa -+ 0,30 m.
ddepa 4gung -+ 2,10 m atau 2,15 m,
4depa 4lit -+ 1,7 m atau 1,80 m.
dcaping -+20,3%m
dsirang -+0,14 m atau 0,15 m,
4nusti - % 0,14 m ateu 0,15 m.
Aguli dgung -+0,25m
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10. 4guli telek
11, 4guli biasa
12. 4guli madu
13. Asampel

14. atebah

15+ avelah dade
16. 4tampak

17+ 4rai

18. 4killan

1+

1+

+ 0,2 m.

0;25 Me

I+

I+

0,50 m.

I+

0,35 m.

I+

C,10 m.
0,16 r.

0,23 m ateu 0,25 m,

+ 0,10 m.

+ 0,85 m.

C. Beberapa ukuren dasar Jawa (lMintobudoyo, informan).

1. 1 Depa

2. 1 Hasta

3. 1 kdlan

4. 1 cengkang
5. 1 pecak

6. 1 dim (lebar jempol)

= 4 hagta + 1,70 m.
= 2 kilen + 44,5 cm.

21,25 cm.

L}
I+

ti‘ISCm.
= + 25 cm.

2,54 om.

]
+

D. Hasil penelitian Pascal Lordereau ( Dumargay, 1965, 105 ).

1. 1 hasta + 0,348 m.

ITI. Ada beberapa kesukaran dalam menentukan uluran dasar yang

dipakai dalam rancangan

sebuah candi khususnya candi Sewu.

1. Ukuran dasar sukar dibakuken dalam ukuran metrik, karena

ukuran itu berbeda pada setiap orang.

wkuran dasar itu.

3. Ada bebcrapa kemungkinan cara pengukuran. Misalnya pengukuran

2. Tidak ada aturan yang pasti tentang pengguncan masing-masing

jarak tembok dapat diukur densan cara :

- dari sisi dalam ke sisi dalam

- dari as ke as

- dari sisi luar ke sisi luar
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4. Di Bali ada keharusan untuk menamba™' . suatu ukuran tertentu
pada akhir kelipatan uluran dasar yiung disebut " pengurip ".
Misalnya tima tapak angandang berarti ti-a tapak ditambah
pengurip satu tapak ngandang ( melintang ).

Berangkat dari berbagai jenis ukuran dacor dengan segala kesekarannys
kita mencoba mencari ukuran dasar yans dipakai di candi Sewu,

Pada tehap awal ini kami baru mencoba mencari uluran desar susunzan
bata sbb. :

*+. Hasta jeriji.

= 529 : 45 = 11,755 - 530 : 45 = 11,777
- 529 : 48 = 11,070 - 830 : 48 = 11,041.
2. Hasta musti
- 229 135 = 15,114 =53 135 = 15,142
- 529 40 = 13,225 - 530 40 = 13,250
3. Hasta biesez.
- 529 30 = 17,633 - 530 30 = 17.666
4. Hasta India.
- 529 150 = 10,580 - 53 30 = 10,600
5« Hasta Dumargey.
- 529 : 34,8 = 15,201 = 530 : 34,8 = 15,229
6., Hasta Jawa.
- 529 & 44,5 = 11,887 - 530 1 44,5 = 11,910
T. Peczk, Jewa
- 529 :25 = 21,160 - 530 : 25 = 21,200
8. Tapak, Bali.
-529 123 =23 ~ 530 23 = 23,043.

9. Istaka atan bata,
Kemungkinan yang akan dipakei, bata dengan panjang satu kaki
(kaki = pocak, Jawa = tapak, Bali) dan ukuran bata candi Sewu

sendiri.
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- 525 : 46 = 11,500 =53 46 = 11,521,

- 529 :23 =23 - 53 23 = 23,043
Dari berbagai ukuran dasar yang tcleh dicoba, tapak {Bali) dengan
ukuren 23 om = lebar bata candi Sewu yaug menghasilkan angka bulta.

Dengan demikian ukuren susunan bata itu

- Barat - Tipgur : 23 bata

- Utara - Selatan t 23 bata lebih 1 cm.
Sebelum kita totapken " bata " sebagai ukuren dazsar candi Sewu, kite
uji dengan begian cendi lainnye yaitu susunen batu harch yang diper-
kireken sebegai keki candi I @

- Berat = Timur, 11,50 : 23 =50

- Utara - Scleten, 11,60 : 23 = 50,434.

dengan kata lein i

- Barat - Timur : 50 bata

- Utara - Seletanit 50 bata lebih 10 om.
Deri dua begian candi yeng teleh kita coba dengan ukuran dasar bate,
selah satu sisinya (Utera — Sclatan) sclalu terdzpat kelebihan dari
kelipatan ukuran dasar yeng bulat pads sisi lein (Barat + Timur).
Perbedazan ini berlenjut pada ukuran bagian candi lainnye seperti
bentang candi II Utara - Selatan lebih panjong dari bentang Barat -
Timur, demikian pula ukuran tembok keliling I. (periksa helaman 1),
Kenyataan ini menunjukan bezhwe adanya perbedaan 1 cm pada susunan
bata bukan akibat kocerobahan yeng dapat diabaikan begitu saja, akan
tetapi kesengajaan yang sudah barang tcntu mempunyai alasan terscn -
diri, Dua ketentuan deri sumbcr Beli mungkin dapat memberikan jalen
keluar :

1. Tambahan pada ekhir kelipatan ukuran dasar tersebut, di-

mzksudkan scbagal pengurip.

2, Ukuran Uatara -~ Sclatan pada pckerengen Beli harus dibuat

b
Nz
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lebih panjeng deri sisi Barat — Timur (Wiryeni : 1975 =

47 - 48).

Perbedaan ukuren semecam itu kita tcmuken pule peda beberapa candi

lainnya :

1.

2.

3-

4.

Te

Iv.

simpulan

1.

2.

Cendi Bubrah, Utara - Seclatan : 17,80 m.
Baerat - Timur : 18,23 m.
Candi Lumbung (Pusat), Utara - Salzten : 11,60 m.
Barat - Timur i 11,47 m,
Condi Larajonggrang.
- Tembok keliling, Utara — Selatan : 112,60 m.
Berat - Timur : 110,10 m.
- Cendi Siwa, Utara - Sclatan : 34,01 m.
Barat -= Timur : 33,955 m.
Candi Sojiwan, Utera - Selatan : 19,71 m.
Barat - Timur ¢ 19,50 m.
Candi Kelasan, Utara - Selatan : 20,57 m.
Barat - Timur : 20,49 m.
Cendi Mendut, Utora — Selatan : 30,88 m.
Berat -~ Timur : 24,20 m.
Candi Borobudur, Utara — Sclatan : 112,63 m.
Barat - Timur : 112,52 m.
Dari uraian di etas scmentara dzpat diambil beberapan ke-

Salzh satu ukuran dasar yang dipakai pada candi Sewu adalzh -
bata., Ukuran dasar ini masih terpakai sckarang sebagai ukur-

an tcbal tembok : 1 bata, 3 bata dan 4 beta.

Terlihat adanya pemakaian pengurip serta perbedaan ukuran
sisi Utora - Seletan den Barat - Timur pada candi dan pager
kelilingnya.
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3. Ukuran daser suker dibakukan delam ukuran metirik, kerena
ukuren tersebut zkan berbedes untuk setiap orang.

4. Tidak adenya ketentuen tcrperinci tentang cara pengukuran
serta pemckeian masing-masing ukuran dasar menyebabkan

sukarnys menentuken ukuren desar yang dipekel pade candi,
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PERCANDIAN SEWU
C.INDUK

PEHAMPL UTARA SELATAN

KETERANGAN
oo POTONGAN
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0

SKALA

1.505%

&m

Susunan bala uk. 529 x 530 m
Balu bareh kaki candi uk. 1150 x1160 m

8entang candi utara selatan 29,08M
barat timur 78,80M

Pagar keliling I, utara sclatan &1.071M
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MAKAM—MAKAM KERAJAAN MATARAM
(Studi Pendahuluan Tentang Keterkaitannya dengan Perkantoran)

Oleh
Inajati Adrisijanti Mohammad Romli

Setelah kekuasaan Sultan Demak diambil alih oleh Sultan Pa-
jang, titik berat kenegaraan bergescr jauh dari pantai. Sejak abad
XVII pedalaman Jawa Tengah menjadi pusat politik dan kebudayaan Ja-
wa, yaitu sejak berkembangnya kekuaszan raja-raja Mataram. Berawal
dari masa itu masyarakat dan kesenian Jawa berkembang mengikuti ja-
lan sendiri, kurang terbuka terhadap pengarui kebudayaan-kebudayaan
asing, tidak seperti pada abad XV dan XVI ( Grazaf dan Th.G,Th, Pi-
geaud : 1985, 12 = 13 ), Tetapi bermulu dari akhir abad XVIII penga
ruh Belanda di bidang politik dan budaya moeresap ke dalamnya sedi-
kit demi sedikit.

Mataram muncul kembali dalam sejarah Indonesia, ketika wila-
yah intinya diserahkan kepada Ki Pemanahan oleh Sultan Pajang ( Ol-
thof (ed) : 1941, 59 ). Dimulai dari titik inilah Mataram kemudian
berkembang ménjédi negara yang berkuasa besar, yang mengalami masa
kejaysan dan juga masa-masa surut, Suatu hal unik pada masa Mataram
yang tidak banyak dialami oleh kerajaan-kerajaan lain pada masa la-

lu, ialah pusat pemerintahan yang berulang kali dipindahkan letak-



nya.
Mula-zula pusat pemerintahan berada di Kota Gode, yang s&Glu-
ai dibangun Ki Pemanahan pada 1577 M ( Graaf dan Th. G. Th. Pigca-
ud ¢ op. cit., 282 ). Kemudiap ibu kota dipindahkan ko Plered yang
zulai dibargun pada 1649 M ( Graaf : 1961, 11 ). Setelzh Plered ja-
tuh ke tangan Trunajaye, kraton dipindah ke Kartosuro pada 1680 M.
Kralap baru ini dibuni oleh lima orang raja dalam waktu 60 tahun,
sebelum dipindah lagi ke Surakarta pada 1745, karena kraton Karto—
suro jatuh ke tangan pemberontak pada 1742 ( ricklefs : 1974, 20 -
dan 38 ).

Dalam studi arkcologi perkotaan di Indonosia biasanya disebut
kan bahwva ciri-ciri fisik kota-kotz di Indonesia pada masa pertum -
buhan dan perkembangan Islam adalah : donszan atau tanpa pagar keli-
ling, ada bangunan tempat penguasa, timpui puribadatan, pasar, dan
perkampungan ( Uka Tjandrasasmita (ed) : 1975, 167 ). Tampaknya ja-
rang dikaji apakah ada kc¢terkaitan antara pcmukiman dengan pemakanm-
an scbagai salah satu fasilitas penghuni pcrmukiman.

Padahal di dalam / di dckat kota-kota Indoncsia masa Islam - tcou-
tama kota-kota terscbut di atas - dapat dijumpai kompleks-komplcks
makam, meskipun terutama dipergunakan olch penguasa / tokoh terk. -
nuka dan keluarganya. Oleh karena itu dalam kescmpatan ini dicoba

untuk mcmbuat suatu kajian kecil tentang keterkaitan permakaman de-

ngan perkotaan, meclalui beberapa contoh dari periode tertentu.

) i

Dalam bagian ini akan diuraikan kc¢adaan, lokasi, lingkungan,
dan tata ruang beberapa makam kerajaan yang dibangun pada masa Mata-

I'ale

A. Kompleks makam Kots Gede / Makam Agung.

1. Lokasi dan lingkungan : komplcks makam ini berada di =co-
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belah tenggara kota Yogyakarta, dan sccara administratif termasuk dg
lem wilayah keccamatan Banguntapan, kabupatcn Bantul, D.I.Y, Pemakan-
an tersebut berada di belakang / barat Masjid Agung Kota Gede. Tepat
di luar tembok makam, yaitu di sisi barat dan sclatan terdapat tigaz

scndang ( = telaga ). Di scbelah timur masjid tcrdapat dukuh Alun-a-
lun, B8odang di sclatannya terdapat dasrah Kcdaton yveng dikelilingi
tembok yang scbagian tidak utuh lagi. Bagian tengah daerah yang di-
kelilingi tembok itu discbut Dalem, yang sckarang dipakai scbagai pc
makaman bagi keluarga raja-raja Yogyal.arte dan Surakarta ( Partanda-
Kocstoro dan Novida abbas : 1983, 12 ). +i s.belah timur laut masjid
terdapat pasar, dan di sckitar kelima unsur itu tcrdapat toponim=-to-

ponim yang mcnunjukkan pcrmukiman penduduk iaupun unsur kota lainnyae.

2+ Keadaan dan tata ruang: komplcks iHakam Agung terdiri da-
ri tiga halaman, dengan makam-makam yang berada di halaman ketiga.
Pada kelir pintu masuk pecrtama terdapat kctcorangan bahwa permakaman
ini mulai dibangun pada bulan Jimawal 1503 J = 1588 M.

Di halaman ketiga terdapat tiga cungkup yang berdiri ber
dekatan, berjajar dari utara ke selatan. Ketiga bangunan ini adalzal
hasil pembangunan kombali pada tahun 1902 - 1903. Dari sclatan ke u-
tara, kctiga cungkub itu dinamai :

a. Prabayaksa / prabayasa, veng memuat 64 kubur termasuk
makem Sunan Scda Krapyak, Mas Jolang, Sultan Hamengkubuwana II, o
kuzlam I, Ki Ageng Mangir. Makam yang terakhir ini scparoh berada di
dalam cungkub, scparoch lagi di luar.

b. kitana, yang berisi 15 kubur antara lain makam Ki dan
Nyi Ageng Pcmanahan, Pancmbahan Senapati, Ki Juru Martani.

c. Tajug, yang rcmuat tiga kubur yaitu kubur Nyi Agcng
Nis, Pangeran Jayapranas, Datuk Palembang.

Di samping itu wasih ada cungkub kcluarga Pakualaman,

dan makam-makam lain di halaman yang schagian besar tidak dikenali
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lagi. Perlu dicatat bahwa cungkub-cungkub maupun makam-makam terbuka
di komplcks Makam Agung ini berada orda satu dataran yang sama ting-

&

ginya.

B, Makam Girilaya.
1+ Loxasi dan lingkungan : komplcls mzkam Girilaya berada
di puncak bukit Girilaya dengan jarak * 13 km dari Kota Gede. Secara
administratif bukit tcrsebut termasuk wilayah kccamatan Imogiri, La-
bupaten Bantul, D.I.¥. Di lereng bukit ada suatu masjid kecil, dar
untuk naik kc-makam tcrscdia tangga yang dipahat scderhana pada tu-

buh bukit.

2. Kcadaan dan tata ruang : makam Girilaya terdiri atas
dua bagian, yaitu yang berada di luar tembok keliling dan yang bera-
da di dalam lingkungan tecambok. Makam-makam di luar tembok agak me-~
nyebar, di antaranya terdapat makam Kyai Ageng Giring, Sultan Cire-
bone Pi bagian luar juga tcrapat suatu bongkahan batu yang ditempat
kan pada suatu baturan bata.

Makam-makam yang ada di lingkungan tembok keliling juga
tidak berada dalam cungkub. Akan tctapi di tcmpat ini didapatkan dg
lapan umpak berelicf, yang menurut ketcraugan juru kunci dahulu ber
ada di bagian makam yang tertinggi. Bagian dalam ini terdiri dari
beberapa undakan yang berbeda ketinggiannya. 2agian yang tertinggi
mempunyai pagar kcliling, dan berisi 11 mskam keluarga dckat .bobe-
rapa raja Mataram, misalnya ¢ putera rancmbahan Scnapati, putera-pu

teri Sunan Scda Krapyak, isteri Amangkurat I ( Adam : 1923, 151-152).

Ci Makam Imagiri.

1. Lokasi dan lingkungan : makam yang mcrupakan suatu kom
pleks luas ini terletak di puncak bukit Merak, dengan jarak + 15 km

di selatan Kota Gedc. Seperti halnya makam Girilaya, makam Imagiri
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juga termasuk ke dalam wilayah kecamatan Imagiri, kab. Bantul, Di
kaki bukit terdapat desa Pajimatan yang berpenduduk para abdi dalep
pemelihara makam, dan dahulu berstatus dcsa perdikan ( Mook : 1958,

293 ). .

2. Keadaan dan tata ruang: di lereng bagian bawah bukit
Merak terdapat masjid kecil yang disebut masjid Pajimatan. Di dekat

masjid ini berpangkalah tangga untuk naik ke kompleks makam yang sg

benarnya, yang terdiri dari delapan kclompok., Tiap-tiap kelompok ma-
sih dibagi-bagi lagi ke dalam halaman-halaman dcengan pagar keliling,
dinding pcmbatas, dan gapure-gapura. 2alam tiap kclompok dimakamkan
hampir scmua raja Mataram, Surakarta dan Yogyakarta, yang ditempat -
kan pada halaman paling belakang dan paling tinggi pada tiap kelom =
pok.

Kedelapan kelompok makam tersebut pengaturan ruang,
penggunaan, dan pengelolaannya dibagi menjadi tiga, yaitu ( Inajati
Adrisijanti : 1973, 29 - 32 ).

a. Kelompok Kedaton Sultan Agungan dan Pakubuwanan ber-
ada di tengah, berisi makam raja-raja Mataram dari
periodc sebelum pembagian kcrajaan, dan dikelola o=
leh gbdi dalem Yogyakarta dan Surakarta.

b. Kelompok Bagasan - Girimulya berada di sayap barat,
berisi makem para Sunan Surakarta, dan dikelola olch
para abdi dalecm Surakzr:ia

c« Kelompok Kaswargan - Saptarcngga di sayap timur, ber
isi makam para Sultan Yogyakarta, dan dikelola olch
abdi dalcm Yogyakarta.

Kecuali para raja, di makam Imagiri juga dimakamkan kc-

rabat-kerabat raja, tctapi hanya permaisuri yang dimakamkan dalam sa
tu cungkub dengan raja. Di samping itu di kompleks makam Imagiri ju-

ga terdapat makam beberapa abdi dalem, misalnya : Pengulu-Kategan,
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Patih Singaranu.

Do Maken Banyusumurup.

1. Lokasi dan lingkungan: kompluks makam seluas * 200 m2

ini termasuk dalam wilayah kecametan Imagiri pula, dengan jarak *
2 km di selatan lomplcks makam Imagiri. Agak berbeda dengan yang
lain, komplcks makam Banyusumurup torlctak di scbuah lcmbah yang
dikelilingi tiga gunung ( Novida Abbas : 1984, 52 ). DPi dckat ma-
kam ini tcrdapat desa dongan nama yang sama, yang sckarang terkenal

L ]
scbagai tempat pcmbuatan keris.

2. Kcadaan dan tata ruang : komplcks makanm Banyusumurup
terdiri atas dua halaman dengan pagar keliling dan dinding pembatas.
Mekam-makam di sini berada di halaman kedua, dan scbagian berada
di sisi utara, di suatu tompat yang dahulu bercungkub. Di tempat i
ni dimakamkan bangsavan-bangsawan dan orang-orang tcrkemuka yang
dihukum mati atas perintah beberapa rajs Mataram dan keturunannya,
dimulai dari mass Sunan Amangkurat I.

Di makam ini terdapat 52 makam, yang 21 diantaranya
dahulu dinaungi olch scbuah cungkub., Dua diantara ke 21 makam tor—
schbut, yaitu makem Pangoran Pekik dan Pangcran Lamongan, berada ¢i
tempat yang paling belakangs Orang terkomuka lain yang dimakamkan
disini adalah Patih Danurcja I ( Mook : ap. Cit., ) scbelum dipin-
dabkan ke Mlangi. Berpangkal dari fungsi makam, meka sampal becbe-
rapa waktu yang lampau para priyayi dilarang masuk k¢ makam Banyu-

sumurup ( Adam : op. Cit, 151 ).

E, Makam Gunung Kelir,
1. Lokasi dan lingkungas : makam Gunung Kolir berada wi-
layah kecamatan Plercd, kabupaten Bantul, D.I.Y,, dengan jarak * 6,5

km di scbelah tenggara Kota Gede dan + 1,5 km di timur laut Plercd.



Makam ini dibangun di atas bukit Gunung Kelir yang discbut pula Gu-
nung Sentana. Di kaki bukit sisi scletan dan barat terdapat desa

Gunung Kolir, dan di scbelah timur bukit mengalirlah S. Opak.

2. Keadaan dan tata ruang : makam Gunung Kelir terdiri
atas dua unit, yaitu makam dan kolam ( Nurhadi dan Armeini : 1978,
41 ). Unit makam tordiri dari'dua halaman, dengan pagar keliling,
dinding pembataes, dan tiga pintu. Kc 25 mgkam yang ada berada di=-
haelaman kcdua, dan dclapan diantaranya cdil:clompokkan agak di sudut
timur-laut di suatu pclataran yang dikelilingi tembok tersendiri,
Di tempat ini antara lain dimakamkan Ratu Malnng yaitu salah seoran;;
isteri Amangkurat I, scdang bckas suaminya diccritakan dimakamkan
di sudut barat-laut halaman kedua ini.

Unit kolam terletak di scbelah timur-lsut unit makam,
dan terdiri dari dua kolam yang tempatnya lcbih tinggl daripada tcr,
pat unit makam. Kolam yang berada di ujung utara dikelilingi pagar
tinggl dan tcbal scperti pagar keliling unit makam. Disebutkan bah=
wa kolam ini dahulu akan dipergunakan untuk lubang kubur, tctapi di
batalkan karena solalu keluar air dari dalamnya ( Adam : op. Cit.,

154 ),

F. Makam Tegal Arum,

1. Lokasi dan lingkungan : kompleks makam Tegal Arum ter-
letak kira-kira 9 km di selatan Tegal, dan termasuk dalam wilayan
kelurahan Pasarcan, kecamatan Adiwerno, kabupaten Tegal. Makam ter-
sebut berada di tanah datar, dan di sekitarnya terdapat beberapa na
ma kampung yang tampaknya berkaitan dengan kompleks makam. Misalnya:

kanpung Klambon, kampung Paseban ( Hermawati: 1983, 23 ).

2. Keadaan dan tata ruang : di luar pagar keliling makam
yaitu di sebelah timur kompleks makam berdirilah sebuah masjid. Kop

pleks makam Tegal Arum terdiri dari lima halaman, dan makam tokoh
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utamanya yaitu Sunan Apangkurat I ade di halaman terakhir., Cungkub

makamnya berdiri 4i atas teras berundak tiga. Sclain makam Suna 4-
rangkurat I di eini terdapat pula makam crang-orang torkemuka Tegal,
Banyumas, Pcmalang. Makam-makam terscbut ada di halaman IV dan V déi
bawah teres berundak, sedang beberapa makam bansawan Mataram terda-

pat di déras tersebut di luar cunrkub.

IT1I.

Bcberapa faktor yang berhubungan dengan kota Islam kuna, a.l.
udalah,
1. Faktor ckonomi, yang diwujudkan delam bentuk pzsar-pasar dan kc-
lonpok~kelompok perundagian.

. Faktor kcamanan, yang dapat berbentuk :

a. Scnteng kota dengan gerbang-gerbang dan tempat-tempat pertahan-
an.
L. Sistem pertahanan lain, misalnya desa pertahanan,
3. vaktor riligius, yang diwakili olch :

a. Masjid Jami' dan musholla.

b. Makame
Berpangkal pada hal tcrsebut di atas dicoba untuk mencari da-

1il-dalil di dalam figh tentang lokasi pemakaman dalam kaitannya dc-
ngan perkotaan. Dalam hal ini ternyata tidak ditcemukan dalil-dalil
yang mengatur penentuan/pemilihan lokasi pemakaman ( Sulaiman Rasjid:
1954, 181 - 185 ), Demikian pula tidak ada pembedaan antara si  kaya
dan si miskin, pcnguasa dan rakyat, sebagaimana dituangkan dalam pu-
isi Al Baladhuri: "the tombs of the rich and poor arc alike" (Ettinz-
hausen, 1977, 67 ) Akan tctapi dalam perkembangan jaman terjadilah
hal-hal yang berbedas

Dalam scjarah kebudayaan Islam dapat dilihat bahwa pada abad I
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dimulai muncul penghormatan yan_: berletihan terhadap makam para ula-
ma, terutama di lingkungan para ponganut aliran Syi'ah. Hal yang sa-
ma kemudian juga.berkcmbang di kalangan para pemimpin negara ( 4it-
tinghausen: ibid ).

Dipandang dari aspck spasial, maka makam-makam yang mecnjadi
fokus pengamatan dapat-dikoclompokkan menjadi tiga, yakni:

1, Makam yang ada di dalam ibu kota, yaitu makam 4.

2. Makam yang ada di lingkungan ibu kota, yaitu makam B - L.

3. Makam yang jauh dari ibu kota, yaitu makam ¥,

Ditinjau dari aspck waktu, makam-makam tcrscbut di atas Juge
dapat dikelompokkan ke dalam tiga babakan waktu, yaitu :

1. Kompleks mekam dari masa awal Mataram, yakni makam A.

2. Komplcks makam dari masa puncak Mataram, yaskni makam B - L

3+ Komplcks makam dari masa suram Hataram, yakni makam F.

Melihat pcngelompokan terhadap kccnam makam fokus pconeclitan
berdasarkan dua aspcks terscbut di atas, koclihatan bahwa ada kescja
Jjaran di antara keduanya. Kcsejajaran itu mungkin dapat diperjclas
dengan melihat peristiwa-peristiwa sejarah yang mclatar belakanginyz.
scbagai contoh: makam A yaitu kompleks makam Kota Gede, yang mulai
digunskan paling tidak sckitar tahun 1584 M, yakni tahun meninggal-
nya Ki Ageng Pcmanahan. Waktu itu Mataram masih berada dalam masa
dininya, schingga pcmilihan lokasi makam pcnguasa masih menitik be-
ratkan pada aspck praktisnya.

Scbaliknya, mekam F yakni komplcks mekam Tegal Arum tompat
Suanan #mangkurat I dimakamkan lLierada + 250 km di scbelah barat la-
ut Plered, ibu kota Mataram walitu itu. Hal ini terjadi karena ia mc
ninggal di desa Pasiraman ( di wilayah Banyumas ), kctika meloloskan
diri dari kraton Plcred ( Olthaf: 1941, 169 = 171 ). Dalam masa pc-
rang sorta jarak yang jauh, tontu tidak mungkin mombawa jcnazah ra-

ja untuk dimakamkan di Imagiria
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Kota tidak dapst dilcpaskan dari aspck kcrmasyarakatan, karcna
masyaraket adalah salah satu aspok pendukung koberadaan kota.
Di pihak lain, kota adalah simbol sistem agama, sosial, dan politik
( elissicff: 1976, 90 ). Berdasarkan pendapat ini dapat diperkira -
kan bahwa kctiga sistom itu tercermin dalam komponcnc-Romponen kotza,
tcrmasuk makam. Aspok-aspck dalam sistom sosial misalnya juga dila
bangkan dalar tata lctek makam-makam di komplcks pemakaman, pomilih
an lokasi komplcks pemakaman. Dalam hal ini diambil contoh pomilih-
an lokasi makam D, Komplcks makam Banyusumurup ini borada di suatu
lecmbah, padahal cmpat permakaman lainnys biurada di tcmpat yang ting
giy Jika ditcngok dari riwayat para penghuninya, kclihatan bahwa o-
rang-orang yang dimakamkan adalah bansawan-bangsawan yang dihukum
mati, schingga diperkirakan hal terscbut tcrccrmin dalam pemilihan
lokasi komplcks makam ( Novida Abbas: 1584, 57 - 58 ). Hal yang sc-
rupa diperkirakan juga terjadi pada makam Ki Ageng Mangir é; makam A.

Burkaitan dengan aspck-aspek kemasyarakatan, ada masalah lain
yang masih perlu dikaji lcbih dalam, yaitu latar belakang dibuatnya
komplcks makam B dan C ( Girileyz dan Imaziri ). Apakah dalam hal
ini latar beclakangnya adalah kai.ginan untuk membuat simbol status,
atau upaya untuk monunjukkan kckuasaan scmata-mata 7. Apakan dalam
hal ini tidak a&a ﬁnsur perkiraan pertambzhan jumlah penghuni  kom-

plcks di masa-masa sclanjutnya 7.

IV,

Tahapan-tahapan pemzbicaraan di atas dapat ditutup dengan mc -
ingemukan beberapa hal, yakni ¢
1. Makam juga mcrupakan salah satu unsur kota/pomukiman Islam.,

Orarg bcbas untuk memilih lokasi makam, karcna tidak diatur dalam hu-
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kum Islam. Olch karena itu ada makam yang di dalam kota, ada yang di-
luar kota.

é. Makam-makam kcrajaan Mataram sclain merupakan faktor religi
us kota-kota pusat kecrajaman, juga merupakan fasilitas bagi penghuni
kota sekalipun terbatas pada raja dan golongan ningrat. Schubungan do
ngan ini, masih porlu dicari data tentang makam bagi rakyat. Apakah
scporti yang berlaku di desa-desa sckarang, yaitu ada arcal makam di
pinggir-pinggir desa 7.

3. Selain mencerminkan faktor kcagémaan, makam-makam kcrajaan
Mataram juga mencerminkan faktor sosial dan politik. Misalnya : Sis-
tem F sosial , jumlah penghuni L:ota, poristiwa politik, dll.

Mengingat hal terscbut, dalam studi arkcologi tontang pemukim-
an diusulkan supa}a bcngamatan terhadap makam mendapat perhatian  lo-
bih besar. Terutama dalam kaitannya sobagal salah satu faktor fasili-

tas bagi penduduk kota.
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ARSITEKTUR PUNDEN--PUNDEN BERUNDAK
DI GUNUNG PENANGGUNGAN

Oleh
Junus Satrio Atmodjo

I
Gunung Penanggungan yang dibicarakan dalam makslah ini se-
cara administratif masuk dalam wilayah Kabupaten Mojokerto,
Propinsi Jawa Timur. Letaknya dari kota Mojokerto kira-ki-
ra 35 kilometer ke arah tenggara, atau sekitar 40 kilome-
ter dari kota Trowulan yang selama ini dipercayal sebagai
pusat pemukiman masa Majapahit abad 14 sampai 15 Masehi.
Secara peografis gunung ini merupakan salah satu dari se-
kelompok gunung yang letaknya berdekatan; yaitu Welirang,
Arjuno, Anjasmoro, dan Penanggungan sendiri. Dari keempat
gunung tersebut Penanggungan merupakan yang terkecil, ha-
nya 1653 meter di atas permukaan laut.
Berita pertama yang menyebutkan keberadaan gunung ini ia-
lah naskah Nagarakertagama yang ditulis oleh pujangga ber-
nama Prapanca pada sekitar abad ke |4 Masehi. Di dalam
naskah ini gunung Penanggungan disebut dengan nama Pawitra.
Bersama dengan Sampud, Rumpit, Pilan, Pucangan, dan lain
sebagainya, Pawitra digelongkan sebagai daerah suci kera-
jaan yang dibebaskan dari kewajiban membayar pajak (Sla-
metmuljana 1979: 302). Bahkan Prabu Hayam Wuruk dalam per-—
jalanan kelilingnya meninjau daerah-daerah kekuasaannya
sempat singgah ke sebuah pertapaan di gunung 1ini, yang
kemudian oleh Krom diperkirakan sebagai komleks pemandian

Belahan (Krom 1914: 442--444). Suatu kompleks purbakala



yang mungkin dibangun untuk memperingati raja Wawa dan
Sindok dari kerajaan Mataram-Hindu yang pernah memerintah
di Jawa Tengah (Resink 1968: 32--33). Sedangkan dalam nas-
kah Tantu Panggelaran yang ditulis pada abad ke 16 Masehi,
ada keterangan yang menyebutkan bahwa gunung Pawitra ini
adalah patahan dari puncak gunung Mahameru. Gunung kosmis
dalam agama Hindu yang dipercayai sebagai tempat tinggal
para dewa (Pigeaud:1962:115). Mungkin ujud fisik gunung
ini yang mempunyai lima puncak menarik perhatian masyara-
kat pada waktu itu, dan mendorong mereka untuk menyamakan-

nya dengan gunung kosmis tersebut.

Pada saat ini di permukaan gunung Penanggungan banyak se-
kali ditemukan peninggalan purbakala yang bila dihitung
seluruhnya dapat mencapai jumlah lebih dari seratus. Di
antara jenis-jenis bangunan kuna yang ada, bangunan pun-
den berundak merupakan yang terbanyak. Hasil pencatatan
Ichwani di tahun 1536 sampai 1939 memperlihatkan bahwa
sedikitnya terdapat sekitar 50 buah bangunan berundak da-
ri 8] bangunan yang berhasil diinventaris (Romondt 195!
16--46). Masa pembangunan punden-punden itu mencakup
masa yang sangat panjang sekitar empat abad lamanya, ter-
hitung sejak pendirian kepurbakalaan LXIIT tahun 1119 Ma-
sehi sampai tahun 151] Masehi sebagai tahun pendirian ke-
purbakalaan LXVII. Selama masa ini boleh dikatakan bahwa
bentuk maupun tata-letak punden tidak banyak mengalami

perubahan.
IT

Dipandang dari segi arsitektur, antara punden berundak
dan bangunan candi, dalam pengertian sebagai kuil, terda-

pat perbedaan dasar yang menyolok yang membuat keduanya
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dapat dikatakan dari dua jenis bangunan yang berbeda. Di
antara perbedaan itu yang paling menonjol ialah hampir se-
mua punden berundak tidak mempunyai bilik pemujaan (garbha-
grha),. Seluruh bangunan merupakan struktur terbuka yang
langsung menjadi satu dengan alam lingkungannya. Pembagian
candi atas kaki, badan, dan atap yang sudah lama kita ke-
nal menjadi tidak berlaku untuk bangunan punden, sebab da-
sar konsktruksi punden bukanlah bangunan yang berdiri tegak
melainkan rebah mengikuti garis kemiringan lereng tempat
berdirinya. Setiap bagian punden diletakkan terpisah, satu
di atas lainnya bertingkat-tingkat meninggi ke belakang.
Sehingga secara pintas akan terlihat seolah-olah bangunan
ini terpisah menjadi beberapa potong yang tidak saling ber-

hubungan.

Komponen-komponen penting candi seperti arca dewa, lingga,
yoni, sumuran, dan peripih sejauh ini belum pernah ditemu-
kan pada bangunan berundak. Sebagai gantinya di atas pun-
den berdiri tiga buah altar yang bentuknya menyerupai tem-—
pat duduk bersandaran. Bangunan ini tidak pula dikelilingi
oleh pagar keliling, batas antara daerah bersifat profan
dan sakral cukup dinyatakan dengan tingkat-tingkat undak
yang meninggi ke belakang, dimana semakin tinggi letaknya

semakin suci atau sakral sifatnya (Romondt 1951: 5).

Selain itu kalau candi selalu mengarahkan orientasinya ke
satu mata angin tertentu, misalnya barat atau timur, maka
sebaliknya punden berundak tidak mempunyai kebiasaan seper-—
ti ini. Dari 26 bangunan contoh yang terlampir di belakang
makalah ini dapat kita lihat bahwa punden cenderung menga-
rahkan orientasinya ke puncak-puncak gunung atau bukit
tempat di mana bangunan itu berada (Tabel 1). Misalnya sa-

ja punden yang didirikan di lereng bukit Gajah Mungkur,
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salah satu bukit dari empat yang mengelilingi puncak gunung
Penanggungan, akan menggunakan puncak bukit fersebut seba-
gal orientasinya. Walaupun ada juga yang dibangun pada satu
bukit tertentu tetapi menghadapkan bangunannya ke puncak

" gunung Penanggungan, seperti pada kasus kepurbakalaan LVIII

di bukit- Bekel.

Suatu hal yang menarik ialah lokasi punden-punden ini sa-
ngatlah bervariasi. Ada punden-punden yang memilih tepi
jurang sebagai tempat berdirinya (III,LVII), di dasar lem-
bah (LVIII), atau di tempat-tempat yang sulit dijangkau
seperti pada rekahan batu jurang(LXV), bahkan di puncak
gunung atau bukit tertinggi (¥IX). Apa yang menyebabkan
demikian hingga sekarang masih menjadi pertanyaan, namun
ada dugaan pemilihan lokasi ini ada hubungannya dengan ke-
percayaan bahwa kesulitan untuk mencapal tempat-tempat itu
merupakan manifestasi dari sulitnya seseorang untuk ber-

hubungan dengan dewa atau nenek moyang yang dipuja.

Masalah lokasi ini erat hubungannyé dengan cara pembuatan
punden dan bentuk yang dihasilkan. Punden-punden yang ter-
letak di tanah yang agak datar biasanya kemudian meninggi=-
kan bagian terakhir punden menjadi semacam piramid supaya
kesan berundaknya tidak menjadi hilang (LIX,LXVIII), atau
undak-undak itu dibuat sangat rendah dengan hanya menonjol-
kan tiga altar di atasnya sebagal satu-satunya bagian yang
dibuat sempurna (LVII). Sebaliknya untuk punden-punden

yang berdiri di atas tanah dengan kemiringan lereng sangat
terjal terlebih dahulu lereng itu terpaksa dipotong supaya
lebih landai dan memudahkan peayusunan tecmbok-tembok punden.
Walaupun mungkin itu berarti harus memecahkan batu-batu
gunung di bawahnya. Tampaknya ini bukanlah masalah, sebab

dua punden di bukit Gajah Mungkur (VIII,XII) dibuat secara



langsung dengan memahatkannya di sebuah batu besar.

Pada umumnya punden-punden berundak di Gunung Penanggung-
an selalu terbagi menjadi tiga bagian yang letaknya terpi-
sah antara satu dan lainnya menurut ketinggiannya. Ketiga
bagian itu untuk mudahnya akan kita sebut sebagai tanggul
bawah, bangunan induk, can tiga altar utama (Junus Satrio
1983: 39). Pembagian ini mendekati mutlak, karena hampir
semua punden di situs Penanggungan dibuat demikian. Dari

26 punden contoh pembicaraan hanya kepurbakalaan XLVIII
saja yang tidak menggunakannya, karena kepurbakalaan me-
mang dibangun dengan cara yang sama sekali berbeda, bentuk-

nyz lebih menyerupai punden-punden prasejarah.

Untuk jelasnya maka setiap bagian dari punden tersebut da-

pat diperinci sebagai berikut:
Tanggul Bawah

Bagian ini dinamakan tanggul bawah karena bentuk dan kons-
truksinya mirip dengan bentuk dan konstruksi tanggul bia-
sanya dalam pengertian umum. Tanggul ini hampir selalu
terbuat dari batu-batu polos yang dibentuk dan dibenamkan
ke tanah lereng tanpa mempertimbangkan segi-segi keindah-
annya. Tidak ubahnya seperti tanggul-tanggul rumah rakyat
di daerah pegunungan yang lebih menonjolkan fungsi praktis-
nya. Sebagai bagian pertama, tanggul bawah menampakan ciri
berundak punden di awal bangunan. Tanggul ini biasanya
berteras tiga dan posisinya selalu miring. Kemiringan itu
disebabkan karena lereng tempat tanggul bawah ini berdiri
tidak pernah dipersiapkan untuk konstruksi tegak. Pembuat-—
annya begitu sederhana hingga secara sepintas agak sulit
untuk mengetahui apakah bagian ini merupakan kesatuan pun-

den atau bukan, khususnya bagi mereka yang belum pernah



melihat kepurbakalaan ini.

Antara tanggul bawah dan bangunan induk terdapat tanah la-
pang yang cukup luas sebagal pemisah. Pada salah satu sisi
sering ditemui batur dan umpak-umpak batu. Tampaknya di
atas batur itu dulu pernah berdiri sebuah bangunan kayu
yang menggunakan umpak sebagai penunjang tiang-tiang pe-
nyangganya. Penemuan pecahan genteng di dekat batur menim-
bulkan dugaan apakah tidak.mungkin atap bangunan kayu itu
ditutup oleh genteng. Selain batur dan umpak, banyak punden
yang menambahkan altar kecik di muka tangga naik menuju
bangunan induk. Altar ini mungkin berfungsi sebagai aling-
aling atau kelir seperti pada pura-pura di Bali atau ba-
ngunan Islam yang dipercayai dapat menolak bala. Bentuk
altar ini sangat bervariasi, ada yang terbuat dari dua po-
tong batu disusun seperti bangku bersandaran, ada yang mi-
rip dengan altar di bagian atas punden, dan ada juga yang
dibuat seperti bangunan candi. Tampaknya altar-altar ini
ada hubungannya dengan upacara ritual yang harus dijalan-
kan sebelum pemuja menaiki bangunan induk di belakangnya.
Pembakaran benda-benda organik dengan bau-bau tertentu
mungkin dilakukan di atas altar ini, seperti yang masih
lazim dilakukan pada saat ini bilamana seseorang akan me-

lakukan kontak dengan alam gaib.
Bangunan Induk

Dibandingkan dengan tanggul bawah, cara pembuatan bangunan
induk umumnya jauh lebih baik. Bahan yang digunakan adalah
balok-balok batu seukuran bata. Balok-balck batu ini di-

tumpuk satu diatas lainnya tanpa pengikat sampail membentuk
tembok yang tegak lurus. Dua pilar batu mengapit tembok di

kanan-kirinya sebagai penahan, setiap teras terdapat empat



pilar dimana dua darinva yang berada di tengah mengapit
tangga naik bangunan induk. Hiasan berupa candi semu atau
bentuk atap candi sering ditambahkan di atas pilar, na-
mun ada juga yang berupa batu pipih dengan lengkung kura-
wal. Keuntungan dari penggunaan balok batu sebagail bahan
dasar pembuatan bangunan induk, hiasan berupa relief dapat
pula dipahatkan di atas permukaannya. Ramayana, Mahabara-
ta, cerita-cerita Panji yang belum.diketahui lakonnya (Ar-
junawiwaha atau Bimaruci). Tangga naik di tengah bangun-
an ini mempunyai anak tangga yang sempit dan curam, hal
itu mungkin terjal, yaitu 45 derajat atau lebih. Sepasang
pipi tangga mengawali tangga ini di bagian bawah bangunan
induk. Pada sudut-sudut pertemuan antara tangga dengan
tembok terdapat hiasan berupa miniatur candi, semacam hi-
asan yang ditemui juga pada candi Penataran, Jago, dan can-
di-candi masa Majapahit lainnya di Jawa Timur. Pada kepur-

bakalaan XLV hiasan miniatur ini diubah menjadi dwarapala.

Suatu hel yang menarik perhatian ialah jumlah tembok ba-
ngunan induk tidak selalu sama semuanya. Ada punden yang
jumlah tembok bangunan induknya hanya 2, ada yang 3, namun
ada juga yang empat. Dari semua ini bangunan induk dengan
4 tembok merupakan yang terbanyak. Sampai dengan sekarang
belum pernah ditemukan bangunan induk punden yang hanya
terdiri dari satu tembok atau lebih dari empat (Tabel 1).
Belum diketahui apa yang menyebabkan munculnya ketidakse-
ragaman itu. Walaupaun demikian dapatlah dikemukakan bahwa
ciri khusus dari bangunan induk ini adalah berjumlah empat
temboknya, sebab punden dengan jumlah tembok ini mencapai

75 % dari 26 contoh penelitian.

Antara bangunan induk dan tiga altar utama di atasnya ti-

296



dak terdapat batas-bates yang pasti untuk membedakannya.
Pada punden-punden tertentu tiga altar utama punden lang-
sung didirikan di atas bangunan induk, tetapi ada juga
yang meletakan tiga altar utama tersebut di atas sebuah

batur rendah terpisah dari bangunan induk.
Tiga Altar Utama

Sesuai dengan namanya, titik pusat dari tingkat kesakralan
punden ditandai dengan tiga buah altar tengah dinamakan
altar apit, ukurannya lebih kecil dibandingkan altar te-
ngah dan terletak sedikit kemuka di kanan-kirinya. Sedang-
kan altar tengah yang berada di puncak punden ukurannya
selalu lebih besar dari altar apit, walaupun bentuknya ti-
dak berbeda. Di bagian atas altar, agak ke belakang, ber-
diri sebuah lengkung batu menyerupai sandaran. Kadang-ka-
dang lengkung ini diberi hiasan relief kalamarga, suatu
simbol yang melambangkan hubungan manusia dengan dunia pa-
ra dewa (XVII dan LXVI). Selain itu ada juga altar tengah
yang menambahkan relung di muka sandarannya, contoh seper-
ti ini dapat kita lihat pada kepurbakalaan II dan XLV. Be-
rapa pengistimewaan lain juga diberikan pada altar tengah.
Antara lain dengan memperbesarnya menjadi punden berundak
kecil, atau piramid. Keadaan ini sangat berlawanan dengan
altar apit yang selalu sama bentuknya, tidak pernah dida-
pati altar apit yang diperbesar menjadi punden kecil atau
piramid. Arti penting ketiga altar ini mungkin dapat disa-
makan dengan komponen bilik candi berupa linggayoni atau
arca dewa yang dimuliakan. Di sinilah kegiatan pemujaan
sebenarnya terjadi. Sebenarnya ada beberapa variasi lain
di punden-punden berundak situs Penanggungan yang sifatnya
tidak mutlak, seperti penyatuan punden dengan pertapaan
dan candi dalam satu kompleks yang sama (kepurbakalaan XLV

dan XXITI).
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Setelah diuraikan secara sepintas hasil pengamatan terha-
dap denah punden-punden berundak di situs Penanggungan,
nyata sekali bahwa yang kita hadapi ini adalah bentuk ba-
ngunan keagamaan Hindu yang sama sekali lain dari apa yang
yang kita kenal selama ini. Tidak saja bangunan ini mening-
galkan sama sekali konsep dasar dari bangunan suci pemuja-
an pada masanya, tetapi juga dibanéun menurut pola dasar
yang berlainan. Yang menjadi pertanyaan, ialah bagaimana
mungkin pada masa yang sama masyarakat sekitar gunung Pe-
nanggungan mengenal dua macam bangunan suci sekaligus. Ba-
rangkali faktor keagamaan bangunan-bangunan itu dapat men-

jawab pertanyaan ini.

Menurut pendapat kami, perbedaan ini terutama disebabkan
karena agama Hindu yang melatar belakangi pendirian punden-
punden ini banyak tercampur oleh unsur-unsur pemujaan nenek
moyang yang muncul dengan sangat kuatnya. Pemilihan lokasi
pendirian punden di daerah pegunungan memperlihatkan pe-
ngaruh ini. Pada masa ini antara kepercayaan bahwa gunung
sebagai tempat tinggal .nenek moyang dan para dewa Hindu
telah bercampur menjadi satu. Dewa-dewa yang tadinya diba-
yangkan hidup di dunia lain, di surga, telah dianggap hi-
dup di dunia ini juga, yaitu di puncak gunung Penanggungan.
Tampaknya perpaduan antara dua kepercayaan tersebut telah
menghasilkan satu bentuk bangunan baru  yang selama ini
belum dikenal, yaitu punden berundak dengan ciri-ciri Hin-
du. Kenyataan ini sangat menarik perhatian kita, sebab da-
ta-data di luar Penanggungan menunjukkan bahwa bangunan
semacam ini dikenal juga baik di Jawa Tengah (Gunung Lawu),

Jawa Timur lainnya (Gunung Arjuno, Welirang) dan Bali (Gu-
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nung Agung). Demikianlah sebenarnya perkembangan bangun-
an-bangunan ini tidak berjalan sendiri, tetapi berlaku
juga di tempat-tempat lain yang mencakup daerah cukup luas.
Penelitian bangunan-bangunan ini di masa mendatang mungkin
akhirnya dapat menjawab mengapa dan bilamana punden berun-

dak mulai digunakan sebagai bangunan keagamaan Hindu.
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T P - BB 4 Qg B 0
Tl P - BB 4 ?7 - -
LIL GM - BB 4 ? - 0
VIII GFM - BM 1 7 - =
XVI P = BB 3 0 - -
XVII P - BP 4 0o - -
XIX B 0 BB 4 ?7 - -
XXII GM ? BM 1 0 - -
XXITI P = BB 4 7?7 - 0
XLV P - BP 4 0 - -
XLVI P - BP 3 ?2 - =
XLVII P 0 BP 3 ?7 - -
IL P - BP 4 o - -
L P - BB 2 0 0 -
LI P = BB 4 0 0 0
LII P 0 BB 4 0 0 0
LIII i 0 BP 4 0o - =
LVI P - BB 4 0 - -
LVII P = BP ? 0 - -
LVIII P 0 BP 4 0 - 0
LIX P 0 BP 4 0o - -
LX P 0 BB 4 0 - 0
LXIV B = BB ? ¥ 3 -
LXV B o BB 4 0 - =
LXVI B - BB 3 0 0 =
LXVII P 0 BB 2 0 - =
LXVIII ¥ 0 BB 4 0 = =
LXIX P - BB 4 - E
Keterangan:
BB : Balok Batu 0 ada
BM : Batu Massif - : tidak dijumpai
BP : Batu Polos 2 ¢ Tidak diketahui
P  : Penanggungan
GM : Gajah Mungkur
B : Bekal

Tabel 1 Daftar punden contch yang digunakan

dalam makalah
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MUNGKINKAH SANG HYANG KAMAHAYANIKAN MENJADI
LANDASAN PANTHEON BUDDHIS DI JAWA ?

(Suatu Penelitian Awal)

Oleh
Kusparyati B.

Pendapuluan.

Seperti diketahui naskah Sang Hyang Kamahiyinikan(l)
berisi ajaran tentang dharma_-yang dikenal di dalam agama
Buddha Mahayana Tantra.

Penyebutan istilan FaRAcatatnagata, Ratnatraya beserta
urutan dewa-dewi Buddhis di dalam naskah ini rupa-rupanya
merupakan petunjuk tidak langsung adanya hubungan antara
konsep agama Buddha Mahayana Tantra dengan pantheon pada
candi-candi Buddhis di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Misal-
nya perwujudan Pancatathagata itu berupa

pada canal Baroouaur. Sedangkan Panca Dewi ki-
ta dapatkan perwujudannya pada candi Jago, di Jawa Timur.

Dengan mengamatl susunan ztzu kelompok arca-arca dewa
dan dewli Buaanis di kedua tempat itu, kita ketahul adanya
sumber yang dipakai sebagal pedoman penciptaan karya seni
agama tersebut. Naskah Sangz Hyanz KamahAiyanikan mungkin
dipakal sebagzai landasan penyusunan pantheon-pantheon itu.
Sayang di dalam naskah ini tidak disebutkan secara jelas
laksana arca-arca Buddhis jtu, sehingga tidak dapat diambil

pedoman pembuatan arca dari naskah ini secara pasti.



Bolen jadi Saddhana dan ilmu arca lndia masih ulter%§an
galam pempuatan pentuk dan ukuran arca, serta 1gksa?g

arca-arca Buddhis di Jawa, Pada masa dahulu. Atau mung-
kin naskah-naskah kesusasteraan lama juga dipergunakan

untuxk penyusunan pantheon dan relief ceriteranya, disam-

ping naskah Sang Hyang Kamahayanikan.

I._Penvebutan pantheon-pantheon di dalam naskah Sanz
Hyang Kamahayanikan.

Yang dimakdudkan sebagal pantheon di dalam tulisan
ini adalah: kelompok dewa-dewi yanz terdapat di dalam
sebuah mg?églg salah satu dewa besar,

Pantheon dari Divarupa atau Bhatara Buddha atau Sri
Sakyamuni, adalah yanz disebut Ratnatraya, teralrl atas
Sri Sakyamuni, Sri Lokesvara disebelah kanan, dan Sri
Vajrapani disebelah kirinya. Ratnatraya ini juga melam-
bangkan Buddha, Dharma dan Sangha.(a53 dan b53)

Pantheon Pancatathagata atau 5 Dhyanibuddha, terdi-
rﬂgtas Sri Wairocana, Aksobhya, Ratnasambhawa, Amitabha
dan Amoghasiddhi.( a53 dan B53 )

Pantheon Panca Dewi, yang merupakan lambang %akti,
terdiri atas Sri Bajradhatwiswari, Dewi Locana, Dewi Ma-

T . s s . . . . . -
makl, Dewi Pandarawasini, Dewi Tara. Dewi-dewi ini juga

dianggap sebagai dasa Paramita yang mempunyai hakeket
Panca Dewi. (b39)

Dari pantheon-pantheon tersebut semuanya menunjukkan
susunan yang tertinggi dalam pantheon Buddhis. Juga meru-

pakan peranan "guru" dan $akti, yang sangat ditekankan di
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dalam pengajaran agama Buddha Mahayana Tantra. Semua ang-
gota pantheon itu juga dihormati dan dipuja diaalam can-

dinya, dengan mantra-manira.

IT. Pantheon Buddhis pada candi-candi di Jawa Tengah. dan

Jawa Timur.

A. Candi=-candi di Jawa Tengah yang memuat panthecn se-
suai dengan apa yang disebutkan di dalam Sang Hyang Kama-
hayanikan, adalah :

1. Candi Kalasan, seharusnya candi ini memuat pan-
theon dari Dewi Tara. (Krom I, 1923 : 257).

2. Candi Sewu, kemungkinan memuat pantheon Ratnatra-
vya, atau panthecn Manjusri (Krom II,1923 : 270,
284) .

3. Candi Ngawen, pantheon Buddha (Krom I,1923:324).

4. Candi Mendut, Pantheon Ratnatraya/Sri Sakyamuni
(Krom X, 1923 :; 317, 318).

5. Candi Borobudur, pantheon Pancatathagata (Noer=-
hadi, 1982 : 12 dst).

6. Candi Plaosan, Pantheon Buddha/Bodhisattwa
{Krom II, 1923 : 4, 5).

B. Candi-candi di Jawa limur yang memuat pantheonfﬁé—

suai dengan yang disebutkan dalam Sang Hyang Kama-

hayanikan, adalah :

1. Candi Jago, pantheon Amoghapasha/Pancatathaga-
tadewi (Krom, II,1923 : 123 dst).

2. Candi Singasari / Candi Papak, arca Prajnapa-
ramita (Krom II, 1923 : 88).°

3. Candi Jawi, pantheon Siva-Buddha (Krom 11,1923 :
138,139 ).

Dengan adanya beberapa contoh candi-canal yang me-

muat pantheon-pantheon yang disebutkan di dalam Sang Hyang
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Kamahayanikan, dapat diperkirakan adanya suatu pedoman
Fengarcaan yang cukup besar menunjang penempatan pahtheon -
pantheon Buddhis tersebut pada candi-candi besar di Jawa
Tengah dan di Jawa Timur. Tetapi jelas pula ditunjukkan
bahwa pantheon-pantheon tersebut diatas, ada disebutkan
di dalam Sanz Hyang Kamahayanikan. Sedangkan ikonografi-
nya mungkin masih menerapkan ikonografi India yang ter-
gabung di dalam Mahayana Sutra, misalnya :

1. Mahavastu Avadana

2. Sukhavati Vyuha

3. Karanda Vyuha Sutra

L. Saddharma Pundarika Sutra

5. Amitayur Buddhanusmrti Sutra

6. Avalokitesvara Junakaranda Vyuha Sutra

7. Lokeévara Sataka, dll.

Kemungkinan lain lazi adalah digunakannya naskah Suh-

yasamaja Tantra, dari Nepal. Sedanz kitabp/nasrah-naskah

kesusasteraan lama dan Prasasti setempat bukan tidak

mungkin turut pula berperan dalam hal ini.

III. Penerapan pada pemerintahan raja.

Hal ini mungkin saja dapat terjadi, yaitu - seper-
ti juga apa yang telah dikemukakan oleh Noerhadi, yaitu
bahwa penelitian Moens dan Berg yang menyatakan kembali-
nya aliran Tantra yang berperan penting di dalam pemerin-
tahan raja Kytanagara pada abad ke 13 Masehi. Aliran Tan-
tra ini mempengaruhi konsep politik pada masa itu dan di-
teruskan oleh raja-raja selanjutnyza, dari kerajaan Maja-
pahit. (3) Aliran Tantra yang dimaksudkan disini adalah

Tantrayana, seperti apa yang termuat 4di dalam naskah Sanz
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IV. Kesimpulan.

Dari data yang telah disajikan diatas dapat disimpul-
kan, bahwz Naskah Sang Hyang Kamahayanikan yang sudah di-
kenal pada masa sebelum pemerintahan raja Sindok (4) pa-
da abad ke—Q_Magehi, masih dapat muncul kembzli pada ma-
sa-masa yang kemudian, setidaknyz sekitar abad ke-15 Ma-
sehi.

Naskah ini disamping dapat dipergunakan sebazai kitab
ajaran agama Buddha Mazhayana Tantra, juga dapat diperzuna-
kan sebagel landasan utama penentuan panthecon-pantheon
Buddhis di Jawa, dengan tidak meninggalkan naskah-naskah
Buddhis lainnya yang relevan.

Beberapa penelitian lainnya yang berhubungan dengan
naskah Sang Hyang Kamzhayanikan,yangiberhubunzan dengan

. terutama
ma?gala Buddhis masih dapat dilanjutkan.
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CATATAN.

Naskah Sang Hyang Kamahayanikan yang akmi pergunakan

disini adalah naskah yang telah dihimpun cleh J.Xats,1910,
dari sumber-sumber lontar Lcmbok. Selain itu juza ter-
bitan Departemen Agama, 1973 menjadi bacaan pelengkap.

Ncerhadi Magetsari, 1982 : Pemujaan Tathazata pada =Dad
Sembilan., Disertasi Doktor U.I., Jakarta.

Noerhadi Mazetsari, 1982 : 5.

Marwati D.P, & Noegroho Notoscesanto, Sejarah Nasional
Indonesia, II, 1984. Jakarta, F.N, Balai Fustaka.
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PESANGGRAHAN GUA SILUMAN

Oleh
Lucas Partands Koestoro

1

Gua Siluman adalah suatu situs arkeoclogi berupa bangunan dengan
kolam serta sumber air di dalamnya. Bentuk aslinya yang utuh
sudah tidak diketahui akibat kerusakan-kerusakan yang dialami,
baik yang disebabkan oleh aktivitas manusia maupun alam, Saat
ini sebagian bangunan kuna itu dimanfaatkan sebagai lahan per=
tanian, perikanan, serta MCK oleh penduduk di sekitarnya. Situs
arkeologi ini berada sekitar spnazm kilometer di sebelah timur
kraton Yogyakarta, pada ketinggian sekitar + 100 meter dari per=-
mukaan laut. Lokasi ini masuk dalam wilayah pedukuhan Wonoca=
tur, kelurahan Eanguntapan, kecamatan Banguntapan, kabupaten

Bantul di Daerah Istimewa Yogyakartas.

Isi makalah ini mencoba untuk membicarakan beberapa hal yang
cukup menarik yang berkaitan dengan keberadaan situs tersebut
sebagal satu karya monumental dari masa Mataram Islam, Hal-=hal
yang dimalksud dikaitkan dengan kedudukan situs sebagai keleng-
kapan sebuah kraton di Jawa, dalam hal ini kraton Yogyakarta,
yang pada masa pembangurannya pamor kraton sebagai pusat kekua-
saan politik mulai terlihat redup akibat adanya pengaruh, atau

lebih tepatnya campur tangan, Belanda,

Arti penting situs Gua Siluman bagi studi arkeologi telah ter-



lihat dengan dilakukannya tiga kegiatan pengamatan arkeologis

terhadapnya, masing-masing adalah :

1. Survei pada tahun 1976 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
Purbakala dan Peninggalan Nasional ( Nurhadi & Armeini,
1978 ).

2. Survei pada tahun 1983 yang dilakukan oleh Balai Arkeologi
Yogyakarta ( Lucas P. Koestoro & Novida Abbas, 1983 ).

3. Ckskavasi pada tahun 1985 yang juga dilakukan oleh Balai
Arkeologi Yogyakarta sebagai kelanjutan dari dua kegiatan

sebelumnya ( Lucas P. Koestoro & Novida Abbas, 1985 ).

Langkah lain sebagai upaya pengamsnan dan pelestariannya juga
telah dilakukan dengan kegiatan pemetaan dan inventarisasi,
yang dilaksanakan pada tahun 1982 oleh Bidang PSK Kanwil. Depe
dikbud, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta tahun 1984
oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa

Yogyakarta.

i

Pada garis besarnya, kekunaan yang didirikan pada bagian yang
lebih rendah dari permukaan tanah di sekitarnya, dapat dibagi
menjadi tiga kesatuan ruang, yang masing-masing berada di bagi=-
an utara, bagian tengah, serta selatan. Keseluruhan arealnya
terbelah dua oleh jalan kampung yang membujur barat - timur,
melintas di ;tas bagian tengah kekunaan., Material pembentuk
struktur bangunan kuna ini adalah bata, yang disusun dengan

menggunakan perekat dan bagian permukaannya diperhalus dengan

lepa. Perekat dan lepa yang dipakai dibuat dari campuran pasir,

kapur, dan semen merah.

Bagian pertama, yakni bagian utara kekunaan ini dibatasi oleh
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tembok yang sisanya masih tampak di sisi utara, timur, dan se=-
dikit di sisi selatan, Dalam bagian ini terdapat dua buah sum=-
ber air, yang setelah disatukan dialirikan melalui semacam tero=
wongan kecil ke sebuah kolam besar berbentuk empat persegi pan-
jang di sebelah selatan, Kolam tersebut sekarang dimanfaatkan
sebagai lahan perikanan, Di sebelah tigur kolam dijumpai kan=-
dang babi yang sebagian material penyusunnya memiliki kenampak-
an fisis, terutama dalam hal warna dan ukuran, yang sama dengan

material pembentuk struktur kekunaan Gua Siluman.

Di sebelah barat kolam tadi, didapati pula sisa anak tangga
yang terdiri atas lima undakan. Walaupun letaknya agak berjauh=-
an, dugaan bahwa undakan itu memiliki kaitan dengan kolam,
mungkin jalan menuju koIam, didukung oleh kedudukannya yang le=
bih tinggi dibandingkan dengan permukaan keolam, Di sudut teng=
gara kolam tersebut juza dijumpai struktur bangunan yang tam-

paknya berfungsi sebagai pengatur aliran air.

Bagian kedua yang berada di tengah merupakan sisa bangunan

yang tampaknya dapat dianggap sebagai bangunan induk kompleks
kekunaan Gua ?iluman. Bagian ini berawal dari pintu masuk ke
bangunan berupa lorong di bawah jalan kampung yang membujur
barat - timur, di sudut tenggara bagian pertama kompleks Gua
Siluman, Pintu masuk itu memiliki ambang berbentuk empat perse-
g1 panjang dan dilengkapi anak tangga menurun, sedangkan bagian
atasnya dihiasi dengan relief burung yanz sedang mengepakkan
sayap yang dikerjakan dengan teknik tempel,

LOrOng yang berada di bawah jalan kampung itu memiliki langit-
langit berbentuk lengkung dengan sebuah lubang udara yang menye=
babkan cahaya dari luar masuk ke dalam. Lorong yang menyerupai

terowongan yang cukup luas itu merupakan bagian bawah dari ba=
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ngunan induk. Pada bagian ini, masih terdapat sebuah ruangan
lain yang di tengahnya dibuat kolam berhentuk empat persegi
panjang dengan anak tangga terbuat dari balok batuan andesit
di sisi timur. Sumber air kolam tersebut berada di tengah kolam.
Untuk masuk ke dale ruangan tersebut terdapat pintu masuk ber=-

ambang lengkung dan dibatasi oleh kelir, Kelir dihiasi dengan

motif sulur-suluran dam burunge.

Fintu lain ruangan bawah bangunan induk terdapat di sebelah se-
latan, dan di kiri-kanannya terdapat jendela-jendela berukuran
besar. “eperti halnya dengan pintu masuk di sebelah utara,
masih tampak jelas tanda~tanda yang menunjukkan bahwa dahulu

jendela dan pintu selatan tersebut berbingkai kayu.

Bagian atas bangunan induk dapat dicapai lewat sisa-sisa tangga
di sebelah barat dan timur bagian bawah. Sgbagian dinding utara
bangunan ata; masih terlihat utuh, demikian pula dengan lantai
yvang sekaligus menjadi atap dari ruangan-ruangan di bagian bawah.
Fada lantai itu masih terlihat bekas-bekas pembagian ruang,

vang menimbulkan dugaan bahwa bagian atas bangunan induk ini

memang terdiri atas kamar-kamare.

ﬁelanjutnya, bagian ketiga yang berada di sebelah selatan juga
merupakan areal yang dibatasi oleh tembok di sisi barat, timur,
dan selatan. Adapun bangunan induk di sebelah utara merupakan

batas utara bagian ketiga ini.

Sisa-sisa adanya kolam di sebelah selatan bangunan induk masih
terlihat di bagian ini. “ekarang tempat itu dimanfaatkan untuk
lahan pertanian. Lebih ke selatan lagi, berdekatan dengan tembok
pembatas selatan, terlihat dua buah kolam yang masing-masing
dilengkapi dengan patung manukberi atau burung garuda yang .di-

gambarkan dalam sikap tegak dengan sayap dikembangkan dan kaki
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mencengkeram seekor ular. Kolam-kolam yang dimaksud . terletak
berhadapan, masing-masing di sebelah barat-daya dan tenggara
bagian ketiga kekunaan ini, berbentuk empat persegi panjang

dengan.tangga masuk di depanny&.

Hal lain yang menarik dari bagian selatan ini adalah sisa dua
buah patung singa yang digambarkan dalam posisi mendekam, sa-
ling berhadapan pada jarak sekitar tige meter. Xedua patung ini
ditempatkan di luar tembok pembatas, di bagian tengah tembok
sisi selatan. Ada dugaan bahwa kedua patung singa tersebut di=-
letakkan mengapit pintu. Saat ini, bagian yang diperkirakan
bekas pintu berfungsi sebagai penyalur air yang berasal dari

kolam-kolam di ketiga bagian kekunaan Gua Siluman,

Pada jarak sekitar 200 meter di sebelah selatan bangunan induk,
dijumpai sisa gundukan tanah setinggi hampir tujuh meter. Di-
bagian atasnya terdapat sisa lantai bangunan. Penduduk setempat
mengatakan bahwa dahulu terdapat tiga gundukan tqnah;sejenis
di dekatnya yang sekarang sudah rata karena digunékan sebagai

bahan pembuat bata.

Hingga saat ini, pada hari-hari tertentu masih terlihat adanya
orang yang datang ke kolam di ruangan bawah bangunan induk.
MYereka datang untuk menyepi dan kembali dengan membawa air dari
kolam, Zebagian dari mereka percaya bahwa air tersebut memiliki
khasiat tertentu dalam kehidupan, Misalnya digunakan sebagai

penyubur tanaman atau obat bagi yang sakit.

Suatu hal yang patut dikemukakan di sini, adalah kerawanan akan
kelestarian kekunaan tersebut. Salah satu sebab adalah mening-
katnya jumlah penduduk yang membutuhkan tempat tinggal. Mula-

mula, areal di sekitar kekunaan dimanfaatkan sebagai lahan per=-

tanian. Pelan-pelan, mulai didirikan bangunan tempat tinggal,.



Saat ini, di keempat arah, pada jarak yang cukup dekat dengan
Gua Siluman,.telah dipenuhi rumah penduduk. Areal yang tersisa,

dengan kekunaan di dalamnya, kurang lebih 1,3 hektar sajae.

I11

Tradisi setempat menyebutkan bahwa Gua 5iluman adalah tinggalan
Sultan Sepuh, sebutan yang biasa diberikan bagi Sultan Famengku
Buwono II. Dengan jelas, tradisi itu menceritakan bahwa salah
satu kegemaran beliau adalah membuat bangunan-bangunan pesang=
grahan di sekitar kraton, yang digunakannya sebagai tempat un-
tuk beristirahat bersama kerabat-kerabatnya. Keterangan tersebut
di atas didukung oleh beberapa sumber tertulis, di antaranya

Babad iomana.

Sultan “epuh atau Sultan Hamengku Buwono II adalah putera peng=
uasa kesultanan Yogyakarta yang pertama, Pangeran Hangkubuml.
Masa pemerintahan Sultan Sepuh ditandai dengan berbagai kejadi-
an yan; memaksanya untuk dicopot dari tahta, naik kembali ke=
tahtanya untuk kemudian diturunkan dan akhirnya dapat lagi ke=
sempatan untuk duduk di singasana hingga akhir hayatnya. Keja-
dian itu berlangsung pada tahun 1792 - 1810, 1811 - 1812, dan
1826 - 1828 ( Soekanto, 1952:47; Soemarsaid Moertono, 1985:80
catatan kaki 19% ), Salah satu kejadian besar yang terjadi pada
masa pemerintahannya adalah Perang Diponegoro ( 1825 - 1830 ),
yang tentunya menyita begitu banyak perhatian maupun biaya dan
tenaga.

Kenyataan demikian itulah yang justru merupakan salah satu daya
tarik dari keberadaan kekunaan Gua Siluman. Tinggalan yang cukup
megah yang tentunya membutuhkan bamyak sarana dan tenaga dalam

pembangunannya., Tanpa alasan yang tepat, agak sulit menerima
'd
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kenyatsan bahwa karya arsitektural itu dapat diciptakan, Tentu-
nya ada satu ambisi yang sangat kuat, mungkin untuk menutupi
kegagalan lain yang menyakitkan yang dirasakan oleh Sultan Se-
puh, pewaris syah tampuk kekuasaan tertinggi sebuah kerajaan Ja=
wa yang pernah memegang hegemoni kekuasaan pada masa-masa sebe-
lumnya. Dan jawabannya akan didekati lewat tinggalan itu sendiri,

dengan memperhatikan berbagai aspek yang dikandungnya.

Iv

Pesanggrahan setagai tempat peristirahatan sangat erat kaitan-
nya dencan kraton, karena pada umumnya dibuat oleh dan untuk
raja beserta kerabatnya. Mengingat fungsinya, yang berhubungan
dengan ketenangan dan keindahan, pesanggrahan dibuat dengan
memperhatikan faktor privacy. Secara fisik, pesancgrahan yang
umumnya berada dalam lingkungan tembok pembatas dilengkapi dengan
taman, kolam berikut sumber airnya, serta tangunan-bangunan lain,
memang memenuhi syarat sebagai sebuah tempat peristirahatan,
tempat yang mampu melepaskan pemakainya dari kungkungan kejenuh-

an sehari-hari,

Contoh pesanggrahan-pesanggrahan demikian antara lain Warungbo-
to di Yogyakarta, yang juga dibuat oleh atau pada masa pemerin-
tahan Sultan Sepuh, atau Taman Sunyaragi di Cirebon yang dibuat
pada awal abad ke 18 ( Paramita R, Abdurachman, 1982:145,148 ),
Begitu pula halnya dengan Gunongan di Aceh yang dibuat pada

masa pemerintahan Sultan Iskandar Thani di sekitar tahun 1636 =
1641 ( Hoesein Djajadiningrat, 1916:562 ), atau Tasikardi yang

dibangun oleh raja Banten yang bernama Sultan Ageng Tirtayasa

yvang mererintah pada tahun 1651 - 1672 ( Hasan lluarif Ambary,

1980:126-127 ). Seluruh contoh-contoh tadi memperlihatkan ada=-
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nya Kesamaan unsur pelengkap sebuah tempat peristirahatan yang
juga dimanfaatkan sebagai tempat semadi, yakni adanya paduan
dari sumber air, kolam, taman, serta bangunan lain yang semua-
nya berada dalam lingkungan tembok pembatas. Dar sebagian dari-
padanya masih ditambah dengan bukit-bukit buatan. Contoh lain
yans berasal dari masa sebelumnya, yakni dari abad ke 16, dapat
diketahui dari tulisan pada serat kandha, yaug menceritakan
usaha Jultan Trenggana, penguasa Demak, men;irikan taman sari
di Frawata, sebuah gunung di dekat lkratonnya. hHemudian, tempat
Yanp, senula dimeaksudkan untuk menikmati keseraran dan keindahan
dig.nakan sekaligus sebagai tempat kedudukarn Sultan Frawata,
putera yanp menggantikannya memegang tampuk pimpinan di Demak

( Graaf & rigeaud, 1985:86-87 ).

Heviasazan penguasa untuk membuat bangunan-vungunan yang di leng-
ka i den-ar taman serta kolam pada masa berkembangnya pengaruh
Islam di Indonesia tentunya didahului oleh kebiasaan serupa pada
masa tumbuhnya pengaruh Hindu-Buddha di tempat yang sama. Dan
kebiasan itu tentunya dapat dikaitkan dengan adanya pengaruh
dari Indisa, £empat asal kebudayaan Hindu-Buddha. Sumber-sumber
kesusasteraan India memang banyak menyebutkan kebiasaan kalangan
berada untuk memiliki taman-taman luas di dacrah pinggiran kota
dengan bangu;an peristirahatan di tengahnya sebagai tempat untuk

memanfaatkan waktu sengzangnya. Unsur lain yang melengkapinya

aialah bukit-bukit buatan serta kolam-kolans air yang rupa-rupa-
nya merupakan ciri utama dari tempat-tempat demikian ( Sartono

Kartodirdjo, 1977:75-76 ).

Beberapa aspek kekurnaan Gua Siluman yang tampaknya jﬁga dipeng=-
aruhi kebiasaan dari masa-masa Sebelumnya terungkap misalnya

dengan penempatan dua patung singa pada sisi selatan tembok pem=-

219



batasnya. liiat menempatkan patung singa tersebut tentunya dida-
sari ole: ketiasaan pada masa kejayaan budaya liindu-Buddha di
Indonesia yang jelas bersumber dari kebiasaan di India. Arti
simbolis patung tersebut adalah sebagai penjaga dari pengaruh-
pengaruh jahat yang mengancam, Hal ini dapat dibandingkan dengan
penempatan patung singa pada capdi apit kompleks bangunan suci
Lara Jonggrang dan dapat pula dilihat di candi Borobudur ( Tim-
bul Haryono, 1980:45-48 ), Hal ini sekaligus dapat dijadikan
data pendukung untuk mengemukakan dugaan bahwa pada sisi sela=-
tan tembok pembatas Gua Siluman terdapat pintu. Kalau hal itu
benar, dapat dikemukakan pula bahwa bangunan induk dengan jende=-
la-jendela besarnya memiliki arah hadap ke selatan, Ini berarti
bahwa kamar-kamar di bagian atas bangunan induk itu dimanfaatkan
sekaligus sebagai tempat bersantai sambil melihat-lihat peman-

dangan ke arah éelatan yang diwarnai dengan bukit-bukit buatan.

Masih berkaitan dengan pengaruh budaya Hindu-Buddha dalam pem=-
bangunan Gua Siluman, tinggalan dari masa berkembangnya Islam,
adanya penggambaran patung manukberi dalam kolam tentunya meng-
ingatkan akan cerita Garudadeya. Cerita yang cukup populer pada
masa pra-Islam di Indonesia itu rupa-rupanya cukup tertanam

kuat dalam alam fikiran masyarakat yang hidup pada masa berken-
bangnya pengaruh Islam. Cerita Garudadeya mengisahkan pertarung=-
an antara burung garuda dengan ular untuk memperrebutkan air
kehidupan. Dengan kata lain, ada usaha untuk mempersamakan

air dalam kolam-kolam tersebut dengan air kehidupan. Air yang
dampu méayuburkan tanaman, menyempuhkan orang yang sakit. Tentu-
nya hal itu pula yang menyebabkan selalu dikaitkannya air pada
bangunan—banéunan pesanggrahan atau taman sari, selain fungsi
praktisnya untuk menyejukkan udara, Dan keterangan di muka,

menunjukkan bahwa hingga saat inipun masih ada sekelompok mas-
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yYarakat yang percaya akan hal itu.

v

Hembandingkannya dengan Prawata, taman sari yang didirikan oleh
Sultan Trenggana dan kemudian dijadikan tempat kediaman anaknya,
Sultan Prawata, kalau isi serat kandha itu benar, pesanggrahan
Gua Siluman tentunya dibuat tidak lebih sebagai tempat menikmati
kesegaran dan keindahan saja., Melihat situasi politik dan per-
ekonomian di saat pembangunannya, bukan tidak mungkin bahwa pem-
bangunan Gua Siluman lebih banyak dikaitkan dengan usaha yang
paling penting dan cukup manjur untuk meningkatkan wibawa Syltan
Sepuh sebagai raja. Memakai istilah Soemarsaid Moertono, tindak-
an tersebut merupakan sarana menuju Kultus Kemegahan. Ini ber-
kaitar dengan konsep pemikiran kala itu tentang kedudukan raja
sebagal pemegang replika pemerintahan di kahyangan, tempat
dengan hekayaan melimpah, baik material maurun spiritual ( Sce=-
marsaid lloertono, 1985:72-73 ), Tentunya Sultan Sepuh ketika
itupun menyadari bahwa kekuasaan politisnya semakin menciut,
seperti halnya dengan berkurangnya sarana pembiayaan kerajaan,
akibat kehilangaen wilayah yang terpaksa diberikan kepada Belan-
da karena campur tangannya yang semakin luas dalam pemerintahan,
Dan cara yang dipilih untuk mengembalikan citra keagungan dan
kewibawaan raja-raja Mataram Islam yang dahulu pernai hidup
adalah dengan menonjolkan karya-karya budaya dan kesenian, wa=
laupun cukup fatal juga akibatnya dalam segi perekonomian, Ini
tentunya dapat dianggap sebagai obat mujarab untuk mengembali-
kan atau menutupi pamor palitiknya yang semakin redup. Dan me-
mang, berkurangnya kesempatan dalam bidang politik menyebabkan
kebudayzan kraton Matarag Islam mencapai ‘puncak perkembangannya

pada abad 18 dan 19.
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MANFAAT CAP AIR (WATERMARK) BAGI PENELITIAN
NASKAH KUNO

Oleh
Lukman Nurhakim

T

Dari sekian banyak artefak yang ditemukan dalam penelitian
arkeologi salah satu diantaranya ialah naskzh-naskah kuno, Pene-
litian nasksh ini yang dilaksanakan oleh Puslit Arkenas, hususnya
Bidang Arkeologi Islam secara intensif sekitar tahun 1976 yang me-
liputi dsersh Aceh, Jawa Barat, Nusatenggara Barat, Sulawesi Sela-
tan, Maluku dan Kalimantan Selatan. Naskah=naskah kuno tersebut
terutama peninggalan pada masa Islam banyak ditulis pada kertas,
kulit kayu, daun lontar, bilah bambu, logam dan lain sebagainya
yang merupakan bahan informasi sangat penting tentang agama, seja-
rah dan bsrbagail aspek budayas kita pada masa lampau.

Untuk menentukan data pertanggalan naskah atau kronologi, ba-
gi naskah yang lengkap, artinya judul naskah, penulis dan tahun
penulisan naskah tidsklah menjadi masalah bagi sipeneliti naskah
untuk menentukan umur naskah tersebut. Biasanya keterangan tentang
ini akan kita jumpai pada bagian pertama atau bagian terahir dari
naskah tersebut. Tetapi banyak kita jumpai naskah-naskah kuno hu-
susnya yeng ditulis pada kertas tidak menuliskan tentang sipenulis
atau tahun penulisan naskah, Tentunya ini menyulitkan bagi si
peneliti naskah untuk mengetahui atau menentukan kronologinya,
Salah satu cara untuk mengetahui umur naskah tersebut ialah

dengan melihat cap air pada kertasnya (Lukman 1985).



Cap air ialah desain atau tanda pembeda atau lambang yana
terdapat di "dalam" kertas, caramelihatnya ialah dengan memberika
sinar di bagian belakang kertas yang akan kita lihat,

Cap air pertama kali diperkenalkan pada tahun 1293/1294 oleh
pabrik kertas Fabriano di Italia, Padamulanya cap air berfungsi
sebagai identifikasi si pembuat kertas., Selanjutnya berfungsi seb
gai penunjuk kwalitas, ukuran dan ahirnya sebagai penuniuk nama
pembuat kertas, Pada pertengahan abad ke 19 Masehi, mulai terjadi
perkembangan pembuatan cap air, Pada saat ini cap air dapat dibua
sehalus~halusnya, sehingga tidak meninggalkan bagian-bagian yang
menonjol pada permukaan kertas. Akibatnya cap air sebagai zlat p
ngaman bagi kertas~kertas berharga seperti uang dan perangko (Lab

rre 1952; Lukman 1985),
1T

Sejak kapan orang menggunakan kertas untuk tulisan, Drs, Ba
bang Budiutomo menguraikan dalam artikelnya yang berjudul Sedikit

Uraian Tentang Kertas dan Tanda Lir bahwa diduga bangsa yang pert

ma kali mengenal kertas ialah bangsa Cina pada masa kaisar Ho-ti
dari tahun 105 Masehi. Pada masa itu kertas dibikin dari kain-kai
bekas dengan rami, Kemudian pada tahun 610 Masehi kemahiran membu

kertas mulai menyebar ke Jepang.

Pada tahun 751 terjadi peperangan antara crang-orang Cina
dehgan orang Arab di wilayah Samarkan. Pada peperangan ini

banysk orang Cina yang mahir membuat kertas tertawan oleh

orang Arab, dan pada tawanan tersebut diwajibkan mengajar=
kan kepandaiannya membuat kertas kepada orang Arab, Sejak

saat itu orang-orang Arab mulai giat memproduksi kertas dari
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bahan rami dengan kain linen dan dipasarkan diwilayah-wilayzh
kekuasaan Arab.

Dari daerah Samarkan pembuatan kertas tersebar ke wi-
layah Damaskus, PMesir, laroko dan Spanyol. Pbrik kertas per-
tama di Eropah adalah di XatiQa ‘Spanyol pada tshun 1150 Ma-
sehi {lihat contoh cap air yang dikeluarkan di Madrid sebagai
perbandingan).

Pabrik kertas di Eropah yang benar-benar memproduksi ker-
tas dengan cap air ialah Fabriano, Italia pada tahun 1293/1294
(pads lampiran contoh-contoh Eap -air dari Italia pada tahun-

tahun kemudian).
Selanjutnya pabrik kertas didirikan di Jerman pads tahun
1330 lMasehi, Prancis pada tahun 1348 Masehi, Polandia pada tahun
1494 Fasehl, Austris pada tahun 1498 Masehi, Rusia pada tahun
1576 lFasehi dan Norwegia pada tahun 1690 lMasehi. Dengan demi-
kian persebaran kertas mulai dari arah timur (cina) sampai ke
arah barat (Eropah) Di Eropahlah kertas mulai diproduksi se-

cara besar~-besaran,

I1I

Dalam penelitian naskah kuno yang dilaksanakan oleh Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional seperti yang dilaksanakan di daerah
Silimeum, Aceh litara, terutams pada naskah-naskah salinan sebaqgai
peninggalan Tengku Tanoh Abee hampir pada semua naskah tersebut
tidak terdapat taun penulisan atau penyalinan naskahnya., Tetapi
Jika kita perhatikan kertas yang ddpakai ialah kertas buatan Tng-
gris dari tahun 1674 dan 1734 Masehi, Ini dapat dilihat pada cap
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airnya bertuliskan Pro Patria dengan gambar bulat lonjong. Di
bagian tennahnya terdapat dua lingkaran, yang besar dan yang ke=

cil, Dibagian lingkaran kecil terdapat garis lurus yang memotong

gambar singa bermahkota, Salah satu kaki singa tersebut yakni ka=-

ki bagian depan menggenggam seberkas anak panah, Dibagian bawah

gambar singa terdapat tulisan VRIHEIT, Diantara dua lingkaran ter

dapat tulisan yang berbunya PRO PATRIA EJUSAVE LIBERTATE. Di atas

lingkaran terdapat lambang mahkota (lihat lampiran cap air buatan
England). Kertas buatan Inggris dengan lambang demikian dikeluar
kan pada tahun 1674 Masehi,

Cap air berikutnya ialah pada kertas yang dekeluarkan oleh
pabrik yang sama dencan tabun pembuatan yang berbeda. Kertas ini
cap airnya bergambar sinaza sirkus, yaitu seekor singa sedang ber-
diri salah satu kaki depan remegang pedang, sedang kaki depan
lainnya memegang seberkas anak panzh., Di belekang oambar singan
terdapat cambar seorang wanita mengenakan kain rok dalam posisi
duduk sambil menggenggam tongkat. Tongkat di acungkan ke ata;.

sedangkan pada ujung sebelah atas terdapat sebuah topi,

Singa mendongak ke arah topi tersebut. Baik singa maupun wa-
nita ada di dalgm pagar berbentuk bulaé. Pintu pagar berada
di bagian depan. Sebelah kanan atas gambar (dekat gambar topi)
terdapat tulisan yang berbunya PRO PATRIAL Cap sir yang demi-
kian d}keluarkan oleh pabrik kertas Inggris pada tahun 173L
Masehi,

Cap air lainnya ialah terdapat pada sebuah naskah di dae-
rah Bandung tanpa tahun penulisannya dari naskah tcrsebut; Cap
air ini bergsmbar perisai, bagian atasnya ditutup dengan gam-
bar mahkota. Bagian dalam prisail terdapat gambar gsris seba-

nyak empat buah dengan arah dari atas ke bawah.Cap air seperti
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ini dikeluarkan oleh pabrik kertas Madrid nada tahun 17L8 Va-
sehi,

Sebuah naskah di daserah Kuningan, Jawa Barat,ssperti nas-
kah naskah lainnya tidak terdapat tshun penulisannya. Tetapi
pada naskah tersebut dijumpai cap air dalam kertasnya, Cap air
yang tercapat dalam kertas ini berganbar lingkaran, Dibagian

"tengah lingkaran terdapat gambar setangkai anggur.Di bagian tepi

lingkaran terdapat tulisan yang berbunyi COLOMIER dan hurup B
diantara dua lambang jantung hati, Setelah diteliti ternyata ker-
tas dengan cap air demikian dikeluarkan oleh pabrik kertas Paris,

Perancis pada tahun 1689 rasehi, (lihat lampiran kertas buatan Pa-
ris),

Iv

Telah disinggung pada bagian pertama bahwa bagi naskah yang
mempunyai catatan tentang taun penulisan naskah tersebut, tidak

lah menjadi masslah bagi si peneliti naskah untuk mengetahui

kronologinya. Ragi naskah yang tidak memuat nama dan taun pe-
nulisannya tentunya cap air dapat membentu menentukan kronolo
gi naskah tadi.Tetapi harus diingat dengan penelitian cap air
ini kita tidak akan mendapatkan data kronologi yang tepat atau
akurat. Yang penting bagi kita bahwa kita dapat memperkirakan
pada abad ke berspa atau pertengahan abad berapa naskah terse-—
but di tulis. Mengapa demikian, karena setiap kertas yang di
pakai untuk penulisan suatu naskah berbeda lamanya sejak ke-
luar dari pabrik sampai ketangan si pemakai kertas tadi. Ada
beberapa pendapat yang mengatakan bahwa pemakaian kertas sejak

keluar dari pabrik hingga sampai ketangan si pemakai memakan



waktu 5-6 tahun lamanya (Russel Jones 1974). Hal ini tentu saja

kita anggap kurang akurat, Karena berdasarkan nengamatan di la-

pangan terhadap naskah-naskah yang mencantumkan nama serta taun
penulisannya dan memakai kertas yang ada cap airnya terdapat
suatu perbedaan yang cukup menyolok, yaitu sekitar 20 - 35 tahun
dari mulai dikeluarkannya kertas oleh pabrik sampai ketangan
si pemakai. Hal inipun tidak bisa dipakai patokan secara aku-
rat., Kita skan merasa aman jika menyebutkan bahwa naskah terse-
but ditulis pada abad atau pertengahan abad sekian.

Bagi naskah-naskah yang ditulis selain dari kertas, umpa-
manya dari daun lontar dan blah bambu, jika tidak terdapat
taun penulisannya untuk mengetahui kronologi naskah tersebut
biasanya memperhatikan bentuk tulisannya dan memperbandingkan

isinya.

Tetapi bagi naskah-naskah pada masa Islam yang ditulis oleh
hurup Arab (pegon) sangatlah sulit untuk meneliti kronologi
suatu naskah berdasarkan bentuk hurup. Karena sampai saat ini
hurup—hurup tersebut masih digunakan, Lain halnya apa bila nas-
kah tersebut ditulis dalam hurup jawa kuno atau hurup sangsakerta
misalnya., Sipeneliti naskah dapat memperkirakan dari bentuk-ben-
tuk hurup tersebut kira-kira abad berapa naskah itu ditulis.
Tentunya ini kita harus menguasal masalah tadi.

Hal-hal lain yang dapat terungkap dengan wengadakan peneli-
tian terhadap cap air ini ialah disamping negara-negara mana saja
yang mensuplai kertas untuk kebutuhan di Indcnesia pada masa itu
juga mengenai masalah perdagangan (perdagangan kertas) dengan
segala aspeknya.

Ini adalah hanya salah satu aspek saja yang kani kemuk= =n

manfaat dari perelitian cap =ir tersshbut.
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PENYEDIAAN AIR BERSIH
DI BANTEN LAMA

Oleh
Prachmatika

g I Pendahuluan

% Lokasi

Sekitar pertengahan abad ke XVI sampai awal abad ke XIX, Ban-
ten Lama merupakan pusat kerajaan yang bercorak Islam dan ju=
ga sekalisus merupakan pusat perdapangan laut yang penting di
kawasan Asia Tenggara. Perkembangan ini erat kaitannya dengan
letak Danten Lama yang cukup strategis, yaitu di pantai utara

Pulau Jawa bagian barat yang dekat dengan Selat Sunda,

Saat ini Banten Lama hanya merupakan sebuah desa yang terma=-
suk dalam wilayah administrasi Kecamatan Lasemen, Kabupaten
Serang, Propinsi Jawa Darat. Letaknya kira-kiru 10 kilometer

di sebelah utara Kota Serang.

1.2 Alasan den Tujuann

Sebagai bekas kota pusat kerajaan dan pusat perdagangan, Ban-
ten Lama seringkali diteliti oleh para ahli, baik para ahli

dari Indonesia maupun dari negara-negara lain, Noamun tulisan-
tulisan yang mengemukakan perihal air bersih1 di Banten Lama

sangat sedikit dan bersifat fragmentaris.

Dari sumber-sumber tertulis yang menguraikan Banten Lama da-
pat diketahui bahwa air bersih sulit diperoleh, Namun kurang-
nya air bersih tidak menghambat perkembangan Banten Lama seba-
gai pusat pelabuhan laut internasional. Berkembangnya Banten
Lama sebagai “pelabuhan internasional dapat diartikan bahwa
masyarakat Banten Lama telah memiliki suatu teknologi untuk

memperolch air bersih.,



Melalui makelah ini diharapkan kemampuan penduduk Banten Lama
mengendalikan dan mengelola sumber air yang tersedia guna me=

menuhi kebutuhannya akan air bersih dapat lebih terungkap.

13 Ruang Lingkup

Schubungan dengan hal tersebut di atas, ada beberapa masalah

yang perlu dibahas, yaitu:

(1) sumber-sumber air yang dimanfaatkan oleh penduduk,

(2) faktor yang menyebabkan tercemarnya air sungai,

(3) bagaimana penduduk mendayagunakan sumber air yang ada un-
tuk memperoleh air bersih,

(4) adakah kecrelasi antara lapisan penduduk dengan Kemampuan

mengatasi kesulitan air bersih,

1.4 Metode

Untuk menangani masalah-masalah penelitian, diperlukan tahap-
tahap penelitian,

Tahap pertama adalah menentukan daerah penclitian (data uni-
verse}a yang mengandung lebih dari satu jenis sumber air ser-
ta peninggalan-peninggalan arkeclogi yang dikandungnya rela=-
tif lebih terpelihara bila dibandingkan dengan tempat lain di.

Banten Lama.

Tahap Kedua adalah mengumpulkan data baik yang berasal dari
sumber~sumber tertulis maupun data yang diperoleh di daerah
penclitian, Sumber-sumber tertulis yang digunakan dalam pene-
litian ini antara lain laporan=laporan perjalanan orang-orang
asing yang pernah berkunjung Xe Banten Lama, laporan-laporan
penelitian sebelumnya, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang
berkaitan dengan air bersih pada umumnya, Dalam pengamatan la=
pangan dilakukan anzlisis khusus terhadap bangunan-bangunan
air bersih. Analigsis ini dilakukan dengan memperhatikan ciri-

ciri bentuk, ukuran, bahan, dan keletakannya.

Untuk memudahkan uraian pengamatan tersebut, bangunan-bangun~
an air bersih = khusus sumur = yang diamati diberi nama dan
nomor urut, Penamaan dan penomoran ini dilakukan berdasarkan

sumber-sumber sejarah maupun secara arbitrer,

Mengingat sifat data arkeologil yang memiliki keterbatasan, ba-
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ik dalam mutu informasinye maupun jumlahnya, kemungkinan be-
gar masik terdapat kesenjangen antara data yang dipercleh da-
ri sumber-sumber tertulis dengan data lapangan, Untuk menga-
tasi kesenjangan ini, dilakukan studi perbandingan dengan

penduduk Banten sekarang. Pemilihan data banding ini didasar=-

karn atas: (1) lingkungan ziaz yeng tidak berbeds, yaitu ma=
sih tetap merupaken daerah pantai yang datar, (2) perbedaan
waktu yang relatif tidak jauh sehingga kesinambungan budaya
masih dapat dirasakan sampai sekarang, yaitu kuatnya penga=-
ruh Islam, (3) bangunan-bangunan air yang disebut sumur me=-

rupakan bangunan air yang bersifat universilj.

Studi perbandingan dilakukan melalui pengamatan langsung se=-
cara terbatas dan wawancera, Pengamatan langsung secara ter-
batas maksudnya pengamatan langsung hanya terhadap cara pe-
ngambilen air sumur, sedangkan wawancara dilakukan untuk mem-
perkuat data kekunaan sumur darn teknik vpembuatannya. Data
hasil wawancare diperclieh dari empat ~rang narasusber, yai=
tu: (1) Pak Benjol, seorang keturunan Cina generasi kelima
yang menempati rumah leluhurnya, berusia sekitar 41 tahun,
pendidikan kelas IIT Sekoclah Rakyat, dan sekarang bekerja
sebagai vedagang; (2) Pak Orok, berusia sekitar 5C tahun,
tidak mengalanmi pendidikan formal, dan sexarang bekerja se-
bagai petani/nelayan; (3) Pak Sarim, umurnya kira-kira di
atas €5 tahun, sekarang menjadi tanggungan anak-anaknyaj

(4) Pak Dulrasyid, urur sekitar 45 tahun, sekarang bekerja

sebagai petani/pedagang.

le Jenis dan Kualitas Sumber Air

sernis sumber zir yang dimanfzatken cleh penduduk Banten La-
ma dapat diketahui da.'ri sumber=sumber tertulis yang menguw'
raikan Banten Lama. Luri sumber~sumber tersebut dapat dike-
tahui bahwa panduduk Banten Lama memanfaatkan dua jenis sum-

ber eir, yaitu (1) air permukaan: air sungai dan air Tasik

Ardi#,‘serta (2) air tanah, Selain jenis sumber air, dalam
sumber-sumber tertulis disebutkan pula kualitas air diguna-

kan oleh penduduk Banten Lama.

Dalam laporan pelayaran pertama orang-orang Belanda yang di=-
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buat oleh Willem Lodewijcksz pada tahun 1596 disebutkan bah-
wa& air sungai di Banten sangat kotor dan karuh sehingga me-
nimbulkan bau busul: yang menusuk hidung (Rouffaer & Ijzer-
man 1915:106; Mollema 1936:221)., Van Breugel dalam uraiannya
tentang Banten tahun 1787 menyebutkan bahwa air sungai di
Banten rasanya tawar tetapi sangat kotor dan bau busuk, se-
hingga tidak baik bila digunakan sebagai air minum (Chijs
1881:13).

Menurut Ledewijcksz dan Breugel ada dua faktor yang menye=-
babkan rendahnya kualitas air sungai di Banten Lama, yaitu
faktor a2lam dan faktor tingkah laku msnusia. Banten Lama me=-
rupakan kota pantai yang terletak di dataran rendah yang sa=
ngat luas, schingga sungai-sungainya mengolir sangat lamban
dan penuh lumpur, Keadaan ini semzkin buruk lagi karena bae
nyak penduduknya membuang sampah ke sungai (Rouffaer & Ijzer=-
man 1915:106; Chijs 1881:13),

Meskipun air sungai di Banten Lama sangat kotor namun seba=-
gian penduduknya tetep melakukan aktivitasnya di sungai. Me=-
reka mandi dan mencuci di sungai (Rouffaer & Ijzerman 1915:
106) . Bahkan di bagian lain dalam laporan pelayaran pertama
itu disebutkan bahwa sebagian penduduk Banten Lama memanfa=-
atkan air sungai yang kotor sebagai air minum, sehingga ba=-
nyak di antara mereka yang mengalami kematian (Chijs 1881:
12) .

Selain air sungai, penduduk Banten Lamn memanfantkan pula
air tanah untuk memenuhi kebﬁtuhannya akan air bersih. Ke=
tika Lodewijcksz tiba di Kota Banten pada tahun 1596, dili=-
hataya sudah banyak penduduk Kota Banten - terutama di pere
kampungan orang-crang Cina dj bagian borat kota - yang me=
miliXi sumur untuk mcndapatkan air tawar, Lebih lanjut dika-
takan pula bahwa biaya pembuatan sebuah sumur di Kota Banten

sangat murah (Rouffaer & Ijzerman 1915:108),

Sunur-sumur di Banten Lama tidak hanya terdapat di rumah-ru-
mah penduduk, tetapi terdapat pula di kompleks mesjicd. Dise=~
butkan oleh Lodewijcksz bahwa di salah satu sudut Ensebaqs
terletak mesjid dan di samping mesjid terletak sebuazh sumur

untuk berwudlu sebelum shalat (Rouffaer & ILjzerman 1915:107),

Selain air sungai dan air tanah, di Banten Lama terdapat sum-
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ber air lain yaitu air dansu., Danau tersebut dikenal dengan
nama Tasik Ardi. Untuk memenuhi kebutuhan penghuni keraton
akan air bersih, air Tasik Ardi dialirkan melalui pipa-pipa

saluran dan tiga banmgunan penyaringan yaitu Penyaringan Abang,
Penyaringan Putih, dan Penyaringan Has, Di dalam Kompleks Ke-

raton Surosowan air bersih nasil penyaringan tersebut sebagi-
an ditampung di Kolam Pancuran Mas dan sebagian lagi dialire

kan kebagian tengah kompleks keraton tersebut.

Menurut Chijs, didirikannya bangunan-bangunan penghasil air ‘e
bersih dalam sistem penyaluran air Tasik Ardi kdpena shifan
sudah tidak mau memanfaatken air sungai yang kotoe lebih la=-
ma lagi (Chijs 1881:12). N o e
Menurut Breugel, sebenarnya ada pefjanjian antara sultan de-
ngan Belanda yang isinya mengharuskan sultan untuk menyalur=-
kan air Tasik Ardi ke Benteng Speelwijk, Tetapi perjanjian
itu tidak pernah terwujud. Akibatnya, selama 30 tahun, dari
tahun 1757 sampai tahun 1737, 24 orang dari 100 orang Belan-
da yang menempati benteng meninggal dunia karena memanfaat-
kan air sungai yang kotor-.sebagai air minum (Chijs 18%81:13).
Keadaan Benteng Speelwijk yang tidak sehat itu pernah disak=-
sikan oleh Stavorinus ketika berkunjung ke Banten pada tahun
1769, Dalam laporannya Stavorinus menyebutkan bahwa keadaan
benteng tidak sehat, kerapkali sejumlah orang yang tinggal

di benteng terserang penyakit (Stavorinus 1793:57). Tidak di-
ketahul pasti penalilt rang berjangkit di Denteng Speelwijk.
Namun Chijs berangganan bahwa wabah yang berjangkit itu ter-

masuk jeris penyalit menular (Chijs 1281:51).

D Bangunan-bangunan Air Bersih

3.1 Sumur

Korelesi antora bentuk dan watak situs, Derdacarkan bentuk-
nya, 19 sampel sumue kuna di Banten Lama dapat dibagi menja-
di:

(1) sunur yang bYerboulnk eilendris:

a, fanpa vsoiaci Dencuk, berjumlah 17 buah, terdapat di
Kemuleks Peraton Surosowan (2 buah), Kompleks Mesjid
Ficinan (1 buah), dan ¢i perkampungan (14 buah),

be bervariazi, lerjirmlah satu buah, yaitu Sumur Jambang-

an ,
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(2) ev.uar yang berhentuk perzegi, sebanyzk satu buah yaitu
Supt~ Mesild Azuny Barten.
Bentuk sumvrs silendriz dan nersegi merupaian bentuk-bentuk
sumur 7anz cudah diliaral pada mase sebelum Islam, dalam hal
ini nada naca Majapahit. Sumur-sumr kuna di Daerah Trowulan,
Kabupaten liojokerts, Propinsi Jawa Tipur ~ suatu daerah yang
diduga boliuc Kota Kerajsan Majapanit = menunjukkan adanya ko=
relasi yan; erat an“ara berntul sumur dengan watak situs. Su-
mur=-sunur kuna yan; berbentult perse;i terdopat di kompleks
candi, sedonghan sunur-surur yang berbentuk silendris terda-
pat di linrkunzan perumelan dan percavahan (Sukardjo 1983:
11-12),

Berbeda deagan Trowvlan, sumnur-sumur kono di Banten Lama ti-
dak memperliliatkan acdanyaz haknmipgan yane erat antara bentuk

sumur doagan watal situc, Hasil analisis menunjukkan bahwa

plaks liesiton, di kompielis mee jid, dan di lingkungan peru-
mahan; sedanzkan sumw silendris bervariasi belum diketahui
watak situsnya; serta sebuah sumur persegi yang terdapat di
Kompleks Mesjid Agung Banten (Tabel 1 dan Peta Persebaran

Sumur-sumur Kuna di Banten Lama).

Kronologi. Penentuan kronologi sumurssumur . kuna' di Bantén
Lama disesuaikan dengan pericdesasi masa Kerajaan Banten,
Dalam hal ini masa XKerajaan Banten dibagi menjadi dua perio-
de: (1) pericde pertama, mencakup masa sebelum Tirtayasa
sampai masa Tirtayasa, dan (2) periode kedua, yaitu masa se-
sudah Tirtayasa (pasca Tirtayasa)., Periodesasi ini didasar-
kan atas peristiwa penghancuran secara total Keraton Suroso-
wan yang dihunui oleh Tirtayasa kemudian di atasnya didirikan

Keraton Surosowan baru oleh Cardeel untuk Sultan Haji.

Mengenai fase-fase pembangunan Kompleks Keraton Surosowan
pernah diteliti melalui analisis keramik (Harkantiningsih
1982) dan analisis konstruksi Benteng Surosowan (Nurhadi
1982), Pada periode pertama, bangunan Kompleks Keraton Suro-
sowan dibuat dari bata dengan perckat lempung, sedangkan pa=-
da periode kedua’ perekat yang digunakan yang digunakan beru-
pa campuran pesir dan kapur (Nurhadi 1982:478, 483),

Kedua jenis bahan perekat bata tersebut digunakan untuk su-
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mur-sumur kuna yang dibuat dari bata. Surur-sumur kuna yang

berperekat lempung adalah Sumur Mesjid Pacinan, Sumur Derma=-
yon 1, Dermayon 2, dan Dermayon 3, Sedangkan sumur-sumur Ku=
na yang berperekat campuran pasir dan kapur adalah Sumur Su-
rosowan 1, Surosowan 2, Sumur Mesjid Agung Banten, Sumur Pa-

paricam 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan Sumur Pamarican 9.

Di antara sumur-surur kuna yang berperekat lempung tampaknya
hanya Sumur Hesjid Pacinan vang dapat diperkirakan kurun wak-
tunya berdasarkan konteksnya dengan Mesjid Pacinan. Menurut
tradisi, Mesjid Pacinan dan menaranya sudah ada sebelum Mes-
jid Agung Banten (Mundardjito dkk. 1978:5). Jika hal ini be-
nar, maka diperkirakan Sumur Mesjid Pacinan berasal dari pe=-
riode yang sama dengan mesjidnya, yaitu berasal dari periode
pertama. Sedangkan Sumur Dermayocn 1. 2, dan 3 belum dapat di-
tentukan kurun waktunya karena pada periocde pasca Tirtayasa
wmasih ada rumah-rumah pendnduk yang berperekat lempung (Va=-
lentijn 1726:215).

Berbeda dengan sumur kuna berperekat lempung, sumur-sumur ku-
na yang berperekat campuran pasir dan kapur sangat mungkin
berasal dari periode pascz Tirtayasa. Hal didasarkan atas ke-
samaan perekat dengan bangunan-bangunan dari periode terse=-

but.

Selain sumur bata, terdapat pula sumur-sumur kuna yang din=-
dingnya dibuat dari tanah liat bakar yang bersifat kedap air.
Sumur-sumur tersebut adalah Suwmur Kaloran, Sumur Kapandean,
dan Sumur Jambangan, Sumur seperti ini sudah tidak dikenal
lagi oleh penduduk Banten sckarang. Lotalt ketigse supur terse-
but berada di bawah muka tanah., Berdasarkan dua hal tersebut,
diduga Sumur Kaloran, Sumur Kapandean, dan Sumur Jambangan
lebih tua dari sumur-sumur kufa yaang berperckat campuran pa-

sir dan kapur.

Sumur eebagai bangunan air bersih. Dinding sumur yang terbu-

at dari bata maupun tanah liat bakar berfungsi sebagai pena-
pis air yang mengalir ke dalam sumur, Fungsi dinding sumur
sebagai penapis air lebih jelas lagi dengan adanya lepa yang

bersifat kedap air pada sumur bata,

Air tanah yang mengalir ke dalam sumur akan tertahan lebih
dulu oleh dinding sumur sehingga partikel-partikel yang di-
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bawanya tidak terlalu banyak yang masuk ke dalam sumur. De-
ngan demikian penurupan kualitas air sumur akibtat pendang=-

kalan dapat diperlambat,

Selain air tanah, air permukaan pun akan tersaring lebih du=-
lu oleh dinding sumur sebelum masuk ke dalam sumur, Air per-
rukaar akan mengalir ke dalam sumur melalui mulut sumur, Un=-
tuk mencegah masuknya air permukaan melalui mulut sumur di=-
buatlah dirnding di sckeliling mulut sumur,yang lebih tinggi
dari muka tanah., Dengan adanya lepa pada dinding permukaan,
air permukaan akan masuk ke dalam tanah sebelum masuk ke da=-

lam sumur,

Di antara 19 sampel sumur kuna, Sumur Surcscowan 1 dan Sumur
Jambangan dilengkiapi dengan bongkahzn karang di bagian ba-
wahnya. Agaknya karong-Karang ini dipercleh dari Daerah Ban=-
ten sendiri karena batuan Banten termasuk jenis pumiceous =~
jenis karang yang sangat baik untuk penyaring air (Americana
Corporation 1970, 22:810),.Selain itu, karang-korang ini ber-
manfaat pula untuk mengatasi perembesan 2ir laoaut, karena ka=-
rang cenderung mcempzrkecil tingkat pencemaran olech laut (No=-
tohadiprawira 1977:191). Pemanfaatan karang éangat tepat ba=
gi sumur-sumur di daerah pantai yang memang tidak terlepas

. dari pengaruh perembesan air laut,

'ggynik pembuatan sumuri, Perlu diketahui terlebih dahulu ukur-
an lubang galian sebuah sumur untuk mengetahui cara pembuat-
annya. Ukuran lubang galian ini bisa diketahui dari ukuran

guristengah sumur yang diukur dari sisi-sisi terluarnya,

Pengamatan terhadap ukurap lubang galian telah menghasilkan
pengelompokan sumur sebagni berikut: (1) sumur yang sempit
lubang galiannya (berukuran kurang dari 120 cm), (2) sumur
yang luas lubang galiannya, berukuran 1120 cm atau lebih, dan

(3) sumur berlubang galian gabungan keduanya.

Adanya perbedaan ukuran tersebut kemungkinan mencerminkan pu-
la adanya cara menggali. Perbedaan cara menggali ini tentunya
berkaitan erat pula dengan jenis zlat yang digunakan, Dalam
hal ini tidak diketahui secara tepat jenis yang digunakan un-
tuk membuat sumur kuna di Banten Lama. Namun berdasarkan ke=

terangan Pak Dulrasyid yang pernah menyaksikan pembuatan se=
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buah sumur baru untuk sebuah surau di Kampung Dermayon, bu=-
kan tidak mungkin alat gali yang digunakan uptuk membuat su=-
mur baru tersebut sama dengan aiat gali untuk membuat sumur-
sumur kuna, Dalam hal ini alat gali yang digunakan adalah

cangkul dan linggis.

Kedua jenis alat itu akan menghasilkan lubang galian yang
berbeda ukuran, Lubang galian hasil pencangkulan akan lebih
besar ukurannya dari lubang galian hasil penggunaan linggis
(Gambar 1).

Jika dibandingkan dengan pembuatan sumur baru di atas, ke=-
mungkinan Sumur Surosowan 1, 2, Sumur liesjid Agung Banten,
Sumur Mesjid Pacinan, Suaur Pamarican 5, 6, 9, Susur Derma-
yon 1 dan 3, digali dengan cangkul .dan-linggis. Pada pengga-
lian tahap pertama digunakan cangkul, sedangkan padz pengga=
lian lanjutan digunakan alat sejenis linggis. Namun untuk me-
ngetagui secara pasti penggalian tahap lanjutan itu perlu di-

lakukan pengamatan lebih jauh lagi.

Untuk Sumur Pamarican 1, 2, 3, 4, 7, %, Sumur Dermzyon 2,
Sumur Kaloran, dan Sumur Kapandean diperkirakan digali dengan
linggis, karena ukuran.lubang galian sumur-sumur itm lebih ke=-
c¢il dari 120 cm. Pada tahap penggalian lanjutan sumur=-sumur

ini tetap digali dengan linggis,

Sumur Jambangan yang lubang galiannya beruluran 140 cm di ba=-
gian atas sedangkan di bawah jambangan berukuran 80 cm, me-
nunjukkan penggunaan cangkul dan lingzis untuk menggali. Na=-
mun berbeda dengan sumur-sumur kuna di atas, pada Sumur Jan=
bangan ﬁerubahan pengunaan alat dilakukan pada kedalaman se-
kitar 40 cm, masih cukup jauh (kira-kira 70 em) di atas muka
air,

Selain penggalian, dllaﬁ renbuatan sumur dilzckukan pula pe-
nyusunan dinding sumur. Untuk sumur-sumur kuna yang dinding=-
nya terdiri dari susunan bata kemungkinan cara penyusunannya
dilakukan secara horizontal dan vertikal dari bawah ke atas,
Sedangkan sumur-sumur kuna yang berdinding tanah liat bakar
Penyusunauniaya dilakukan secara vertikal dari bawah ke atas,

dan dindingnya harus tetap konsentris dengan lubang galian,

Dalam pembuatan sumur dibutuhkan pekerja sekurang-kurangnya
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dua orang, Fadz tahap penggalian, mereka bekerja sebagai
penggali dan pengangkut tanah hasil galian, sedangkan pada
tahap penyusunan dinding, mereka bekerja sebagai penyalur

dinding dan penyusun dinding sumur,

Pengambilan air sumur, Agaknya cara pengambilan air di Ban-

ten pada masa 1ampaﬁ tidak berbeda dengan sekarang. Saat ini
air sumur diambil dengan ember dan seutas tali, Mungkin da=-
hulu juga cara pengambilan seperti itu yang dilakukan oleh
penduduk Banten Lama. Cara lain yang serupa, yaitu dengan
menggunakan sebuah wadah pengangkut air dan sebatang bambu
pengait (Gambar 2), Cara kedua ini mungkin pula dilakukan
karena bambu sangat mudah diperoleh di Banten Lama (Hesse
1694:285), Bahkan di Pasar Karangantu ada tempat khusus yang
menjual bambu (Rouffaer & Ijzerman 1915:110 gambar 12),

Dugaan tersebut didasarkan atas studi perbandingan dengan
penduduk Banten sekarang serta tidak terdapatnya jejak-jejak
yang menunjukkan adanya tiang-tiang penyangga roda pengerek
ataupun bambu-bambu yang berfungsi sebagai tiang-tiang pe-
nyangga roda pengerek yang sekaligus berfungsi sebagai roda
pengerck, Pamanfaatan bambu seperti ini agaknya tidhk dila-
kukan karena ada sumur~sumur kuna, antara lain Sumur Pamari-
can 1, 2, 3, dan 4 yang memperlihatkan indikasi terletak di

dalam rumah,

Pemilik sumur, Dalam laporan pelayaran pertama orang-orang
Belanda disebutkaé béhwa biaya pembuatan sebuah sumur sangat
murah (Rouffaer & Ijzerman 1915:108), Jadi dalam hal ini je-
las pembuatan sebuah sumur bukan tanpa biaya, Tidak diketa-
hui berapa besarnya biaya pembuatan sebuah sumur., Murahnya
biaya pembuatan sebuah sumur bersifat relatif, Bagi mereka
yang mampu, baik dalaw segi pengarunh atau kekuasaan maupun
dalam segi materi, sudah teritu biaya pembuatan sebuah sumur
dianggap riurah. Tetapi bagi mereka yang miskin, biaya pem-
buatan sumur akan lerasa memberatkan bahkan mungkin tidak

terjangkau oleh daya-beli mereka,

Berdasarkun tingkat Kemampuan penduduk, kemungkinan pemilik
sumur di Banten Lama Terutana mereka yang berasal dari go-
longan raja don keluarganya, golongan elit, dan golongan

non-elit yong berdaya-teli cukup tinggi. Karena tingkat ke-
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mampuannya yang nenadai, diperkirakan golongan yang mampu

ini menil.!ki sekurang-kurangnya sebuah sumur untuk satu kKe-
luxrga.

Bapgi mercka yang kKurang mamvu, pemilikan sebuah sumur dapat
diatasi ¢ agan eecra iuran, Cara ini hanya berlaku bagi mere=-
ka yang saling berde':atan temmat tinggalnya, Sumur milik ber=
sama ini tentuny: haras torletak di luar rumah para pemilike
nya, Di antarz 19 szopel sunur Xuna btelum diketahui sumur
yang merupak-~n wilik berzima, Untuk menetukannya masih per-

lu pensanatan ledih lanjut.

3.2 Banganan Zenyarini..n

Barngunan penyarinscan cdolas sistem penyaluran air Tasik diba-
ngun pada tahun 1701 oleh Lucas Cardeel (Chijs 1881:12; wall
1930:5). Menurtt Eruins, pipa-pipa saluran dibuat dari timah
hitam dan lectalinya sekitar dua atau tiga kaki (sekitar-60 em
sampai 90 c¢m) di atas uuka tanzh (Bruins 1714:376). Kesaksi=
an Bruins Lerbeda cdergan kesaksian Gelder, Disebutkan olzh
Gelder buhwa nisa-pina saluran dibuat dari tanah liat bakar
dan tarletak 4i bawah permukaan tanah (Gelder 1900:770). Ke=

nyataaa di lajanpgen sesual dengan kesaksian Gelder,

Kenvatain ¢i lasarnson dapat menimbulkan keraguan atas kebe=
naran laporsn Bruin:, Tetapi jika dikaji lebih lanjut kera-

guanr tidak perlu <imbul., De Bruins adalah orang Belanda yang

tiba di Banten Lama pada bulan Juli tahun 1706 (Djajadining=-
rat 1983:88), Berarti ketika Bruins tiba di Banten, banguman
penyaringan dan pipa-pipa saluran air Tasik Ardi baru dibuat
sekitar lima tahun sebelumnya, Jadi bangunan penyaringan ma=-
sih berfungsi dengan baik, Kini timbul pertanyaan bagaimana
bangunan penyaringan itu berfungsi? Hal ini belum diketahui
secara pasti., Namun sekedar gambaran, akandiuraikan di bawah
ini,

Menurut Bruins, pipa-pipa saluran terletak di atas permuka-
an tanah, Sebagai perbandingan, di dalam Kompleks Keraton
Surosowan terdapat sebuah bak persegi yang memiliki lubang
vada dua sisi yang berseberangan. Kedua lubang itu terletak
di atas lantai bak, Selain di Kompleks Keraton Surosowan,

jenis bak yang serupa terdapat pula di Gua Sunyaragi - Cire-
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bon, Bak ini juga diberi lubang pada dua sisi yang bersebe=-
rangan, dan letaknya juga di atas lantai bak, Letak lubang
saluran masuk lebih tinggi dari lubang saluren keluar, Ber-
dasarkan letak lubang saluran, tampaknya bak ini berfungsi
sebagai bak pengendapan, Pertama-tama, air masuk ke dalam
bak, kemudizan air di dalam bak akan mengalir keluar jika
permukaannya telah mencapai saluran keluar, Jika dibanding=-
kan dengan bak di Kompleks Keraton Surosowan dan di Gua Su-
nyaragi, Kemungkinan bangunan penyaringan dalam sistem pe=-
nyaluran air Tasik Ardi cara kerjanya tidak berbeda dengan
kedua bak tersebut, Dalam hal ini berarti di dalawm bangunan

penyaringan tidak terdapat pipa-pipa saluran,

Kenyataannya, di dalam bangunan-bangunan penyaringar terda-
pat pipa saluran (Gambar 3). Kedudukan pipa saluran seperti
ini tidak memungkinkan pengumpulan a2ir di dalam bangunan
penyaringan, Berarti bangunan itu tidak berfungsi sebagai
penyaringan air, Jika demikian, maka pipa saluran yang ada
sckarang dibuat lebih kemudian dari bangunannya, yaitu se=

telah bangunan tersebut tidak berfungsi lagi sebagai penya~-

ring air, Namun untuk memenuhi kebutuhan eir bersih peng-
huni keraton, tentunya cara renyaringan air masih tc¢tap ada,
Dalam hal ini penyaring air harus dicari di luar bangunan=-

bangunan penyaringan, antara Tasik Ardi dengan Kompleks Ke=

raton Surcsowan,
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Catatan:

1

Air bersih adalah air yang jernih, tidak berbau dan tidak
asin, serta tidak menimbulkan penyakit bagi pemakainya.

Data universe adalah suatu daerah penelitian yang dipilih
secara arbitrer (Fagan 1931:170).

Dasar pemilihan data banding ini sebenarnya merupakan hal=
hal yang diperlukan diperhatikan dalam analogi. Hal yang
perlu diperhatikan dalam analogi: (1) artefak yang diano-
lisis bersifat universil, (2) jarak waktu yang tidak begitu
besar, dalam hal ini ada kesinambungan budaya, (3) aspek
ruang, yaitu persamaan lingkungan (Mundardjito 1980:560;
1981:22) .

Tasik artinya danau, sedangkan ardi berarti gunung. Jadi
Tasik Ardi berarti danau-gunung (Chijs 1881:12). Kenyataan=-
nya Tasik Ardi tidak terletak di gunung, tetapi di sebelah
baratdaya Kompleks Keraton Surcsowan sejauh kira-kira 2 ki=-
lometer,

Tempat dengar-pendapat antara raja dengan pejabat-pejabat
kerajaan ataupun masyarakat pada umumnya (Rouffaer & Ijzer-
man 1915:106),

Sumur Jambangan merupakan nama yang diberikan oleh penduduk
setempat karena dinding sumurnya menyerupai jambangan.
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GEREJA KUNA SEBAGAI SALAH SATU PENINGGALAN
SEJARAH DI INDONESIA

Oleh
Rita Sardjito

1. PENDAHULUAN.

Di seluruh wilayah Indonesia terdapat lebih kurang 3.000
bangunan atau komplek bangunan peninggalan sejarah dan purba
kala (Uka Tjandrasasmita, 1983 : 16) dan terdapat hampir ter-
sebar di setiap propinsi. Sebagian besar dari bangunan-ba-
ngunan ini berasal dari masa pendirian dan jenis yang berbeda
Khusus untuk bangunan candi hanya terdapat di Sumatra, Jawa,

Kalimantan Selatan dan Bali.

qDengan berpedoman pada Undang-Undang Dasar 1945 terutama
pasal 32 yang berounyl "Pemerintah memajukan Kebudayaan Indo-
nesia’, Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Se-
jarah dan Purbakala, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan pembinaan dan pe-
ngembangan peninggalan sejarah dan purbzskala, termasuk pemu-

garan dan pemeliharaannya.

Selenjutnya Ketetapan MPR Wo. II/MPR/83 tentang Garis-
garis Besar Haluan Negara yang merupakan lancdasan kebijakan o
perasionél, khususnya yang menyangkut bidang Kebudayaan dise-
butkan bahwa baik nilai-nilai kebudayaan maupun tradisi dan

peninggalan sejarah, dibina dan dikembangkan serta tetap di-



pelihara. Jelasnya kami kutip beberapa butir diantaranya :
a. Nilai Budaya terus dibina dan dikembangkan guna memperkuat
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebdang

gaan Nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan Nasional.

b, Tradisi dan peninggalan sejarah yang mempunyal nilai perju
angan bangsa, kebanggaan serta kemanfaatan nasional tetap
terpelihara dan di bina untuk memupuk, memperkaya dan mem-
beri corak pada kebudayaan nasional ( Uka Tjandrasasmita,

1682 b:8-9 ).
II. PELESTARIAN WARISAN BUDAYA.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, peninggalan seja-
rah dan purbakala perlu dilestarikan, dipelihara dan dipugar.
Adapun jenis bangunan yang selama Pelita II s/d IV telah di-
pugar antara lain berupa: gua-gua prasejarah, candi, pura,be-
kas kota, mesjid kuno, makam kuno, benteng, gereja kuno, kra-
ton/istana, rumah adat, bangunan bersejarah dan lain sebagai-

nya (Uka Tjandrasasmita, 1952 b:13).

Dari peninggalan-peninggalan sejarah dan purbakala yang
jumlahnya mencapal ribuan ini sebagian besar sudah terdaftar
di Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggslan Sejarah
dan Purbakala, sebagal milik pemerintah atau diawasi oleh pe-
merintah. Sebenarnya masih canyak benda atau bangunan pening-
galan sejarah lainnya yang dimiliki oleh perorangan, yayasan
atau masyarakat, tetapli dengan berpegang pada Monumenten Or-
donnantie 1931 Stbl. 235, maka warisan budaya ini masih dapat

dilindungi kelestariannya.

Dengan bertolak dari berbagal. manfaat dan nilai-nilai se

Jarah dan kehidupan masyarakat masa lampau yang terkandung da
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lam tiap peninggalan sejarah dan purbakala, maka suatu keha-
rusan bahkan kemutlakan dirasa perlu adanya usaha perlindung-
an hukum, pemugaran, pemeliharaan bahkan penelitian terhadap-
nya ( Uka Tjandrasasmita,1982 b:8 ). Dalam melaksanakan pemu-
garan kita harus teliti dan hati-hati karena memerlukan bebe-
rapa tahap sebelumnya, antara lain : studi kelayakan, disini
harus dikumpulkan sebanyak mungkin data teknis, historis dan
arkeologis bangunan peninggalan sejarah dan purbakala yang

menjadi obyek penelitian (Moendardjito PIA III, 1683).

Bangunan-bangunan peninggalan sejarah dan purbakala be-

rupa "Dead Monument'" atau "bangunan yang sudah mati" misalnya

candi,benteng maupun "Living monument" atau bangunan yang ma=-

sih hidup" misalnya mesjid kuno, wihara kuna/klenteng, pura,
istana/kraton, rumah adat. Diantara kedua macam bangunan pe~
ninggalan sejarah dan purbakala ini jenis "living monument"
umumnya masih menjadi milik atau di pelihara oleh swasta se-
dangkan pemerintah hanya membantu saja sifatnya. Termasuk je-
nis living monument ialah gereja-gereja kuna yang umumnya ma-
sih memiliki gaya arsitektur lama (Hadimul jono,1982:115). Se-
dangkan "dead monument' menjadi tanggung Jjawab pemerintah pe-

meliharaannya.

Seperti telah kita ketahuli bersama bahwa pemugaran meru-
pakan salah satu cara melestarikan kekayaan budaya bangsa.
Adapun jenis-jenis bangunan yang termasuk katagori dapat dipu
ga; yaitu bangunan yang dari sudut teknis/arsitektur dan ar-
keologis serta kebudayaan pada umumnya perlu dilestarikan dan
dihindarkan dari bahaya kemusnahan misalnya : daerah temuan
manusia dan hewan fosil, gua-gua bekas pemukiman masa praseja

rah ; bangunan yang bercorak Hinduistik dan Buddhis dari masa
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Klasik; mesjid kuna, mskam kuna, kraton/istana dari masa awal
Islam; gedung bekas tempat kediaman pemerintahan, gereja kuna,
benteng hasil kebudaysan pada masa penjajahan; rumah dan ma-
kam tokoh pahlawan Nasional, gedung bekas pergerakan ﬁasional
dari masa pergerakan Nasional; dan juga gedung-gedung berseja
rah yang dipergunakan pada saat memperjuangkan kemerdekaan(Hg

dimul jono, 1983%:15).

IIT. SENI BANGUNAN KOLONIAL,

Selama ini penelitian terhadap peninggalan sejarah masa
pengaruh kebudayaan EZropa yang biasa di sebut "Bangunan Kolo-
nial" masih dirasskan kurang terutama bangunan gereja kuna.
Oleh karena itu tulisan ini dimaksudkan untuk membahas sebaha
gian kecil dari begitu banyak permasalahan yang masih tersim-
pan di belakang sejarah datangnya pengaruh agama Kristen dan

Katolik di Indonesia.

Kata "seni bangunan'" ini mempunyai arti, menulis atau me
nuliskan serta membahas tentang "seni dan Keindahan'" suatu bg
ngunan yang di dalamnya termasuk antara lain: gaya yang dicip
takan, komposisi, hiasan dan letsk bangunan itu, (Djoko Soeki-

man, 1982:659).

Unsur-unsur seni barat di Indonesia mempunyal bidang se-
ni rupa yang sangat luas, demikian pula hszlnya pada seni ba-
ngunannya (Djoko Soekiman, 1982 : 66l). Dalam makalahnya yang
berjudul "Seni Bangunan Kolonial di Indonesia' Djoko Soekiman
mencoba membatasi kata "kolonial', yang disebutkannya berka-
itan dengan waktu, yaltu sejak kehadiran bangsa Eropa di Indg
nesia dan yang terakhir bangsa Jepang, hal ini sebenarnya su=-

dah ‘tidak tepat untuk citra saat ini (Djoko Soekiman, ibid ).



Menurut Djauhari § (1981 : 116) yang dimaksud dengan ba-
ngunan atau rumah-rumah gaya kolonial ialah bangunan yang se-
rambi mukanya luas dan di bagian mukanya dihias dengan tiang-

tiang dari arsitektur klasik Eropah.

"Bangunan Kolonial" di Indonesia terdapat khususnya di-
kota-kota besar yang dibangun sebelum FPerang Dunia II cukup
banyak jumlahnya, antara lain :

1, Gedung-gedung umum dan pemerintaha}l, termasuk antara lain
gedung arsip, perpustakaan, percetakan, gedung pengadilan,
rumah sakit dan sebagainya.

2. Bangunan tentara termasuk benteng, istana, pabrik, gedung
perusahaan yang diperkuat menjadi tempat pertahanan, asra-
ma/barak tentara.

3. Rumah tempat tinggal diantaranya rumah pejabat pemerintah,
perumahan/pemukiman kota,rumah tuan tanah dan sebagainya.

4. Gereja serta monumen dan pertamanan (Djoko Seokiman, 1982:

665).

IV. GEREJA KUNA SEBAGAI SALAH SATU PENINGGALAN SEJARAH.

Penulisan karangan ini merupakan usaha untuk mengungkap-
kan perlunya penelitian dan pemugaran terhadap bangunan gere-
ja kuna/tua sebagali salah satu bagian dari sejarah arsitektur
Indonesia. Setelah berakhirnya masa pemerintahan Belanda di-
Indonesia, bangunan-bangunan ini menjadi ©bukti sejarah yang

penting karena bentuk arsitekturnya menjadi ciri jamannya.

- Latar Belakang Sejarah.

Pengaruh agama Kristen dan agama Katolik di Indonesia di
mulal bersamaan dengan berkembangnya perdagangan di Indonesia
sekitar abad 16 Masehi tepatnya setelah Portugis pada tahun
1511 berhasil menguasai Bandar Malaka (Lerissa, 1984 : 65 ).
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Ini semua merupakan perkembangan dari hubungan dagang antara
Cina den India, juga karena pulau Sumatra di pantai utara dan
timur laut menjadi tempat persinggahan kaum pedagang. Selain
itu‘Samudra Pasal dengan pelabuhannya pada akhir abad 13 te-
lah menjadi pusat perdagangan dan penyevaran Islam ke Indone-

sla.

Setelah berhasil menduduki Malaka, orang-orang Portugis
tidak tinggal diam; mereka terus berlayar ke arah timur untuk

mencari kepulauan yang menghasilkan rempah-rempah. Dalam per-
jalanan tersebut mereka tiba di Maluku,yaitu pulau Banda tem-

pat pengumpulan dan penghasil rempah-rempah.

Selain orang-orang Portugis datang pula orang Spanyol
pada tahun 1521, tetapi tahun 1534 kemudian meninggalkan dae-
rah Maluku (Uka Tjandrasasmita, 1984:43); sekali lagi orang-
orang Portugis bebas melakukan monopoli perdagngan rempah-
rempah. Keadaan ini tidak berlangsung lama, sebab sejak akhir
abad ke 16 dan awal abad 17 datang pula ke Indonesia orang-
orang Belanda, Inggris, Denmark, dan Perancis. Orang Portugis
berperan dalam perdagangan dan politik monopolil dan orang
yang tidak mau kalah dalam bidang ini ialah orang-orang Belan
da. Motif kedatangan mereka hanpir sama dengan motif orang-
orang Portugls, yaitu agama, ekonomi dan petualangan tapli ka-
lau orang-orang Belanda ekonomi dan petualangan (Uka Tjandra-

sasmita, 1984:45).

Pada perkembangannya pedagang Belanda bergabung memben-
tuk satu badan usaha yakni Verenigde Oost Indische Compagnie
( V.0.C ) yang merupakan pengusaha swasta Belanda terkuat pa-
da akhir abad 16 dan berhasil menguasai hampir seluruh lintas

perdagangan di Indonesia. Di daerah-daerah tertentu yang di-
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anggap menguntungkan mereka mendirikan kelompok-kelompok mas-
yarakat yang tetap membawa tradisi dan kebudayaan negeri asal
nya, misalnya: di kota-kota besar atau kota pelabuhan. Bersa-
maan dengan munculnya kelompok-kelompok ini diperkenalkan pu-
la untuk pertama kalinya bangunan-bangunan bercorak arsitek-
tur Eropa/Barat di negeri kita. Bangunan ini umumnya berupa
rumah tinggal untuk pejabat pemerintah, kantor-kantor dagang,
gereja dan benteng (Ditlinbinjarah, 1984:27).

Adanya beberapa bangsa penjajah/penguasa Barat di Indong
sia maka timbulah persaingan politik maupun agama. ini semua
berlatar belakang ketika pada tahun 1509 pedagang Portugis
bertemu pedagang dari Arab di India yang beragama Islam dan
- berhasil menjadikan kesultanan Malaka menjadi suatu "kekuatan
- Islam”, Hal lain karena pada masa itu Eropa Barat Daya (dari
-Spanyol sampal Yugoslavia) belum lama bebas dari kekuasaan
bangsa Moor (Islam) oleh karena agama dan orang-orang Arab/In
dia yang beragama Islam dianggap sebagai ancaman.

Bagli pedagang-pedagang Portugis yang mendapat tugas dari
Raja Portugis agar selain memperluas daerah perdagangan Jjuga
memperluas ajaran agama Katolik. Akan tetapi ini belum terlak
sana seluruhnya mereka telah tersaing oleh bangsa Belanda ke-
mudian juga Inggris yang belum lama melepaskan diri dari na=-
ungan Paus di Roma dengan Reformasi untuk mengembangkan Kris-
ten Protestan. Pusat perebutan adalan Maluku, dimana Portugis
telah sempat mempunyai benteng di pulau Banda, Solor, Flores,
dan Timor; bahkan pada tahun 1566 di benteng Lawayong (Solor)
telah ada gereja dan biara (Djauhari Sumintardja), 1981 :129-
130).

- Pemugaran Gereja Kuna.
Satu hal yang juga tidak boleh dilupakan yaitu hasil pe-
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mugaran harus berguna untuk obyek studi, pengembangan wisata

budaya serta sarana untuk memupuk, memperkaya dan memberi co-

rak pada budaya Nasional (Hadimul jono, 1983:15).Sesuai dengan

keténtuan ini maka pemugaran yang dilaksanakan di suatu dae-

rah (bila mungkin) mencakup semua Jjenis bangunan yang ada,ya-

itu : prasejarah, Islam kuna, bangunan eropa, bangunan tradi-

sional dan bangunan bersejarah dengan urutan prioritas pemu-~

garan harus diberikan kepada bangunan yang :

- paling menonjol dari segi historis/arkeologis/arsitektur
divanding bangunan lain yang ada,

- tidak sulit dicapai atau sarana lalu lintas cukup memadail,

- kondisi lingkungannya memungkinkan untuk pengembangannya,
serta

- bermanfaat untuk obyek studi dan pengemvbangan wisata budaya

(Hadimul jono, 1983:15-16).

Sesual dengan lajunya pembangunan pusat kota, maka kecuag
1i Balai Kota Batavia yang sekarang menjadi Museum Fatahilah,
rumah penguasa Belanda sekarang menjadi gedung arsip Nasio-
nal, istana Gubernur Jenderal Daendels yang sekarang menjadi
gedung Departemen Keuangan (Djauhari Sumintardja, 1981: 117-

119); dibangun pula gereja-gerea misalnya :

1. Gereja Sion (DKI, Jakarta).
Dibangun tahun 1693 menhadap arah selatan, berdenah empat
Persegi panjang (berdinding permanen). Bangunan ini menm-
punyai satu ruang utama/tengah dengan dua mimbar, satu be
sar dan megah di bagian belakng dan kecil serta sederhana
disebelah mukanya, mempunyai balkon yang letaknya berha-
dapan dengan mimbar. Jendela umumnya tinggi-tinggi dan ba

nyak, Jjendela dan pintu berbentuk lengkung dibagian atas
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langit-langit bangunan tinggi dan berbentuk lengkung.Lon-
ceng terdapat diluar bangunan. Pada mulanya bangunan ini
mempunyai halaman yang luas tetapl karena ada pelebaran
Yyalan maka halaman tersebut terpotong.

Gereja Imannuel (Willemskerk (DKI, Jakarta).

Dibangun pada tahun 1832, menghadap ke arah timur, Denah
‘berbentuk lingkaran dengan empat buah tangga masuk pada
sisl barat, selatan dan utara sed&ng sisi timur (belakang)
terdapat teras dan tangga naik yang melengkung di kanan
kirinya. Berdinding permanen dengan atap sirap. Mempunysi
'satu ruang utama dengan dua mimbar satu besar dan megah
dibagian belakang dan kecil di bagian muka. Gereja ini ju
ga mempunyai balkon, letaknya berhadapan dengan mimbar.

Daun jendela umumnya tinggi-tinggi, hanya saja pada bangu

nan ini jendela dan pintu bentuk ambangnya rata. Langit-

. langit bangunan tinggi dan berbentuk lengkung,

Gereja Immanuel (Maluku Tengzh).

Dibangun pada tahun 1780, letaknya menghadap ke arah selat
an. Bangunan gereja ini berdenah empat persegli panjansg,ber
dinding semi permanen yaitu setengah tembok dan setengah
kayu, beratap rumbia. Bangunan ini mempunyai satu ruang u-
tama dengan dua mimbar, satu besar dan tinggi terletak di-
bagian belakang dan yang kecil di bagian muka.Terdapat bal
kon yang letaknya mengelilingi ruang utama. Jendela pada
gereja ini tidak berdaun hanya ditutup dengan kisi-kisi,
tetapl bentuk atas lubang jendela dan pintu tetap lengkung.
Langitnya bangunan rata, terbuat dari kayu yang’ disusun
berjajar dengan arah timur-barat. Loncengnya yang terletak

diluar bangunan, di gantung pada tiang yang beratap.
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Gereja Zeth Eden (Maluku Tengsh).

Gereja dibangun pada tahun 1750, letaknya menghadap ke a-
rah utara. Bangunan ini berdenah segli delapan dengan din-
ding yang semi permanen yakni setengah tembok dan setengah
Papan, beratap rumbia. Bangunan ini mempunyai satu ruang
utama di dalamnya terdapat dua buah minmbar, satu mimbar bg
sar dan tinggi terletak di sebelah belakang dan kecil le-
bih sederhana terletak di sebelah muka. Gereja Beth Eden i
ni mempunyai balkon yang posisinya mengelilingi ruang uta-
ma seperti yang terdapat pada gereja Immanuel di Jakarta,
hanya saja balkon ini tidak terlihat dari bawah karena te-
lah ditutup oleh plafon ruang utama. Bazlkon semakin tidak
terlihat karena Jjalan naiknya pun dari luar, mempergunakan
tangga tempel.

Langit-langit bangunan berbentuk parabcl, seperti umumnya
bangunan kuno maka bangunan ini juga mempunyai lubang jen-
dela yang besar (tinggi) dan ambangnya berbentuk seperti
cangkir yang dibalik letaknya, sama halnya . dengan ambang
pintunya, ambang-ambang ini ditutup dengan kaca bening ber
warna putih. Lonceng letaknya di luar bangunan,digantungkan

pada tiang yang diberi atap dan berfondasi semen.

Gereja Immanuel (Kalimantan Tengah).

Dibangun pada tahun *+ 1876 (abad 19), menghadap ke timur,
bangunan gereja berdenah persegi panjang dengan bentuk tra
pesium sama kaki pada bagian ujungnya, merupakan bangunan
panggung dengan ketinggian lantai 100 cm dari permukaan ta
nah. Berdinding kayu dengan atapnya sirap, gereja ini mem-
punyai satu ruang tengah (umat), hanya mempunyai satu mim-

bar yang tinggli dan bagus. Di atas pintu masuk ada balkon.
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Jendela-jendelanya berukuran tinggi dengan ambang atas ber
bentuk lengkung, begitu pula ambang pintunya.
Langit-langit atau plafon bangunan ini berbentuk trapesium.

Mempunyai lonceng digantung pada menara sebelah utara.

Sesudah Indonesia merdeka seperti saat ini maka gedung
gedung gereja yang dibangun pada masa penjajahan menjadi buk=-
ti sejarah yang penting untuk segi absitekturnya karena menja
di ciri jamannya juga untuk mengetahui perkembangan sejarah

persebarannya.

Sementara Jakarta membangun kékuasaan,pemerintah koloni-
al semakin diperluas ke pedalaman,terutama kota-kota yang di-
singgahi karena terletak dalam Jjalur lalu lintas atau kota-ko
ta besar yang merupakan kota pelabuhan. Adapun kota-kota ter-
sebﬁt antara lain Surabaya, Semarang, Ambon, Medan, Yogyakar-

ta, Bogor, Bandung dan lain-lain.

Pada kota-kota ini atau daerah yang mereka anggap sesuail
danfmenguntungkan menetaplah kelompok-kelompok masyarakat yang
tetap mempertahankan tradisi dan kebudayaan mercka, skan mun-
culah bangunan berupa rumah tinggal/pemukiman lengkap dengan
gedung perkantoran,benteng pertahanan serta gereja tempat me-

reka melaksanakan ibadat.

Pada awal pengaruh bangsa Eropa,bangunan-bangunan gereja
masih sederhana dan merupakan gereja terbatas untuk masyara-
kat lingkungan benteng saja. Setelah agak meluas keluar ben-
teng maka bangunan gereja menyesuaikan dengan keadaan yaitu
mempergunakan bahan bangunan yang umum misalnya kayu,bambu,a-

tap dari rumbia atau sirap dan lain-lain.

Kemudian sesudah kekuasaan/pengaruh politik kuat dan ge-

366



reja menjadi lambang keagamaan para penguasa Belanda maka un-
sur arsitektur Barat diterapkan (Djauhari Sumintardja, 1981
130). Mula-mula gereja Protestan didahulukan baru belasan ta-
hun kemudian gereja-gereja Katolik. Di permulaan masa ini ben
tuk denah bangunan tidak persegi panjang melainkan bulat dan
berkubah, gereja pertama itu bernama '"Hollandsche Kerk" teta-
pi telah terbakar pada permulaan abad 19 (Djauhari Sumintar-
dja, 1981:115-119). Mungkin bentuk yang serupa masih dapat ki
ta jumpal pada gereja Protestan Immanuel (Willemskerk) di DKI
Jakarta dan gereja Raya Blenduk di Semarang.

Dari contoh-contoh di atas terlihat bahwa penjajahan ini
selain mengembangkan kekuasaan politik juga menyebarkan ajar-
an agamanya yang pelaksanaannya dilakukan gleh para misiona-
ris atau zending ke pelosok tanah air Indonesia. Hal mana da-
pat kita lihat adanya bangunan gereja tua, diantaranya ada
yang telah dipugar tetapi ada juga beberapa yang sedang dan
akan dipugar. Dari bangunan gereja tua ini beberapa memang su
dah menjadi bagian dari inventaris bangunan cagar budaya Di-
rek%orat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan

Purbakala.

Gereja-gereja tersebut antara lain

- yang telah dipugar : gereja Tugu, gereja Sion, gereja Imma-
nuel di DKI Jakarta.

- yang sedang/akan dipugar : gereja Loji di Tondano (Sulut),

gereja Tua Watumea (Sulut), gereja Beth Eden - Ameth (Malu-
ku), gereja Katedral (DKI Jakarta), gereja Immanuel-Mando-
mai (Kalteng), (Uka Tjandrasasmita, 1982 b : 11-15).

- Fungsi Relegius.

Berdasarkan atas pengamatan yang telah dilakukan terha-

267



dap gereja-gereja tersebut maka terlinat adanya perbedaan da-
lam latar belakang keagamaan yakni yang berlatar belzkang asga
ma Kristen Protestan dan berlatar belakang agawma Katolik. Ma-
sing-masing kelompok bangunan mempunyai keistimewaan tersendi
ri.

Seperti bangunan-bangunan umum lainnya, maka gereja mem=-
punyai juga pembagian ruang serta fungsi dari masing-masing.
Pada gereja Kristen Protestan terdapat : Dbagian ruang umat/
tengah bangunan gereja serta bagian muka untuk menempatkan 2
buah mimbar yang ditempat berurutan ke belakang (umumnya),se
dangkan pada bangunan gereja Katolik terdapat : ruang tengah
gereja/ruang untuk umat, altar- dan perlengkapannya yaitu me=
ja altar dan tabernakel (semacam lemari kecil untuk menyimpan
Sakramen Maha Kudus) serta pelita di dekatnya tanda kehadiran
Tuhan di sana (Pringgodigdo, 1977:368). Sakristi ruang penyim
panan perlengkapan yang digunakan untuk ibadat, patung santo/
santa dan hiasan-hiasan lain, serta terdapatnya salib di atas

atap.

V.KESIMPULAN

l. Dalam masa pembangunan dewasa ini banyak bangunan-bangu
nan "jaman kolonial" yang dihancurkan antara lain untuk
Pembaharuan gedung atau perluasan, pembuatan atau per-

luasan Jjalan dan sebagainya.

2. Gereja sebagal suatu bangunan suci yang masih dipergung
kan terus menerus pada umumnya tetap terawat dan jarang
dihancurkan. Yang ada hanya beberapa usaha perluasan a-

tau pertambahan kecil sehingga beberapa bentuk perkem-
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bangan arsitektur gereja sejak wmulail dibangun abad XVI-
XX sampal saat ini masih terlihat, hal tersebut berbeda

dengan bangunan-bangunan lain.
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UPAYA PENCEGAHAN KEJAHATAN
DALAM JAMAN MATARAM KUNA
(Contoh Kajian Data Prasasti dan Relief)

Oleh
Slamet Pinarai

I, PENDAHULUAHN

Berbicara tentang kejahatan memang kurang begitu me-
nyenanglkan, Bahkan tidak jarang bisa menimbulkan rasa takut
dan mengerikan. Tetapi jilka berbicara tentang pencegahan dan
upaya penanggulangannya mungkin lebih menarik dzn mengasyik-
kan,.Timbulnya kejahatan dapat dipengaruhi oleh beperapa tak=-
tor, namun pelakunya tetap sama, yaitu manusia. Berbagai ke-
tentuan, peraturan,can undang-undang telah dibuat oleh yang
berwenang, yaitu penguasa atuu pemerintah dalam upaya pen-
ceguhan serta penanggulangan tindak kejahatun. Hal serupa te-
lazh dilakukan pula dalam jaman Mataram Kuna. Seorang raja
atau penguasa dalam menjalankan dharmma-nya harus bertindak
adil dan bijaksana, serta mempunfai délapun sifat utama(asta
brata) sesuai dengan sitat dewa-dewa penjaga arah mata angin.

Dalain makalah ini akan dikaji berbagai bentuk kejahat-
an dan pencegshannya di masa Mataram Kuna. Sumber datanya di-
peroleh dzri gambaran yang terlintas dalam prasasti serta
data agara relief candi, khususnya reliet Karmawibhangga di
candi Borobudur., Hal ini dilakuken mengingat sed%kitnya data
daril naskah-naskah hukum yang telah ada di jaman Mataram Ku-
na. Berbeda denqgn jaman Majapahit yang telah mengenal naskah

perundang-undangan, yaitu kitab Zgama( Slametmuljana,1967:10).



hitab perundang-undangan Agama ditulis dalam banasa
Jawa huna dan dilketemukan di Bali. Kitab tersebut telah di=-
terbitkan dengan hurut Latin dan diterjemahkan kedalam ba-
hasa Belanda oleh J.C.G.Jonker sebagai disertasinya di tahun
1885. Kitzb tersebut berisi 275 pasal, namun ternyata di
dalamnya terdapat beberapa pasal yang sama stau mirip sekali.
Dalam terjemohznnya hanya kedapatan 272 pasal saja. Satu pa-
sal rusalt,éua lainnya merupakan ulangan pasal yang sejenis
(Slametmuljana,1967:11). Dalam pasai 23 dan 65 kitao per-
undang-undangan Agama tersebut dapst diketshul bahwa kitab
Agama itu jusa disebut Kutara-Manawadharmagastra(Slametmul-
jzna,1967:104,119), Litab perundang-undsngsn Asama merupa-
kan karyas kompilasi dari perundang-undangan India,terutama
dari kitab perundang-undangan Manawadharmagastra. Dalam pa-
sal-pasalnya dapat dijumpai berbagai peraturan pidana yang
dijatuhkan bagi para pelaku kejahatan.

Bartolak dari adanya kitab perundang-undangan Agama
di masa Majapahit, tentunya di masa Mataram Xuna telah ber-
laku pula perundang-undangan yang mengatur putusan pidana
yang harus uljatuhkan terhadap pelaku kejahatan. damun de-
mikian naskahnya belum ditemukan sampai saat ini. Untuk itu
dalam makalah ini dicoba mengungxapkan maszlah-masalah ke-
jahatan dan pencegahannya dari sudut pandang yzng lain,ya-
itu dari data prasasti dan relier.

Haruslah disadari bahwa penulis prasesti tidak ber-
maiksud untuit mewariskuan keterangaen-keterangan yang lengkap
pada genurusi yeng akan datang, termasuk kita yang hidup ai
masa kini.‘IaLpenulis prasasti) tidak memandang perlu untuk
menberikan keferangan-keterangan yang sejelsc-jelasnya, se-

v

bab bagi merexa yang hidup sejaman dengennya sudzh cukup



jelas tentong maksud yang terlkandung dalam prusasti tersebut
(Boechari,1577:13).

Zerangkat deri anggapan tsrsebut di atas, dalam ma -
ltalah ini aicen disimal: Lerbagai kejahatan dan pencegahannya
yang tersirat dzlam pras.sti-prasasti, rhususnya dari jauman
{intaren Kuns., Lata-data tersebut dapst dijumpai dalam ba -
gian-bagian dari prasusti, antara lain di bagian sambandha,

sukhaduhicha,duftar mahilila-drawyahaji,dan gapatha.

II. UVATA uvaRI PRASASTI DAN RELIEF

bata yang tersirat dslam prasasti di bagian sambandha-
nya,misalnya prasasti Mantyasih ( 829¢ ) ( Stutterheim,lvy2/:
172 - 215 ). Disebutkan bahwe Rakai Watulkura bDyah Balitung
memberiican . anugerah sima kepada lima oreng patih di Mantya-
sih secera bergantian, karena jasa-jasanya telah mengerazhkan
rakyat untul welakulkan kerja balkti pada waktu perkawinan, xa-
rena mereksa tid;k ﬁernah melalaikan pemujzan kepada beberapa
bangunan suci lainnya, dan kerena mereka telsh memenuhi per-
mintaan rakyat desa Kuning untuk menjaga keamanan di jalanan,
sehingga ranyat di desa Kuning merasa tiduls ketakutan lagi.
Dari keteranygsn tersebut memberikan kesan bihwa cebslumnya
clan:n di acsz buning Lnda seat itu tidal aman dan banyak
mendapat gzngguan para perampok atau penjshat lainnya ( Boe-
chari,1977:12).

pata lainnya dapat pula diperoleh dari bagian sukha-
duhltha dalam prasasti-prasasti. Istilah sukhaduhkha bulkan-
lzh berarti " suka dan dulkka ", melainkan diteranglkan dengun
hals hayu, ialah segala perbuatan yang buruk dan yang baik
Yang terjodi dalam masyarakat, atau seperti yang dimaksud-
kan di dalam setiap prasasti, yang terjadi dalum lingkung-

an daerah perdikan, Bahkan sebenarnya hanya perbuatan yang
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jahat saja yang dimaksudkan. Dengan perkatzan lain, sukha-
dulkha ialah segala tindak pidana ( yang terjadi di dalam
lingkungan daerah perdikan) yang hzrus dikenai hukuman den-
da ( Boechari, 197/..: 14 ).

Berbzgail jenis kejahatan yang disebut-sebut dalam

sukhaduhkha yans dikenai denda antara lain: " wafikai kabun-

an', wakcapala, hastacapala, amuk, amuppan. Istilah waftkai

kabunan, dapat berarti " mayat yang terkena embun ". Pen -
Jelasan yang selanjutnya dapst dijumpﬁi dalam naskah Sara-

samuccaya, sebagai berikut : hana wwang mati. tan kinawruh-

an kapatinya. de sang rama.sang rama tan apasaduwa. sang

rama dapda gu 1 ma 4, waflice kabunan haranya. Dari keterang=-

an tersebut dapztlah dipahami bahwa yang didenda adalsh

kelalaian stas terjadinya pembunuhan di malem hari yang sam-
pai-sampai tidak diketahui oleh siapa pun sehingga mayatnya
terkena embun di pagi hari. Sedang tindalt pidana pembunuhan-
nya sendiri tentunya mendapat pidana yang sangat berat.
Perbuatan tidalk baik lainnya yang dikenai denda ada-

lah wakcapzsla. Kata walkcapala dapat berarti msmaki-malki atau

mengumpat-umpat orang lain( Zoetmulde;,lyBR:Zl?b). Di masa
Majapahit, seperti yang termuat dalam kitab Zgama pasal 220
sampai dengan 225, besar kecilnya denda atas tindak wakca-
pala tergantung pada tinggi rendahnya tingkatan atau derajat
orang yang memaki dan yang dimaki.1

Tindak pidana lain yang dikenaltan denda adalah hasta-
capala, yaitu perkelahian dengan pukul memukul atau baku
hantam. Perbuatan lain yang dikenai denda juga adalan mamuk,
yang berarti mengamul membabi buta sehingpa mewmbahayalan o-
rang lain. ZSedsngkan tindak kejahatan lainnya, yaitu amunpan,

atau mamunypan dapat ditatrsirkan merampas atau merampok dan
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juga daput berarti " menperkosa wanita "( Zoetmulder,1982:
1Lhs ). Dalzw deretan dattar sukhadupkha maiih terdapat be-
berapa ictilah yang pserouatannya dikenai denda. Berikut con-
toh beberapa prasasti yang bagian sukhaduhkhanya memuat

hal tersebut ai atae.

Prasasti Waharu 795 ¢ ( Brandes, 0.J.0.IX ).Disebutkan dazlam
prasasti terseout:

LW sassgisiierssianisi TTErL Y GEsisBEEeEe B E L E SN e

...ityewamddi kabeh tan katam@na ikanang slwma.mang-
kana ikang sukhaduhlkha kadyangg@ning wayang tanpa-

wwah.walu rumzmoat‘®ing natar,wangke Kabunan,rgh ka-
t¥mu ring hawan.wakcapala,hastacapala duhilaten wur-
yyaning kikir amuk amungpang.ludan.tutanangga danda
lkodanda mapgiheladi tkaring lalu lakwan aaohapure...

Ualum pras:sti Wuatantija 802¢ ( Stutterheim,1925:17)
antura lein disebutkan( sisi depan ): 2?...sa1wir ni sukha-
duhithanya pangguhanya mas ma 8 muang wuru wuruan 2 i satahun
eees¥, Meskipun tidak diperinci perbuatan-perbuatan yang ter-
kena denda namun besarnya denda zelah ditentukan seperti pada
kutipan di atas.

Ui bagian lain walam prasasti Rukam 829 ¢ ( Titi Surti
Nastiti.dkk,1982:23 ) dapat dijumpai pula istilzh buat se =
keloupok orang-yang sering mengganggu keamanan. Kelompok ter-
sebut dolow prasszsti Rulkkam diseout dengan ictilah samahala &
Dalzm pras.sti tersebut dijumpai dua istilah samahala. Ber-
dasarkan konteis kalimatnya masing-masing mempunyai arti yang
berbeda, yaitu samahala yang daput diartikan (para) petani
dan samahala yang berarti kelompok orang yang suka mengganggu
keamanan(T.S.Nastiti.dkk,1982:49,catatan 112 & 113 ), Lebih
jelasnya kutipan prasastinya sebagai berikut:I1.3.",..pafguh-
hannya pirak dha 5 pilih mas md& 5 mara i parhyafnan i limwugp
bufican hajyan&a umiwia ikanan kamulan samahala ya sarabhara

i ri ya rin samahala kabaih parpnahanya...". Artinya:".....
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pendapstan( daerah Rukam yang berjumlah ) 5 dh3rana perak
s o . a
dan 5 masa pilih mas,( supaya ) diberikan untul: pemelihara-

an parhyahan yang terletak di Limwur ; sebz szl buficay hajinya

aduzlah mewelihara kawulan (tersebut). Kewudian zeluruh petani
desa Rukam nme.ohon perlindungan kepadanya terhadap orang-orang
yang sewula scring mencganggu keamanan dazerzh itu." (T.S.Nas-
titi.dik.,1982:36). Segala hak atas sukhadubkha di daerah ter-
gebut ada di tangan bhatara parhyaftan oi Liwwun.

Duari bebcrapa prasasti Jawa Runa aapet dijumpal nana

jabatan yzng teriasuk di dalum kelompok mzfiilZla drawya Eij;,a

yaitu sekelounok peajabat yang tidal pboleh lugi memasulti daerah
perdikan. Beberapa di antara kelompok mafilala drawya haji
tersebut zda yang bertugus mengurus dan mengawaai perjudian,
yaitu juru judi. Sedangkan juru jalir adalsh petugas yang me-
ngawasi den mengasuh pelacuran (= mucikari). Meuwang kedua per-
buataen tersebut, yaitu perjudian aan pelacuran dapat menjadi
sumber kejeshatan. Untuk itu juru judi dan juru jalir tentunya
bertugas ikut umeibantu terciptanya keamanan dan ketertiban.

Di bagian kutukcn-kutukan atau gapatha dalam prasasti-
prasasti depat dijumpai berbagai kalimat kutuican yang menalkut-
kkan. Kutukan tercebut ditujukan kepada siapa saja yang Dber-
niat hendal .ierusalk atau nengubazh-ubah prasasti tersebut .
Bagian ini lebih lanjut akan dibicarakan di bagian akhir ma-
lkalah ini.

Dalau relier Karmawibh&ngga di candi Borobudur dapat
disaksikan bcberapa contoh tindax kgjahatan yung kelak akan
menerima balasaen hukuman ysng setimpal. Tema dori  relief
KarmawibhZngga adelah hukum karma (sebab alibat) (Bernet
Kempers,1973:55-68). Contch kejahatan yung digaubarkan da-

lau relier seri:0.no.1l0 dapat ditatsirkan sebagai adegan



verampokan. Dilukiskan ada seorang penjahat dengan meng-
hunus visav cedang menyerang tiga orang korbannya. Wajah
penjahat tircebut menyerankan dengan rambut yang lebat dan
tebal. Jatu di antara tiga korban telah terjatuh, dua orang
lzinnya taunpaiz menghinder ketakutan sambil menangicis serang-
an penjahat. Satu di antara mereka masih seupat msmbawa
barung bawacnnya, sedansz barang bawaan lsinnya telah ter-
jatuh ke tansh. Di bagian lain dari reliet tersebut tampalk
tiga orsni yong berpalizian lengkap dan bermahkota sedang
mBnghaupiri uereka dan mengulurkan tangannya seolah akan
memberiksn portolongan.

Pade rolietl seri:0.he.25, dapat disalciiian adegan yang
mengganbariion ceorang wanita sedang menggendohg analt, dengan
bersengat;h;n cebatangz tonglat bercabang sedsng diganggu dan
dihadang oleh eupat orang. Satu di antara ewpat penjahat ter-
sebut tolsh terjatuh sambil mengelall pukulan tonsleat tersebut.
Dua di entarce kewanan penjahat tersebut tangan kanannya se-
dang menunjule ke arsh wenita tersebut. Di bagian lain dari
relier tsreebut dapat disszksikan suatu adegan tentang keempat
orang tersebut yang dudukk wenghadap seorang toxoh (pejaoat/
reja) uvencun digaksikan oleh wanita tersebut. Rupa-rupanya
adegan tercebut menggambarkan pengaduan atau pengadilan

idegan perkelzhian dapat dilihat pada releif seri:
0.ne.86. Tampak dua orang berkelahi, satu di antaranya ber-
senjataken pedens. Di bagien lain juga menggaumbarikan dua
orang yans borkelszhi namun tanpa menggunakan scenjata. Adegan
1ajarkaﬁ dengan data uari praescsti ,

3
o

ini munghkin dap.t dise

yaitu hastac: tau psirkelahian tanpa senjats atau baku

™

hantam. Usngan dewikian selaras dengan tema reliei Karma-

wibhangga, yang menggawbarican hultuman-hulkuman atau akibat-
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akibat yang akan dialami manusia karena tindaksnnya., Eal
ini taupak peda adegan berikutnya yang menggauwbrriian orang
yang dicikna dengan digerpgaji kepalanya.

selief seri:0.no.Y3 melukiskan adegan pinyilicaan se=-
orang wanita oleh orang lain. Wanita tersebut dengen tangan
terikat sacuung dapukuli dengan tongkat oleh seor.ng pria.
Ui bagian lain terluikic beberapa ekor binatang yang rupa-
rupanya umerupaisn gamnbaran kelzhiran: kewmbali dari orang yang
welakukan kejahatan karena dorongan natsu.

Relief Harmawibhangga selain berisi tentung ajaran
hulkkum sebub zkibat, juga wapat dianggap sebagui upaya umat
mznusia untule mengurangi dan mencegah tindak lizjahatan yang
biss sewalitu-walktu diperbuzt oleh manusia. Dengan demikian
weckipun berbagai tindak kejahatan tslah dilakukan oleh ma=-

nucia mamun di pihak l=in selalu diupayakan pencegahannya.

ITI. UPAYA P:NCEGAHAN KZEJAIATAN

Sulah satu cara yang paling teput dulam pencegahan
ke jahatan =zdalah diberlakukannya undazng-undang atau  ke=-
tentuan-ketentuan tentang sanksi Yang harus dijcatuhkan ter-
hadap pel:uitu kejahatan. Dalanm Jaman Matara. Huna tentunya
telah ada ketentuan-ketcentuan Yang mengaturnya, baik se =
cara tertulis maupun lisan.

Di

n

cuping itu masih ada upaya atau cara lain yang
dapat ditempuh dalam pencegahan kejahatan. llal tersebut
seperti yang terlukis dalam reliet-reliet conui maupun pra-
s:sti-prasasti, Beberupa candi di Jawa Tengah dan Jawa. Ti-
mur banyak memuat reliei cerita yang berisi ajaran-ajaran

woral. Ajaran-ajaran tercebut riisalnya terlukis dalam re-
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liet karmawibhzngga, reliet-relief cerita binatang, relief-
relici ceritz kepahlawanan dan sebagainya. Secara . tidak
langzung relief-reclict tersebut dapat membantu upaya pen=-
cegahun kejuhstan yong terjadi di linghkungan masyarakat pa-
da Jemunnya.
sdanys adegan-zdegan peny-_ksaan yang dialami mznusia
akibat perbuataznnya,seperti yang tercermin delem religef Kar-
nmawibh3n s cediirit benyak depat mengingotlion niznucia pada
walitu itu maupun manu. ia masa kind yeng wenyskcihannya, un-
tul berbust lebih beik dari yang telah dil:liukannya.
pari dzta prasasti juga dapat terb:yasng hukuman atau
sanksi yans aien dialami oleh pelaiku kejahaten dan aua kala-
nys ukivatnya teroaws sampuei anask cucu. ralimct-aclimat yang
tercusun u:liu ganztha beucr-benar mesmbawa hihoch yang duzlaum.
Lengan douiiian bngi orans-orang yang sihan melatuien kejahat-
an chususnya Terhedap pre sasti dan isinya scsn aondapet pe -
taks yung hooszi. serilut beberapa kutipan gaputhu dalsm pra-
sasti-pra: guti:
frusasti Fanpuwiunlan & (8244).
11Ib.b. ... Yy2puun hsna wuan fanyaya o
¢+ <in uwulah ueulah 1kin sIma wenus i pafigumulan
-atalk puluwetu Auniwail) yan puputra ya liadi
luvas sanhyany cindrBditya hena rin naczifa su-
suluh hin onda bhuwana nankand l.tacanyen

Pufsihan
e pullcaizchEpatela/s .

['w

;s ese-Di-bila nda orang merus:li, ba-

7. reng siaps (yang) mengusili-ucilz ini tanah per-
tilan di desa Pangumulan yang terassulk wilayzh
Ffuluwatu, ~palaglr jika melenyapkannya, seperti
lananya bulin berada di angkasa menerangi du-
nia, akan deuikian’ lamanya tenemui

8. peficamahdpitoka//(T.S.Nastiti.dlkic.,1982:35).

Paficamazhipitaka adalah lima dosa besar dan hukumannys

{Zoetmulder,1582:1267).Dalan prasasti Mantyasih 829¢,kelima
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dose besar tersebut adalah: Membunuh seorang brzhmana ; mela-

kukan lamwukanzg(?) : durhaka kepada guru ; wembunuh janin ;

perhubunzan dengan orang yeng melakukan empat tejehatan di

atas.

Contoh lain,dsri prusassti Waharu 851¢ (0.J.0.XLII):

Ga.yall hona umulahulah.ri lmah samasanal: 1 voharu.joh
tssma kErwaxnanya.lklanéning kewat tamragowultha a-
naggungaina rygyung awul salampah.anga}or angidul )
an;;{aw)etan anguluan.matya busunga.uzngio paficagati=-
sangsfiru.ayana.wulunguna sadakala tunemv ng pataka.
raficapstika mahZpatzka ika bhuktinya ring ihatra pa-
ratra,

Dari gapastha prasasti tersebut tampalk lebih menakut-
ican kutukan-isutulkan bagi orang yang berani mcngusik atau me-
ngubah prasasti tersebut. Disebutkan,orang terzebut(hukum)
karmanya antara lain zgsr supsya kaldnya terantulr ranjau.
busuk bila berjalan ke utara, selatan, timur dan burat. Juga
agar supaya wmati busung( perutnya membesar). Serta zupaya me-
nemui lima keucngsaraan, menderita sakit syan(epilepsi) dan
mendapat mnlu. Setiap saat orang tersebut agor zupsya ber-
temu denzan mzlzpstaka dan lima dosa besar itulch yang di -
alaminya di dJdunia ini dan aitherat.

Dalam prassasti Balitung II (prasasti Wultajane)(van
Nazersen,1937:04L-4lo) =icl belakang:

S..e Adyafigan ni kanan hayam pgat tan baluy uatpun
hantal@l remek remule tan waluy i luir nya mankana i
kanan wu-

6.ap duricsra yan ulah ulaha i kainy sima.unara ya ri?
alas patuken nip ula.umard ya in tgal alapan nin glap.
tan pahudan.umar® ya rin uai willetan _ -

7.n1 tuwiran.tetelken d€ nin wuil.pin pintu bimwan panca
manfipitaka pdqguha n¥a ses

Ternyata gapatha dalém prasasti Wukajana mewpunyai versi lain,
Likatakan bahwa barang siapa berani mengusik sima di Wukajana
ibarat kepala cyam yang telah putus dari badannya dan tak akan

kembali lagi. lbagat telur yang hancur lebur tai akan kembali
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utuh lagi.vegituleh kira-kira nasibays orang yans s@isan be-
rani mengusili-usilk sIma toruebut, Masih ditawbah lagi ku-
tukannys, y2itu bila orwuny tercebut pergi ke hutean agar su-
niya wvapstui ular. Dan bils pergi ke ladang agar disambar
patir we _ipun tidak hujan; daen bila datang ke cungail agar
dibelit tuwirzn( bsnatang zir) dan: selanjutnyu sizen me -
n-nggung liia dosa yans sangat besars

Dari hkutipan berbw.gai gapatha tercevut towpaklah bah-
wa or.ng tueloh berupsya untuls mencegah kejahatun yang akan
ditujulkkan t.rhcdap keabsahan prasasti, karena prusasti ter-

cepbut berl.oitu sepznjong jemen ( dlaha nin dlzha ).

Dari eisi lain dolon prasasti juga dapet diketahui
Serb=zgail jenic pejabat yanz mengurus bidangnys mnasing-masing.
vi antara pojabat-pejsbat tcrsebut tentunya ada yang bertugas
mengatur a..n mingawasi pekerjaan-pexerjaan yang dapat men -
jadi sumber wunculnya kejahatan. Sebagai contoh juru judi
dan juru jslir yang bertugas di bidang pengendalian perjudi-
an dan pelacuran,

Beberapa prusasti yung berisi tentang ketetapan hukum
(jayapatra) dapat pula dianggap ssbagai upaya pencegahan ke-
jahatan, iiarena proasasti-prasasti tersebut merupoakan keputus-
an pengadilan. uaﬁgaﬁ dewikian dopat menyelesaikan beberapa
uasalah, misalnya sengketa hutang pihutang (pr:.susti Guntur
329¢) (Brandes,1889:146-147) dan prasasti Dhang Nawi 833 ¢
(Brandes,14%13,u.J.U. XxI1%:%7). Masalah kewarganeg:raan juga
berhusil diselesailtan sec:ra hukum, sepurti y ng termuat
dalam pras:sti werudu Licul 844§ (Stutterhein,1925:59-60).

M ri ursian di stas dopatlah diketshui berboagail upaya
telah dilakuliun .untuk mengurangi atau mencegah bentuk-bentuk

kejahutan yung terjadi dalam jaman Mataram kuna. Harus diakui
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bahwza data dori prasasti dun relief candi yang disajikan dalam
makalah ini hunya sekedar contoh kajian saja. Hal ini untuk
menggugah minat para pembaca untuk mengkaji berbagai aspek

yang terkandunsg di balik daeta prasasti dan reliet. Semoga !
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kutipan dari pcsa .?E*

w.bicarakan parusya( .
arusya

tria memaki-maki b

1*ya nieanl-.
v lime talig
atzni. Jika PR
hukum mati, Henakanlaoh ridanz ma-

ti oleh «ang prubhy pevagong yang lowual
mena.Jila brohinena memesi-meki keatria oendanya
¢e“jbu; jika brahmana memaldi-nalti potoni, uikena-
zan denda lime rotus; jika brahman: i —mal
cudra, cikenalian denda satak sawe
196Y:15%) .
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CATATAN TENTANG PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA
D! BEBERAPA DAERAH DI PROPINSI TIMOR TIMUR
(Suatu Studi Awal)

Olen
Soekatno Tw.

PENGANTAR

Seperti kita ketahui, Timor Timer yang d;halu disebut
Timor Portugis untuk membedakannya dengan Timor Barat atam
Timor Belanda dan sesudah Proklamasi 17 Agustus 1945 menjadi
Timor Indonesls, sejak tanggal 17 Juli 1976 telah  Dberinte-
grasi dengan Republik Indonesia. Penggabungan ini telah di-
sahkan dengan Undang-Undang No. 7/1976 dan sekaligus pemben=-
tukennya sebagai propinsi/daerah Tingkat I Timor Timur,

Bertitik tolek dari pengintegrasian masyarakat dan dse-
rah Timor Timur ini swdsh barang tentu kita tak lupwt dari
kewajiben untuk ikui serta membangun daerah tersebut melz-
lwi ilmw irksologi.

Seperti kita ketahul pula bahwa melalul arkeologi kita dapat
membante masyarakat dalam hal pendidikan, perekonemian,
lingkungan hidup, bahkan yang sangat fundamental seperti nem-
perkockoh kesatuan bangsa, dan lain-lain lagl yang semua itu
sangat diperlukan masyaraket di Timor Timur dewasa ini. He-
ngingat -gkan kepentingan ini Direktorat Perlindungan dan Psm~
binzan Peninggalan Sejarah dan Purbakala sesual dengan tugas

dan fengsinya mempwnyal rencana untuk melakukan rangkaian



kegiatan di bidang peninggalan =ejarah dan purbakala di Timor
Timur., Kegiatan itu diawalil dengzan pengumpulan data, Kumpul=-
an data inilah yang dijadikan bahan baku untuk mengkajl pel=
bagal kemungkinan yang dapat dilakukan dalam jangka pendek
maupun panjang untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan Dpeneli-

tian, pelestarian, dan pendayagunaan,

Dalam kesempatan ikut melaksanakan sebagian tugas pe=-
ngumpulan data tersebut penulis dapat mengamati sendiri se=-
bggian dari lokaszi atau objekmys, juga ikut manyaksikan dan
merasakan betapa masih beratnya masalah-masalah yang dilhada-
pl dalam melaksanzkan kegiatan awal itu. Kondisi, sarana,
bahkan prasarana, apalagi faltor penunjangnya semwa masih
taraf awal yang perlu dirintis., Dengan demikian sudah dapat
dibayangkan bahwa hasilnya masih jauh dari yang diinginkan.
Beberapa bahan kepustakaan, laporan-laporan dan pelbagal ine-
formasi lain dari berbagai pihak, terutama Kantor Wilayah
Depaﬁtemen Pendidikan dan Kebudayaan Timor Timur sendiri te=
lah menambah bahan untuk tulisan ini,

Beberapa daerah kabupaten yang dijadikan studi kasus
ini ialah: Baucau, Manatuto, Dili, Liquisa, dan Ermera.
Dengan titik pusat kegiatan di D111, maka Bzucau dan Manatu-
to terletak dan mewakill daerah Timur sedangkan Liguisa dan
Ermera di daerah sebelah barat. Masing-masing daerah ini kon=-
disinya agak berbeda yakni relatif daerah barat lebih sudbur

dan dasrah timur lebih gersang tetapi lebih kaya akan gua-gua

yang mungkin dihuni manusia masa prasejarah. Sayang =2ituasi-
nya belum memungkinkan untuk menjangkau daerzh yang agak Jja=-
uh dari perkotaan, padzhal sebenarnya di ssna lah terletak

situs~-situs kepurbakalazan, berikut kehidupan pedesaan yang
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banyak menyimpan tradisi kepurbakalaan, sedang di kota-kota
lebih banyak menyimpan data peninggalan sejarah yang lebih

baru.

EEADAAN ALAM, WILAYAH, XEPENDUDUKLAN

Timor Timur adalah sebagian dari pulau Timor yang ter-
letak pada ujung timur gugusan kepulauwan Nusa Tenggara, di
sebelah timur garis Wallace dan berdekatan dengan benua
Australia, Tanahnya bergunung-gunung dengan dinding yang
terjal., Dataran tinggl hanya sedikit antara lain d4i Baucau,
dataran rendah terdapat di pantai-pantai. Tanzhnya terdiri
atas kapur, karang, dan tanah liat yang kurang mampu menye=
rap dan menahan air. Tanah mudah retak dan longsor atau me-
rekah., Pada musim penghujan sungai-sungai banjir, sedang pa-
da musim kemarau kebanyakan kering.

Iklimnya panas banyak dipengaruhi iklim di Australia,
suhu bervariasi, di daerah rendah berkisar antara 23° - 31%
sedangkan di pegunungan dengan kstinggiam lebih dari 1000 m
di atas permukaan laut berkisar antara 15° - 24° C, Angin ra-
ta-rata bertiup kencang, apalegl di musim kemarau.

Bagian utara dan timur rata-rata lebih kering bila di-

bandingkan dengan bagian selatan dan barat.

Hasil hutan terutama kayu cendana dengan beberapa jenisa
kayu yang lain serta damar dan madu, hasil perkebunan teru-
tama kopl. Pertanian perladangan jagung dan ubi-ubian, per-
sawahan sedang dikembangkan di beberapa kabupaten.

(cf. Paulus Susilo, 1986, hal. 5-6).

Bahan tambang: tanah 1iat (bahan bangunan), batu bara,
timah hitam, garam, tembaga, chromite, emas, mangan, minyak
dan gas bumi (S.F. Wittcuek, 1937, hal. 29-30),
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Propinsi Timor Timur terdiri atas 13 kabupaten dan me=-
nurut hasil sensus 1980 berpenduduk 554.188 orang. EKabupsaten
Dili (yang menjadi ibukota Timor Timur sejak tahun 1769)
terpenduduk 67.344 orang, yang paling banyak pendudulmya ada-
lah Xabupatsn Baucau yakni 74,578 orang. (cf. Paulus Susilo,
1686, hal. 32) Sebagian besar penduduknya berzgama Katolik,
disamping itu kehidupan keagamaan sescara traiisiocnal yang
berkembang sejak masa prasejarah masih tetap hidup dalam ma-

gyarakat.

TINJAUAN SEJARAH

Sejarah tentang Timor Timur, pada umumya baru digalil
dari cerita dan catatan-catatan perjalanan para musafir, se=-
hingga hasilnya masih samar-samar dan lebih mengacu pada ku=-
run waktu tertentu saja, terutama sejak masa penjajanan For=
tugis. Hal ini perlu diperluas dan diperdalam dengan peneli=-
tian atas benda~benda peninggalan sejarah dan purbakala,
Penelitian macam ini belum dilakukan dengan semestinya, pa=
dahal sudah sangat diperlukan untuk memecahkan pelbagal ma-
galah dan merericanakzn berbagal keglatan lain yang berkaitan.

Untuk periode prasejarah betapapun masih banyzk kskurang-

an tetapl masih lebih beruntung karena sudah ada beberapz pe=-
nelitl yang secara serius telah melakukan penelitian sebslum
masa integrasi, untuk periode Xlasik dan Islam masih gelap
sama sekali, Untuk masa penjajahan pun penelitian secara ar-
keologis ini belum dilakukan walaupun objeknya mungkin pa-
ling banyak.

Ahli prasejarah Australia Ian C. Glover, telah malaku-
kan penelitian mendalam tentang masa prasejarzh Timor Timur

dengan melakukan serangkaian survai dan exkavasi di pelbagai



situs terutame gua-gua pada tahuan 1966 - 1967. Ia telah ber=-

hasil menarik beberapa kesimpulan dan memberi indikasi-indi-

kasi yang dapat dijadikan petunjuk lebih lanjut, seperti:

Xecuali artefacts dan sisa-sisa makanan, peninggalan
purbakala di Timor Timur yang menurut pendapatnya
perlu mendapat perhatian adalah:

"rock painting sites, stone burial platforms, terraced
fleld systems, abandcned fortified villages, and rema-
ins of the colonial period" (8lover, I.C., 1¢71, hal., )

Daerah yang paling banyak terdapat gua-gua arkeologis
menurut pendapatnya adalan:

"Los Palos and Baucau, and the Miocene "Fatu" lime-

stones in the central mountain zore". (Glover, I.C.,
1971, hal. )

Tentang sejarah penghunian di Timor, garis besarnya
dikemukakan sebagai berikut:

" eeeeoTimor was occupied before 13.500 years ago by
a small population of hunter-gatherers, exploliting
at least the inland mountain zone ..ssse.., the
current earliest date for coastal accupation being
some 7,500 BP. Perhaps 4.500 = 5.000 years ago an
agricultural people moved into the island ...
population increased, leading to greater frequency in
the use of caves ... About 3.000 yesars ago Timor may
have come into more regular contact with South-east
Asia ..... the export of sandalwood .... started at%
this time .....

The colonial period, which started in the sixteenth
century in Timor, is marked in the cave depcsits
only by a few fragments of broken glass, wire, nails
and chinese ceramics"., (Glover, I.C., 1571, hal., )

Penelitian lain periode prasejarah di Timor antara lain di-

lakukan oleh:

Alfred Btthler, tahun 1935 melakukan beberapa exkavasi
di Timor Barat dan gua dekat Baguia (Timor Timur).
Willems, tzhun 1938, 193¢ telah melakukan exkavasi di

. Tlmor Barat.

Th. Verhoeven, 1954 dan 1964, meneliti di Timor Barat.
Ahli-ahli antropologi bangsa Portugis yakmi Antonio



de Almeida, Mendes Correa dan Ruy Cinatti, 1953, mens=-
mukan flaket stons %ools di pantai-pantal utara dan
selatan Timor Timur, 1963 Almeida melakukan exkavasi
di gua Lene Hara,

- Ahl]l antropologl Perancis pun ada pula yang telah me=-
lakukan penelitian di sana.

- Dr, R.P. Soejono, 1982, memimpin satu tim penelitizn
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional di Dili dan Ermera.

Periode Iiasik

Terus terang kami belum menemukan hasil penelifian khu=
sus tentang periode Klasik (+ abad ke V = XV Masehi) di Timor.
Pengetahuan kita yang serba sedikit dari periode ini dbukan ha-
81l penelitian setempat, tetapi hasil penafsiran dari terlta=-
berita tertulis yeng sangat singkat satauw tidek jelas dari Ine-
donesia sendiri atau sumber asing, langsung atau tak langsung,
sehingga yang sedikit itu pun sudah dianggap penting., Kesulit-
an sumber ini lebih~leblh dirasakan olsh lingkungen d4i luar
bidang ini tapl merzea sangat memerlukan hasil penelitian ten-
tang masysrakat dan sejarahnya sepsrti keluhan presiden Allied
Mining Corporation:

"There is probably no island of the East Indian Archip

which fewer authentic records of pre-Buropesan timeg ax

that of Timor® (S.FP. Wittcuck, 1937, hal., 20).
Berita tak langsung antera lain adalah tentang kxayu cen-

dana yang diasosiasikan dsngsen pulan Timor yang mengheasilken=~

nya.

I-Tsing misalnya sebagal sesorang uus~fir-psndeta agama Buda

menceritakan pengelemannya falan perialanan (AD. 671 = 63%) ks

India dan Nusantara antara lein lebih menyaksik&; carz napbere

sihkan benda suci (arca) yang menggunakan kayu cenaszne s hagal
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btahan pengharum,

"The scent is prepared as follows: take any perfume-iree, such
as sandal-wood or aloes-wood, and grind it with water on a
flat stone until it become muddy, then anoint the image with

and next wash it with water., (Takakusu, 1896, hal. 149)

Hal ini banyak ditafsirkan sebagai adanya hubungan baik an=-
tara Sriwijaya dengan pulau Tinor, bahkan Soekanto menafsir-
kan:

fielas pula bahwa kekuasaan Sriwljaya juga sampai ke pulaw
Timor". (Soekanto, 1976, hal. 7).

Prapanca, seorang pujangga Majapahit pada pertengazhan
abad XIV dalam kitab Nagarakertagama dengan lebih jelas me=
nyebut Timur sebagai salah satu daerah kekuasaan Majapahit
di sebelah timur pulau Jawa. D.K. Eolit memaparkan pelhagai
aspek kebudayaan untuk meyakinkan betapa kuatnya pengaruh
Jawa=-Majapahit atas Nusa Tenggara Timur untuk meyakinkan pu=-
la bahwa kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia telah tum~

buh dan berkembang bagi sejarah (Kolit D.K, 1982, hal, 6).

Berita Cina yang lain

Menurut Hsing-cha Sheng-lzn (1436), Eih-ri Ti-mun (Ti=
mor) terletak di sebelan timur Tiong-ka-lo (Madura), gunung-
gunungnya penuh pohon cendana yang merupakan hasil (export)
satu-satunya. Barang-barang import berupa emas, perak, besi,
barang pecah belah:.dan lain-lzin. Kaya hasil ladang.

Pelabuhannya 12, masing-masing dibawah seorang kepala,
Balk pria maupun wanitanya berpotong rambut pendek, mengena~
kan pakaian pendek, kalau tidur tidak berselimut. Udara pa-
nas di slang hari, dingin di malam hari,

Bila perahu dagang datang wanita naik ke perahu untuk
berdagang. Prianya banyak terjemgkit penyakit aneh dan dian=
tara yang sakit banyak yang meninggal. (Groeneveldt W.P.,
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1960, hal. 116).

Tung Hsi Yang K'au (1618) antara lain menyebutkan bah=
wa rakyatnya banyak menebang kayu cendana untuk kayu bakar,
baunya yang menyengat menyebabkan mereka sakit. Bile melihat
rajania segera duduk dan mengatupkan tangan. Tidzak punya tu=-
lisan, menghitung dengan bantuan batu-batu piplh, seribu ke=-
ping batu digenti dengan seutas tali. Kebiasaan kuno orang
Cina menghitung dengan pertolongan simpul-simpul tali dan i-
katan anak-anak panah ternyata dilestarikan di sini.

Bila kapal dagang datang, raja sendiri turun dari kota dii-
ring keluarga dan pelayan, perdagangan diteruskan rakyat
dengan barter kayu cendana. Mereka hanya berdagang bila ra-
janya hadir, keamanan terjamin (Groeneveldt W.P., 1960, hal.
116-117).

Periode Islam

Bersamaan dengan adanya gambaran sepintas=-lintas ten-
tang daerah dan masyarakat di Timor yang sudah merupakan ke=-
rajaan teratur yang disampaikan Tung Hsi Yang X'au dari abad
XVII itu, di bagian lain Indonesia sudah berkembang pericde
Islam, Di samping ditandai penyebaran sgama dengan budaya
Islam juga ditandai berkembangnya kerajaan-kerajaan pantai

dengan bandar-bandar dan armada niaga yang kuat.

Masa Penjajahan

Kerajaan (kerajaan-kerajazn) di Timor Timur ini pun ti-
dak sempat berkembang lebih lanjut sebab terpaksa menghabls=-
kan segala potensinya untuk melawan atau dihisap penjajah.

Sejak awal abad ke XVI para musafir bangsa Portugis
berdatangan ke Indonesia, diikuti hubungan dagang, penyebar

luasan agama Katolik kemudian penjajshan,
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Sebuah tugu peringatan pendaratan partama Portugis ter-
dapat 4i Lifau, Eecamatan Pantai Makasar, Okusi, tertanggal
18 Agustus 1515. (Paulus Susilo, 1986, hal, 7). Di Lifau ke-
mudian dibangun benteng (1662) dan dijadikan ibukota, tetapi
karenz perlawanan rakyat terus-menerus dan persaingan yang
semakin hebat dengan Bslanda, pada tahun 1769 ibukota dipin-
dahkan ke Dili,

Jatuhnya Malaka 1649 dari tangan Portugis ke tangan Be=-
landa ke uskupan pindah ke Timor sehingga penyebar-luasan
agama Eatolik pun lebih lancar, apalagl setelah ibukota pin-
dah ké Dili. Menurut keterangan dari Misionaris pada  tzhun
1780 di Timor telah didirikan 50 buah gereja (Paulus Susilo,
1986, hal. 7). Disamping penyebaran agama, Misionaris juga
mendirikan sekclah~-sekolah.

Selama masa penjajahan itu perlawanan rakyat tak pernah
berhenti. Setelah dilakukan serangkaian perundingan di Bali-
bo, pada tanggal 30 Nopember 1975 dilkrarkan Proklamasl yang
isinya berupa kesepakatan empat partai politik (Apodeti=-
UDT = Xota = Trabalista) untuk menggabungkan Timor Timur
dengan R.I, Petisi diajukan, Pada tanggal 17 Juli 1876 di=
sahkanlah U.U.No. 7/1976 tentang penggabungan dan pembentuke
an propinsi/dasrah tingkat I Timor Timur. (Scekanto, 1976,
hal ). Dengan demikian masa psnjajahan telah berakhir, dan
mulal babak baru yaknl kemerdekaan dengan pembangunan di se-~
gala bidang bersama-sama dengan wilayah-wilayah lain di se-

luruh Indonesias
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HASIL PENDATAAN PENINGGATAN SEJARAH DAN PURBAEALA SETELAH
INTEGRASI

Seperti telah dijelaskan bahwa data yang sudah terkum=-
pul ini belum baik ditinjau dari berbagai segi. Dilihat dari
daerah sasarannya, belum semua kabupaten dapat dijangkau,
dari kabupaten yang telah berhasil dijangkau pun baru di ko-
ta kabupaten dan yang berdekatan dapat dicapai dengan kenda-
raan saja. Diantara objek yang telaﬁ didaftar masih banyak
yang belum dapat diidentifikasi dengan baik. Pendataan pada
5 kabupaten seperti tersebut di depan dilaksanakan oleh %im
pusat dibantu tenaga daerah, selebihnya dilaksanakan oleh
tim atau petugas dari Kanwil Depdikbud Propinsi Timor Timur
sendiri dengan pengarahan dari pusat. Keuntungan dari cara
yang terakhir ini ialah lebih leluasa dalam memilih waktu dan
lokasi yang baik untuk pelaksanaan.

Eabupaten Baucau

Keadaan alam di kabupaten ini bervariasi, ada pegunungan,

dataran tinggi (antara lain mntuk lapangan terbang), pantai
dengan dataran rendahnya, tebing-tebing kapur yang  banyak

gua., Kota Baucau sendiri terletak di sebuah cekungan dengan
lingkungan alam dan budaya yang menarik (Soekatmo Tw.,1983,
hal. 23).
Di dalam dan pinggiran kota didapatkan objek:
1. Gereja Kota Baucau
Bentuknya polos, bersahaja, Pintu masuk yang Dber=-
bentuk persegi itu bersambung terus keatas hingga memben~
tuk menara bsntuk ini tidak lazim 41 Timor Timur. Lon=
ceng rerunggu tampaknya kuno,.
2. Gereja kecil (kapel) di desa Wae Leili, terletak di ping-
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giran kota. Bentuknya lebih sederhana lagi. Pintu masuk
diapit dua jendela yang bagian atasnya melengkung. Mah-
kotanya (fronte) yang berbentuk piramidal dihiasi 4 me-
nara semu dan salib ditengahnya. Keadaannya sudah rusak
dan perlu dipugar.

Pasar (Mercado Municipal)

Bentuknya sangat anggun gaya semacam ini di Eropa ber-
kembang abad XVI - XVII, Gerbangnya berpintu tiga, pada
sudut-sudut ada bangunan serupa benteng. Tangga naik cu-
kup tinggi dan lebar. Didalamnya ban}ak lorong dan pilar,
Hotel Flamboyant

Yang menarik adalah sistim pertamanan dengan pengaturan
tangga (trap) yang diselesaikan secarz khusus. Pemba-
ngunan tangga semacam ini rupanya merupakan salah satu

ciri bangunan gaya Portugis éi Timor Timur,
Rumah-rumah rakyat (tradisional), di pinggiran kota umum-

nya kecil, sederhana, berbentuk bulat. Mereka menyukal
tempat yang dekat dengan perairan. (sungal kecil) dan gua
untuk kandang ternak.

Gua-gua yang mengelilingi kota (setengah lingkaran), yang
sempat dikunjungl dan dicatat ialah di Tirilolo, pada ke-
tinggian 380 m diatas permukaan laut. Di bawah lapisan
debu yang cukup tebal di dalam gua atau ceruk ditemukan
alat-alat batu berbentuk kapak ganggam, pecahan gerabah
dan juga keramik, kerang dan siput serta kulit bueh kemi-
ri,

Gedung Sekolah Dasar Baucau

Bergaya "eclactic", campuran berbagal unsur gaya antara
lain (menurut Mrs. Paula S.B) gaya romanic-gothic dan

mannerictic-baroque. Pintu masuknya berupa penampll yang
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9.

10,

i1

tertutup hiasan atap berbentuk burung terbang yang diga-
yakan, garis-garis pelipit serta garis jendelz sangat me=-
nonjol., Lantainya tinggi dicapail dengan tangga naik yang
khas dan dikelilingl selasar, Sekarang digunakan untuk
markas TNI, halamannya luas, konon dibawahnya ada gua,

Di luar ibukota kabupaten ini telah dicatat antara 1lain
Gua Perlindungan/pertahanan Jepang

Disebut juga Gua Tujuh, karena berpintu tujuh, terletak di
tepli jalan yang menghubungkan kota Baucau dengan kota ke
camatan Venilale yalmi disebelah selatan Baucau, .padzs ke-

tinggian €40 m di atas permukaan laut.
Benteng Kota Baraga di ¥enilals

Perletak di kota Kescamatan Venilale. Berupa sebidang tanah
yang ditinggikan can diperkuat dengan dinding %embok, dite~-
ngah diberi Yangunan. Jalan masuknya berupa tangga berun=
dak-undak, Ssbslum dikuasai Tortugis benteng ini teleh di-
bangun untuk pertahanan ksrajaan Venilale.

Bangunan sekolah dasar serupa dengan yang terdapat di Fau-

cau,

fu

Xota Kecamatan Venilale berupa dataren tinggl dengan latar
belakang lembsh dan bukif-Lukit yang danyak guanya.

Konon di daerah ini ada Zomplek uwatu-lulik (msgalis) %en-
pat upacara adat, tervtama minta hujan, sayang sexail Ue-
lum dapat dikunjungi.

Gereja Vimzas

Terletak di Xecamatan Vimase, di tepi jalan yang men

4%

hu
bungkan Bauceau dengan ¥anatuto, Pintu gerbangnya satn, 4i

atasnya berhias bentuk lenghung yang memucing (gzya gatik)
Pada mahkota berhiaskaa bintang dan salib. Be.nenan.  saim

yang dihiasi jendsla-jencola dengan gaye ge'li. DI & ug

L.
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halaman depan ada pohon besar dibawahnya dikelilingi tem=-
bok, Gereja ini diresmikan pemzkaiannya pada tanggal 27
September 1933. Bentuk "revival" semacam inl sangat umum

terdapat di Eropa pada abad XX ini,

Kabupaten Manatuto

Kabupaten Manatuto terdiri atas daerah pegunungan dan se-

dikit dataran rendah di pantal., Daerah pantai yang sempit

dan dikejar oleh kikisan air laut itu terpaksa harus menam-

pung bangunan dan kegiatan kota, sehingga bangunan-bangunan

pun terancam ercsi.

Bangunan-bangunan/situs penting yang bterhasil didokumen=-

tir ialzh:

1.

2.

Gereja Santo Antonius

Terletak di dalam kota Manatuto, di tepi laut. Pintu ma-
suk berbentuk persegi. Bagian mahkota dihias salib dan
diapit oleh dua buah menara. Gereja yang juga terancam
kikisan laut ini sekarang sedang dipugar oleh pemerintah
(Ditlinbin Jarah).

Gedung asrama biarawati Katolik bermama "Colegia de Santa
Isabel", Bangunannya sendiri sudah runtuh, tinggal ger-
bang dan puing-puingnya. Letaknya berhadapan dengan gere-
Jja, di tepi laut,

Gereja Ave Maria di Lalea

Terletak di Xecamatan Lalea, menghadap jalan/jembatan yang
menghubungkan Baucau = Manatuto. Bentuknya indah dan kokoh
sepertl benteng, dihias banyak Jendela lengkung, Mahkota-
nya dlapit oleh dua menara. Menurut lMrs, Paola Squellati
Brizio (konsultan Museum NTB, berasal dari Itali), bangun-

an ini bergaya "eclectic", campuran berbagal gaya yang



berkembang di Eropa abad XIX -_xx. Pintu dan jendela-jen-
dela bergaya gothik sedang menara-manaranya bergaya kla=-
sik,
Pada lantail pintu masuk terdapat angka tahun 19-11-1933,
mestinya adalah tanggal peresmian bangunan. Keadaannya
bersih, terawat baik.

4, Situs Bukit Salib
Dinamakan Bukit Salib karena di atas bukit yang terletak
di tepian sungai di pinggir jalan lalea itu terpampang sa-
1ib yang cukup besar sehingga tampak dari kejauhan. Menu-
rut keterangan setempat, dibawahnya terdapat tempat suci
tradisional berupa uma-lulik dan uatu=lulik (megalit).
Sayang belum berhasil didokumentir.

5. Situs bekas kerajaan Lalea
Berupa bidang tanah reruntuhan bangunan di Xecamatan ILa-

lea yang perlu penelitian lebih lanjut.

Xabupaten Dili
Di XKabupaten Dili, yang merupakan ibukota propinsi su-
dah selayalmya terdapat banyak bangunan atau monumen tua,

tetapl kebanyakan juga belum dapat diidentifikasi dengan ba=-
ik.

1. Eantor Gubernur

2, Gedung Leceu Dr. Fransisco Machado
Sebuah gedung sekolah yang dibangun tahun 1930.

3. Wisma Negara "Palacio Residencial do governol™".
Istana tempat tinggal gubernur pada masa penjajahan, di-
bangun tahun 1930. Bangunan yang indah dan kokoh, berlan-
tal tinggi pintv depan diapit dua penampil berdenah bu-

lat dengan tangga yang dominan, Bagian mahkota dilsbar-

400



9.

10.

11.
12,
13.
14.

kXan dengan pagar berjeruji ke kiri dan kanan menyerupal
tempat pengintaian pada benteng. Sekarang untuk pengl-
napan tamu penting.

Gedung Stasiun T.N.I. Angkaten Laut, dahulu gedung kon-
sulat Taiwan. Bangunen gaya klasik berlantai dua, dengan
garis-garis horizontal yang kuat.

Pa&a mahkota ada hiasan piale dengan tutup menjulang
tinggi berbentuk bulatan-bulatan berangkai, ada kesan
seperti "Gedung Sate" di Bandung; menurut Mrs, Paela S5.B
gayva ini berkembang di Eropa awal abad XIX Masehi,
Gedung EOREM

Dahulu direncanakan Pemerintah Portugis untuk museum.
Rumah Sakit Wira Husada (Hospital dr. Antonio Carvallo),
Gereja Balide, lama.

Terletak di Taibesi Dili, dibangun tzhun 1903. Sekarang
dibangun gereja Balide baru.

Gereja Motael

Tampaknya sudah mengalami beberapa kali rTevisi,

Pasar (Mercado Municipal).

Pasar dengan gerbang yang bagus, lantal tidak ditinggikan,
dibangun tahun 1625. Sekarang masih berfungsi.

Mercu suar

Di tepi laut di depan Stasiun T.N.I. AL., berangka tahun
1888,
Beberapa tugu peringatan.

Patung Bunda Maria,

Meriam-meriam kuno.

Sepotong batu berukir, bentuknya serupa "maejan® pada ku=-
buran Islam dengan sederet goresan menyerupal tulisan

dengan bingkail berukiran motif daun bunga teratal gaya
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Rxlasik?,

Eabupaten Liguisa
1. Kantor Bupati ILiquisa.

2., Rumah kediamen Bupati Liquisa.

3. Benteng kaubara.
Terletak di Kecamatan Maubara, dahulu milik Belanda, meng=-
hadap ke laut. Gerbangnya lengkung. Di sudut kanan dan ki-
ri menghadap ke laut ada dua buah‘meriam. Dilengkapi 7 bu-
ah sumur,

4. Monumen/makam Jose Nunes.

5. Gereja kecil, dskat benteng Maubara.
Di halamannya ada pohon dan susunan batu (sisa-sisa uatu=~
lulik ?) Baik benteng maupun gereja sudah menunggu pemu-
garan,

6. Reruntuhsn penjara "Ruinas de Ai-Pelo",
Terletak di desa Bogoroe, kecematan Bazartete;, di tepi la-
ut, dicengkeram semak belukar. Lokasinya ideal untuk pa=
riwisata.

7. Koleksi senjata tajam (pedang) di ruman kediaman bupati.

Kabupaten Ermera
Kota Kabupaten Ermera agsk mengerikan setab persis di
tengah kota tanahnya retak dan melesak cukup dalam, sehingga
ada rencana pemindahsn pusat kota.
1, Gereja Santa Fatima/Santa laria dsz Fatima,
Pada tangga naik ke halawan dsri jalan raya terdapat
hiasan mozaik ubin biru dengan gambar wanita dan bertu=-
liskan "Nosea Senora de Fatima", Menara gereiz terplsah

dari bPangunan irdvk. Gayanya sampuran, terutama gaya re=

I
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naissance abad ke XV,
2. Rumah adat yang difungsikan sebagail tempat berteduh di

tepi jalan, tiang-tiangnya berukir gaya "klasik".
3. Monumen kepahlawanan Perang Dunia II,
Menurut informasi di Xecamatan Letsfoho terdapat gua-gua,
tetapl sayang setelah dicoba untuk menempuh perjalanan mela-
lui bukit-bukit yang jalannya belum diperkeras, terpaksa
kemball karena kendaraan tak dapat lagi bergerak maju. Ling-
kungan alamnya indah, berbukit-bukit dengan perkampungan dan
kebun kopi pada lereng-lerengnya.

Untuk melengkapi informasi berikut disampaikan juga be-

berapa data yang dikumpulkan Kanwil Depdikbud Propinsi Timor
Timur,

Kabupaten Oekusi

1. Monumen memperingati pendarztan pertama Portugis di Timor

tanggal 18 Agustus 1515, terletak di desa Lifau, Kecamatan

Pantal Makasar.
2, Gedung asrama blarawati.

3. Gereja Maria Nossa Senora.

Menurut informasi dibangun tahun 1883,

Kabupaten Bobonaro
1. Benteng Batugede

Terletak di pantai Batugede, Kecamatan Balibdo, Bobonaro.
2. Benteng Balibo

Terletak di atas bukit di Kecamatan Balibo, Kabupaten

Bobonaro, ikut berperan dalam proklamasi Balibo 20 Nopem=-

ber 1975.

Kabupaten Aileu

1. Monumen Perang Dunia II denzan tulisan berbunyi "Aos
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Massacrados de Aileu 1942%,

2, Umalulik Dailor
Di desa Lahai, Kecamatan Aileu. Terdiri atas batu-batuan
(Megalit) dan rumah adat.

3. Gereja Aileu

4, Kantor Bupati.

PENUTUP

Eesimpulan

Dari uraian di atas kita dapat menarik kesimpulan atas
beberapa hal:

1. Betapa masih kurangnya penelitian arkeologi di Timor Ti=-
mur.

2. Betapa banyaknya objek peninggalan sejarah dan purbakala
yang terancam kehancuran dan kemusnahan,

3., Betapa besar potensi peninggalan sejarah dan purbakala
di daerah itu yang kalau ditangani dengan baik akan men=-
jadl bahan studi yang tak kunjung kering, dari segi wari-
gsan budaya dapat dikembangkan sebagal bahan pembinaan a=
presiasi budaya, pembangkit kebanggaan masyarakat setem=-
paf dan nasional, garana wisata budaya dan lain-lain.

4. Di bidang prasejarah, bahan penelitian sangat banyak te-
tapi masalah yang belum terpecahkan juga banysk, seperti
yang dipertanyakan JI,C. Glover; kalau tidak ditemukan da=-
ta yang lebih tua dari 13.500 tzhun dan tidak ditemukan
fosil manusia purba, benarksh Timor Timur merupaksn batu
loncatan masuknya nenek-moyang penduduk asli Australia
yeng sekarang ?

5. Peninggalan klasik yang jelas, belum ditemukan.
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Peninggalan periode lslam, mungkin berupa kerajaan-keraja-

an lokal, data arkeologisnya masih harus ditelusuri,

7. Peninggalan~-peninggalan masa kolonial sangat banyak teta-

pl belum dapat diidentifikasikan dengan baik, apalagi di-
analisis dan diinterpretasi darl suvdut historis, arkeo-
logis maupun kultural.

S aran

1.

2.

Pengumpulan data sebagal awal kajian arkeologi di Timor
Timur hendaklah diteruskan dan ditingkatkan (kwantitatif
dan kwalitatif).

Penelitian prasejarah yang baik untuk taraf awal hendak-
nya di lokasi Baucau, Gua~gua tidak jauh dari kota dan
sudah terbukti banyak peninggalan prasejarah.

Sarana cukup: penginapan, air dan lain-lain, dan tidak |
terlalu jauh dari Dili. Penentuan saatnya dapat berkonsul=-
tasi dengan Kanwil Depdikbud.

Untuk periode klasik, kiranya masih sangat tipis kemung=
kinan menemukan bahan penelitian setempat seperti bangunan,
arca, prasasti dan lain-lain. Mungkin dapat dimulai dari
penelitian ragam hias dan kepustakaan,

Bagl periode Islam, mungkin dimulai dari penelitian atas
apa yang dikenal sebagai bekas-bekas kerajaan lokal.

Untuk penelitian periode kolonial tidak banyak masalah ka-
rena begitu banyak peﬁinggalan bangunan, tugu peringatan,
meriam kuno, senjata tajam, makam dan lain-lain,

Dengan demikian akan dimulai dari kota Dili pun sangat ba-
ik,

Mengenal upaya pelestarian dengan pemugaran, mengingat

besarnya dampak psikologis masyarakat atas usaha itu,
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9.

dengan sangat terbatasnya sarana, tentunya sangat diperlu-
kan pemilihan prioritas sehingga perlu dikonsultasikan
dengan Pemda dan masyarakat setempat. lenurut pendengaran
kami yang sangat diharap untuk dipugar adalah gereja, ru-
mah adat dan beberapa benteng tertentu yang mempunyail ni-
lai sejarah perjuangan yang kuat.

Diharapkan Pemerintah Daerah membantu pelestarian gua=-gua
kapur yang mulai ditambang oleh masyarakat setempat untuk
bahan bangunan, sebab kecuali merupaskan bahan penelitian
yang penting, juga untuk kelestarian lingkunsan hidup ju-
ga perlu mencegah tindakan orang-orang yang suka merusak
apalagi mencuri benda-benda cagar budaya.

Agar segera dibangun museum di daersh Timor Timur untuk
menampung dan menginformasikan benda-benda cagar budaya
bergerak, termasuk naskah-naskah bila ternyata ada.
Warisan budaya di Timor Timur bila dapat diamankan dan di-
lestarikan dengan baik, pada gilirannya akan menjadi sasa-

na dan sarana wisata budaya yang menarik dan mengagumkan.
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Gua-gua Tirilolo, Baucau

Foto 1 dan 2
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Foto 3 Macam-macam Benda Temuan Permukaan
di Gua-gua Tirilolo

Foto 4 Gerabah Berhias, Manatuto
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Foto 5 Pasar/Mercado Municipal, Baucau

Foto 6 Bangunan Sekolah Dasar, Baucau
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Foto 8 Gereja St. Antonius, Manatuto
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Foto 9 Bangunan Tua, Stasiun TNI Angkatan
Laut, Dili

Foto 10 Maejan Berhias dan Bertulisan (?),
Dili
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Foto 12 Reruntuhan Penjara Aipelo, Bogoro,
Bazartete, Liquisa
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PERKEMBANGAN PERANAN GARUDA
DALAM SENI DI ASIA TENGGARA

Oleh

Sri Sogjatmi Satari

Pendehuluan

Di dalam mitologi bangsa-banzgsa ada beberapa binztang yang menon-—
jol peranannya, di antsranyas Naga dan Garuda., Nagz telah dikenal se—
jak sebslum masuknya pengaruh kebudayaan Hindu dan
sia, Tidak hanya di Asia, di Oseania pun naga memegang peranan penting
dalam kehidupan manusia, karena dianggap sebagal nensk moyang manusia,
sebagzi asal terjadinya sumber air serta tumbuh-tumbuhan yang berguna
bagli manusia (Rolyn Poignaent: QOceanic Mythology). Naza dalam kebuda=
yaan Hindu mengikuti prinsip yang sama, ialszh lambang dari dunia ba=
w2h dan erat hubungannya dengzn air, Berbeda dsngan naga, maka Garuda
baru dikenal di Asia Tenggara termasuk Indonesiz melalui  kebudayaan
India. Sebagai lawan dari Naga, maka Garuda merupakan lambang dunia
atas, lambang matahari dan pengusir kegelzpan. Keduanya merupzkan un—
sur yang saling bertentangan, tetapi tak dapat dipisahkan,

Peranan Garuda yang penting dalam keagamaan dikaitkan dengan aga=-
ma Waisnawa, terutama sebagzi wahana Wisnu dan raja dari segala tu-
rung, Sedang dalam agama Buddha Jaruda telah berubeh fungsinya yang
terdapat dalam ceritera Tantri misalnya (Van Blom 1935: 85-36),

Di dalam mitologi Hindu disebutkan, bahwa Garuda bersedia menjadi
wahana Wisnu dengan imbalan kehidupan abadi dan mendapat kedudukan le=

bih tinggi dari Wisnu dengan menempatkannya sebagai lambang  bendera



(Garudadhwaja) Wisnu, Di dalam ungkapzn seni, Garuda dirupakan seba-
gai arca, relief ateu hiasan bangunan yang erat kaitannya dengan iba-
dah agama Waisnawa, ataupun sebagai keindahan semata,

Ikonografi Hindu menetapkan patokan penggamtaran arca Garuda, yang
berbeds satu dengan lainnya. Di dalam "Elements of Hindu Iconography"
(Rao 1914, I/1: 285) disebutkan ada dua macam arca Garuda, arca yang
berdiri sendiri, maupun arca yang digambarkan bersama Wisnu, Bila ber—
diri sendiri maka arca Garuda harus mempunyai warna hijau jamrud, ber—
paruh dan berkaki burung, bermata bulat, xﬁempunyai empat tangan, dan
S8spasang Sayap kuning emas, Perutnya digambarkan menggantung. Tangan
satu memegang chattra, tangan lain guci amerta. Kedua tangan depan da~
lam sikap anjali. Patokan lain menyetutkan bahwa Garuda harus mempunyai
delapan tangan, enam di antaranya memegang guci amerta, gadi Bankha
cakra, pedang, dan ular.

Menurut Silparatna (Rao: 286), arca Garuda harus berwarna keemasan
dari kaki ke lutut, berwarna putih dari lutut ke pusar, kepalanya hitam
matanya menakutkan dan bertangan dua, salah satu di antaranya dalam Si-
kap abhaya mudra., Menurut Kitab Sri-tatva-nidhi Garuda harus digambar—
kan berlutut pada kaki kiri, mahkota dihias dengan ular. Muka dan badan
berbentuk manusia, hidungnya runcing, dan kedua tangan dalam sikap an-—
jali,

Bila Garuda berfungsi sebagai wahana Wisnu, maka kedua tangannya
yang biasanya memegang Chattra dan guci amerta, kini menyangga kedua ka~-
ki Wisnu yang duduk di atas punggungnya. Dari uraian di atas jelaslah

bahwa pemerian dalam naskah tidak sesuai dengan pemahatan arcanya.

Perkembangan arca Garuda di Campa.

Perkembangan agama Waisnawa di Campa bersamaan dengan makin besar-—

nya pengaruh Kamboja. Agama Waisnawa di Campa berkembang dalam abad X,

kemudian abad XIV. Di samping arca Wisnu dikenal pula arca Garuda, Ga~

ruda di sini digambarkan sebagai arca tunggal maupun 8ebagai wahana
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Wisnu, Ia lebih sering digambarkzn szbagai arca lepas (EFE0, Kerajaan
Campa, 1581: 120). Bersama—sSamz dengan Nandi, Gz-.da sangat populer da~
lam s.eni arca Campa, Garuda digembarkan berparuh burung, mengenakan jam
bang menyerupai prabha, Kedue tangannya dalam abhaya-mudra di muka da-
da, Sering pula Garuda dipakal sebagai penghias ocandi, baik di atas
ambang pintu maupun di sudut-sudut bangunan. Garuda jarang dikombina-—
sikan dengan Wisnu, Pengaruh Khmer tmpa'k padz Garuda dengan Wisnu da-
ri Qui Nho'n (Boisselier 1963, gb. 93), bagian pertama dari gaya Quong—
my. Pengaruh Jawa tampak pada Garuda dari Tra Kieu, termasuk dalam ga=
ya Mi-son, Ada perkembangan gaya sechingga Garuda digambarikan mempunyai
paruh yanz besar seperti misalnya Garuda Tra-kieu (gb., 130).

Secara garis besar seni arca Campa dapat dibagi atas: 1. Gayz Mi-
son El (abad VII-VIII), 2, Gaya Dong-Duong (abad IX—X), 3, Gaya Mi-son
Al, yang dibagi-bagi: Gaya Khuong-My yang masih melanjutkan tradisi
Dong-duong, dan gaya Tra-kieu, yang dipengaruhi gaya Jawa (Boisselier:
7), sedang gaya Mison El mendapat pengaruh Pre Angkor. Gaya Dong-Duong
merupakan gaya aseli Cam,

Arca—arca binatang mulai populer masa Dong-duong. Garuda digam-
barkan memakai kirita mukuta, kedua tangannya mencengkeram sSepasang
naga di muka dadanya,

Garuda gaya Mi-son Al (Khuong-My dan Tra—kieu).

Dalam masa ini gaya Dong-duong yang berat mulai lenyap, dan gaya
dekoratif masa Thap—mam belum muncul (Boisselier 1981: 196). Gayanya
Cam aseli, dengan pengaruh Jawa dan mulai lenyapnya pengaruh Khmer, Pa—
da akhir masa ini mulai tampak pengaruh Cina. Pada gaya Mi-son, Garuda
jarang digambarkan bersama Wisnu, sering dipakai sebagai hiasan atap ba-

ngunan, dipahatkan dalam relief atau arca yang berdiri sendiri.

Garuda dalam seni di Kamboja.

Pada umumnya fisik Garuda merupakan percampuran sifat-sifat burun
¥ P I Zs

manusia dan singa. Di Kamboja peranan Garuda penting, seperti dibukti-
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kan oleh prasasti dan seni arcanya. -Bersama-sama danga;—naga ia merupa-
kan simbol penting dari sebuah bangunan juga dalam Waisnawa,

Sejak abad VII hingga akhir abad XIIT Garuda memegang peranan pen=—
ting delam arsitektur Khmer (Boisselier 1951: 56). Pada candi-candi abad
VII Garuda dipahatkan sebagai relief ambang pintu atas dalam adegan me—
merangi musuhnya, Naga. Pada abad IX Garuda dipahatkan sebagai " wahana
Wisnu, juga pada ambang pintu atas, Setzlah mengalami masa kemunduran,
dalam pertengahan kedua abad X, bersamaan dengan pemindahan ibu kota
Kambo ja ke Chok Gargyar, muncullah untuk pertama kalinya Garuda sebagal
arca sempurna (sculpture in the round). Dalam abad XI-XII agama Waisna~
wa mulai berkembang, bersamaan dengzn dibangunnya Angkor Wat. Dalam abad
XIv memerin;.ah raja Jayawarman VII, seorang pemeluk agama Buddha Maha~
yana yang tekun. Monumen-monumen budistis yang dibangunnyapun dihias
dengan relief dan arca Garuda, dipahatkan pada tiang-tiang dan ambang
pintu atas candi, sudut-sudut gapura, juga dipahatkan bersama-sama de-—
ngan arca kepala Lokeswara yang menghadap ke arah empat mata angin, Te-
tap sebagai lambang kemenangan, fungsinya berubah dari wahana Wisnu men-—
jadi pelindung Buddhisme. Gaya seni masa ini disebut gaya seni Bayon,

Garuda yang terdapat dari abad VII termasuk gaya Sambot (Boisselier
gb. XXIIIa) yang antara lain dipakai sebagai penghias medalyon; digam—
barkan dalam sikap samabhanga dengan muka frotal, matanya tidak digam—
barkan bulat, melainkan memanjang, kedua sayapnya terbentang ke samping,
ekornya tampak di kiri kanan kakinya, sedang kedua tangan memegang sepa~
sang nagao.

Garuda yang berasal dari abad IX sebagei wahana Wisnu kita temukan
pada candi Preak K6, Baik Wisnu maupun Garuda memakai perhiasan lebih ra-
Yya. Keduanya memakai Kirata~mukuta., Wisnu duduk di atas punggung Garuda
tanpa disangga oleh tangan Caruda, Pusat di Chok Gargyar di bawah peme=
rintahan Jayawarman IV memuncak kejayaan kesenian Kambhuja tercapai pada

waktu didirikannya bangunan di Angkor Wat (akhir abad XI dan pertengahan
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abad XI1), y=nz merupakan pula puncak kegizi-n zgsma Waisnawz, Sebetule
nya gayz seni Angkor Wat merupekan kelenjutan dari gaya seni Baphuon,
dangan perbedaan dalam pemahatan perhiasannya yang lebih raya.

Dalam gearis besarnya, Garuda digambarkan berbadan manusia dengan ka=
ki singa yang dihias bulu-bulu burung yang sudah digayaskan, kepalanya
berulpa ‘kepala turung.

Di Angkor Wat Garuda dirupakan sebagai wahana Wisnu, sebagal hiasan
sudut ambarg pintu, sebagai hiasan simbar sudut bangunan, dan yang pa-
ling menonjol, sebagai hiasan ujung pagar langkan yang mengapit pintu
masuk, Relief Garuda dipahatkan baik di bagian depan maupun bagian be-
lakang ujung pagar langkan, Garuda ini dipzhatkan bersama-sama naga.

Pada masa seni Bayon berkembang, Garuda digambarkan dalam ukuran

yang besar, sesuai dengan seni arca masa itu yang bersifat monumental,
Kedua tangannya dikembangkan ke atas dan kedua kaki terbuka. Sayapnya
tidaek naturalistis. Di belekangnya tampak naga-naga yang berdiri searzh
dengan arah sayap. Mukanya yang digambarkan frontal sepenuhnya berben-—
tuk kepala burung. Garuda sebagai penyangga bangunan atau gana digam-
barkan berselang-seling dengan singa, sebuah motif yang juga ditemukan
di Panataran,

Kecuali dipahat dari batu, Garuda sebagai hiasan dibuat pula dari

perunggu, tetapi hanya ditemukan dalam jumlah sedikit.

Penggambaran Garuds di Thailand.

Dibandingkan dengan negara-negara yang mendapat pengaruh kebudaya—
an Hindu dan Buddha lainnya, dan kenyataan bahwa Garuda pun menjadi lam—
bang kerajaan Thailand, maka frekuensi arca Garuda di Thailand sangat
sedikit, Monumen-—monumen mdistis tidak banyak menyerap unsur kebudaya-
an Hindu. Yang dapat kita kecuzlikan di sini ialah gaya seni  Lopburi
(abad XI-XIII), yang banyak mendapat pengaruh Knmer; bangsa Khmer per—
nah menduduki Lopburi, dan menjadikannya propinsi Kambhuja, Letak Thai-

land bagian tengah, timur dan timurlaut., Penjamanan gaya seninya pun di-
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sesuaikan dengan Kambhuja. Kebanyakan dari peninggalan di sana berasal
dari abad XI (Diskul 1972: 9). Peninggalannys berupa baik peninggalan
Badistis maupurn Hinduistis, dan benda-benda keperluan sechari-hari yang
antara lain dibuat dari perungzu. Sebush hissan berbentuk Garuda ( Dis-
kul, gbe 44).

Perkembangan Arca Garuds di Indonesia,.

Arca Garuda mulai dikenal di Indonesia sekitar abad VIII=-IX di Ja-
wa Tengah, Pada masa ini pembentukan arca Garuda masih dengan bentuk ba—
dan manusia, demikian pula tangan dan kakinya, serta muka yang menghadap
ke muka (frotal), dengan paruh yang menyerupai paruh betet, Garuda di
Jawa Tengah digambarkan sebagai relief, sebagai wahana Wisnu maupun .
sebagal arca yang berdiri sendiri, Cortoh dari Garuda sebagai wahana
Wisnu kita temukan di Dieng (Soejatmi Satari 1975, gb. 5b). Di sini
Garuda digambarkan duduk bersila, dengan kedua tangannya menyangga de—
wa Wisnu, sesuai dengan yang disebutkan dalam Silparatna, Dari masa
yYang mungkin sama kita temukan pula arca yang berdiri sendiri, juga da—
lam sikap bersilea, Garuda ini digambarkan memakai jamang dengan rambut
ikal yang diikat ke belakang (Brandes 1904, gh. 8, no. 12), Tangan ki-
ri dalam sikap dhyana, sedang tangan kanan waramdra, Mengenakan subang
berbentuk bunga dan kelatbahu berbentuk ular, Paruhnya pun menghadap
ke muka, Ciri lain yang tampak pada Garudz di Jawa Tengzh ialzh peng=-
gambaran Bayapnya, yang dipahatkan di kiri kanan bahunya dan meleng-
kung ke bawzh, Pada umumnya sebagai wahana Wisnu di Jawa Tengah pera-
nannya tidak terlalu mencanjol, ada kalanyaz digambarkan dalam ukuran ke—
cil di belskang Wisnu, pada arca sempurna seperti pada Candi Banon,
atau di samping Wisnu Harihara, pada relief (Barandes, gb. 3). Garuda
juga dipahatkan sebzgai relief candi, misalnya pada Candi Borobudur,
Mendut dan Sojiwan, Pada ketiga candi Budistis ini Garuda tidak dikait—
kan dengan pemu jzan kepada Wisnu, tetapi miealnya merupakan bagian da-

ri ceritera Tantri. Zerbeda dengan tempat—tempat lain di Asia Tenggara
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(laruda juge menghiasi yoni, acapkali bersama—Sama arca naga (Scejatmi
Satari 1977: 9, &be 9)

Garuda yang merupakan arca dari masa peralihan dari Jawa Tengah-
Jawa Timur kita temukan pada Candi Prambanan (Stutterheim 1925, gb. 1).
Garuda duduk bersila di muka Wisnu yang duduk di atas naga Shesa. Ke-

dua tangannya memegang setangkai lotus dalam sikap anjali, Kakinya ber—
bentuk kaki burung, Kedua sayapnya masih melengkung ke bawah, Memakai
tali kasta, kelatbahu yang dihias dengan raya dan subang ulat, Hiasan
lebih raya dari arca-arca Garuda sebelumnyaz. Kepalanya digambarkan d;-

ri samping.

Arca gaya Jawa Timur,

Secara garis besarnya ada dua macam gaya arca Garuda kita dapat-
kan di Jawa Timur dan Madura. Pertama: Garuda yang berlutut pada kaki
kiri, dengan penggambaran kaki dan lutut yang kokoh, sesuai dengan pe—
tunjuk dalam Sri tatva-nidhi (Rao 1915: 286), Arca semacam ini ummnya
berupg arca wahana, Arca yang kedua berupa arca Garuda yang berdiri te-
gako, Kedua jenis arca ini khususnya mengenai arca yang berdiri sendiri,

Di samping itu masih terdapat Garuda yang merupakan bagian dari
relief ceritera., Arca Garuda jenis pertama merupakan ciri dari arca se-—
kitar abad X-XIV. Contoh yang terkenal adalzh arca Garuda dengan Wisnu
yang merupakan arca perwujudan raja Erlangga dari Belahan (Bernet Kem—
pers 1959: T0-T1, gbe 202).

Kepala OGaruda digambarkan miring ke kanan bertaring, rambutnya
ikal. tangan kanannya mungkin dahulu dalam sikap abhaya—mdra. Kedua
kakinya yang sudah sepenuhnya berbentuk kaki burung yang kokoh, men~
cengkeram Sepasang naga, Wisnu duduk di atas punggungnya, beralaskan
padmasana,. Arca Caruda yang bentuknya serupa kita temukan di Kediri
(Brandea! gb. 10 no. 20), juga arca—arca Garuda di Candi Kidal (Bernet
Kempers, 7‘4-75), yang mengisahkan ceritera Garudeya; jumlahnya tiga

tuah, masing-masing mendukung Winatf, ibu Garuda, tiga ekor naga, di
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antaranya Wasuki, dan Garude ketiga mendukung guci amerta. Juga beberapa
arca yang kini disimpan di Museum Mojokertoe Di Kediri masih tampak ar-
ca~arca Garuda dengan ciri-ciri Jawa Tengah, yaitu muka menghadap ke—
depan, Bayap yang melengikung ke bawah, sedang sikap kakinya dalam lali-
tasana, merupakan ciri peralihan (Barrdes, gb. 10 n0, 20-21).

Bahwa di Kediri juga ditemukan arca—arca lain yang menunjukkan ci-
ri-ciri peralihan tampak misalnya padz temuan arca di Gurzh (Soekmono
19T.s ¢ Gurah, the link betwen Central and East Java).

Arce-arca Garuda yang berdiri umumnya berasal dari masa yang lebih
muda, Sekitar abad XV, seperti misalnya Garuda dari Candi Sukuh, yang
juga merupakan pemeran dalam ceritera Garudeya (Stutterheim 1930). Ada
tiga buah arca Garuda berdiri yang ditemukan di Sukuh. Ciri-ciri umum—
nya adalah berdiri dengan kaki yang agak dibengkokkan, memakai ikat ke-
pala pendeta, muka menghadap ke sampirg atau ke muka, dan tangannya di
gantikan oleh sepasang pangkal sayap yang terentang lebar.

Garuda sebagai relief kita temukar di Candi Kedaton, yang mungkin
berasal dari akhir abad XIV, Pengaruh seni Hindu masih berlanjut pada
masa Islam, seperti tampak pada Garuda di Sendangduwur, yang sudutnya
dihias dengan kepala Garuda yang mirip dengan hiasan pada atap Gapura
Bajangratu, serta sayap yang berkembang di kiri-kanan gapura, serta pa-
da puﬁcak gapura (lihat Uka Tjandrasasmita tentang Sendangduwur).

Ceritera tentang Garuda tidak hanya terkenal dalam naskah-naskah
kesusasteraan kuno, tetapi juga dalam ceritera wayang, misalnya dalam
lakon Ngruno-Ngruni (diambil dari nama Arunz, adik Garuda).

Motif-motif Garuda kemudian dipakei sebagai hiasan benda~benda lain,
misalnya blencong (lampu weyang kulit) dan lampu-lampu lainnya, sesuai
dengan Bifat Garuda yang memberikan cahaya, senjata, kemuncak dhwaja,

motif batik dan sebagainya.
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Penutup.

Dari hasil pengematan bentuk-bentuk Garuda di wilaysh~wilayah Asia
Tenggara yang mendapat pengaruh kebudayaan Hindu dan Buddha, ada unsur-
unsur yang saling pengaruh-mempengaruhi, misalnya Campa yang mendapat
pengaruh Khmer dan Jawa, Thailand yang pernah mendapal pengaruh Khmer,
tetapi masing-masing wilayah juga mengembangkan coraknya sendiri menja-~
di sesuatu yang baru, lepas dari pengaruh India, Sebagai contoh misal-
nya, Garuda di Kambhuja memegang peranan yang tak kzalah pentingnya da-
lam Agamz Buddha Mahayana, baik dalam arsitektur dan seni arcanys, sua—
tu hal yang tidak berkembang di wilayah lainnya. Garuda di Indonesia
erat hubungannya dengan pengruwatan seperti yang tampek pada arca dan
relief di Jawa Timur, Yang jelas di seluruh Asia Tenggara Garuda diang—
gap lambang dari kebaikan, dan cahaya, mzlawan ksgslapan dan pengaruh
jahat, Di Indonesia dikenal Garuda~mantra yang dianggap dapat dipskai

sebagai penangkal bisa ular,
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UNSUR LAPITA PADA GERABAH LEWOLEBA
NUSA TENGGARA TIMUR
(Tinjauan Aspek Pola Hias)

Oleh
Sumifti Atmosudiro

I

Lewoleba sebagai salah satu situs Arkeologis berada di
tepi pantai teluk Lewoleba, pulau Lembata (Lomblen), termasuk
wilayah kabupaten Flores Timur. Kondisi tanahnys tidak stzbil
sehingga setiap wzktu garis pantai dapat berubah. Mula-mulsa
situs ini diteliti oleh Th. Verhoeven dalam tahun 1961, ke-'
mudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pusat Peneliti-
an Arkeologi Nasional dalam tahun 1982, 1984, dan 1985. Pe-
nelitian-penelitian tersebut berhasil menemulan beberapa ar-
tefak, seperti misalnya; gerabah utuh maupun pecazhan (kere-
weng), alat-alat dari cangkang kerang, yang antara lain beru-
pa manik-manik, fragmen gelang, dan lancipan. Selain temuan
itu, diperoleh pula beberapa fragmen tulang-tulang binatang,
rangka-rangka manusia, dan cangkang-cangkang kerang.

Bangka manusia banyak ditemukan dazlam penelitian Ver-
hoeven, antara lain beberapa tulang manusia yang dapat dike-
tahul posisi penguburannya, dan juga beberapz rangka manusia
yang sudah tidak jelas posisinya. Di samping rangka yang di-
tanam tanpa wadah, ditemukan pula rangka-rangka yang ada di
dalam tempayan (Lie Goan Liong, 1965: 612). Melihat jenis

rangka yang ada di dalam tempayan tersebut tidak lengkep, an-



tara lain hanya terdiri dari tengkorak, serta tulang-tulang
anggauta badan seperti misalnya lenzan, dan tulang kaki, maka
kubur tempayan Lewoleba dapat dimasukkan dazlam kubur tempayan
sekunder. HRangka manusia yang dimasukkan tempayan ada yang
menunjukkan rangka bayi (Lie Goan Liong, 1965: 613).

Adzanyz temuan rangka manusiz bzik yang dikubur dengan
atau tanpa tempayan, dapat memberi petunjuk bahwa situs Lewe-
leba pernzh digunakan sebagal tempat untuk melazkukan kegiatan
penguburan. Selain kegiatan yang berkait dengan penguburan,
dimungkinkan pula situs Lewoleba telah digunakan sebagal tem-
rat untuk melakukan kegiatan sehari-hari, Perkiraan itu, di-
dasarkan atas temuan cangkang kerang, dari jenis kerang yang
dapat dimakan., Data lain yang memperkuat dugszan itu adalah
temuan gerzbah, karena gerabah merupzkan szlah satu benda
atau alat yang diciiptakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-ha-
ri, seperti misalnya untuk tempat makanan baik yang berupa
cairan maupun padat, untuk memasak, dan keperluan lain, Da-
lam hal fungsi gerabah, Solheim telzh mengemukakan bahwa se-
lain digunakan untuk kepentingan sehari-hari, digunakan pula
untuk keperluan yang berkalt dengzn upzcara seperti misalnya
sebagai hWekal, dan tempat penguburan (Solheim, 1965: 278-271).

Bertolak dari anggapan itu, maka temuan gerabah di situs
Lewoleba dapzt memberi tambahan data bahwa gerabah dapat di-

gunakan dalam kebutuhan sehari-hari, maupun untuk memenuhi

keperluan yang berkait dengan upacara.
1T

Dalam arkeologi pengartian gerabah mencakup jenis benda

buatan manusia yarg dibuat dengan bahan baku tanan liat, di-
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bakar dengan sengaja dengan suhu sekitar 800-900°C. Dipilih-
nya tanah liat sebagal bahan baku dalam pembuatan gerabah,
disebabkan sifat plastis dan mudah dibentuk oleh tangan manu-
sia. Sifat plastis tersebut dikarenaskan adanya kandungan alu-
minium silika pasir. Tanah liat memiliki butiran-butiran bha-
lus rata-rata di bawah seperseratus milimeter., Butiran-butir-
annya berbentuk gepeng, datar tipis, seperti bentuk keping-
keping kaca (Micsic; 1982). Faktor sifat tanah liat yang mu-
dzh dibentuk, diperkirakan merupszkan sebzab sehinggza memegang
peranan penting di dalam usaha manusiaz memenuhi ksbutuhan
akan wadah.

Kehadiran éerabah di situs Lewoleba menarik untuk dia-
mati, sebagail suatu usaha untuk mengungkapkan salah satu zs-
pek kehidupan yang pernah berlangsung di situs tersebut,
Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan pengamatan terhadap te-

muan gerabah hasil ekskavasi tahun 1985. Dalam ekskavasi ini
telah ditemukan 7119 buah kerdweng polos, dan 346 buah kere-

weng hias (kira-kira 4.86 %), yang diperoleh dari dua kotak
galian, Dari temuan kereweng-kereweng tersebut titik berat
pengamatan ditujukan pada kereweng hias, dengzn pertimbangan
bahwa dari segi ini telah dapat diungkapkan salah satu aspek
teknologi pembuatan gerabah. Dalam segi pola hias dan teknik
hias yang diterapkan tampak adanya unsur kesamaan dengan po-
la dan teknik hias gerabah di situs-situs lain., Kesamaan un-
sur tersebut, menimbulkan beberapa pertanyaan antara lain
adalah faktor-faktor penyebabhya. Kesamaan ragam hias diber-
bagal tempat yang berjauhan letaknya mungkin dapat discbabkan
karena parallellisme, karena pada dasarnya jiwa manusia di-
mana-mana adalah sama, oleh karena itu selalu timbul pikiran-

pikiran yang sama. Kesamaan unsur budaya mungkin pula diaki-
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penghalus dari tanah liat yang sama, atau bshan lain de-
ngan cara dihaluskan {Shepart; 1965, 66).

2. Dibveri lapisan cairen warna (slipping atau waled); dilaku-
kan dengan cara mencelupkan sesuatu misalnyz kain ke dalam
cairan zat pewarna, kemudian dioleskan pada permukaan ge-
rzbah, Melalui ~2ars ini akan diperoleh lapisan tipis yang
menutupl pori-pori permukaan gerabah. Proses pewarnaan da-
pat dilakukan sebelum atau sesudah pembakaran. Pada umum-
nya cziran warna atau s’ ip dibuaf dari sejenis batuan
atau tanah liat yang bagus. Permukazn gerabah yang telzh
diberi slip jika kering akan menjadi rata dan padat

(Hulthenj; 25).

(Y]

. Penerapan pola hias; pola-pola hias diterapkan denzan be-
berapa cara/teknik, misalnya; teknik gores, tekan, tusuk,
cungkil, tempel, dan teknik cubit. Tidak jarang dalam pe-
laksanaannya penerapan pola hias disertai pula dengan pem-
berian lapisan cairan pewarna. Pada umumnya pola-pola hias
diterapkan pada permuka.n suatu bentuk wadah. Penempatan
pola hias dilekukan pada waktu gerabazh masih setengah ba-
sah, sebelam pembakaran. Penerapan pola hias pada permuka-
an gerazbah, berakibat terjadinya perubahan permukaan yang
menimbulkan keindahan.

Atas dasar uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pro-
ses penyelesaian permukaan gerabazh mempunyai dua tujuan,
yaitu tujuan yang berkait dengan segi praktis, dan tujuan
vang berkait dengan segi keindghan. Suatu bentuk wadah yang
telah mengalami penyelesaian permukaan misalnya: telah di-
upam atau diberi slip, akan berkurang sifat rembesnya.
namun di sisi lain wadah itu akan tampak lebih bagus. Aspsk
keindahan lebih tampak menonjol dari aspek praktis, adalah
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pada penyelesaian permukaan yang diberi pola hias.,

Untuk memperoleh gambaran tentang polaz-pola hias yang
diterapkan pada gerabah yang ditemukan di situs Lewoleba,
perlu adanyz pengamatan terhadap pola-pola hias yang ada.
Usaha untuk merunut variasi pola-pola hiasnya mengalami ke-
sulitan, karena jarang ditemukan kereweng yang mengandung
suatu pola hias secara lengkap. Namun demikian dari beberapa
kereweng yang agak besar, atau kereweng yang mempunyai unsui-
unsur hias yang jelas bentuknya, dapat pula diperkirakan
bentuk mula pola hiasnya. Oleh karena suatu pola hias ters
bentuk dengan teknik-teknik tertentu, maka pengamatan tidak
hanya ditujukan pada pocla hiasnyz, akan tetapi juga pada tek-
nik-teknik yang digunakan sebagai cara membentuk suatu pola
hias. Pemgamatan teknik hias perlu dilskukan,. mengingat bah-
wa suatu pola hias kadang dibentuk dengan satu atau lebih
teknik hias, yaitu bila suatu pola hias terdiri dari paduan
unsur-unsur hias, Mzsing-masing unsur hias dibentuk dengan
teknik-teknik yang berbeda.

Berdasarkan pengamatan terhadap kereweng hias situs Le-
woleba, diperoleh gambaran mengenai teknik-teknik hias yang
digunakan dalam pembentukan pola-pola hiasnya. Adapun teknik-
teknik itu adalah sebagal berikuts:

1). Teknik gores; pelaksanaan teknik ini diperkirakan
menzgunakan alat yang berujung ruacing, seperti misalnya 1i-
di yang dirungingkan atau cangkangz kerang gastropoda. Meli-
hat garis atau alur yang ditingzalkan dapat diperkirakan
bahwa posisi alat pada waktu membentuk garis tersebut, tegak
atau miring dengan kedalaman tertentu sehingga terbentuk po-

la yang direncanakan. Penerapan pola hias dilakukan pada
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waktu gerabah masih baszh., Untuk memperkuat perkiraan di
atas dilakukan percobzan peniruan den.;an mznggunzkan tan
liat sebagai bidang hias, 1lidi yang diruncingkan, dan cang-
kang kerzng strombidae sebagai alatnya. Percobaan peniruan
dapat memberi petunjuk bahwa garis atau alur yang dibentuk
dengan alat dalam posisi tegak, zkan memiliki luka yang le-
tih dalam bila @ibanding dengan alat dalam posisi miring.
Adapun motif-motif hias yazng dibentuk dengzn teknik ini an-
tara lain adalahj motif garis sejajar garda, motif garis
berpotong, motif jala, metif tumpal, dan motif garis tegak.
2). Teknik tusukj; seperti halnya teknik gores, teknik
inipun diperkirakan dibuat dengasn suatu alat yang mempunyai
ujung yang runcing, seperti misalnya 1idi yang diruncingkan
atau cangkang kerang gastropoda di bagian yang runcing. Da-
lam pembentukan hiasan, zlat yang digunakan diterapkan dalam
posigi tegak atau miring. Berdasarkan pengamatan pada perco-

baan peniruan, dapat diketahui bzhwa luka yang dibentuk de-
ngan alat Jalam posisi tegak akan berlubang lebih dalam ser-

ta makin kedalam makin menyempit. Penerapan dilakukan pada
waktu gerabah masih basah, sesudah diangin-anginksn, Motif
yang dihasilkan adalahj motif titik, dan netir bulatan,

3). Teknik cungkil; slat yang digunalcan untuk menerap-
kan teknik ini adalsh alat runecing yang ditusukkan atau di-
goreskan. Dalam penerapannya alat ifu'dianAKat, sehingéé
berakibat adanya limpahan bahan pada salah satu sisinya. Be-
perti halnya teknik tusuk, tecknik ini juga meninggalkan luka
yang sempit dan dalam, dengan limpahan bzhan di bagian ujung
tusukan, Limpahan bahan muncul sebagai akibat, ditarik atau
diangkatnya alat yang digunakan dalam pembentukan suatu hi-

as., Teknik ini diterapkan sesudah gerabsh diazngin-anginkan.
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Melzlui telnik ini dibentuk motif koma, Zag.moiif.segl tiga.
L), Teknik tera; dalam penerapannya diperlukan alat
yanz mempunyal ujung tertentu, dengan cara ditekan secara
tegak atau miring. Salah satu Jenis alat yang digunakan di
situs Lewoleba adalah pinggiran cangkang kerang. Berdasarkan
hasil percobaan peniruan dapat diketahui bahwa cangkang ke-
rang yang digunakan antara lain adalah famili cardi idae
Pingziran cangkang kerang yang ditekan pada tansh liat akan
meninggalkan garis zig-zag kecil. Variasi motif yang diben~

tuk eleh teknik ini adalahj meander, tumpal, garis horison-

tal, zig-zag dan gigi gergaji.

5). Teknik iris; penerapan teknik ini diperkirakan de-
ngan zlat yang tipis seperti misalnya bilah, yang ditekankan
secara miring atau tegak., Ada kalanya alat tersebut ditekan
dari dua arah sshingga ada sebagilan tanah yang terangkat ko-
madizn lepas. Melalul teknik ini luka yang ditinggalkan be-
rupa unsur-unsur hias garis-garis pendek atau suatu lekukan.

6). Teknik tempelj; teknik ini dibentuk dengan cara me-
nempelkan pilinan tanah liat kecil, ditempatkan pada bidang
hias, Akibatnys pola hias yang dibentuk dengan teknik ini
akan berupa pola hias timbul,; berupa motif hias tumpal.

Di situs Lewoleba penerapa¥ teknik-teknik hias tersebut
ada kalanya dipadukan, yaitu apabila suatu pola hias terdiri
lebih dari satu unsur hias. Teknik-teknik yang dipadukan an-
tara lain adalah teknik gores dengan teknik tekan; teknik
gores dengan teknik tera; teknik gores dengan teknik iris;
dan teknik tempel dengan teknik tekan,

Melalui teknik-teknik tersebut di atas, dibentuk unsur-

unsur hias yang berupa motif-motif hias sebagai pembentuk
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suatu pola hias. Pola-pola hias itu antara lain berupas

a). Pola pita; gaeris pita dibentuk dengan dua garis
atau lebih yang disusun sejajar. Ruang antara dua garis ter-
sebut kadang diisi garis-garis pendek berjajar; garis-garis
bersudut dan garis-garis miring. Ragam-ragam hias pengisi
| dibentuk dengan teknik gores pula. Selain teknik gores, ra-
gam hias pengisi kadang-kadang dibentuk dengan tekinik tera
keranz yang membentuk garis-garis tegak berjajar, atau garis-
garis pendek yang disusun secara horisontal.

b). Pola tumpal; bentuk dasar pcla ini dihasilkan dari
teknik gores, yang dibentuk secara berjajar membentuk suatu
rangkaian. Bidang tumpal diisi dengan garis-garis pendek,
yang disusun secara horisontal atau miring. Unsur hias pengi-
si dibentuk denzan teknik tera kulit kerang. Variasi lain
dari pola ini adalah pola tumpal bersusun dipadukan dengan
garis-garis pendek. Variasi ini dibentuk dengan teknik go-
res, .

¢). Pola garis-garis horisontal; jenis pola ini disu-
sun dari dua-tiga garis yang mendater, melengkung, atau ber-
gelombang. Teknik hias yang digunzkan untuk membentuk peola
hias ini adalah teknik gores dan teknik teraz kulit kerang.

d), Pola meander; teknik yang digunakan dalam membentuk
pola ini adalah teknik tera kulit kerang. Ada kalanya digu-
nakan dua teknik hias, misalnya bila garis batas pola diben-
tuk dengan tecknik gores.

e), Pola garis-garis berjajar; pola ini disusun dari
garis-garis pendek berjajar terputus, Teknik ini dibentuk
dengan beberapa teknik misalnya teknik gores, teknik iris,
dan teknik tekan.

f). Pola koma berjajar; unsur hias koma disusun berjajar
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terputus. Pola ini. dibentuk melalui teknik cungkil,

g). Pola zig-zazg atau gigi gergajij unsur hias terdiri
dari ragam hias zig-zag yang disusun sscara horisontal. Di-
bentuk dengan teknik hias tera kulit kereng. Pola ini ada
yans dipadukan atau ditambah denjan unsur hias garis-garis
pendek yang disusun secara miring berjajar.

=

i). Pola garis bersudut berjajar; unsur hias pembentuk
pela ini adalah garis bersudut yang disusun secara berjajar
terputus, Unsur hias itu dibentuk dengan teknik gores.

j). Pola lingkaran berjajar; unsur hias yang membentuk
pola ini disusun secara berjajar, sehingga membentuk deret-
an dalam sztu sumbu. Penerapan unsur hias dilakukan dengan
teknily tusuk.

k). Pola hias jala; jenis pola hias ini dibentuk dari
unsur hias segi empat atau belah ketupat secara berimpit,
sehingga membentuk lubang-lubang jala. Teknik penerapannya
dengan menggunakan teknik gores.

Pola-pola hias tersebut di atas, dalam penerapannya me-
merlukan bidang-bidang atau ruang-ruang hias tertentu, mi-
salnya pola pita, pola meander, pola tumpal, pola garis-ga-
ris horiscntal, pola jala yang ditempatkan pada bagian badan
dan atau bagizn pundek., Pola lain seperti pola garis-garis
pendek berjajar, pola koma berjajar, lingkaran berjajar, dan
pola zig-zag banyak ditempatkan pada bagian tepian dean bibir,
Pada umunyz polz-pola hias ditempatkan pada permukaan gera-
bzh yang telah dibsri slip, terutama slip merah. Pemberian
slip pad. gerabah Lewoleba tidak terbatas pada permukaan lu-
ar saja, axan tetapi tampak pula beberzpa kereweng yang me-

Ykan =dan i Fn : . - :
nunjukkan adanya slip pada permukaan bagizn dzlam. Sesuai de-

439



ngan kondisl permukasn gerabah bagian luar lebih hsalus dan
bzagus, maica pola-pela hiasnya ditemps ckan padz permukzan lu-
ar. Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan bahwa ada
pula pola-pela hias yang ditempatkan Ji bagian dalam, seperti
misalnyz bagiazn tepian, Permukaan bagian dalam Jdari suatu te-
pian merupakan bagian yang tampax jelas dari luar, sehingga
apzbila digunakan sebagai bidang hias akan menimbulkan kein-
dahan pula, sama seperti bila ditempatkan di bagian lain pada

.

permukaan luar,
16 1

Melinat teknik penyelesailan permukaan gerabah yang dite-
mukan 4di situs Lewoleba, diperolsh gambaran adanys unsur ke-
samsan dengan- gerabzh di situs-situs lain, misalnya situs
Melolo (Sumba Timur), Kalumpang (Sulawesi), Selain dengan si-
tus-situs tersebut, kesamaan mungkin pula terjadi dengan tra-
disi-tradisi gerabah yang berhubungasn di luar Indonesia, se-

perti misalnya gerabah Lapita,

Kesamaan unsur dengan situs Melolc antara lain adanya
penambanan slip meranh atau hitam pada permukaannya. Diterap-

kannya pela-pola hizs yang dibentuk dengan teknik gorss, te-

=]

-

rs, K2Tang, tusuk, dan tekan, Adapun motif-motif hiasnya
adalahj pola pita, pola garis-garis lengicung, pola lingkaran
konsentrik, pola tumpal, polza muka manusia, dan lain
sebagainya. Seperti halnya situs Lewoleba, penggunaan teknik
tera kerzang cukup mshonjol.

Penggunaan teknik tera kulit kerang, teknik gores, dan

teknik tusuk, serta teknik iris diterapkan pula dalam pembu-

atan pola hias di situs Kalumpang., Melalui teknik-teknik itu,

440



terbentuklah pola-pola hias pita; pola tumpalj; pola meanderj
pola suluran; pola zig-zag, dan pola nmuks manusiaz. Kesamaan
unsur dengan gerabah Lewoleba terutama .tampak pada pola:hias
pita yang diisi dengan garis-garis tegak baik yang_dibentuk
dengan teknik gores maupun dengar. tera kulit kerang. Pola hi-
as lain yang menunjukkan unsur kesamaan adalzh pola meander
yang dibentuk denjan teknik gores yang dipadukan dengan tek-
nik tera kerang., Selain penerapar. pola hias, gerabah Kalum -
pang mengenal pula pemberian slip pada permukaannya (Nurhadij
1981, 71). Adanya unsur kesamaan dalam segi penyelesalan
permukaan gerabah Lewoleba dengar. gerabah Melolo dan Kalum-
pang perlu dikaitkan dengan tradisi gerabah Lapita.

Tradisi gerabzh Lapita pada umurmya berada di pantail
atau pulau-pulau kecil di daerah bagian barat dan bagian ti-
mur Melanesia, sepertij; pulau Waton, New Britain, Tonga, New
Caledonia, New Guinea sampai Samoca, Fiji, pulau Ambitle, dan
pulau Elouse, New Ireland, pulau Sahano Buka di Salamons,
pulau Santa Cruz, dan pulau Gawa, pulau Efate di New Hebri-
des. Sel=in daerah-daerah tersebut, tradisi gerabah Lapita
terdapat pula di Polinesia, misalnya di daerah Rennell, Bel-
lano, dan pulau Anuta (Bellwood; 1975, 244-252).

Ditinjau dari segl proses pembuatannya, gerabah Lapita
dibentuk dengan teknik tatap-pelandas, dibakar di udara ter-
buka seperti yang sekarang masih wnum berlaku di Oceanic.
Sebelum pembakaran,; sebagian gerabah ada yang diberi slip
pada permukaannya dengan tanah liat merah (red-slip) (Greenj
1979, 40). Selain digunakan tatap-pelandas, dikenal pula tek-
nik rodz putar lambat, Gerabah Lapita secara garis besar da-

pat dipilah menjadi gerabah polos dan gerabah hias, dengan
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perbandingan gerabah polos lebih banyak bila dibandingkan
gerabah hias, Hiasan disusun secara horisontal dalam suatu
bentuk hiasan yang halus, antara lain dibuat dengan teknik
gores, tera, tekan, cat, dan tusuk. Pada prakteknya kadang
duz tszknik diterapkan pada sebuah wadah., Di antara teknik-
teknik hias tersebut, pemakaian teknik tera denan mempergu-
nakan alat yang bergerigi, seperti misalnya cangkang kerang
lebih banyazk digunakan, Motif hias yang dile silkan adalah
zig-zag kzcil menyerupai gigi gergaji.

Motif-motif lain yang dikenal dalam gerabah tradisi La-
pita antara lain adalah; garis bergelombang, garis pendek te-
gak, miring, dan horisontal, zig-zag kecil, tumpal, jala,
belzh kstupat, meander, titik, bulatan, huruf y terbalik,.
Motif-motTif hias itu dipadukzn sehinggz membentuk suztu pola
hiasj misalnya pola pita yzng diisi dengan garis-garis tegak;
atau zig-zag kecil; pola tumpal yang disusun berderet rapat
atau terputus; pola tumpal bersusun berszmbungan; pola jala
pola meander; pola garis-garis horisontal (Greenj 1979, 44).

Atas dasar uralan di atas, dapat diketzhui bahwa antara
gerabah Lswoleba dan gerabah Lapita memiliki unsur kesamaan
dalam proses penyelesaisn permukaannya. Kesamaan itu meliputi
pemberian slip merah, teknik hias misalnya teknik tusuk, tek-
nik teraz denzan kulit kerang, dan teknik gores. Melalui tek-
nik tera kulit kerang dihasilkgn pula beberaps motif hias
Yang sama, misalnya garis-garig zig-zag kecil yzng membentuk
garis mendatar, tegak atau miring, motif tumpal baik tumpal
bertolak belakang maupun tumpal yang bersusun, garis berge-
lombang., Motif lain yanz menunjukkan kesamaan z=dalah motif
Jzla yang dibentuk dengan teknik gores, Dari meccif-motif hias

tersebut dibentuk pola garis-garis horisontal, pola tumpal,



pcla gigi gergaji, pola jala, dan pola pita. Pada umumya pe-
pampatan pola hias disusun secara horisontal.

Latar belakang munculnya kesamaan antara gerabah Lewole-
ba, Melola, dan Kalumpang, serta tradisi gerabah Lapita perlu
penelitian lebih mendalam, meskipun sementara ini telzh ada
pendapat yang menyatakan bahwa ftradisi gerabah Lapita menun-
jukkan hubungan dengen Sa-huynh-Kalanay (Solheim 196L4b; 208-
209). Bartolak dari anggapan itu, maka gerabah Lewoleba da-
pat pula dikaitkan dengan tradisi Sa-huynh-Kalanay, mengingat
bahwa persebaran tradisi Sa—huynh—Kalanay ke Melanesia mela-
lui Indonesia bagian timur. Kemmngkinan lain dapat pula dike-
mukakan, yaitu bahwa kesamaan unsur yang terdapat di beberapa
tempa + disebabkan oleh adanya kKesamaan lingkungan, seperti
halnya situs Lewoleba dan daerah-daerah persebaran tradisi

gerabah Lapita yang berada di tepi pantai,



i Iﬂ:hlt;u_o of Wa-
SI\;T‘L._} Lol
Bellwood, Peter, 1979, Man', Conguest of the
Prehistory of Sou )
Oceanis. Oxford Un lew

York.

Heekeren, H.R van, 1956 "The Urn Cemetery at Melolo -, East
Sumba (Indonesia)", Berita Dinas Pur-
bakalz 3, halaman 5. 2k,

e , 1972, "The Stone Age of Indonesia®, Second
Rev. VKI, Martinus Nijhoff, Amsterdam.

Heine Geldern, Robert von, 15+, "Prehistoric Research in
the Netherland Indies®, Science and
Scientists in the Netherland Indies,
hzlaman 129-167.

Hodges,Henry, 1976, Artifacts, An Intro Introductlon to Early
Material and Technolozy, Humanities
Press, London,

Hidayat, L.M, 1971, Masyarakat dan Kebudayaan Suku-suXu
Bangsa di Nusa Tenggara Timur, Tarsito,
Bandung.

Hulthen, Brigitta, tanpa tahun, On Documentation of Pottery,
Rudolf Habert Verlag, Bonn.

Green, Roger C., 1979, 'Lapita", The Prehistory of Polnesia,
Harvard University Press, Massachu-
setts, halaman 27-60,

Lie Goan Liong, 1965, Paleoanthropological Result of the
ekscavation at Coast Lewoleba (Isle of
Lomblen), Anthropos, 60, 609-62k,

Germany.

Miksie, John N, 1984, "Perubshan Kebudayaan dan Kronolog
Ar"‘lr,:)los_;.", Arte p"’:k, Buletin HIMN 1;\ Iz
kultas Sastra, UGM, 1/I, halaman 28 -
43, Yogyakarta.

Nurhadi, 1981, Geraban dari situs Xzlumpang,
Selatan (sebuzh anslisis pendal
&es;s sarjana, Universitas Ga
cgyzkarta,



Solheim II, W.S, 1964a, Pottery and the Malayo-Polynesians,
Current Arthropology 5, (5), 360 - LO6.

——————————————— ; 1964b, "Further Relationships of the Sa-
nuynh-Kzlznay Pcttery Traditions",
Asian Perspective, VIII, halaman 196 -
211,

--------------- y 1965, "The Function of Pottery in Southeast
Asia from the Present to the Past",
Ceramics znd Man, hzlaman 254 - 273.

--------------- y 1979, "SouthAsian Prehistoric Pottery,
Seminar on Ceramics, September 3 - 7,
Jakarta,

Sutayasa, I.M, 1973, "The Study of Prehistoric Pottery in
ggdonesia”, Nusantara, 4%, halaman 67 -

=
o
Lh



CANDI NANDI PRINGAPUS
NGADIREJO, TEMANGGUNG, JAWA TENGAH

Oleh
Tri Mrantasi AR.

I. PENDAHULUAN

Candi Pringapus yazng bentuoknya menarik perhatian juga mempunyai

beberapz keistimewaan.

Ragam hias kala yang terdapat di candi-mandi dalam periods Jawa
Tengah pada umumnya mempunyai ciri-ciri tidak berdagu dan kedua ca -
karnya tidak kelihatan, tetapi psdz candi Pringapus scbalilknya. Kala-
nya Yerdagu, walaupun tertutup cleh lidah yang menjulur keluar, cakar
nya Jjelas kelihatan, sehingga bentuk kala pada candi itu menanjukkan
keganjilan.

Pada candi-randi éi Jawa Tengsh kala dirangkai dengan mekara, Mzkara

ini menghiasi bagian bawah kanan dan kiri pintu atau relung, Pada umum
pya makara berbentuk semacam ikan yang mulutaya menganga, sedaAgkan hi
bir atas melingkar keztas seperti belalai gajzh yang diangkat,

(F. SAa~kmono, 1973 : 100). Pada candi Pringapus bibir atas makarz ini
tidak melirgkar sebzgai belalai, melainkan menjadi kepala ular nagzs yang
mamuanbdahkan fntaian mamik-manik; Belalai makars yang berupa naga adalzh

aneh nekali,

Pada unumnya candi terdapat relurg pada ksempat sisinyz untuk menem

patkan arca, tetapi pada candi Pringapus tidzk demikian halnys. Pzda ke-
empat sisi cardi tidek terdazpat relung, melaidkan peruh dengan pahatan
ragam hias bexupa phla hias sulur daun, Di antara hiasan swlur ada yaag
diselingil makluk hidup berupza manusia ateu hewan.

Bahwa candi Pripgapus adalah candi agama {iwa sudah tidak dirzgukan
lagi dengan adeuya arca Nandi yang terdapat di dalam garbhagrha. Nandi
dikenal sebagai kendaraan dewa {iwa.

Di relung samping kiri dan kanan pintu masuk ke bilik candi Giwa
pada unumnya terdapat arca Nandiswara dan Mahakala., Hal ini tidak di -



jumpai pada candi Pringapus, Hiasan yang ade di samping kiri dan kanan

pintu candi berupa lukisan sepasang pria dan wanita.

Ti halaman sekeliling eandi berderet batu-batu candi dan fragmen—-
fragmen yang banyak jumlahn&a dan ragamnya. Menurut keterangan semen -
tara penduduk, sebagian dari batu-batu itu beraszl dari reruntuhan candi
Perot yang ada di sebelah barat + 250 m. dari candi Pringapus, sedangkan

sebagian batu yang lain sudah lama sebelumnyz terdapat di halaman candi.

Disamping temuan-temuan tersebut, adanya prasasti yang pernah 4i -
ketemukan di dekat candi Perot/Pringapus adalah merupakan data-date yang
renting juga untuk dapat menelaah candi Pringepus dengan segala kaitan-

nya.

Adanysz batu-batu cendi yang disusun berderet ai sekeliling candi
Pringapus yang sebagiszn sama sekali tidak mungkin berasal darl candi Pe-
rot atzupun bagian deri candi Pringapus sendiri, lMotif batu-batunya ber-
lainzn dan ukxurannya terlalu besar untuk candi Fringapus dan candi Pero;,

misalnya yoni, beberzpz bush rztna dengan bermacem-mazcam bentuk, dan kala.

Candi Pringapus mempunyai sebuah areca Nandi di dalamnya, Adanyz arca
Nandi mengingatkan kita pada salah sazu bentuk susunan percandian Hindu
yvang terdiri atas sebuah candi besar (induk) dengan tige candi perwara
Yang berderet di depannya, berhadapan denggn coundi induknya. Kalau demi-
kian zda kemungkinan bahwa candi Fringapus merupzkan salah satu candi di=-

antara ketigz candi perwara.

Diketemukznnya dua buzh batu bertulisan di dekat candi Perot atau
cendi Fringapus belum dapat memberikan keterangan dengan jelae apakzh pra
asti tersebut dari cazndi Per atau candi Pringupus ataukah keduanya.

Apalazi dengan dimungkinkannya sekali terdapatnya candi lain yang lebih

besar dan berdekatan dengan lcokasi candi Pringapus, kiranya dapat dimung-

Kinken pula bahwa prasasti itu adalah merupakun bagian dari candi yzng le

bih besar tersebut, Dari permasalahan ini skhirnya sampai pada masalzh

perkirazn wnur candi Pringzapus,

II. METCDE PENELITIAN YANG DIGUNAEAN

am penulisan maxalah ini diad:zkan pendzakatan-pendekatan bertshap

<unaken me7ode sehagal berikut

Langkah pertwna diusahakan untuk mem,eraleh data-data tertulis melziui
perpustakaan, Ketevangan-keterangan yang didapat atau diperpgunakan an-
tara lain dari laporan-laporan kepurbakalaan di dalem OV, ROC, ROD, Ju
ga pengzmatan pada Dexumentasi Kepurbakalaazn s CD, DP, DSP disertal
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artikel/karangan-karangan lain yang berhubungan dengan obyek penelitian.
Mendatangi lokasi dan mengadakan pengamatan pada bangunan candinya serta
temuan permukaan yang ada di sekitarnya. Setelah sampal ke lekasi dan
mengadakan pengamatan pada bangunan candi, kemudian mengadakan pencatat-
an candinya/batu~-batu candi yang ada di halaman candi.

Untuk melengkapi data-data diadakan wawancara dengsn penduduk setempat,
Seeudah data-data yang dipercleh dari perpustakaan dan hasil stidi la -
pangan terkumpul, kemudian diolah dan di analisa,

Langkah selanjutnya dazlam usaha membzhas permaszlshannya, menggunakan
metode perbandingan yaitu dengan carza membandingkan benda satu dengan ben
da lain dalam segi-segi yang sama. ) ’
Mula-mula memperbandingkan kaki candi Pringapus dengan kaki candi Gunung
Wukir, candi Badut dan Candi Kalasan I.

Ragam hias sulur gelung yang ada pada candi Pringapus diperbandingkan de-
ngan ragam hias sulur gelung yang ada di candi Sambisari, candi Plzosan
dan candi Banyunibo. Sedangkan mengenai ragam hizs kzla makarz diperbanding
kan dengan kala makara yang terdapat di candi Lorcjenggrang i Prambanan.
Dengan melzlui tahap-tahap tersebut zkan dapat ditarik interpretasi dan ke-
simpulan.

ITI. DESKRIPSI LANGUNAN

Bangunan, candi Pringapus terletak di tengah-tengeh haleman candi yang
luasnya 32 x 26 m.

Denah dasar bangunzn candi Pringapus berbentuk persegi empat hampir
bujur sangkar dengan ukuran 4,70 x 4,36 m. Denzh bilik candi berukuran
2,55 x 2,10 m. Pada keempat sisi dinding bangunan terdapat lekuk~-lekuk se-
bagai pctongan bidang hias,

Bangunan candl berdiri diatas pondasi yang berkedalaman + 0,40 m.
Pondasi candi terdiri dari susunan batu-batu, kepingan-kepingan batu
dan pasir yang dipadatkan., Pondasi tangga candi lebih dangkal daripada
prrndasi bangunan candinya.

Bagian bawah dari bangunan candi adalah kaki candi. berdenah per-
gegl empat dengan ukuran : panjang x letar : L,50 x 4,15 m.
tinggi : 0,70 m.
Eaki candi bertumpu pada sebuah lapik/batur yang denshmya berukyran,s
’ “panjeng x.lebar : 4,70 x L,36.m.
_¥ingel dari permukeaw tanzh/meaiveld ¥ 0,87 n.
Kaki eandi tersusun dari pingkal bawah dz badan kaki candi. Bingkai
bawah terdiri dari pelipit rata, sedargkan badan kaki cardi berupa gu =’
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sunan batu-batu rata dar.pslos,-tidak mempunyai hiasan sama sekaldi,.

Di bagiam kaki candi tidak tevdapat surmran %empat menyimpah peadaman /
peripih seperti halpya pada candi-candi lain pada umumnya.
Pada sudut-sudut perbingkaianm eandi Pringapus terdapat rvngga keeil ber-
ukyran 8 x 8 cm. Di dalam rungge di sudut harat daya dan tenggara pomah
ditemukan beberapa henda.

Pada bagiar depan candi ‘terdapat-sebuah targga untuk raik ke bilik sawmdi,
Lebar tangga 1,23 m. Batu-batu tangga <inggal sebagian sajs, sehingga
untuk melengkapinya dipasang batu-batu baru.

‘Badan candi terletak di tengah bangunan di antara kaki eandi dan--
2tap mandi, Denah badan ecandi berbentuk persegi empat dengan uluras @

- panjang sisi pebelah utarar dan selatan : 4,25 m.

= panjang sisi sebelah barat dan <imur t 3,90 o.

- tinggi dinding : 3,25 m.
‘Badan. candi terdiri dari perbingkaian bzwzh, dindi=g baden dan perhing -
keian atas,
Perhingkaian bawah berupa bingkai rata, bingkai sisi genta dam getengah -
bulatan, Di perbingkajan bawah ke empat zisi badan candi terdapat selasar
gelebar 30 cm. yang merupakan jalanan sekitar badan candi daw dapat di =
pergunazkan sebagail pradaksinapatha. -

Ketiga sisi, yaitu kedua sisi samping kiri dan kanan serta sisi belakarg,
pada dinding sebelzh luar masing-masing terbagi menjadi tiga bidang hias.
Setiép Pidang hias terdapat relief hias berpola sulur daun. Masing-ma -
sing bidang hias dibatasi dengan pilaster-pilaster.

Keempat sudut sisi badan canci juga berbentuk pilaster.

Pilasier di sudut barat laut sehagian batu-batunyn berbentuk polos, tidak
ada hiasan sana sekali, FKetiga sudut lainnya, pilaster-pilaster ujung a=
tas dan bewuh terdapat higsun-hiasan bunza. Tiap-tizp bidang hias rata =
rata berukurzn 1,46 x 0,07 m.

Pintu eznéi beruine- .+ lebar 0,75 m., tingzi 1,75 m..dar berada di=-
sisi sebelzh barat e di (sizi depan).
* Seluruh batu rzndi pada pi-t» eardi irasih langkap.
Pada pirtu terdapat selrich penampil yang menjorsk kedepan/keluar. Dard
arsh.badan candi katelslan Peniipil adzlah 1 m, sadangkaﬁ lebamya 0,6 m.
dan tinggi 1,95 m. Li atags venampil, sebagal atapnya dipasang sebuah kala .
yang berukuran : panjeng alas 1,50 m., lebar 0,60 m., tinggi kedua sisi
masing-masing 0,40 m. dan tingegi garis tegak kepuncak kala 0,62 m.
Pada kedua sisi kiri dan kanun ketebalaw kala terdapat bidang hias. Demi-
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kian pula pacda kedua siei kiri dan kanan ketetalan penampil, masing-masing
juga terdapat bidang hias. Ukuran bidang hins paca ketebalan penampil 1@
lebar 0,40 m. dan tinggi 1,06 m.

Di depan pintu masuk candi terdapat tangga yang terdiri dari tujuh
anak tangge untiik menuiu kebllik candi.

Ferbingkaisn ~tas teridiri dari perbingkaian rata dan pelipit.

Badan candi mempunyai sebuah bilik/ruangan dengan ukuran @

- panjang tisi sgbelsh uiarz den selatan : 2,5 m.

- panjang sisi sebelah barat dan timur : 2,10 m.

= tinggi bilik candi dari lantai sampai.

ke puncak langit-langit ¢ 5y3h m.

Dinding badan candi bagizn dalam terupa susunan batu rata dan tidak
ada hiasannya.
Bilik candi berisi sebuah arce Nandi yang terletak di tengah-tengzh
lantai bilik candi dan besarnyz hampir menyamai lebar pintu candinya.
Panjang arca Nandi 1,44 m. berkalung pada lehermya dan pada perutnya
terdepat hiasan bunga-bungzan. Kepala Nandi menghadap kearah pintu
candi,
Lebar pintu candi 0,75 m, Di kedua kanan dun kiri ambang atas pintu
terdapat lobang dengan § 9 cm., kemunckinan dahulu bekas pintu kayu
yang sekarang sudah tidak ada lagi.

Atap candi Pringapus mempunyai tiga tingkatan atap, Dari atap
tingkatan pertama.ke atas bentuknya mengecil. Atap tingkatan pertama
terdiri dari perbingkaizn bawah, batang/tubuh ztap dan perbingkaian
atas.'}map tingkatan kedua, susunan perbingkaian sama dengam perbing-
kaian atap dibawahnya (pertama). Karema bentuk dinding tubuh atap casdi
makin keatas semakiA kecil, makin terdapat sisz lantai di sekeliling
tuhuh-atap yang disebut selasar, Selasar ini seperti halnya loreag dan
menyebaikad bentuk atap tingkatan kedua lebih kecil dari pada atap ting-

katan pertama'daﬁ tampak menjorok ke dalam. Ltap tingkatan ketiga mem -

gian ini batu-batunya tinggal sebagian kecil szja, sehingga bemtuk ke -
muncak tidak diketahul lagi. Di bagian teratas atap tingkatan ketiga yarg
ada sekarang inl, terdapat lobang tembus ke rusngan hilik eandi dengan
ukuran 9 x 8 em. Saat ini lobeng ditutup dengan sebuzh batu persegl empat
pnlos yangvdapat diangkat dengan mudah dan dipergunzken untuk melindungi

dari keterarn dan air hujan.
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Ragam hias czndi

Candi Pringspus mempunyai hiasan-hiasan berupa sulur daun, wetaian
bunga, simbar dan kalz makara, Setiap bidang hias dibatasi eleh pilaster—
rilaster yang dihizs dengrn lukisan bungm-bunga padz ujung tiamg atas dam
bawahnya. Hiasan bunga dibentuk dengan goris-garis lengkung. Ukuran luas
setiap biaang hiass hampir sama. Di tepi ztas dan bawah setiep bidang hias
dihias dengan sederstar bunga-bungz sebagai pembatas,

Ferbingkzinn ztas candi terdiri dari dua bingkai ~ata, bhentuknya agak
lebar. Bingkai bawah dihias dengen duz duah simbar pada setiap sisinya.
Tampakrya simbar ditempel begitu saje tidak memakal nlas, T'ada keempat
sudut jugr terdapat simbar,

Bingkal di otasnya dihias dengan serentstan wntnion bunga yang menge -
lilinei ke empat sisinya. Se'cooni penutuap baden candi berupa bingkai
tebel yang dihies deagin tuyh: bunh simbrr di se*’up sisinya.

Le tiga sisi luar btadan candi, yaitu sisi kanin, sisi belakang dan
sisi kiri, pad=z setian cisi terbegi meni:di tiga bidang hias. Sisi depan
terbagi menjadi tiga bagian, satu bagian merupnlan pintu candi dan dua

bagien di kiri dan kanen pintu meruwpalkazr. bideng hins.

Sisi depss candi

Dua bidang hias bagian depan candi sebelah kanan dan kiri pintu ter
1uzis relief yang sangat indzh, Relief itu berlrntuk scpasang pria dan
wanita dalam rose berdiri, D; ates relisf pria dan wanita terdapat hias-

a» wulur daun yarg itumbuh memenuhi bidang hiasnya.

Pada bidang hizs sebelah kiri, relief lelauki mengenakan perhiasan
mahkcta berupa jatazmakuta (Rac Gopinathz T.A., 1963 : 27 —- 2B), prabha,
anting, kalung, sengkelat bahu, gelang, sahbuk timang dan binggel.

Relief lelnki ada di sebelah kanan relief weniis. Tangan kirinya diletak
kan di atas bahm dan menegang dada kiri relief wvanita, sedangkan langan
kanan memegang lengan wanita tersebut.

Relief wanita bersanggul gelung lengkzp dengnn hiasan kalung, gelang, dan
anting. Kedua tangannya beradz df depan. Tangan kanan di atas perut, se-

dangkan tangan kirinya memegeng ujung kain yang dipzkainya ,

Helief arca bidang hias sebelak Fanan, posisinya mirip dengan bidang
hias schbelah kiri, Relief lelaki berada di sebelah kiri relief wanita.
Sepertl halnyez pada bidang hias sebelzn kiri, reolief lelaki memakal mah-
keta jatamakuts, prabha, anting, kalung, sengkelat bahu, gelang, sabuk
timang dzn binggzel.
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Tangan kanannya diletzkkan di atas bzhu relief waniiz, ssdangkan tangan
kiri menjulur ke bawzh memegang seuntzi utpzlsa.

Pada relief wanita tampak memakai hiasan berupz znting, kalung, gelang
hampir samaz dengan relief di bidang hiaszrn sebelah kiri. Tangan kiri

memegang sebush bejana dan tangan kanannys memegang tutup bejana.

Ldegan relief arca seperti ini oleh Erom digambarkan sebagail lu-
kisan dewa dengan isterinya ( N.J. Krom, 1923:213).

B i1

Padz pintu candi terdapat penampil yang menjorok kedepan. Fenampil
itu mempunyai bidang hias seperti halnya pada badan candi, Bidang hias

terdapat pada sisi kiri dan kanan ketebalan penampil.

Pada bidang hias sisi penampil sebelah kiri terlukis relief seorang
lelaki yang sedang duduk bersila, Kepalanya agak menunduk, kedua tangan-.
nya memegang seuntai bunga, Relief lelaki tersebut rumbutnya bersanggul,
memakai anting, kalung, dan gelang. Di atas kepalanya tumbuh sulur daun.
Di bagian atas bidang hias tampak bulatan sulur, di tengzhnya ada sekun-

tum wungz teratai mekar,

Sebagaimana bidang hias sisi penampil sebelah kiri, bidang hias
sisi sebelah kanan juga terlukis relief sesorang lelzki yazng sedang duduk
bersila, kedua tangan memegang seuntzi bunga, Kepalanya tampnk agak me-
nengadah. Hiasan yang dikenakan pada relief lolaki hampir sama dengan
hiasan yang dipakai relief lelaki pada sisi kiri. Dipucuk untzian tunge
tersebut tumbuh sulur memenuhi bidang,. Di bagisn =ztas bidang hizs ter-

dapat bulatan sulur seperti pada sisi kiri,

Atap penampil yang berbentuk sebuzh kala besar, bentuknya meruncing
keatzs. Kala yang ada di candi Pringanus bzruiud kepala singz dengan li-

dah menjulur keluar menutupi sebagian rahang bawainysz.

Pada kedua cakar relief kala tampak twsbuh sulur daun seperti bulu=-

bulu kakinya. Kala yang d-mikian termasuk kala yang istimewa.

Siei samping kiri dan kanan ketebzlan kepala kala, masing-masing
dihiasi dengan relief tiga wanita yang sedang duduk bersila dan ada yang
bersimpuh deungan menyajikan buah-buahan di depannya.

Rangkaian dari kala adalah berbentuk dua makara yang terletak di baglan
bawah kedua bingkai pintu candi yang diukir sebagai sulur daun. Arah ke
dua makara kesamping kannn dan kiri, Dj atas mckara terdapat pzhatan

kepala naga yang dihias dengan manik-manik mengulur ketawsh, Tada 2 )ung
bawah rangkaian manik-manik bergambar burung nuri yang sedang meng. &s-—

kan sayapnya.
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sisl kanan badan candi berupa sulur-sulur gelung pada ketiga bidang
hiasnya. Bidang hias sebelah kiri terdiri dari duz bulaten sulur gelung,
masing-masing tumbuh dari ratna, Pada bidang hias di tengah, bulatan su-
lur sebelah bawah juge tumbuh dari ratna, sedangkan bulatan sulur sebe =
lah atas terdapat sebuah Gangkhe bersayawn.
Pada bidang hias sebelah kanan, bulatan sulur tunbuh dari ratna.

Sisi belakang candi, padz ketigas tidang dihias dengan sulur daun,
manusiz dan hewan. Pada bidang hias sebelah kiri, lukisan terdiri dari -
duz bulatan sulur. Bulatan sulur bawah tumbul: dzri kepala crEng yang se-
dang terlentang, Tangan kiri diletakksn di atas dada, tangan kanan ter-

rentang memegang sulur-sulur, Sulur gelung atas hrnya berupa sulur saja,

Bidang hias di tengah, pada bulatan sulur bawah terdapat dua kinars
Yang sedang bertengger, di atasnys Jjuge terdsnpat sepasang kinara yang se-
dang berlindung di bawah daun-daunan. Di atasnyz lagi terdapat sangkha

Persayzp yzng dihias dengan daun-daun.

Fadz bidang hias sebelzh khAaﬂ, lukisar juga terdiri stas dua bulat-
an sulur, bulatan sulur bawah tumbih darl bonggol yang berupa kepala kera

yang sedang merangkak, Sedangkan bulatan sulur atas hanya merupakan bu -
latan sulur yang melengkung kekiri.

Pada setiap bidang hias yang terdapat pzda sisi kiri badan candi di-
hies dengan dua bulatan sulur,

Tada bidang hias sebelah kiri, kedua sulur gelung tumbuh dari ratna.
Sebagian batu-batunya sudah rusak, sehinggs lukiszn tidak begitu jelas.

Padi: Lidopg hins tangzh, pahstan sulur geluns sudsh aus, yang ma-
sih tanpak hawaya di bhogian ztas saje. Bulatan sulur atas senkon-nkan
tevbeleh rogidke di baglan tengahnmya.

biien, hias zebelch kanan, kedua dulatsn sulur alas maupun bawah

Tumbul dasl ratnz. Sehapian pihatannys juss sudah rusak.

el cancéi verdiri dari tige tinskatsn miep, nasing-masing mempu-~
At ingXntan nexilanma dihias dengzn sictar-sinbar pada setiap si-
ginys s=hxynk tejuh bush simbar yang besaznys rata-rata sama. Pada se-

tiap sudut *crunpat sebtinh si r y»nZ lebik hesar dibanding dengen

sizber Jung Gordapat peds sosi-zisinya. T atasivae terdupat sedereten
eimuas tagl, vlmirmrya lebih keeil dan jumlodknyn eama, Sebagian simbar
sudah hilanz atau ~usak, Deretzn simboar untul vang keotiga tinggal behe—

repa bvah, di antararya simbar yang terbesszr letzknyn tepat di atas pintu



candi. Simbar—simbar icrsebut berujung runcing lima. Hiasan simbar yang
lzin hermotip sulur daun, pada simbar yang lesar tersebut berupa cimber
-yang ¢isiiilir menjadi lukisan kepala singa.

Sekrazai memlintas, pada atap lingkatan pertam: ingkai atas dihias dengan
hizsaa herasrok ¥unga~hanga. Pada derctan simbar terztas terdapa’ Iantzi
detar/melagszr yerg ditengalinya berdiri badan atop tirgkatan kedua.

Padz dindiig atap tidzk {erdepet hizsan,

Fad: etep tinglizizn kedusz terdapat hiaszn siabar-simbor yang kell -
heton pala bekus-wekasnya. Dada pingkal di atasuys terdapat sederetan simbar
simbrar-simbar, bentuknya kecil dar. ha'ya scbuzh simbar di sudut yans ma-
sih kelihatan wlah,

Pada bingkdi atap juga dihizs dengan sederetan watsian bungz . Filnakai

di z2tas bentuknya rata dsngan hiasan bunga-tunga kee’l,

ftap tingkatan ke tiga, batu-batunyn tinggal sedikit., Di sekeliling
badan «tap juge terdnpat selasar,

Bingkai atap tingkatan ke tiga tinggal sepxgiar keeil saja. Ada pula be=-
kas hiasan bunga-banga.

Di sckeliling candi Pringapus terdapat reruntuhan bangungn berupa
batu-hatu dan fragmen. Batu-batu candi dan fragmsn tersebut bermacam -
macam bentuknya, antara lzin berupa :
kala,- ada empat buih yang masih utuh bentuknya.

Ukuran sztu dengan lainnya berbeda. Sebush kala di antaranya berukuran
panjang 1,30 m. tinggl smmping kiri dan kanen €, 33 m, sedangkan tinggi
puncak/teg;k 6,74 m., Hizsamnya seperti yang terdapat pada candi Pring-

apus,

¥Yoni, terdapat sebush yoni yaig masih dalan keadasn utuh berukuran :
panjang 0,80 m., lebar ©,70 m., don tingei 0,75 m.

Ratna, terdapat lebih dari lime bush kemuncak berhentuk ratna, semuanya
masih dalam keadann utuh, Beberapa bdu=zh ratno yazng lain sudah agak rusak,
Terdapat dua buzh ratna dengan bentuk dzn ukurinnyz sama yaitu :

tinggi 1,18 m., lebar bzgizn tengah 0,65 m., tonj>lan pengunci @ 6,5 cm.

Ratna~-ratna yang lain ukurannya lebih kecil,

Arca Diurgs, crca inl tanpa kepala dan pahatannya sudzh aus. Arca Durga
bertangan declapan, Ukuran-arca : tinggi dari kaki sampai leher 0,65 m.,
lebar 0,45 m.

Makara, terdapat sebuah makara masih dalam kc¢adaazn utuh. Bentukmya sama

dengan yang terdapat pada candi Pringazpus,
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Sinbar, terdapat lebih dari sepuluh buzh simbar yang masih utuh, dan be-
berzpa puluh lainnya dalsm keadaan rusak. Simbar-simbar torsebut mempu -
nyai cerak dan ukuran bermzcam—macam, demikian juga hiasannyz juga ber -

lainan. #dz simbar yang berujung runcing tigs den ads yang berujung lima.

Hi antara lzin berupa sulur-sulur, dan ada Jjugs sulur yang di -
stilir wenjadi gambar singa.

ukuran yang berbeda-
buah batu

berzds di-

Bztu~-bztu lzinnyz, berbentuk persegl ompat d«

Jumlahnya. Di somping iti, ©

czndl yang terpendam di dalsm tanak. Fatu-l

an batu. Cerz pemasangzan batu-batu cardi tanpa menggunzkan alat perekat.

penyambungan batu-batu candi dipergu-

nakan benitw: pasak dan batu pengunci agar tidak mudzal lepas dan runtuh.

unci dipergunakan untuk penyambungan batu~-batu candi
yang disuzur secara vertical (N.J.Kron, 1923: 152).

Bahan batu yang dipergunazken untuk membuat candi Pringapus adalzh  batu

can bahwa batuvbatu ite diambil dari dataran ren=-

dah di

fpabila dilihat dari bagian dalam candi, bilik candi keatas yaitu

it candi Pringapus tampak sebagai lapisan-lapisan batu beru-

pa siei limas yang meruncing keatas sampai tingkatan atap ke dua,
Dilihat secaraz sepintas lalu, dalam proposisi candi Pringapus da~

pat diketshul bahwa bentuk candi tampszk agak tambun, Hal ini disebabkan

Karena ukuran tinggi candi sedikit melebihi lebar candi dan pada seke~

liling candi terdapat pradaksinapatha,

Perbandingan tinggi dan lebar candi Pringapus adalah 6,64 ¢ 4,70 m atau

134 ¢ 1 yang berarti tinggi candi hampir 71,50 kali lebar kaki candinya.



Candi Pringapus mempunyai sebuah bilik dan sebuah bilik pintu dengan pe~-
nampil pintu. ' -

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Parmono Atmadi
tentang jenis-jenis bangunan yang terdapat pada relief candi Borobudur
rang diterankan pada candi-candi di Jawa. Dalam penclitian tersebut Par=-
mono Atmadi mengklasifikasikan candi-candi kedalam lima jenis (Parmono
Amaﬁ,1w9ﬁg

Berdasar klasifikasinya maka candi Pringapus dapat dimasukkan pada

9)

jenis bangunan konstruksi batu satu bilik dengan bili': pintu.
Selanjutnya Parmono Atmadi menguraikan komponen=komponen bangunan TO)
yang menjadi dasar patokan perencanaan bangunan candi. Bangunan candi
satu bilik di Jawa Tengah sebagian perencanaannya telah menggunakan dua
patokan perbandingan komponen bangunan, yaitu tinggi bangunan keseluruh-
an (T) berbanding lebar kaki candi (L) atau T/L dan tinggi kaki candi
(TK) berbending tinggi candi (T) atau TK/T. Kebanyakan bangunan candi
Jawa Tengah mempunyai T/L = 1 sampai 1,50 (Parmono Atmadi, 1979: 197 ).
Hal ini dapat diartikan bahwa ukuran tinggi candi berbanding lebar kaki
candi adalah satu setengah kali lebar kaki candi.
Pada umumnya ukuran tinggil candi lebih besar dari pada ukuran lebarnya
(Parmono Atmadi, 1979: 355 - 56 ).
Jika diperhatikan perbandingan tinggi dan lebar candi Pringapus tidak me=—
nyimpang dengan patokan wnum bangunan-bangunan candi di Jawa Tengah.
Komponen bangunan candi yang pokok adalah kaki, badan/tubuh dan
atap candi.
Pada umumnya kaki candi terdiri atas perbingkaian bzwah, badan/tubuh ka~=-
ki dan perbingkaian atas. Kzki candi Pringapus tidak demikian halnya.
Kaki candi terdiri dari bingkai bawah dan badan kaki dan merupakan su~=
sunan batu;batu rata, polos dan bentuknya sederhana. Bentuk kaki candi
seperti ini dapat ditemukan di beberapa candi lain, yaitu candi Badut,

sandi Gunung VWukir (Bernet Kempers, 1959 : gambar no. : 35), candi Ka=
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lasan I (OV, 1940: gambar no. 6) dan candi Sambisari (Soediman, 19801
157 )s

Di antara kaki candi dan dinding badan candi Pringapus terdapat
perbingkaian sisi genta dan bingkai setengah bulatan. Pada umumnya bangun=
an candi yang mempunyal perbingkaian tersebut termasuk bangunan candi
Klasik Jawa Tengah (R. Sockmono, 1973: 463 ).
Terdapatnya rangkaian perbingkaian sisi genta dan bingkai setengah  bu~
latga disertai kaki candi yang tersustn dari batu-batu polos dan seder=
hana merupakan bentuk yang istimewa dan jarang pa ditemukan pada candi=-
candi lain.
Bentuk kaki candi dan adanya gaebungan bingkai seperti tersebut diatas da=
pat ditemukan pada candi Badut (Bernet Kempers, 1979: 15 — 16) dan can=
di Perot (foto 0.D. 548 = 49). Pada candi Badut bentuk kaki dengan ga
bungan bingkainya masih tampak dengan jelas. Pada candi Perot yang tam=—
pak jelas adalah gabungan bingkai sisi genta dan bingkai setengah bulat~
an (N.J. Krom, 1923: 210 -- 11), sedangkan pada bagian batang kakinya
sudah agak rusak, namun tampak tidak adanya bekas hiasan/ukiran,

Badan candi Pringapus juga merupskan hal yang menarik perhatian,
Pada unumnya bangunan candi mempunyai relung-reluag pada sisi dindingnya.
Relung=relung merupakan ceruk otau,ruang pada dinding bangunan candi se=
bagai tempat arca. Disamping itu ada beberapa candi yeng memounyal jen=
dela di dinding bangunannya. Jendela merupakan semacam relung tembus ke
bilik candi, sehingga merupakan lobang~lobang tersendiri. Bentuk  sema=
cam ini terdzpat pada candi Plaosan Lor (Satyawati Soeleman, 1976: gam-
bar no.: 72), candi Banyunibo (Th. Soenarto, 1979: 23), candi Sari dan
candi Pawon (foto D3P.-1978 ).
Bentuk dinding badan candi seperti yang discbutkan di atas, tidak dijum=
pai pada candi Pringapus. Dinding badan candi Pringapus ierdiri atas bi=-
dang-bidang hias saja. Bidang hias yang memenuhi dinding candi disertai

hiasan sulur-sulur gelung seperti ini mungkin hanya terdapat di candi
Pringapus saja.
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Komponen bangunan candi bagian atas adalah atap candi. Pada umumnya
atap candi terdiri atas beberapa tingkatan atap. Bentuk susunan atap ber=-
undak~undak dan ;empunyai tiga susunan tingkatan atap dengan kemuncak se=
bagal penutupnya. Candi=-candi tersebut mempunyai kemuncuak yang berbeda=-be=
da bentuknya sesuzi dengan sifat keagamaan banzunan candinya. Kemuncak
berbentuk ratna dan buah keben merupakan salah satu ciri bangunan Hindu,
Sedangkan kemuncak berbentuk stupa merupakan salah satu ciri bangunan
Budha,., Sebagai contoh candi-caﬁdi dengan kemuncaknya adalah 1 Candi Ge-
dong Sanga II denzan kemuncak berbentuk ratnz, candi Merak kemuncalmya
berbentuk semacam buah keben, sedanglan candi Ngawen dan candi Mendut
mempunyai kemuncak stupa.

Seperti candi-candi ,'-')ada umumnya, candi Pringapus juga mempunyai atap
yang terdiri dari tiga tingkatan atap. Saat sekarang bagian atap tingkatan
ke tiga sudash tidak ada lagi. 4pabila melihat candi Gedong Sanga II yang
bentuk bangunannya mirip sckali dengan candi Pringapus, maka tidak mus-
tahil bahwa kemuncak candi Pringapus itu mungkin juga sama yaitu berben=-
tuk ratna.

Selain atap candi, pada candi Pringapus terdopat jugn atap yang me=
lingkupi bilik pintunya. Candi-candi lain yang mempunyai atap semacam
ini adalah candi Merak, candi Cedong Sanga II, caundi Banyunibe, candi
Pawon dan candi Perwara di percandian Scwu.

Ragam hias yang terdapat pada dinding baduan candi Pringapus berupa
sulur daun, untaian bunga, simbar dan kalz makzra., Dari ragam hias ter=-
sebut yang banyak terdapat di candi Pringapus berupa hiasan sulur daun
yang berpola sulur gelung. Sulur gelung terdiri atas tangkai dan daun=-daun
bunga teratai yang merupalan gelungan mengikal ke kiri dan ke kanan. Hias-
an sulur gelung yang demikian didapatkan pula pada candi-candi . Jawa
Tengah, antara lain: candi Kalasan I, candi Borobudur, candi Ngawen, can-—

di Sajiwan dan candi Sambisari.
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Sulur gelung dilukiskan keluar dari umbi/bonggol teratai. Umbi teratai
tersebut dikenal dengan istilah padmamula. Adakalanya padmamula berben=
tuk jambanganfbcjana.
Padmamula yang terdapat di candi Pringapus berbentuk manusia, binatang
Bentuk padmamul. manusiz dan binatang didapatkan
pula pada candi Borobudur dan candi Sajiwan (J.R. Blom, 1935: 40~—47).
Sodangkan padmamula cangkha bersayap didapatkar jugs pada candi Placsan
Lor (F.D.K. Bosch, 1948: gambar: 30 ¢ ), candi Sambisari (Soediman, 1976:
28), candi Borobudur (F.D.K. Bosch, 1948: gambar: 8 dan Rernet Kempers,
1959: 88 — £3).

Ragam hias ceplok bunga di candi Pringapus terdapat di tepi atas
dan bawah, membatasi setiap bidang hias. Pada pilaster-pilaster ada hias~
an motif bunga.

Hiasan untaian bunga terdapat di perbingkaian atas candi. Candi~candi lain
yang mempury=zi hiasan seperti ini adalah cazaii Kalasan (Claire Holt, 1567:
38: foto DSP. 1978), candi Ijo (foto 0D.E624), candi §iwa Prambanen (Jan

Fontein, cs.; 1572: 28) dan candi Sajiwer. (J.R. Blem, 1935: gambar: 1T, 19)s

\D

Hiasan simbar terdapat pad:s perbingkaisn atap c-ndi, Di candi Pring-
apus ada dua macam hiagan simbar. Simbar berujung runcing tiga; ujung ba-
gian tengah lebih tinggi deri pada keduz ujung samping, dengan hiapan su=
lur. Sedanpgkan simbar jang 12in beiujime runcing lima dengan motif sulur
yeng distilir sebzgai lukisan singa. Bentuk simbar demikian ini jarang di-
ketemukan di candi lain, mungkin hanye terdapat pada candi Sajiwan
(JeRs Blem, 1935: gambar: 28).

Hiagan kala mzkara di candi Pringapus terdapat di atas ambang pintu
candi« Bentuk kala di candi Pringapus termasuk kala yang istimewa. Pada
umumnya kala di Jawa Tengah berciri tidak berdagu dan tidak tampak kedua
cakarnya, scperti halnya yang terdapat di candi Badut, candi Arjuna di
kompleks percandian Dieng (Soetjipto, 1950: 20), candi Kalasan, candi Law

rajonggrang Prambanan, candi Pawon dan masih banynk yang lain lagi. Hias~-
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an kala di candi Pringapus tampak berdagu dan kedua cakarnya tampak jelas.
Beberapz buah kala di candi Giwa Prambanan mempunyai kesamaan dengan ben=
tuk kala di candi Pringapus (0Ds 5354: 5298 ). Kemungkinan bentuk kala se;
perti ini hanya terdapat di candi Prambanan saja.

Pada candi-candi Jawa Tengah kala dirangkai dengan makara. Pada umumnya
makara berbentuk belalai yang melingkar ke atas seperti yang terdapat pa=
da candi Badut, candi Kalasan, candi Gedong Sanga II dan lain-lain.
Makara di candi Pringapus mempunyai hiasan kepala ular naga di  bagian
atas, dan di mulutnya terdapat rangkaian manik-manik, di ujung bawah ter-
dapat seekor burung nuri. Bentuk makara yang demikian ini mungkin hanya
terdapat pada candi Merak (foto DP. 8309) dan candi Bubrah (F.D.K. Bosch,
1960: gambar: 42a).

Dilihat pada hiasannya, kala makara di candi Pringapus merupakan ben-
tuk yang istimewa yang jarang diketemukan pada candi=-candi lain di Jawa
Tengah. .

Di candi Pringapus terdapat beberapa relief yang dipahatkan pada din=-
ding badan candi sebelah luar. Relief berupa tokoh scorang laki-laki dan
perempuan, dapat kita lihat pada kedua bidang hias bagian depan candi.

Di candi=candi lain, hiasan dibagian depan candi pada umumnya berupa arca
Mahakala dan Nandiswara. Hiasan arca demikian dapat di ketemukan misal=
nya di candi Sambisari dan candi ¢iwa Prambanan.

Relief lainnya didapatkan di kedua bidang hias sisi kanan dan kiri
ketebalan penamnil pintu candi. Relief arca ini berupa relief seorang le=
laki dalam sikap duduke.

Relief arca seperti yang terdapat di bagian depan candi Pringapus boleh
dikata tidak dikctomukan di candi=condi la2in,

Arca Nandi satu-satunya pengisi ruang ciri~cirinya berkalung dan
pada bagian badan arca terdapat hiasan Jbunga-bunga teratai mekar.

Arca Nandi yang terdapat di dalam bilik candi dapat dijumpai di candi~-

candi lain.
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Pada umumnya candi yang mempunyai arca Nandi dalam biliknya merupa=-
kan salah scbuah candi perwara dalam suatu kompleks percandian Giwa yang
susunannya terdiri atas sebuah ecandi induk dengan tiga candi perwara yang
berderet di depannya. Candi pcrwara yang berisi arca Nandi berada di te~-
ngah di antara dua candi perwara lainnya dan berhadapan dengan candi in=-
duknya. Candi=-candi perwara terscbut misalnya: kompleks candi §iwa Pram—
banan (F.D.K. Bosch, 1927: 15-~15), candi Merak di Klaten (P.J. Perquin,
1927:156), candi Ijo di dekat candi ¢iwa Prambanan (J.Groneman, 1887:

315 dan OV, 1927:12), candi Badut di dekat Malang, Jaw2 Timur (De Haan,
1929:256 dan J. Blom, 1954:19), candi Junung Wukir (4.J. Bernet Kempers,
1958: 18 Bambang Sumadio, 1976 ).

Berdasarkan uraian dan perbandingan tersebut diatas, maka timbul
dugaan mungkin sckali bahwa candi Pringapus merupakan candi perwara Nan-
di yang letaknya di tengah di antara dua candi perwara yang lain. Hal
ini dikuatkan dengan diketemukannya yoni dan beberapa kemuncak candi yaug
berbentuk raotna di antara reruntuhan di sekitar candi Pringapus, yang me~
rupakan ciri~ciri kelompok candi Ciwa. Dugaan demikian ada kesesuaian
dengan pendapat Bernet Kempers yang menycbutkan hzhwa candi Pringapus
merupakan peninggalan bangunan Giwa yang berbentuk kelempok candi dan su~
sunannya terdiri dari sebuah candi induk disertai tiga candi perwara yang
berhadapan dengan candi induknya {4.J. Bernet Kempers, 1953 17)e
Bahwa candi Pringapus merupakan candi perwara meman; sangat besar kemung-

kinannya {Sri Suyatmi Satari, 1976:12),

V. PEMBAHASSN DAN KESIMPULAN

Oleh karenn tidak adanya prasasti yang secara tepat dapat menunjuke-
kan umur candi Pringapus, mala untuk memperkirakan umur candi Bringapua
akan ditinjau candi-candi lain yang mempunyai kesamaan-kesamaan bentuk
dengan candi Pringapus. Candi-candi pembanding tcrsebut adalah candi-can-

di yang dapat diketahui umurnya berdasarkan prasasti yang berhubungan
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dengan candi-candi itu.

Bentuk kesamaan yang akan ditinjau adalah bentuk kaki candi, perbingkai=-

an dan ragam hias.

Adapun candi-candi yang dapat diketahui umurnya berdasarkan prasasti

adalahi

- Candi Gunung Wukir yang berhubungan dengan prasasti Canggal dari

tahun 732 M (OV. 1937:11 dan R. Soekmono, 1973) )
= Candi Badut yang berhubungan dengan prasasti Dinoyo dari tahun
760 M (R.Sockmono, 1974: 163—64) 12),

= Candi Kalasan I yang berhubungan dengan prasasti Kalagan dari ta-
pun 778 M (R. Soekmono, 19741 165—67)13),

= Candi Plaosan yang berhubungan dengan prasasti yang diketemukan
di antara reryntuhan gugusan candi Plaosan (de Casparis, 1956:
175--207) 14),

~ Candi Larajonggrang di Prambanan yang berhubungan denjan prasasti
yang diterbitkan oleh Rakai Pikatan dari tzhun 856 ¥ (R.Soekmono,
1974:187~91) 1),

= Candi Perot yang dihubungkan dengan prasasti candi Perot/Tulang-
air dari tahun 850 M (de Casparis, 1956:211)167,

Ditinjau dari bentuk kaki candi yang terdiri dari susunan batu po~-
los, tanpa hiasan dan sederhana bentuknya, candi Pringapus mempunyai kee
samaan bentuk dengan candi Gunung Wukir, candi Badut dan candi Kalasan I.
Ketiga candi tersebut merupakan jenis bangunan candi yang berumur tua ber=-
asal dari abad VIII M.

Dari bentuk perbingkaian sisi genta dan setengah bulatan disertai
kaki candi yang polos dan sederhana, candi Pringapus mecmpunyai kesamaan
dengan candi Badut. Berdasarkan bentuk rangkaian perbingkaian tersebut,
candi Badut termasuk oorak bangunan Klasik Jawa Tengah dan dapat dihu~=
bungkan dengan masa keemasan Gnilendré. tahun 750~860 M (R.Sockmono, 1973:
463).
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Kalau diperhatikan bentuk ragam hiss pada candi Pringapus terdapat
di antaranya padmamula sulur gelung berupa fangkha bersayap. Bentuk
hiasan seperti itu ada kesamaannya dengsn padmamula yang terdapat pada
candi Plaosan Lor dan candi Borobudur,

Bentuk kala candi Pringapus merupakan bentuk kala yang tidak lazim ter=-
dapat pada candi-candi Jawa Tengah pada umumnya. Kesamaan bentuk kala
seperti ini hanya terdapat pada candi Larajonggrang Prambanan.

Candi Plaosan Lor, candi Borobudur dan candi Larajonggrang Prambanan me=
rupakan bangunan abad.IX M:

Berdasarkan bentuk kala makara Vogler menggolongkan candi Pringapus
dalam periode ke lima phase pertama yaitu sekitar tahun 928 M sampai perio-
de Hindu Akhir (E.B. Voglor, 1953:269~171)17),

Pendapat Vogler mengenai pcncntuan/bengmlompoknn umur candi yang khusus di=
dasarkan pada bentuk kala makara sebagai patokannya, kelihatan lemah dan
tidak sesuai dengan datn-data yang telah diuraikan di atas. Dari segi=
segi yang diperbandingian dengan candi-candi lain, {idal a .atupun

Yang menunjukkan bahwa bangunan candi Pringapus termasul Lo aunan abad X
M, scperti pengelompokan Vogler.

Peneclitian mengenai cara menentukan umur relatif candi yang akhir-
akhir ini dilakukan diantaranya menyebutkan bahwa ragaem hias yang ada
pada candi tidak dapat secara mutlak dipergunakan sebagai dasar atau
patokan dalam menentukan waur candi. Dalam usaha menentukan umur candi,
penelitian pada segi bangunan dan hiasan yang terdapat pada candi hanya~-
lah sebagai penunjang dan perlu diperkuat dengan sezi arsitekturnya
(R.Soekmono, 1973:472). Atas dasar itu maka Sockmono mengelompokkan
candi rringnpus kedalam periode II bangunan candi Jawa Tengah bersama~
sama dengon candi Gunung iukir, candi Kalasan I dan II, candi Sewu
yaitu ¢ 730 = 4 800 I (R« Soekmono, 1973) 18).

Untuk menunjang penentuan umur candi Pringapus, akan ditinjau bebe=

rapa kcsamaan antara candi torsebut denszan candi Perote Kesamaan=kesa=
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maan terscbut antara lain:

- Keduanya merupakan bangunan §iwae Di candi Pringapus terdapat arca
Nandi, sedangkan di candi Perot tordepat erca Ganesa (N.J. Krom, 19231
210).

= Denah candi persegi empat/bujur sangkar.

= Profil candi: gabungan bingkai sisi genta dan bingkai setengzh bulat=-
an (0D.: 549)e

~ Terdapat arca relief berupa manusia (0D.: 547 ~~ 549).

Dari kesamaan-kcsamaan terscbut maka dapat diduga bahwa candi Pringapus

dan candi Perot meorupjakan bangunan yang sejamans

Mengenai gaya bangunan ini Krom dalam tulisannya menyebutkan bahwa
antara candi Pringapus dan candi Perot sebelum runtuh terdapat kesesuai-
an, Melihat bentuk perbingkaian kaki candinya maka dapat disimpulkan
bahwa kedua bangunan candi terscbut tergolong dalam satu periode Klasik
Jawa Tengah (N.J.Krom, 1923: 210==11).

Untuk mendckatkan pada ketepatan penentuan umur candi Fringapus
akan dikemukakan kemungkinun adanya hubungan candi Pringapus dengan pra=-
sasti candi Perot.

Prasasti yang diketemukan di dekat lokaosi candi Perot itu berisi peres~

mian sima 19) yang mencalup wilayah yang luos 20). Hal ini ditandai

dengan adanya dua buah prasasti yang bentul:, ukuran dan isi tulisannya
sama. Keduanya berangka tahun 850 M dan semuanya masih dapat dibaca (be=
lum rusak ).

Adanya kata prasada 21) dalan prasasti menunjukkan bahwa pada waktu di~

keluarkan prasasti tersebut bangunan candi di atasnya sudah ada 22)

Oleh karena dalam prasasti tidak disebutkan bangunan candi yang dimaksud,

maka sangat mungkin bahwa bangunan tersebut adalah termasuk candi Pringa-

pus. Hal ini dimungkinkan karena sima mencakup wilayah yang luas, se~

dangkan jarak antara kedua candi tersebut dekat.

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa candi Pringapus memang ada
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kaitannya dengan prasasti candi Perot. Dengan demikian banjunan candi
Pringapus didirikan pada waktu sebelum dikeluarkannya prasasii yaitu

tahun 850 .
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C. KONSEPS! - METODOLOGI



ANALISA PENDAHULUAN BENTUK PRASASTI BATU

Oleh
Hari Untoro Dradjat

Prasasti seba-ni salanh satu artelak rans memuat sumber
tertulls, merupakan data pentin: wituk merelonstruksi kehi-

dupen mzsa lalu, terutama bagi sejarah kuwa Indonesia (Bucha-

ri 1877:2), Beberapas sarjana yang berkecimpung dalam spesiz-—
ligsasinyzs '"Epizrafit telah menzupas soecara mendalam tentang

prasasti di Tndonesia, yaitu Casparis, Damais, Buchari dan
sebagainya, Barjana-sarjana tersebut telah menganalisa sebagi-

an pra sasti yeng ads dan mengalih bahasalisn ke dalam terbitarn

Dari penclaahen isi prasasti biassnyz diperoleh ketera-
ngan . mengenal peasasti itu sendiri seperti siapa yang menge-
luarkannya terkadans memuat nama razja otau pejebat, kapan di-
keluarkan biasanyz berisi angkes tszhun dan apa malksud prasasti
tersebut dibuat, Bicsanya prasasti ditulisken di atas batu, lo-~
gam dan ada pula yang dituliskan pada lontar,

Prasasti yang pada hakekatnya merupakan suatu ekumulasi
datay sehenarnya dapat menjelaskan tentang berbagai hal sele-
in yeng tersebut di atas. Kendati demikian, selama ini belum
divahas secara Lthusus, misalnya tentang hentul-bentuk fisik

prasastl, teknologi pembuaten prasasti batu dan sebagainya.



Untuk hal tersebut, pembahasan dalan makalah ini men-
coba menganalisa bentuk prasasti batu dengan didasari pada
anggepan bahwa prasasti batu merupakan artefek yang mempu-
nyai pole-pola tertentu, Berdasarkan angzapan tersebut, ana-
lisa prasasti yeng dilakuken mengambzil percontoh prasasti

batu yans terdspat éi Museum Nasional, Jakarta,

IT, DATA PRASASTI

Prasasti batu yang terdapat di Musuem Nasional berlabel
dengan kode D, Dari daftar prasasti yang ada terdapat kode
D1 hingge kode D 220, Pada kode D2 terdepet empat buah pra-
sasti dengan masing-masing kode D2a, b, ¢ dan d, sedengkan
pada kode D27 dan D34 ternyeta setelah diulang-bina berasal
dari satu prasasti. Dengan demikian jumlah prasasti batu i-
tu sebenarny a berjumlah 222 buah,

Dalam label prasastl disebutkan nomer prasasti, asal
prasasti, nama prasasti, bentuk prasasti, bahasa, tulisan,
dan angkes tahun serta keterangen lain, Harun demikian tidak
seluruh prasesti yang ede memuat data tersebut.

Pengambilan percontoh prasasti batu di lYuseum Nasional
didasarkan bahwa data tersebut #iangsap representatip, baik
d alam arti jwuah maupun esal presasti yang berkumpul dari

berbagai daerah di Indonesia, Dari 222 buah prasasti batu
tersebu t diketahui terdiri dari berbegei bahan yang diguna-
kan, yaitu dari batu andesit, basalt,dan batu kapur, Behasa
yang digunekan dalam prasesti tersebut sebagaian besar meng-
gunakan bahasa Jawa, kuno yang berjumlah 140 buah, berbahasa
Sansekerta 21 buah, bahasa Jawa Tengahan 5 buch, bahasa Me-
layu kuno 4 buah, bahasa Jewa Beru 2 buah dan bahasa Arab

kuno 1 buah., Sedangkan huruf yeng digunakan dalem prasasti-
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prasasti tersebut mencakup huruf Jewa kuno, huruf Kawi, hu-
ruf Pallawa, hweuf Prinagari dan huruf Tamil,

Prasasti-presasti tersebut berasal deri berbagei daerah
di Indonesia, baik dari dalam pulau Jewe maupum:. dari luar
pulsu Jawz. Prasasti dari puleu Jewa terdiri dari 8 buah
berasal dari Jawa Barat, 67 buah dari Jawa Tengah (dari dae-
rah sekitar Msgeleng, Wonosobo, Jogyzkarta dan Suraksrta),
89 buesh dari Jewa Tim ur (dari sekitar Maleng, Blitar, Ma =
d iun, Mojokerto, Surabays, Kediri, Jombazng). Prasasti yang
berasal dari luar pulau Jewa yeitu dari Sumsters berjumlah
23 buah, dengan perincian 12 buahjdari Palembang, 5 buah da-
ri Taparull Seliaten, 1 buah dari Muara Tekus, 1 bugh dari
Lampung, 1 buah dari RBangka, 1 bush dari Jambi den sisanys
deri Sumaséra Barst, Prasasti lain beraszl dari Kutel di Ke~
limantan sebanyvak 7 buah.

Pada umumnya prasasti-prasasti tersebut berasal dari
periode abad ke 4 hinggas abad ke 17, lMengenai bentuk prmsas-
ti yang tertera di label Museum Nasional menyebutkan bentulk

steke, tugu den blok, dan bentuk dominan adelah stele, Sela-

in itu dipertleh keterangen sdenyz bentulk srca, jambangan,
sarkepek dan sebagainye
11 N
e I I Tan menur e £
srall dengen verinsinye, yaitik tergiri ri bentuk-pentuk ze-



1., Derbentuk blok terdiri dmri bentuk kubus, segi-em =

pht, persegiprnjang.serts

2, Berbentuk ‘stele' dengen begirn ntas berbentuk bu -

lat, lancip, kurawsl .

3, Berbentuk lingge, yeng terdiri deri lingga, lingga

semu drn lingge naturelis,

4, Berbentuk Yupa, y-itu tinng ba2tu.

5. Berbentuk wedrh terdiri deori jrmbrongan, zZentong,

peti-brtu s-rkoprk?), dan wndoh berbentuk lumbung.

6., Bentul batu nlam tanp ¢ dibentuk khusus,

7. Bentuk erca, berupa arcc Grnesha, Amogopashes , giwa,

Visnu dan sebrgrinyea,

Setelrh pemilshon bentuk dilakulian, lengkeh selinjuwv
ny» adéslzh mengelmpokkan prasasti tersebut ates drsar loke-~
si ertefsk tersebut ditemu ken., Untuk memudrhken, pemilahnn
per lckosi lebih diersempit dengen cera memischkannya bera-
s=21 dori pulzu Jaws dren luar Jawa. Menginget contoh prasas-
ti yong bernssal dari pulau Jawa cukup menrdai dalam segi
kwrntitns, malee prasssti-prasasti tersebut dibagl otas lokn-
si Jowa Drret,dowa Yengeh dan Jewr Timur,

Dene~n berdaesarkon annaliss bentuk don deta lokrsi tem—
p2t 257l prasasti dapat diketehui perseparen bentuk preses—
tij Dengen titik-tolsk 2naliss tersebut dopat diketzhui pu-
la bentuk prasasti yang wmum digunaksn di suatu tempat pzda

suatu kurun waktu tertentu pula

IV. HASIL PUNGAMATAN

Sebngaimane telrh diketohui jumlah percontoh prasesti
batu di Vuseun Nrsionnl berjumleh 222 buah, Dnri jumlsh yang

tersebut di otas, henya 146 bunh yang telah dapct diketalui
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pertongenlannyas Namun demikizn, hanyrs 124 burh prnesasti
yang memenuhi persysrotoen untuk dijadiksr percontoh lebilh
lenjut gunz tujuan yeng dimaksud,

Teloch disebutlken di stes, hesil aanlisn bentuk memaper-
Ikan adanys tujuh buah tipe bentuk, penjsbnrannyz sebagel ber-
ikut:

1. Tipe: Tisng 3atu,

Proscsti yang ditulis padrs tisng otou tuzu batu terbuat
éari bahan botu sndesit. Tiang bnituw ini berbentuk prisma
dencan 6 sudut, tinggi entern 121 centimeter hingge 187
centimeter, Sebrziazn besar deri jumlnh prasasti ini yoiu
7 bush beresal deri Kalimentan yzitu dari Kutai (D2a,D2Yb,
» D176, D 177) dnn cebush dari Kota Kepur

5
(Bang k2) (D90). Tiang batu scrupa ini umumnya disebut YUPL.

2. Tipe Batu Alam yang tidak beratura

a, Psda wmumnysn batu alam bentuk ini sdalah bulat, hanye

L2s ]

sebagian sajn yang pipih. Jumlel tipeibatu tersebut
1% buah, ditemukan di Jswa sSarat sebanyak & buzh
dzn berasal deri abad ke 4 (D124), dari abad ke 11
(D73),dari abad ke 12 (D96, D97, D98)dan dari abad
14 (D153). Ya2ng berasal éari Jswa Tengsh ada 3 bush
(D71, D105 dan D24) yang semuanyz dari abad 15=17.
Jawa Timur memiliki pule tipe serupa ini, jumlahnya
3 buzh (D113, D169, D29). Sisanra diperoleh dari Pa=-

lembang sebanyak 1 buah (D145).

2b, Presasti yang terdepat pada batu alam yang tidak
beraturan ini, di bagian yang bertulisan batunya di
ratakan, Tipe ini terbuat dari batu andesit dengan u-

kuran tinggi 90 cm, lebar 60 cm., Banyaknya 2 buah
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berasal dari Jawa Tengah dan dari abed ke 9 (D107,

D 39).

3. Tipe Lingga
Prasasti dituliskan pada batu berbentuk lingga, terbu-
at dari batu z2ndesit dengen jumlah seluurhnys mencepail
14 buah, nemun 5 di antaranys tidak diketahui pertang-
galannya,Prasasti yang terbesar berukuran tinggi 83 cm
dengan garis~tengah 22 cm, sedangkan ukursn lingge ter-
kecil tingginya 48 cm dengen garis-tengah 16 cm, Seba-~
gian besar lingga ini berasal dari Jawa Tengah (D141,
D93, D64 dan D144), Tipe lingges ini terdiri pula dari
lingga semu dengan bentuk bulat dan segi-empat di bagian
atasnya (D45, D46), berasal dari akhir abad ke 9, dan
lingga naturalis yang berasal dari candi Sukuh (D5). Dua
buah lingga lainnya (D138, D89) bertipe biasa berasal
dari Jawa Timur dari tahun 1179 M. dan 1361 M.).

4. Tipe Blok

Tipe ini adalan batu yeng menpunyzi tentule segi-empst, em=-
per persegi-psnjang dan bhentul kubdus, terbuat darii:batu
endesit, Ukuran terpanjang 130 cm den leber 42 cm yang
terpendelk berukuran 35 cm dengzn lebar 33 cm. Tipe blok
ini kermzsal dari akhir abad ke 7 hinggn abad ke 10 yang
murcul di Jewa Tengzh (D44, DSS, D2, D74, D147, 1129).
Tipe blok ini muncul di Jawe Timur pads awel abad ke 13
hingge akhir ahod ke 15 (D52, D112; D9y, DTOG; D215; D
101, D47, D150, D151, D20, D72, D3). Di anemiara tipe blolk
ini terdapat pula batuan yang didugr merup nkan bagian

dari batu cendi, berbentuk blok pule (D101, D72, D 182).
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5. Tipe Pang didesarkan 2tas bagian punczk presasti yang biasa

d

isebut Stele, Tipe ini terbagi pula peda beberapa subktipe

yang dibedakan pada bentuk bagian punczk prasasti, yaitus

5

5b.

a. Bogiarn punczsk meruncing

Pada bagian puncak presesti bentuknyz meruncing, terbu-
at dari batu andesit berjumleh 12 buah,., Dari jumlsh ter-
sebut, 2 di antaranya tidsk diketahui pertanggalamysa.
Tipe ini (DE2) berasal dari Jawa Tengah yaitu daride-
bad 8, Yang terbeznyak yaitu berjumlah 9 buzh beraskzl

dari Jawa Timur (D37, D54, D66, D2Z, D133, D31, D111,

D125) berasal dari abad 8 hingga pertengahan abad ke 15.

Ukuran terbesar dari tipe ini tingginya 186 cm, lebar
107 cm dan lebar bagian bawah 88 cm, sedangkan ukuran
terkecil tingginya 82 cm, lebar 39 cm. Khusus pada
prasasti D63 dan D 37 terdapat hiasan berupa sulur-
suluran daun di bagian puncaknya.
Bagian puncak berbentuk kurawal (akolads),
Bentuk serupa ini teréapst pulzs pads hagian puncak prasas-—
ti merupakikrn jumlsh terbanyek yzitu 36 buah. 72 buah di-
entaranya berassl dari Jawa Tangah (D4, D6, D7, D10, D11,
D20, D28, D30, D31, D78, D40, D1T).
Yang berasal dari Jawa Timur sebznyak 19 buah (D171, D27,
pse, p70, D67, D59, D35, D16, Di52, D33, D9, D139, D13,
D1, D134, D32, D102, D69, DP8). Dapat pula ditambahkan bah-
wz praszssti yang berassl dari Jawa Tengah berasal dardi:n-
wal asbad ke 7 hingga awal abad ke 10, sedangkan yvang dari
Jaws Timur berasal dari awal abad ke 10 hingga akhir abad
ke 15, Ukuran terbesar tipe. serupa ini tingginye 16Bem
dengan lebar 30 cm, tebal 34 cm (D59), sedanglkan bentuk

terkecil tingginya 55 cm leber 28 cm., Pada prasasti yang
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6.

berkode D87 dan D88, dibagian atasnys berhiasgkan sulim -
sul uran yang keluar darl sebuah genta, sedangkan pada
kode D59 berhiaskan Cakrz Punciks den padma sertc pads
kode D20 bergambarkan cakra,

Tipe Wadah

Prasasti tipe wadah ini ditemukan di Jawa Timur

yang dituliskan pada bagian wadah berbentuk sarkof ak'
(D192, D193). Ukuran tinggi 95 cm, panjang 215 cm dan
lebar 100 cm. Berasal dari tahun 1046 dan 1305 M. Se-
lain itu ada pula prasasti yang dituliskan pada bagian
wadah berbentuk bulatan (D203), terbuat dari batu ande-
sit dengan tinggi 49 cm dan garis-tengah 68 cm berasal
dari abad ke 15. Masih dalam tipe wadah ini termasuk
prasasti berupa lumpang batu berukuran tinggi 33 cm dan
garis-tengah 66 cm (D191), berasal dari Jawa Timur dari
awal abad ke 18. Ada pula prasasti berbentuk gentong
yang jumlahnya 2 buah, bentuk serupa ini dapat pula di-
namakan jambangan. (D183, D190), berasal dari tahun 1160
dan tahun 1148, ukuran tinggi 47 dan garis tengah 56 cm.
Selain yang tersebut di atas terdapat pula prasasti yang
dituliskan pada wadah berbentuk sebuah lumbung yang bi
biasanya digunakan untuk menyimpan hasil bumi, banyaknya
4 buah (D195, D196, D197, D199) berasal dari Jawa Timur
dari akhir abad ke 10 dan awal abad ke 11.

Bipe arca

Biasanyoa tulisan y=z2ng terdepat padr tire ini terletal di
baginn sanderan area (D109, D191, D209, D213, D188, D2}7)
mergprkan arca Ganesha, arces Wisnu, arces Y ama, arca Du--—
goy arca Mahadewn dan arca perwujudan, semuanya berasal
deri Jawz Timur, yekni dari tchun 891 (D109), deri fahiin

1231 (D194), dari akhir =bad ke 14 dan awal abad ke 15
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(D209, D213, D188, D217). Selain itu ditemukan pula arca
Arogaphasya dari Batanghari (Sumaters) (D198), berasal deri
tahun 1286 M.

V. PENUTUP

Berdasar kean hasil pengamatan dan analisa yang telah di
lakukan seperti yang telah diuraikan di ates, dapat dipero-
leh beberapa keterangen, antarany=a ialah pade pertengahen
ebad ¥9 hingga akhir abed ke 9 merupakan periode yang terba-
nyak mengeluarkan prasesti.Pada awal abad ke ]2 dan jugapa-
da pertengahan abzd 14 hingga pertengahsn abad 15 banysk
pula prasesti yang muncul, Sedangkan di abad-abad yang lain
jumleh prasa sti tidak sebanysk periode yang tersebut di a-
tas. Mungkin sekeli hal ini disebabkan karena memang pada
ms8sa~- masa tersebut munculnya kerajuan-keraan besar di Jawa
Tengah dan Jawa Timur., Hel inipun berkencan dengan munculnya
berbagai hasil budayz lain seperti candi, arca dan sebagei-
nya.

Vengenai bentuk prasasti ternyata tipe lingga hanya
ada pads abad ke 9, dan terbanyck di Jawe Tengah, Pada abad
sebelum don sesudnhnye tidak ditemukan tipe serupanini di
Jawe Tengah, hanya pada abad ke 15 ditemukan lingga berben-
tuk naturalis di Jawa Tengeh. Sadangken di Jawa Timur muncul
nya tipe lingga ini baru pada akhir abad ke 12, Apakeh banysk
nya tipe lingga yang ditemukan di Jawa Tengah pada periode

abad ke 9.menunjukkan pula fungsinya sebagai batas tanah
menjadi sima?, Bila mewang demikian, seteleh abad-abad terse~
but batas sima mungkin ditandai dengaen bentuk lain buken hen-
tuk sebuahrlingga, hal inipun tentunya masih memerlukan pens-

litan yang lebih mendalem terutama di situs langsung.
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Selain itu depet pula diketahui bahwe tipe stele hanya
dikenel di Ja wa Tengah mulasi dari awal cbad ke 8 hingge swal
ebad ke 10, sedongkan d4i Jawe Timur tipe serupes ini mulai
dikencl pade eskhir nsbed ke 9 hingge melenjut sampai abad ke
16. Apakah hal ini berarti pulabshwza tipe semecem ini meru-
paken tipe populer di Jowa Timur hinggn dapat bertehan dedam
ku run wckiu yang relatip lama serta berkesinambungan,

Penampilan tipe prasasti di Jowa Gnret kurang menggam-
barkan sdanya berbagai tipe. Tipe yong mendominasi ialah hao=-
nye tipe bentul batu alnm saja,tipe-tipe lain tidak diper-~
oleh, Tipe wndah hanyz puncul di Jawe Timur mulainpertengehan
ebad ke 10 hingga awal abad ke 18, Tipe serupa ini tidak 4i
temukan di deerah lainnya. Tipe blok yang ada di Jawa Tengah
serupa dengen tipe stele di terpat yang soma, sehingge dapet
didugs bohwa tipe-tipen thersebut mendominasi Jawa Tengah
pade kurun waktu vang sams, Sedangkan tipe blok di Jawa T -
mu r baru muncul padz abad ke 13 hingea abad ke 15, Pipe
berbentul tugu hanys sde di luar Jowa yeitu di Kalimanten
dan di Bangka. Tipe arca terbanyak dikenal di Jawa Timur.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Jawa Timur mempunyai
prasasti batu dengen berbagai veriasi tipe.

Kesimpulen di a2tos bukanleh merupaken hasil akhir bagi
Penelitizsn bentuk presasti batu, karena percontoh yang digu-
naken hanya yang terdoprt di Museum Nasional saja, Oleh ka-
rena itu penelitien prasasti batu di seluruh Indonesia masih
perlu dilakukan guna memperoleh dugaan yang lebih kuat ten -~
tang pernyataan di atas,
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THE IMPORTANCE OF A COLOPHONE
IN AN OLD MANUSCRIPT

By
Rochmah B. Effendi

To read an old manuscript well one must be very patient
and work with full attention, especially if he does not com-
pletely master the language or the writing of the manuscript.
But the reading can be very stimulating and challenging if
he masters fully both the language and the script, despite
the fact that he might come across strange structure or vo-

cabulary.

An old manuscript usually comes to our hands in its co=-
pied form; it rarely comes to us in its original. The main
reason is that the material in which an old manuscript was
written is commonly made of fragile lontar leaves. The
leaves are so easily damaged that they can not last long.
The only way to preserve an old manuscript was to recopy
its original repeatedly. The procedure of recopying was

successively performed from one generation to the other.

A large collection of old manuscripts is still pre-
served in the manuscript deparment of the national museum
of Jakarta., Many of them have been transliterated into Ro=
man characters but a large sun is still in its original
script. The manuscripts have also various languages. Some

of them are written in Acinese or Buginese, others are in



0ld Javanese, Middle Javanese or 0ld Malay.

In this paper I restrict myself in using the material;
most manuscripts I use are written in Old Javanese. From
among these I choose some which have been transliterated
into Latin characters. I also limit the subject of discus-

sion; I concern myself on the colophone only.

A colophone is a certain kind of inscription in a book
or a manuscript. In a colophone cne can find out information
about the producing of the manuscript. 4 complete colophone
usually contains the name of the author, the day, the week,
the month, the year and the reason for writing the book or
the manuscript. A colophone is usually found at the beginning
section (prologue) or at the ending (epilogue) of a certain

manuscript.

To determine the age of an old manuscript, especially
of that which has a colophone is easier than to determine
the age of that which has no colophone at all. Unfortunate-
ly not all of the old Javanese manuscripts have a colophcne,

sometimes the only have a few elements of a colophcne.

The earliest 0ld Javanese manuscript which contains a
colophone is the Wirataparwa. This manuscript is a prose
composition; its colophone exists at the ending section.
The manuscript alsoc reveals the name of the king who
ruled at that time, but it does not mention any name of its
author. The complete information that we get from this co-
lophone is as follows: "The narration of the Wirataparwa
was requested by his Majesty King Dharmawangsa Tguh. It

h

started at the 15t of the dark half of the month Asujij;

the day was tungle, kaliwon, Wecdnesday; the wuku Pshang,

~

. & tn
in the year 918 of the $aka era. It ended at the 14 of
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the dark half of the month Karttika; the day was nawulu,

wage, Thursday; the wuku was Madangkungan.

The second manuscript which has a colophone is the
Arjunawiwaha. It is not a prose but a poetic composition
or a kakawin. This manuscript does not have a complete co-
lophone, but it mentions the name of the author and the
king who ruled at that time. The author was Mpu Kanwa, and
the king was Erlangga. It also tells the way Mpu Kanwa com-
posed his kakawin. Further it informs us that the Arjunawi-
waha was the first composition of Mpu Kanwa, and that during
its producing, Mpu kanwa was bewildered because he had to
prepare for a military expedition - samarakarya - for which
he had to contribute some writings. Further Mpu Kanwa deeply
honoured His Majesty King Airlangga who had supported and

blessed him in composing the Arjunawiwaha.

The information given by the colophone is very important
eventhough it does not mention any date. Though analogy
Prof. Zoetmulder determined that the kakawin was created
between 1025 and 1035 AD. (From other sources we get the
information that Erlangga succeeded in conquering all his
enemies, the king of Wengker and his allies between 1028
and 1035 AD.; and during his military expedition - sama-

rakarya - Mpu Kanwa had to contribute his composition).

The following two manuscripts have more or less simi=
lar coléphoneé; they mention the name of the same king: Ja=
yabaya. The first composition is the Harwangéa. This com=~
position is also a kakawin. Its prologue mentions the name
of king Jayabaya, and its epilogue mentions the epithet of
the king, Jayadatru, together with the name of the poet,

Mpu Panuluh. It also tells the reason Mpu Panuluh had to
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create his composition.

It was stated in the epilogue that king Jayadatru was
the incarnation of the god Wi??u. He was a powerful and
wise ruler; under his guidance the kingdom thrived in pros-
perity. Observing this many posts lauded his prowess and
his wisdom; they then composed an eulogy for him. Certainly
the king was rejoiced, and in return for the favour'given

to him he showered the poets with rewards.

Perceiving the king noble deed, Mpu Panuluh was stimu-
lated to devote himself in writing poetry. He roamed about
the country and try to write a composition. He even sougrt
the patronage of the king for his writing. It is most pro-
bable that the Harwang$a was the first composition he

created in laudation to the king Jayabaya.

The second manuscript is the Bharatayuddha. This com-
position is also a kakawin; it gives us a lot of information.
Actually the kakawin belongs to two writers. The first half
of the Bharatayuddha was composed b& Mpu Sédah and the second
half by Mpu Panuluh. Thus the prologue was created by Mpu
Sedah and the epilogue hy Mpu Panuluh.

In the prologue Mpu Sedah highly praised king Jayabaya
for his heroic deed and regarded him as a hero who devoted
himself fully in performing the sacrifice on the battlefield.
The poet also designed a chronogram for the king, and the
date assigned was 1079 of the 8aka era, equal to 1157 AD.
Further Mpu Sedah mentioned that king Jayabaya was a fa-
vourite of the god $iwa and his deed of sacrificing the
enemies' heads on the battlefieidwas greatly favoured by

the god.



In the epilogue of the Bharatayuddha Mpu Panuluh men-
tioned that he was requested by His Majesty Jayabaya Qho
ruled in Dzha or Kadiri to continue composing the kakawin.
Pannuluh adored and praised Mpu Sedah as a poet who wrote
the first part of the kakawin faultlessly and beautifully.
He also lauded the king noble deed and referred him as the

incarnation of the god Wisnu,.

The colophone of both manuscripts give us a great help
in determining the date of king Jayabaya's reign. The periocd
of his rule must have been from 1130 until after 1157 AD.
The year 1130 was taken from the earliest inscription issued

by the king.

Beside the Hariwangda and the Bharatayuddha there are
two other manuscripts which approximately come from the same
period. These are the Gatotkacadraya and the Krsnayana. Both

kakawins do not show complete colophones.

The short epilogue of the Krsnayana mentions the poet
Triguna as its author. The mpu céé;ted his kakawin in honour
of the ruling king, 8ri Naranatha Warsajaya. In the prologue
of the Gatotkacasraya the poet mentioned the name of the ru-
ling king, %ri Bhupala Jayatha, who was the incarnation of
the god Wi§?u. The kakawin's epilogue mentions the name of

the author, Mpu Panuluh.

The following colophone we are going to observe is that
of the Smaradahana. Actually it is not a complete colophone.
It menticns the name of the author, Mpu Dharmaja. The poet
composed his kakawin in honour of the ruling sovereign, $ri
Kamedwara and his beautiful queen 8ri Dewi Kirana. The colo=
phone does not reveal any date but from another source we

can fix the approximate date of its issuance. An inscription
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of 1185 AD. informs us about a king who governed over Ka-
diri at that time. The name of the king was $ri Kamesdwara.
From this inscription we may assume that the Smaradahana

was composed around this time.

The next colophone we are going to discuss is the
colophone of the Sumanasantaka. The kakawin reveals a colo-
phone at the ending section. Again this colophone is not
complete. It mentions the name of the author, Mpu Monaguna,
and the name of the ruling king, 8ri Warsajaya. The name Jf
the king reminds us of the name of the king mentioned in
the kakawin Krs?ayana: $ri Naranatha Warsajaya. Could it be
possible that.éhe two names belong to the same king?

Further we are going to observe two colophones which
mention Mpu Tantular as their composer. The first is that
of the kakawin Arjunawijaya and the second is of the Suta-
soma, The prologue of the Arjunawijaya mentions a king of
Jawa, his son and his daughter whose name was Ra?amanggala.
The king's nephew was so kind to the poet that he also
blessed the poet in composing his kakawin. The epilogue

mentions the name of the author, Mpu Tantular.

The second manuscript which bears the name of Mpu Tan-—
tular is the kakawin Sutasoma. The ending section or the
epilogue reveals the name of the ruling monarch, 8ri Raja-
sanagara, and also the name of the writer, Mpu Tantular.
Here the poet praised the king for his heroic deed in des-
troying all the evil doers. King Rajasanagara was the same
king who was mentioned in the Arjunawijaya as the king of
Jawa, We do not know clearly whom Mpu Tantular referred
to as the king's son and daughter. The daughter was pro-

bably Kusumawardhani, the only child of king Rajasa with
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his principal queen. The son could be the husband of Kusu-
mawardhani who was also the king's nephew. But he could

probably be Wirabhumi, the king's son from a wife

O
Hh
O]

lesser rank.

Now we are going to discuss the colophone of a very
famous manuscript, namely the Nagarakftagama. This compo-
sition was created by Mpu Prapanca. In the prolegue of this
manuscript Prapanca expressed his intention to write about
the ruling monarch, His Majesty Rajasanagara. He was also
eager to write about the desawarna or the description of
the countryside and the king's journeys to his territories.
Prapanca stated that the king was the incarnmation of a deity.
Further he mentioned the members of the royal family of Ma-
japahit. The Nagarakrtagama reveals completely the des-
cription of the capital of the kingdom with its society and
the description of the surrounding countries. But mostly it
tells about the jourmeys of King Rajasanagara through his
territories. In these journeys Prapanca joined the king as

his court poet who had the duty to write about the journeys.

To determine the time of the Nagarakrtagama does not
create problems, because the poem has many chronological
evidences. The kakawin mentions different times and dates
when the king made his journeys to several places in his
kingdom. We can take as examples: the journey to Pajang was
done in 1353, to Lasem in 1354, to the south ccast in 1357,
and during the time of composing this kakawin, 1359, to

Lamajang.

In the epilogus Prapanca stated that he tried hard to
compose the composition, but the result was not so success-

ful. He also designed a chronogram for the king. It is
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apparent that Prapanca needed about 4 years to compose his

kakawin (1359-1363).

The next manuscript we are going to discuss is the Lub-
dhaka. In Bali this composition has another name. There it
is known as the S$ivaratrikalpa, a name given by the poet him—
self. The epilogue mentions the name of its author, Mpu Tan-
akung. The kakawin also mentions a name - Girindrawangda -
(born from the Girindra dynasty). What kind of a name is it?
Is it a name of a king? ‘The answer of this question comes
from the composition itself., One of the kakawin's &loka re-
veals = "He is none other than $ri Adi-Suraprabhawa, a king

who is worthy to be the protector of the Girindra family".

There are two inscriptions which bear the name - Sura-
prabhawa. The first 1s an inscription of 1473; it menticns
that the king Sri Singhawikramadewa was the foremost among
the leaders of the Girindra family. During his childhood

he had another name, Dyah Suraprabha.

Another inscription, is the inscription of 1447 mentions
a member of the royal family of Majapahit. This person bore
the names of Bhre Tumapel, Singhawikramawardhana and Surapra-
bhawa. From this information we can easily determine the
time of the Lubdhaka. It is most probable that Mpu Tanakung
composed his kakawin around 1447 and 1473, during the time

of Sri Suraprabhawa.

Another work of Mpu Tanakung which also bears a colo-
phone is the Wrttasancaya. This is a short kakawin consists
of 112 3lokas. The poem was composed in the second half of
the XSth century. It is clearly evident that the work of
Tanakung marked the last century of the Majapahit era. We

can say that he was the last poet whose compositions clearly
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give evidences of date and origin. Later composition give

very obscure information or sometimes none at all.

Now let us observe once again the colophones of the
manuscripts we have discussed previously. We can see that
some of the manuscripts have more or less a complete colo=-
phone. It mentions the name of the author, the name of the
ruling king, the date of its issuance, the reasons of
writing the composition and to whom the composition is de-
dicated. To determine the date or time of a manuscript
having such a colophone does not create problems. Even if
a colophone is not complete and reveals only a little infor-

mation, it still car give us a great help.

Let us take for example the kakawin Krsnayana and the
Sumanasantaka. Both manuscripts do not have a complete co-
lophone. They only reveal the name of the ruling monarch
and the name of the authcor. The Krsnayana's author was Mpu
Triguna and the Sumanasantaka's w;;.Mpu Monaguna. The name
of the king mentioned in the Krsnayana was $rinaranatha
Warsajaya and in the Sumanasantaka 8ri Warsajaya. To whom
did these two names belong? Did they belong to the same

king?

To answer these questions we will use other sources.
An inscription from Sirah Keting dated 1204 mentions a king
Sri Jayawarsa Digwijaya Sastraprabhu. We are informed before
hand that a king whose name was JayakFEa was the same as

king Krtajaya. Thus could we decide that 3ri Jayawarsa was

the same king Sri Warsajaya?

In some inscriptions usually a king was menticned with
several names, and the names were often interchangeable. So

in this case it is possible for us to assume that $ri Jaya-
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warda was the same as 3ri Warsajaya. It is also possible to
conclude that the two poets, Mpu Triguna and Mpu Monaguna
lived under the patronage of the same king. What about the
names of the two poets? Are both names belong to the same

person? It is still a difficult question to answer.

We know that there are other problems concerning the
date and origin of a manuscript. This is because the manu-
script concerned does not have any colophone st the begin-—
ning or the ending section. From among the Parwa literature
only the Wirataparwa which has a colophone; the other parwas
have none. To determine the date and the age of such parwas
is merely a guess work. From among the major kakawins only

several which have a colophone, complete or not complete.

We can give an example: the kakawin Ramayana. This com-
position is a famous one, but it does not give us much in-
formation about its date and origin. To determine the age
of this kakawin is not easy. The beginning section does not
have a prologue or the name of the king to whom this kaka-
win was dedicated. The ending section does not provide us
with any information either. The only way to decide the
date and origin of the manuscript is to compare its
language and its poems with other manuscripts bearing a
date or a colophone. We can say that the concluding

assumption is a complete guess work.

So far however short a colophone is, it still give us
a great service. At least we stil can determine the approxi-

mate date or time of a certain manuscript.
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MANFAAT TEMUAN TULANG BINATANG
UNTUK PENELITIAN ARKEOLOGI

Oieh
Ph. Subroto

I. Pendahuluan

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak situs arkeologi
baik dari masa prasejarah maupun sesudahnya meninggalkan
temuan-temuan arkeologis berupzs tulang-tulang, baik tulang
manusia maupun tulang binatang sudah barang tentu temuan
tulang-tulang tersekut memerlukan perlakuan ilmiah yang
sama seperti temuan-temuan lairnya. Sesuai dengan sifat
temuannya, tulang-tulang tersebut memerlukan perlakuan me-

todis dan analitis khusus.

Di dalam bukunya yang berjudul Digging up Bones: the

Excavation, Treatment and Study of Human Skeletal Remains,

Don R. Brothwell telah mencoba untuk mengajukan suatu me-
tode yang berhubungan temuan tulang, khususnya tulang ma-
nusia (Brothwell, 1972). Dari contoh buku tersebut dapat
dirasakan betapa pentingnya keria sama antar disiplin ilmu
di dalam melakukan studi tulancg. Ini berarti bahwa hasil
penelitian dari bidang keahliar lain sangat diperlukan un-—
tuk mencapai tujuan-tujuan penelitian arkeologi. Oleh ka-
rena itu di dalam makalah ini, hal-hal yang menyangkut

bagian dari disiplin lain hanyz akan dibahas prinsip-prinsip



dasarnya saja.

Penggalian-penggalian arkeologi di Indonesia ternya-
ta juga telah menghasilkan baryak temuan tulang, baik tu-
lang manusia maupun tulang binatang. Sebagian dari temuan
tulang-tulang tersebut telah diteliti untuk kepentingan
arkeologi. Namun demikian, sejauh ini penelitian tulang,
khususnya tulang binatang, masih terbatas kepada usaha-
usaha untuk menempatkan temuan tersebut ke dalam lapisan
budaya tertentu, untuk tujuan tersebut peneliti arkeologi
menggunakan hasil identifikasi jenis tulangnya yang dila-
kukan olen ahli bidang lain (Periksa: Movius 1949; Cornwall
1968; van Heekeren 1972; Hooijer 1960, 1975; Lundelius
1876; Glover 1970). Di dalam penelitian-penelitian terse-
but, secara implisit di dalamnya sering termuat keterangan

mengenai temuan tulang binatang yany berupa aiat.

Di dalam makalah ini akan dikemukakan gagasan yang
sangat sederhana, yang masih harus dikembangkan lebih lan-
jut, tentang manfaat temuan tulang binatang untuk peneli-
tian arkeclogi. Tema ini diajukan dengan suatu maksud agar
gairah untuk mengadakan penelitian terhadap jenis temuan
ini dapat lebih ditingkatkan lagi mengikuti perkembangan
ilmu arkeologi itu sendiri. Dengsn demikian hasil temuan
penggalian yang berupa tulang binatang vang semakin banyak
jumlahnya dapat lebih dimanfaatkan oleh para peneliti

arkeologi .

II. Landasan Ide

Fauna merupakan salah satu sumber alam yang biasa
dieksploitasi untuk keperluan subsistensi manusia. Oleh
karena 1tu jenis temuan ini, baik yang berupa artefak

maupun ipsifak, dapat dipsekai sebagai alat untuk mere-
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konstruksi aktivitas manusia. Kehidupan fauna sanyat di-
tentukan oleh kehidupan flora atau veyetasi yang juga me-
rupakan sumber alam lainnya yang dspat dipakai sebagai
bahan makanan manusia. Kehidupan flora dan fauna sangat

ditentukan oleh keadaan iklim yang berlaku.

Secara geografis Indcnesia yang berada di suatu wila-
yah yang beriklim tropis mempunyai corak wilesyah yang da-
pat dibedakan atas:

a. wilayah yang beriklim muson, dan

b. wilayah hyperhumid ci daerah equator.

Di daerah equator hyperhumid, setiap bulannya memiliki
temperatur antara 20O - 28U Celcius sepanjang tahun, sa-
ngat oasah dan tidak mengenal musim kering. Dalam kondi-
si semacam ini, daerah equator hyperhumid akan memiliki
ciri-ciri hutan pelantara yang sangat lebat. sebaliknya
di daeran yang beriklim muson, meskipun memiliki musim
hujan cukup panjang, tetapi juga berlaku mus.m kering.

Di daerah vang beriklim semacam ini akan tumbuh hutan
musiman sehingga akan menimbulkan daerah-daerah yang ber-—
nutan dan daerah-daerah savana (Bandingkan dengan:

Butzer 1964: 70-71).

Peruvahan iklim yang terjadi pada masz Plestosen te-
lah membawa akibat adanya perbedaan besar dalam hal kehi-
dupan flora dan fauna. A.R. Wallace telah membagi dua ke-
lompok besar jenis flora dan fauna di wilayah Asia dan
Australia dengan menarik garis pembagi mencikuti garis
batas daratan Sunda, yang melewati daerah sebelah barat
Sulawesi dan pulau Lombok (Hoijer 1935:37). Garis Wallace
ini sekaligus mempagi daerah kepulauan Asia Tenggara men-
jadi dua bagian besar, yaitu dasrah bsgian barat dan ba-

gian timur. Daerah bagian barat bercirikan jenis mammaliz

463



besar seperti misalnya: harimau, gajah, rinoceros (badak)
dan orang—hutesn, di samping jenis-jenis binatang yang le-
bih kecil seperti: serangga, kupu-kupu, burung-burung,

reptil dan jenis-jenis kere.

Untuk jenis binatang yang disebut terakhir, yaitu
kera, ternyata juga banyak terdapat di daerah bagian ti-
mur, misalnya di Timor, Sulawesi dan Philippina. Dengan
adanya kenyataan ini maka M. Weber kemudian menarik ga-—
ris batas tersebut lebin ke timur, memotong bagian ujung
barat pulau Irian. Garis bates iuilah yang kemudian di-
kenal sebagai geris batas dataran Sahul (Fisher 1965:
4R8-49; Verstappen 1975: 14). Di daerah sebelah barat ga-
ris batas dihuni oleh jenis fauna asli Asia, sedang di
daerak sebelah timur oleh jenis faéuna asli Rustralis.
Jenis fauna yang hidup d: daerah cntara dataran Sunda
dar. dataran Sahul merupakan jenis ~ampuran dari binatang
asli Asia dan asli Australia. Kondisi semacam ini juga
berlaku untuk kehidupan floranya. baerah xkepulauan Indo-
nesia memiliki tiga tipe jenis tanaman, yaitu tipe tanam-
an asli Asia, tipe tanaman zsli Australia dan tipe cam-—
puran.

Dengan kondisi iklim yang demikian itu maka dapat
diperkirakan bahwa di wilayah Indonesia terdapat sekali
jenis binatang dan tumbuh-tumbuhzarn yang dapat dipakai se-
bagai sumber diet. Namun demikian Lidak semua jenis di-
manfaatkan untuk keperluan diet, tergantung dari macam-—
macam faktor, antara lain faktor penguasasn teknologinya.
Diperkirakan bahwa pada masyarakat yang tinckat teknologi-
nya masih belum tinggi akan lebih memilih jenis herbivora
sebagai binatang buruannya daripada jenis Carnivora.

Jenis-jenis binatang yang biasa dimakan adalzh: jenis
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serangga. lizard, burung, binatang pengerat, telur burung
dan ikan. Sedang jenis tumbuhan yang dipakai sebagai bahan
makanan antara lain jenis akar--akaran, umbi-umbian, kacang-
kacangan, biji-bijian dan buah--buahan (Pelzer 1945:

G; Sauer 1952: 45-46).

Untuk memanfeatkan sumber diet dari alam tersebut di-
perlukan peralatan tertentu, dan untuk menghasilkan per-—
alatan tersebut diperlukan kecakapan untuk membuat dan
menggunakannya. Kecakapan dalam pembuatan alat-alat ter-
sebut akan menghasilxan pengetahuan dalam bidang teknologi.
Pengetahuan dalam bidang teknclogi ini selain dipengaruhi
oleh kecakapan manusianya; juga ditunjang oleh faktor ter-
sedianya sumper bahan dasar yvang diperlukan untuk pembuat-
an alat-alat tersebut. Bahan dasar seperti misalnya: kayu,
bambu, batu, logam, tulang binatang dan bahan-bahan lainnya
sangat diperlukan untuk pembuatan alat-alat. 0leh karena
itulah di dalam masyarakat masa lampau, tersedianya sumber
alam untuk makan dan sumber dasar untuk bahan alat merupa-
kan dua faktor penting yvang selalu diperhatikan untuk pemi-

lihan suatu tempat hunian.

Dengan adanya kenyataan bahwa tulancg binatang dapat
juga dimanfaatkan sebagai bzhan dasar untuk pembuatan
alat-alat, maka di dalam penggalian-penggalian kerapkali
ditemukan artefak-artefak yang terbuat dari tulang binatang.
Karena jenis bahan tulang mempunyai sifat yang berbeda de-
ngan jenis bahan lainnya, misalnya batu dan logam, maka
sudah barang tentu di dalam cara pembuatan alat-alatnyapun

memerlukan teknik-teknik yang berbeda.

Dengan demikian jelas bahwa secara fungsional terda-

pat hubungan antara manusia, binatany, tumbuh-tumbuhan
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dan sumber makanan bagi manus.a, sedang sumber bahan meru-
pakan sumber makanan bagi manusia, sedang sumber bahan da-
sar diperlukan manusia di dalam memproduksi alat-alat yang
dipakai untuk mengeksplcitasi bahan makanan. Untuk dapat

menggunakan sumber bahan dasar untuk membuat alat-alat di-

perlukan kecakapan teknologi.

Manusia €----IKklim- - -sFlor

1
\ - -3 Subsistensi
v

Bahan dasar --3»Teknologi- 3Fauna

III. Manfaat temuan tulang binatang untuk Arkeologi

Telah disebutkan di bkagian depan bahwa binatang meru-—
pakan sumber makan yang utama bagi manusia di samping tum-
buh—-tumbuhan. Oleh karena itu temuan tulang binatang di-
anggap merupakan jenis temuan penting yang dapat dipakai
untuk merekonstruksi aktivitas manusia terutama yang berhu-
bungan dengan subsistensi. Dengan menggunakan data berupa
tulang binatang, akan dapat diketahui jenis-jenis binatang
yang telah dimanfaatkan untuk bahan makanan manusia. Oleh
karena tidak semua jenis bkinatang dapat dimanfaatkan untuk
sumber bahan makanan manusia, maka dengan mengadakan pene-
litian akan diketahui jenis-jenis binatang yang umum dija-
dikan bahan makanan, yang jarang dimakan dan yang tidak
pernan dimakan. Keadaan terseout tentunya tidak berlaku
sama untuk daerah yang berbeda, demikian pula untuk kurun

waktu yang tidak sama.

Di dalam usara mencukupi kebutuhan akan daging bina-
tang, adakalanya manusia melakukan seleksi terhadap jenis

binatang-binatang tersebut berdasarkan perbedaan jenis
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seksnya ataupun umurnya. Pemilihan jenis binatang berdasar-—
kan perpedaan seks dan umur, kemungkinan mempunyai alasan

tertentu. Alasan-alasan yang dipakai di dalam pemilihan je-—
nis binatang tersebut sebaiknya juga perlu mendapatkan per-—

hatian untuk diteliti.

Hal lain yang terkait di dalam studi tentang tulang
binatang adalah menentukan sifat binatang-binatang yang di-
teliti, apakah menunjukkan jenis binataug yang masih liar
ataukah sudah didomestikasikan. Dengan penentuan tersebut
maka sekaligus akan terjawab pertanyaan yang menyangkut
cara dan tempat di mana binatang tersebut diperoleh. Bina-
tang liar akan dapat dipercleh dengan cara dan dari tem-
pat yang berbeda dengan jenis binatang yang sudah dijinak-
kan. Dalam hal ini konteks temuan dengan temuan lain akan

sangat membantu di dalam rekonstruksi tersebut.

Usaha untuk menjinakkan binatang sering dianggap se-
bagai kegiatan penting dalam kechidupan manusia, sama halnya
dengan usaha menjinakkan tanaman. Hal ini disebabkan cleh
karena proses pembudidayaan binatang dan tanaman biasanya
bersamaan dan sejalan dengan perubahan cara hidup dari me-
ngembara menjadi menetap. Perubahan kondisi ini sangat ber-

pengaruh terhadap kehidupan marusia secara luas.

Dengan telah dibudidayakarnya jenis binatang tertentu
berarti manusia dapat memperoleh keuntungan ganda. Bina-
tang yang telah dijinakkan dapst dimanfaatkan dagingnya,
tenaganya dan bahkan miliknya. Sebagai contoh misalnya bi-
natang sapi atau kerbau, setelsh dijinakkan selain dapat
dimanfaatkan dagingnya untuk makanan, juga tenaganya dapat
digunakan untuk kegiatan pertarian dan transportasi, yaitu

sebagail penarik bajak atau gercbzk.
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Untuk mengidentifikasi jenis binatang yang telah di-
manfaatkan untuk kegiatan pertanian atsu transportasi ka-
dangkala dapat diketahui dari tularg bagian persendiannya.
Untuk jenis binatang ini pada persendiannya biasanya ter-
dapat tarda-tanda yang disebut anchylosis (Rao 1871: 116-
117). Anchylosis adalah suatu kondisi di mana dua tulang
menyatu karena proses gesekan dan tekanan akibat beban pe-

kerjaan yang berat.

Untuk sampai kepada tujuan penelitian yang diharapkan,
perlu dilakukan teknik analitik sesuai dengan tujuannya.
Ada beberapa teknik analitik yang telah disusun oleh para
ahli fauna, akan tetapi antara yang satu dengan yang lain
tidak pernah sama, tergantung dari interest masing-masing

(Periksa: Eillen Johnson 1985: 157-210)

Ada dua hal pokok yang harus dilakukan untuk meng-

awali analisis tulang binatang, yaitu:

1. Mendeterminasi apakah tulang-tulang yang.diteliti
merupakan sisa dari kegiatan manusia ataukah ka-—
rena faktor alamiah. Jenis tulang yang dimodifika-
si oleh tangan manusia akan dapat dibedakan dari
jenis yang termodifikasi oleh alam terutama de-
ngan melihat pola pecahnya. Dalam hal ini indi-
kator lain dapat membantu di dalam pekerjaan ini.
Adanya bekas-bekas pembakaran pada tulang memberi
petunjuk adanya akibat ulah manusia.

2. Mengidentifikasi tulang untuk menentukan jenis bi-

natangnya.

Manfaat lain yang dapat diperoleh dari penelitian
terhadap tulang binatang adalah untuk membantu di dalam me-—
rekonstruksi keadaan lingkungan serta perubahan-perubahan

yang terjadi. Telah disebutkan bahwa lingkungan sangat ber-—
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pengaruh terhadap kehidupan binatang, karena eksistensi
binatang sangat ditentukan oleh kemampuan di dalam melaku-
kan adaptasi terhadap lingkungan. Bagaimanapun juga kemam-
puan binatang di dalam beradaptasi terhadap lingkungan ada-
lah terbatas. Ada jenis binatang mampu beradaptasi di ling-
kungan savana, ada yang mampu di daerah hutan rimba, dan
ada yang mampu di lingkungan rawa-rawa, dll. Ini disebab-
kan oleh karena masing-masing lingkungan tersebut juga ter-
batas kemampuannya di dalam menyediakan bahar makan dan ke-

butuhan-kebutuhan lain yang diperlukan untuk binatang.

Dengan mengidentifikasikar jenis-jenis binatang yang
ditemukan akan dapat diperkirakan rekontruksi alam di se-
kitarnya. Sebagai contoh, adanya temuan binatang jenis ke-—
ra, dapat diperkirakan bahwa kondisi alam sekitarnya pasti
bukanlah berupa padang rumput. Bahkan perubahan-perubahan
alam yang terjadi sebagai akibat adanya perubahan iklim
atau faktor lain, dapat juga ditunjukkan oleh temuan tu-
lang binatang. Perbedaan-perbedaan jenis binatang yang me-—
nyolok yang dapat diamati dari beberapa lapisan budaya
yvang berbeda umurnya merupakan indikator akan terjadinya
perbedaan atau perubahar lingkungan, dan perubahan ling-
kungan tersebut dapat terjadi karena ulah manusia ataupun
karena perukahan iklim. Untuk tujuan yang terakhir ini,
penelitian dapat menggunakan metode kuantitatif seperti
yang dikemukakan oleh D. Perkins, Jr. (Perkins 1973: 367-
369).

IV. Penutup

Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari keter-
gantungannya kepada fauna dan flora sebagai sumber bahan

di dalam memenuhi kebutuhannya untuk makan. Oleh karena
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itu menjadi jelas bahwa temuan tulang binatang merupakan
jenis temuan yang sama pentingnya dengan temuan-temuan la-

innyva untuk merekonstruksi aktivitas manusia masa lampau.

Dengan melakukan penelitian terhadap temuan tulang
binatang akan diperoleh gambaran tentang subsistensi, ekolo-
gi, dan teknologi yang merupakan tujuan umum dari penelitian

arkeologi.
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